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RINGKASAN
ETNISISAS] KEBIJAKAN PUBLIK

(SUATU STUDI ETNISITAS DALAM PERSAINGAN POLITIK LOKAL D1
KOTA KENDARTL)

Eka Suaib

Salah salu fenomena yang menomjol akhir-akhir mi tennama setelah otenomi
daerah berpulir, adalah menonjolnya etmisilas sebagal fakior penting yang mempengarhi
perilaku elite parpol. Bagi elile parpol, etmsitas senpaja dibangkitkan sebapai akibat dan
persaingan antarkelompok dalam memperebutkan sumber daya, menggalang solidaritas
kelompok, mempenegas idemtitas, dan dipunakan dalam membeniuk jaringan.

Ada dua pertanyaan dalam penelitian ini. Periama, kxiteria apa yang elite parpol
pergunakan dalam menppolongkan orang lain sebagal satu etmisnya 7 mengapa elite
parpol memitih kritena lersebut dan bukan kriteria yang lain ? Kedua, bagaimana elite
politik membanpkitkan emnisitas dalam membentuk jarmgan sosial di dalam organizasi
yang distruktur oleh paham nasionalisme ?

Metode yang digunakan adalah emografi dalam menghimpun bahan di lapangan
melalui wawancara mendalam, pengamatan, dan penelusuran dokwinen. Informasi yang
diperoleh dan informan merupakan first order understanding, kemudian dibaca ulang
melalui keranpka berpikar Berger apgar diperoieh makna baru vang merupakan second
grder undersianding,

Studi emografi yang mengambi! onit analisis Keota Kendan sebagai seming
penelidan, yang padz zaman kolonial Belanda dahule diabaikan secara politik.
Memasuki kemerdekaan, status kota ind masth menjadi subdisink dari wilayah Sulawesi
Selatan Tenggara. Bamu pada awal tahun 1964, perturnbuhannya sudah semakin dinamis
karena kota sudah otonom dalam mengurus rumah tangganya sendiri. Sebagai daerah
yang barn berkembang, Kota Kendari banyak didatangi olch etmis pendatang, wtamanya
emnis Bugis-Makassar. Awalinya, sruktur Tingkungan yang ditetapkan tdak akan
terpanggyu oleh bergabungnya parz emis pendatang dempan penduduk asli Hal ini
asanya dikondisikan karena tidak adayya persaingan memperebutkan sumber daya
ekonomi dan pelik, baik karena suplai sumber daya yang masih melimpah maupun
karena pendatang membenmk komunitasnya sendin.

Tetapi ketika emis pendatanpg terus berdatanpgan dibarengi denpan jumlah
populasi yang melampani sumber daye linpkungan vang tersedia, stroktur hubungan
anfar ebuspun berubah antara emis asli dengan etrus pendatang, Akhirnya, hubungan
simbictik kedvanya berubah menjadi perebutan sumber daya, termasuk kekuasaan. Pada
saat itulah, akior membangkitkan emisitas guna memelihare dan memperkust batasan-
patasan ethis untuk sémakin membedakan siapa etnis asli dan etnis pendatang. Dalam
terminoiog Sirmel menyebuinya ‘kita' dan “mereka’

Bag ehte parpol, kntena seseorang untok digolongkan satw rampun ¢tais karena
kesamaan asa! uwsul, darub, budaya. Emisitas, oleh elite parpol diterjemahkan demgan
istilah purfera doersh, Kosakata ini diproduksi secara messal di tinpgkat lokal yang
Appdurai menyebutnya dengan production of natives. Pentingnya penckanan pada
keashian, menyebabkan budaya lokal mempunyal idiom sendiri tentang etmis pendatang.
Emis Tolaki menyebul pendalang dengan ropoden, sementara emis Muna menyebuinya
dengan dayy. .

Olel kar¢na eimisitas dimanfaatkan sebagai salah satu madium uniuk membenik
1aringan, maka konsiruksi mengka alas sesamna emisnva tidak dapat dipisabkan, Flie
parpol merckrul omng dan memposisikan pengikn vang sama denpan latar belakang
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sagial et denpan dirmya. Denpan deonkian kritenia cims dijadikan schapai dasar
kritera siapa vang akwn diickit dan pada saal vang sama siaps vang hans ersinghir.
Seinug tu dilakukan oleh elite parpol  denpan pembenaran lepal, yundis dan
arpungrmatit,

' Tindakan vany ditempuh oleh chte parpol tersebut, sanpat prapmatis dan reabis
mengenal teal pohink, Ja yakin balwa polink sebapai e art of the posvble aiau “udak
ada kawan abadi, vanp ada 1alah kepentingan abadi” cenderunyg berlaku. Pendetinisian
seperi iy cocuk pada masa transais karena masa ini memnang, asanya tak menensu dan
lak dapat dilalui tanpa kompromi terus menerus. Perilaku idu, bersifat jangka pendek
cehoabis takiik s,

Ada dua kesimpulan wnum  penelinan ini. Perlama, elile papot memtliki
kecenderunpan mengkategorikan seseotang satu cmis hanva atas dasar kelahuran,
hubungan darah, kekerabatan. dan asal dacrah seseoranp. Kedua, dalam prakicknya elite
parpel  berupaya  untek membangkitkan  sentiment emis. Samna utama untuk
mewujudkannya adalah melzlui jannpan yang ada 8 Parsd Demokrasi indonesia
Peruanpan (FD-PY 130 organisasi imlal, paling banyvak merckrot denpan batar belakang
sosial etnes yang sama wituk mwenjadi pengurus partal.

Secara leoretis, penelitian im memperkuat teon Berger dan Luckmann, dan
Rabushka dan Shpesle. Dengan konsepsi Berper dan Luckman, alasan wlaima mengapa
ghite membanpkitkan etnis adalah adanva tindakan the other terthadap rhe self. Dalam
perspektif berpikir Berger, pemanfaatan emisitas itu dikaikan karena adanya tfe other.
Singkatnva, manipulas! etnusitas karema ada rhe offwr vang upa bermain di ransh
kekuaszan. Karena o peminggiran ife otfer merupakan suaiy cita-cita yang harus
dimplementasikan tanpa syarmt. Hal imilah yanr menjadi jusotikasi para elite menurut
perspektif Berper. Scmentara Rabushka dan Shepsle (1979 menyziakan bahwa
timbulnya etnizitas dalam masyarakat inajemuk karena kogha imullictnik tidak bertahan
lama dan menjadi ndak lagi penting Dalan sitpast sepedi o, kntena etnis dijplikan
alasan utama bag elile uniuk menentukan siapa yang tersinghir dan siapa vang bertahan,
Koalisi yang ingin dibentuk oleh elite pampol PDH-P sama dengan koalisi yang dimaksud
oleh Rabuoshka dan Shepsle yaitu kealisi multietnik. Blite FDI-P ingin membangun
partal denpan mengkomodasi semua emis peating yang ada di Sulawesi Tenggara. Akan
tetaph koalisi o vdak dapat diperiabankan karena elite parpol lebih mementingkan dan
mendabiulukan etnis Muna dibanding emis lain vang ada. Elite PDI-P mempergunakan
krilena etms untuk menentukan siapa yang tersingkis dan siapa vang bertahan.

Kontnibusi penting dari disertasi ini adalah penlaku membangkitkan etnis darl
clite parpal dapal memimbutkan loyalitas atas dasar emnis di kalangan angpota pengikul.
[rengan demikian maka dapat dikatgkan bahwa faktor emisitas vang mempengaruhi
kesetiaan dan penlaku pohitik. Dengan merujuk pada hasil penelitian Liddle foyalitas
etis jugm terjadi pada dunia parpol. Misalnya, anppota PNI, pengikut setianya etnis
Jawa, Batak Tapanul Utara. Anggota-angpota Parkindo kebanyakan dan etnis Batak
Tapanuli Liam, Masyumi beranppotakan etms Tapanuli Selatan dan beberapa etnis
kelompok tertenta. Jelaslabh Liddle mehhat bahwa ada pemilin madisional atas dasar
etos. Kesamaan penelioan ini deagan Liddle yakmi fakior etnisitas menjadi hal penting
dalarn panai politik Perbedaannva. vakni Liddle tidgk melihat seberapa kuat etnis itu
tikelota vleh dan melalw apa etnis it disebarkan aao divanamkan. Dalam penelikian mi,
lemuan empins menunpukkan bahwa elite memompakan senomen etnis kepada angpeota
sehinppa dapat schia dan menjadi angpots den aringan yang dibentuk oleh ebire
bersangkutan. Denpan kata lain temuan penchizan m menyempernakan dan temuoan
Liddie

Sememary uu, ditempatkan dalam perspekng wnajiner dapas dikatakan bahwa
elite mwembavanghan adanva kntecia-kntena tertenty sehingga seseovang masuk dala
rnpun etmsnya Meskipono amagener, e berbeda dengan konsep komuiias vang
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dibayangkan (imagined commmni}y dari Anderson (1991} karena komunitas yang
dibayangkan bukan sebuah pembayanpan suatu kebangsaan, tetapi suatu emis, yaito
komunitas yang dibayangkan karcna adanya persamaan darah, kelahiran, tempat

kelahiran, dan gereclouis,
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Abstrak
ETNINASL KEBLIARKAN PURLIK

(SUATUSTUNR ETNISITAS DALAM PERSAINGAN POLITIK LOKAL
Dy KOTA KENDARID

Eha Suaib

Fokus penelitian ini adalal memahaun kompleksitas hubungan antara ehie papol
dengan ctuisitas di PLOA-P Kota Kendari. Masalah penelitian adalah perama, knena apa
vang elitc parpol perpiinakan dabam menpeolonpkan orang lain sebagal satu etnisnva ?
Mengapa chie parpal memtlih keiteria tersebut dan bukan kntenia yang lam !, keduoa,
bagaimana clite parpol membangkitkan emisitas dalam membentuk janngan de dalam
organtsast yang distruktor olel paham pasiomaliamae.

Studi etnogratt kali imi menpambi! unil analisis kora Kendar, Sulawesi Tenggara,
yang pada zaman Belanda dabulu udak dipandang penting, dan karenanya ditempatkan
sehagai bagian dan Sulawes Selatan. Setelah memasuki Indonesia medern, perumbuhan
kotanya menjadi heteropen dar seg otnis dibanding kota-kota lain yang ada di Sulawesi
Tenggara,

Hasil penclitian i yakni pertama, einisitas oleh elite polink duterjernahkan
dengan 1stilah “pulera dzerali™. hakna erntsitas, yang dalam termrinclopl prakiisnmya
dengan putera daerah, berdasarkan darah dan tempat lahir. Semua yang sedarah dengan
aktor, adailah satu emis. Demikian jupga semua vanp dilahitkan di tanah sama dapat
digolongkan schagmi satu einis. Kedua, kebanpkitan emisitas dapat diperilkesa dalam snatu
jaringan. Keberbasilan suatu jaringan yakni jika melahickan pola-pola otoilas vang
membenkan kedudukan tmgn pads individs tertentu yang memegang peran kunes,
Adapun yang moencgang peran kunci wrsebut yakn elite parpol.  Dempan posisi ity, i3
menjadi pusat kekuasaan di fubuh parpol. Akibatmya, kekuasaannya bersifat terpusat
pada dinnva.

Alasan yang mendasan perlaku vang memanfaatkan etnisitas dapat dilihat dan
ieon dan Berper dan Luckmann, sementara untuk memahamt perlaku ¢lite dalam
melakukan koalisi dan aliansi dapat dilihat dani teon dari Rabushka dan Shepsle. Teori
komstruksi sosial yang berpendapat bahwa etnds  vang  dibangkitkan oleh  elite.
mencemiipkan berpikir ala Berger dan Luckman, yang menganpggap tndakan i
dilakukan kavena adanya kompetisi dari the ather tethadap the seff. Teon Rabushka dan
Shepsle dapat mcencrangkan tegadinya aliansi dan koalisi yang dilakukan elite, yang
menjadikan Keitena suus schagal alasan utama bagi elite untuk menentukan siapa vang
tersingkit dan siapa yang bertahan dalam janingan yang dibentuk.

Studi im menghasilkan pomahmnan wworenik tenlang penilaky yvang memaniaatkan
etnisitas yang menpakan saling-silang antara polink dan etnis, karena keduanya
bertujuan untuk mendapatican lepitingsi & organivasi, Perilaku yang seperti ity dalam
studs  etnisilas  dikateponkan  dalam perspektif  instrumentalistconstructed
(Kuper&kKuper 2000, €. Hale, 2003). Asumst dan perspekiif ini, etnisitas adalah sesuatu
vang tidak alamizh karcna metupalcn swnber polink, sarana kohesi bag orang yang
dipromosikan  guna  memfasilitas arhikatasi politik dad kepentingan  orang  dan
kelompok.

Dengan menyuk peda basil penchivian Liddle loyvalias cmis juga terjadi pada
duna parpol. dMisalnyva, anggots PNIL pengiket setnanva cmis Jawa, Batak Tapanuli
Ltara Angpona-angpotd Parkinde kebanyakan dgan cinis Batak Tapanudi Utara, Masyumi
berangpotakan etnas lapanult Sclman dan beherapa cinis kelompok sereniu Jelaslah
Laddle melihat bahwa ada pemilih tradisional atas dasar cins. Kesamaan penclitian ini
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dengan Liddle vakm fakior eousitas menjach hal penting dalam  panas polink.
Perbedaannyve. yakoi Liddle tdak mclihat seberapa kuat etms iu dikelols oleh dan
melalui apa ¢tnis itu disebarkan atae ditanamkan. Dalam penclinian ind, lemuoan empins
memumjukkan batiwa elite memompakan sentimen etnis kepada angpota sehingpa dapat
setiz dan memjadi angeota dan jaringan vang dibentuk oleh elite bersangkutan Dengan
kaia laim semuoan penelinan i menyempurnakan darvawemuan ddle.

Dnletakkan dalam perspeknf mnapner dari Anderson (1991) dapal dikatakan
bahwa elile membayangkan adanva knreria-kritena lertentu sehingya seseorang masuk
dalam mnunpen emisnya. hdeskipun imajinet, i berbeda dengan konsep kemunitas yang
dibayvangkan {fmagined comerumti) dan Anderson tersebut, karera komunitas vang
dibayangkan bukan sebuzh pembayangan sualu kebangsaan. tetapi sualu etnis, yaitu
komunitas yang dibayangkan karena adanya persamaan darah. kelahiran. 1empat
kelahiran, dan penealogms.

Kata Kunci: etnisitas, puotera daerah, jaringan, elite partai politk
ke banghitan einisitas.
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SUMMARY

Ethmicicasion of Public Policy
(An Ethnicity Study in the Competition of Local Politics in Kendari City)

Eka Suaib

One of noticeable phencrmena at recent time, parnicularly afier the regional
autonomy has been launched by the government is the dominance of ethnicily ay the
most impertant factor which may influcnce political party ¢lite behavior, To the political
party elites, ethnicity is intentionally generated as the result of competition among fmanm
political partics for the purpose of searching for resources, mobilizing solidanty of many
social groups, strengthening identity. and this is used to establish a social networang.

The focus of this research is to comprehend the complexity of the relaticnship
batween the political parties elites and the ethmicity in PRI-P Kendan. The protlem of
the research ; first, what kind of critena used by political party ehte in grouping other
people as their owm same ethnic, Wiy political party ehte choose such a criteria and not
others. Second, how do political partics elite revival ethnicily in forming network m te
organization structures by nationalism understanding,

Thig ethnographic ressarch was done at Kendari, South Fast of Sulawesi, which
durtng tihe Dutch occupation was not considered imporiant and therefore, was placed as
part of South of Sulawes. In the beginning of 1964, Kendan City developed and grew
dynazmicatly since it had achieved an antonomy in organiang its house keeping affairs by
its own ¢fforts, As the newly developed region, many immigrant ethnic people,
particularly Buginess-Makassamess came in Kendan Ciry. Inttially, the predetermined
eivirgtimenial structure would not be distonied by an integration between the ymmigran
ethine peaple and indigenous people, This has been generally condionad since there was
no compedtion in searching for economic and pohitcal resourees, both because supply of
resources was still abundant and immiprant people formed their own community.

When number of the immigram people increased consistently accompanied by
number of populakon exceeding the existing resources, then the relationship structure
between the immigrant ethnic people and indigenous ethnic people chanped
dramatically. Ultimately, the symbiotic relanonship berween these two different people
graups had tumed into competition in pursuing resources for their respective groups. Al
this tme, the political party actors intentionally generated ethricity to maintain and
strengihening the ethnic division to separate who the immigrant ethnic people and the
indigenous ethnic people were, In Simmel’s termimology, word “we™ and “they".

T'or the polibcal pany elites, the critena that they used to classify other pecple as
their ethnic group consisied of similanties of the geneclogy, blood relatonship and
culiure. The ethnicity was often interpreted by the political party elite by term native
representanive of the repion (partera duerah), This term was produced massively at focal
level in which Appadurai called it as produchon of natives Because the nativeness was
more emphasized, the local cutture possessed a distinct idiom for the immigrant ethnic
people. For example. [olakiness called the immigramt people as rorolen, while
bMunaness calied them as chrge.

Threfore, the political party clite deliberalcly employed the ethnicity a5 mediom
o establish socal networking. Hence, therr consmucnon of 1he same ethnic people could
ol be separcld. The elites recruited and positioned followers from similar background as
they belonged. Consequently, the similariny of ethnic origin was used as basic criteria to
dutennime wha should included i their cthmie group and who should excluded from the
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athnic group. The clites classified other people based an the sinlaniyy of the oroigin
under bepal, uridicsl and argumentative justfications.

Those polincal elitts pursucd thus action 1o pragmabical and reghshe seases when
vigwed from 1he real poliucal sigation. Vhey believed that i the pohihical workd as (he
art ol possible, the “clermal mierest” tended o apply for ithem. This dehnipon was
remarkably fitted to the mansnory period was mainly charscienzed by the quite uneertam
condition and people could not passed through it without continual compromise, Such a
behavior was poly short (erm and tactical in nature,

The findings of the reszarch are, first, ethnicity was translaicd into nanve
represemative of the repion by political elites. The meaning of ethmcity practically 1s
native representative  of the remion {(prtera davrah) bascd on blood and place of mtth,
Those who have the same blood as the actor belong (o one ethe proup, The same case
happened wilh those who were bom in the same place can be cateponzed as belonging 1o
pne ethnic group. Second, the ethmc revivalism can be examined in ope network, The
main velicle o realize this ethnic senfiment in Parlai Demokrasi Indunesia Perjuangan
{PD1-P). This organization most often recruited people as the party follgwers from 1he
similar ethnic background.

In theoretical term, this study supported theory of Herger and Luckimann, and
Habushka and Spehesie, Under Berger and Luckmann s conceptlon, the main reason of
why the polical pamy ehte intentionally generated ethmicity was that since the other
acted apainst the self Put onather way, the political party elite mampulaied ethmeity
since the presence of the other was also involved within the domain of power. Thus,
exclusion of the other was the only way thal the elites must do for their survival
Sumilarly, Rabushka and Shepsie (1979} argued the ethnicity might emerpe in plural
society as multiethnic coalition would not endure for long time and became unimporiant
any longer. In such 2 situations, the political party elites taking the ethnic critena as the
reason for the chie 1o decwded who are eliminated and who sustaim, Elte parpol from
PP wanted o form a coalimon as suggested by Kabushka and Shepsie, namely
multiethnic coalition. The elites w1 PDI-P wanted to build their party by accommedanng
ali mponant ethnic people existing in Sulawesi Tengpara However, the multiethric
coaliion could not endure for lemp term snce many elilgs from this party more
emphasized Munaness rather than others. Apain, the elites of PDI-P used ethnic citeria o
decided who are eliminated and who sustain.

This study results in theoretical compreliension upon the behavior wlilizing
ethriity which 15 multiplex between politics and ethnic, since both af them intend Lo
obtain the legmtimacy in organization. Such behavior, under the etheicity study, is
classified into the instumentalist/contrucied perspective (Kuper & Kuper, 2000; ¥ Hale,
2004). This perspective assumes that ethaicity is something non natural, since it is the
source of politcs, the means of cohesion for the promoted peopie in order to facilitate
polidcal anticulation Jor the interest of people and group.

Significant conmibution of 1his dissenation is the elites behavier of penerating
ethmicity can result in ethnic lovaity or eitbmic base among, the followers. Thus, it can be
said thal nu i1s ethmoity facior thar imfluences ethnic fovalty and political behaviot.
Kefeming to results of Laddie’s rescarch, the ethmic ioyalty may also accur in political
party. For example, in PNl jts loyval followers are people come from Java and Batak
Tapanuli Utara. The loyal tollowers of Parkindo come from Batak Tapanuli Ulara, while
of Masyumi from Tapanuli $elatan and several certain eithnic group. Liddle explains
cigarly that the 1radinenal wolers cxist on fhe basis of efhnic base. This research has
similanity with that of Liddle. ‘That is, the ethnicity factors becomes imporiant w political
party, The difference between the iwo 15 ihat Liddle doesn't investizale how sirony the
cthmaoity 15 managed by and through what mechamsm the ethnicity 15 distribuled or
ambedded  In this resedarch, empncal findings indicate that the palivcal party ehite
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revival ethnic sentiment 10 thew {ollowers so that they become loyal followers and
members of the socia! nerworking fomed by the elnes. In other words, these findings are
complementary (o Liddle’s.

Put under 1he imagine perspective of Anderson (19915, 1L can be stated dhat the
elite considers that there is g certain crileria so that someone will inchude o his edbinic
group. Altough i is imagne. it is completely different from Anderson concem of
imagine community. because imagined commumly 15 not dmaginancn of a cenan
nationality, but just and ethnic, ramely the magned community to the similarities in
blood, place of birth and geneology.
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BAE I
PENDAHULUAN

1.1 i.atar Belakang Masalah

Fenomena etrusitas di indonesia sudah lama muncu! ke permukaan,
vang dinamikanya seiring dengan upaya bangsa ini unwk merumuskan
nasionalisme. Bagi Indonesia yang mempunyai karakter multieimk, fenomena
im perlu disimak dengan cermat, karena pemujaan etnisitas selam bisa menjadi
energi untuk menggerakkan pembangunan bangsa, ctmsnas juga dapat
menceraiberatkan suatu hangsa {Isaacs, 1993 vi). Hal nu dapat dilihat pada
kasus-kasus pemberoniakan yang bersifal kedserahan | yang kemudian
menjelma meniadi 1su regionalisme gimisyas.

Walau bukan fenomena bary, tetapi menguatnya self determination dan
berbagai kelompok etnik, pertu dicermau lebih mendalam. Beberapa fenomena
sepert scjak awal tahun 2000 sewaktu pemilihan Kepala Daemh/Wakil Kepala
Daerah masvarakat daerah ramait-rama mesuntul calon gubernur, walikota dan
wakilnya herasal dan putera daersh. Demikian juga haloya pada arcna Laporan
Pertanggunggawaban (LP)} KDH, kelompok etnis dibawa-bawa untuk
mendukung atau menclak LP). Perkembangan einisitas semakin 1ampak ketika
ownormi dilaksanakan sejak tahun 20010, Sebapian PNS eks Kamor Wilayah
(Kanwil) dan Kandep yang dilikuwidasi dnolak pengalihannya oleh Pemda,
karena PPNS tersebut bukan berasal dari etnis daerah bersangkutan. [Dalam

hingkup birokrasi, pejabat-pejabat vang dipromosikan untuk menduduk strukiur

gl ih dapat ditihat dan pemhesaniakar diawali oleh Dl 1slam di Fawa Baran tatem
HHY Pertesa di Salawen Selatan dahon 1950, Darul Tshan di Acel 1ahan 1983 Republik
Makaku Selutan (RME) tahun 14950, pemberontakan (neanisas Papua Merdeka (OFPM) 11hun
L2 dan peonhergniakan Gerakan Aceh "erdeha 40A% Y vabhun 1976
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orramisasi Pemda lebih divtamakan putera daerah kendau kualitikasi objekeif
lainnya tidak memadan Begity juga dalam penenimaan PNS baru, orang-orang
i daerah tersebul menuntut CPNS harus berasal dari etms dagrab itu.
I3elakangan ini, ‘wahah® etnisitas melanda dunia parpol. Penelitian ini akan
memotret elnisitas denpan fokus finkage clite polink dan etnisitas, dengan studs
kasus pada FD(-P.

Ruoang lingkup penchiian ind adalah level lokal dengan tatar PDLP
¥.endar Sulawesi Tenppara. Secara adminsitratif, Kendan sebagm basis wama
FDI-P Kendar, terdiri atas 5 kecamatan dan 32 kelurahan. Pada 2001,
renduduknva berumlah 162 400 jiwa vang terdin atas etnik ash Kendari dan
etk dari luar Kendari, Di Kendari terdapat beberapa etnis® yakni {1) etnik asi
dari Sulawesi 1enggara -- etnis Tcrlalr:i"‘, etnik Muna’, etnik Buton® dan etnik
Morongne © (Hidayah, 1997:194); (2} kaum pendatang antara lain etnik Bugis
{termasok Makassar), Jawa (termasak Sunda dan Madura), Bima, dan lain-laim
Keanekaragaman etnik itu membawa pengaruh pada pelitik lokal di Kendan.

Adapun jumlahnya dapas dilihat pada tabel 1.1,

* Dalam disertasi ini kata yang dipergtnakan adatah etnis yang dalam kepustakaan di
1ndﬂnc5ra SErINg dlpergunakan stlif bergart] dengan kata suku bangsa.

! Dalam kepustnkaan ailnb. ada juga yang menyebutnya dengan Lolakn 3tau Lalyki. Menumui
Kcnnedy (1953) ewnis ini terbagi bagi menjadi beberapa sub etnis, vaiou Wiwiraho, 1. aheau,
Ascrawanuz, Bowewe, Mekongea, dan Tambalaki.

* Etnik Muna sering juga disebut Tomuna menetap di Pulau Muna Dacrah mereka dalam
wilayah Kabupaten Munas. vang terletak di sebelah selatan larirah Tengoara Pulzu Sulawesi
Pada zaman dulu Pulay Muna termasuk dalam wilayah Kesultanan Buten

" Etnik Buten atau Butung mendiami Pulay Butun yang terlelak di jazirah Sulawesi Bagian
tenppara Secary adminisiratil wilayal kepulauan Baton masuk dalam wilavah Sulawesi
Tenppara
* Einik Morcnene sermng juga disebur etnik Kabaena, Asal usulnva masin saw kehompok
denuan enik Talaka, dimana pemizahan diri sudab 1eajale sejah [ama sekali Masyarakar im
sekarang mendiami daratan Pulay Kabacea, yang terletak di sebelah selatan jazirah Sulawes:
Fenpueaa

Eka Suaib
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Tabel 1.1
Komposisi Penduduk Kendari Berdasarkan Etnis, 2R3
i I-L_,JJ.|.<.;.n__-| Tgan - HLE:I; |Tnlakl M|I:u -f .II.I'l.'-:I. '.E!.!'._'_‘I_u.;-.? ‘-‘im‘urs i l,u it d _.lim_la-‘:l____!
IF'ukmmn (2351 [ 40.228 | 2997 un-';fm 12 1*J~‘-I{ fA31_[alb lw. TR Le2ges
Podgsann | 1 6dd 8352 [(NI9T6 | 93017 3313, W3 788 a3 kel 38 am

| lumlih 13098 7 a8 nd | apesy . Au T PRI ] 153 ifm W9h R 1 260467
Sumbgr : BPS Sulirg, 2003

Dran tabe] di atzs terlihar bahwa ada hma ¢tais besar di Kota Keadan

yakn! ctrus Bugis {24.23%), etnis Tolaky (20,86%), ewnis Muna {20%), elnis
Buton (7,01%), dan etnis Jawa (6,89%). Dari hma etms besar 1tu, ada 3 etrus
asli vakmi Tolaki, Buton, dan Muna sementara pendatang vakoi ettus Bugts dan
ctms Jawa,

Salah satu fenomena vang scring muncul dalam arena polink lokal di
Kendan saa im adglah kecenderunpgan menguatnya elnisitas etnis yang lerlihat
pada pemunculan temunoclogi putera dacrah Fenomena im sangat terlihat
menpual pada szal peristiwa pergantian gubemur, walitkolz/bupati, dan sudah
sampal melebar ke pengisian jabatan-jabatan 1eknis adrministeasi.” Pada kasus
pemilihan pubermur, beberapa aktor di dasrah mengunandangkan perlunya
putera daemah dikukunhkan sebagai salah satu kriteria uwtama, Beberapa akior
pepting, dapal discbutkan antara lain Endang S.A*, Kewz BMAST H
Tanolaki’, LPM (Lembaga pers Mahasiswa) Unhalu.” Dari aktor-akior
tersebut, Endang 5 A, misaloya, membual pemyataan bahwa calon gubemur

dan calon wakil gubernur propinst Solawesi Tenggara tahun 2002--2007

" Saluh s conioh dri keeenderungan tersebut dapar dilihan dart komposisi pejabar yang
rmenduduki posisi eselon 11 dan eselon 111 41 jajaren Pemerimiah Kota (Pemkot) Rendare, Daia
vang penwlis peroleh dan Bagian Kepegawaian Pemkol Kendar menuapukkan puters daprah
vang mendidubs eselon 11 yakni 100%%, patera daceah vang memegang jabatan eseloa 1L vaki
T2% . dan hanva 28% onon puiera daetah vang menduduk iabaran eselon 111

* vermvataan vang divandatanpam oleh Endang S A denean menvaiasnamakan FORRESRS dan
Eh:acrahk-m lanpsung ki panitia pemiliban goubernor

hendarl Ekspress, L huli 2002

" Kiendari P 13 Jodde 210002

Eka Suaib
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adalah putcra daerah Sulawcsi Tenggara, Adapun knteria dar putera daerah
tersebul dapat dilinat dalam lampiran diserasi ini. Demikian halnya pada
pemilihan Walikota Kendsri, isu putera daerah juga dikumandangkan oleh
aktar-aktor perorngan dan organisasi. Aktor tersebul adalah Mahadi Tengasa
{pernyataan terlampir), Sementara dar ofgamsasi isu putera  daersh
dikumandangkan antara lsin Karang Taruna Sehati (pernyataan terlampir},
mahasiswa pencinta Musholla Al Ghifadd Fak Pertanian Unhalu {pernyataan
terlampir), dan Badan Musyawarah Antar Tokeh Masyarakat (BMAST).

Datam konteks preanisasi parpol, seperti PDI-P, etnisitas juga diracik
{crafiing) oleh elite parpel. Munajab $ E yang dipercaya memadi Ketua PDI-P
Kuoa Kendari dalam tingkah laku politiknya, 1a memanfaatkan etnisitas guna
menjalin jaringan dengan sesama elite dan Muna, Ada beberapa momen yang
bisa diperiksa yakni perekrutan pengurus, seperii terlihat pada komposisi
pengurus DPC PDI-P Kendan pada tabel 1.2 di bawah ini.

Tabrel 1.2
Komposisi Pepgurus DPC PDI-P Kendari

[No '[ Nama Posisi Latar Belakang Etmik !
) |
I_i Munajab, S.E. Ketua _ I'Muma T
2| Anami Abd Rahman | Wakil Kewua | Buton E'
3 |ButtuH Malaka, SE | WakilKena  'Buton |
4 | Zeth Sialla, S E. Wakil Kea  Toraja_ T
5 |la Ode Abdul Rahman | Wakil Ketua  * Muana
6 _ | La Tongkuno __‘ i_Wakll Ketwa _'__Muna - _
|7 | Andika Sekretaris | Muna
i 8 | Munabil . Wk_Sekretaris | Muna |
9 | WaOde Guna Derma. FW!-: Sekretaris | Muna i
10 ' Dra St Wura ___ Bendahara Mura !
1T < La Tobelo | Bendghara | Muna T

Sumber : Kantor DPC PDL-P Kendari, 2003
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Berdasar atas tabel 17 di atas. dar 11 orang penpurus, § orang &
atilaranya adalah etnik Muna, sementara 3 orang sisanya adalah dan cloik
Toraia dar Bulon Penyusunan pengurus DPC FDI-P Kendan di aas
merupakan hasil konfercnsi Cabang DPC Kendad pada Fehroari 2001 vang,
Jikadiri oleh uwusan‘perwakiian masing-masing Pengurus Anak Cabang (PAC)
P se-Kendan. Dibandinglkan dengan komposisi pengurus sebelumnys yakn,
pengurus PDI-P Periode 1999 —2001, latar helakang etk penpurusnya juga
didominasi oleh einis Muna.''

Upaya uniuk menjclaskan fenomena di atas, secara teoretis menarik
untuk dikaji Dalam ilmu sosial, perilaku vang mengedepankan aspek cinisitas
{perasaan kesukubangsaan) discbut dengan etnenasionalisme yaitu suati katan
rasa yang didasarkan ikatan-ikatan yvang lebih pomordialisik dengan kesctiaan
pada suaty teritorialitas, bahass dan budaya tenentu (Connor, 1994: 213,

Secara omum, perdebatan  dalam  etnonasionalisme  dapat
dikelompokkan dalam dua perspeknf {Kuper dan Kuper, 2000:309). Pertamea,
perspeklif primordielist vang memandang kelompok etris berakar pada
senlimen “primordial”, kesadaran kultural yang diperoleh dan bekerjanya
institusi paling dasar sepertt keluarga, klan, kelompok kepercayaan, dan
komunitas. Perspekuf ini tnemundang bahwa etnonasionalisme berkembang
schagan kelanjutan dan suatu kelompok ctnis melalui suatu proses seff
comained process. Dalam proses imi 1di: tentanp etnis diwariskan secar turun

temurun dengan memanfaatkan medium bahasa, sastra, tenkal dengan tanah

_— = =

"' Berdasarkan informasi dari Munabin, kamposisi nengueus 1M Peande 1599200 yakni
Ketua Ahmad Hasan (Mura), Wakil Ketua Burhanuddin S F (Atunal, Sekeetaris Yusuf
Wiwiraho [Toekakin Bendahara Badar Dot dMuna)
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kelahitan. keturunan geneclopis yang sama, berbagi memor sgjarah terteniu,
dan agama (Kcllas, 1998 47).

Kedua, perspektif  contrucied manipwlaied yang menafsirkan isu
ethisitas scbagal an exercese i houndery maintenance dan berasumsi bahwa
gerakan komunal merupakan respons terhadap perlakuan pilih kasih, Jadi
mereka berpolitik dengan menggunakat simbol-simbaol etnik vang didasarkan
atas alasan praktis sebapai sarana yang efekuf untuk memimbulkan dukungan
cmostonal. Perspektif ini menekankan peran el dalam konstrukst identitas
emik melalui mobilisasi politik dan sumber daya ckonomi (Enloe, 1973: 45).
Penehinan im dikategorikan dalam perspekiif constructed monipwated yang
memandang £tnisitas merupakan kecenderungan alarmiah dalam suato negara
dan karenanya ada kreasi dan elite vang menggunakan faktor mi untuk
mobilisas1 massa. Dengan kata lain, ada membangkitkan ewmisitas sehingga
konsep tm mempunyai dimensi poiitis seperu yang diungkapkan oleh Epstein
f1978) bahwa -, “ermmicity ix essentially a polities phenomenon, involving o
struggle for power among cthaie groups in defence of their collective interest.”
Dari pengertian yvang dikemukakan Epstem tersebutl etnisitas terkait dengan
aspek kekuasaan yakni bagaimana memperebutkan suatu pasisi dalam rangka
meraih keunwingan. Olehkarena mu, etnisitas adaleh Jetens, menunjukkan
¢kapresi perasaan primordial yang lama tersumbat dan sekarang dibangkitkan
kembah atau merupakan sualu strategi terpilih oleh pihak yang dirugikan
sebagal sualu model politik yang diterapkan. Dalam kompetisi memperebutkan
posisi, etnisitas 1ty direalisasikan oleh politik karena dapat mengklaim suatu

pasisi alau suatu keuntungan tencnly (Bell dalam Glazer dan Moynihan,

197 1AE- 169}
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Beperapa penchtian dapat dikaegorikan dalam perspekuf itu adalah
Swoekwell (dalam hilgwww grofmunstockwetipaper CS0Y) yang mengamati
proses demokratisasi di Guyana. Stockwell mencmukan bukti bahwa dalam
proses demokraisasi, elite di Guyana memainkan kartu etnik yang dnandai alch
penonjolan etnik, vang kemuodian digunakan uniuk mengakormodasi dan
mengkonstruks tezim a1as dasar etnik.

Snvder (2000) mengulas bagarmana peran elite dalam merekayasa
konflik ettuk uwnuk membelokken demokratisasi. Snyder mengemukakan
bahwa ruang demokratis vang sudah terbuka 1gmyata diisi bukan oleh
demokrat {ulen tetapi oleh antidemokratis untuk membelokkan tuntutan rakyat
akan demokrasi. Sama denpan Sovder, Diamond dan Platner {19%8)
menemukan bahwa pam politikus memantaatkan konflik etk dem
keuntungan palitik mercka secara fangsung. Konflik yang ada bukan ledakan
baru dan ‘kebencian masa jalu’, tetapi ciplaan para politikus yang mengira
hahwa merzka dapat mempercleh kekuasaan dengan suate cara pemujaan
mongteistik,. Dengan pembahasan yang sama, Wiison {dalam Christie, 1998:
108--127), menemukan bahwa konflik yang berkepanjangan di Snilanka karena
adanya manuver dani kelompok etnik Sinhala wratama kelompok power efites
vang didukung kelompok-kelompok militan, kelompok lobby, birckrat,
clemen-elemen feodal, orang-orang yang frustasi karena tidak mempercieh
pekerjaan.

Beberapa ilmuwan juga pemah melakukan penelitian di Indonesia yang
menelaah  perspektit di atas adalah Liddle {1970), Harvey (1984), Bahar
(1997), dan Klinken (20013 liddle (19700 menemukan bahwa masalah

inlcgrasi nasional di Indonesia pada dasarnva menvangkut lovalias enik.
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Th samping v, Bahar {1997 melakukan penclitian bagaimana kaitan
clite denpan etmisitas. Denpan melakukan pengamatan terhadap figur Soekarno
dam Socharo, diternukan bahwa Soekamo Ldak mampu memperoleh lovalies
dari etnik Minangkabau, sememtara Sochario mampu memperolch dukungan
dan  etnik  Minangkabau,  Bahar  bherusaha  menganalisis  dan
menginterpretasikan fakior-faktor yang melatarbelakangi pemberontakan etnik
Minangkabau di daerah Sumatra Barat pads 1958-198! selama masa jabaan
Soekamo, serta dukunpan mereka terhadap kebijaksanaan  pembangunan
Socharto sejak 1969 Bahar berkesmmmpulan bahwa ada kattan anwara elie
dengan ewmik.

Klinken {dalam Nordholt dan Abdullah 2004: 24--41) yang melakukan
penelitian  di  Kalimantan Tengah menemukan bhahwa  chite  pohuk
memanlaatkan emisitas sebaga kendaman pohitknya, Organisasi LMDD-KT
dapat dikatakan menjadi kekuatan polins riil di balik layar, sehingga membuat
dunia kepartaian i tingkat lokal menjadi tak tertandingi. Prof Usop, Ketua
LMDD-KT pada pemilihan gubernur di Kalimantan Tengah pada Januan 2000
hampir menang dalam pemiliban tersebuot, Gapal menjadi Gubernur, Usop
dengan LMDD-KT tak henh-hentinva melancarkan seranpan  terhadap
Gubernur Asmawi. Klinken menemukan bukti bahwa simbol-simbol etnik
vang dimainkan ¢l politik pada tingkat lokal sangat merusak tatanan negara,
Aliran vnang, komunikasi, wewenang selurubinya informal dan tidak kasat mata.
Di bidang pehink. ¢lite politik sering memaobilisasi massa untuk kepentinpan
kelompok denpan simbol-simbol etnik. 12 bidang penegakan hukum, elite
lersebut mengadakan lobr tingkat tingei sgar pelaku-pelaku kekerasan dilepas

saja dengan ancaman akan ada lindakan perlawanan dari masvarakat lekal,
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sebauai reabitas objeknt dan mempunyar sudul pandang yang sama yakni
adanya proses demokratisasi vang gapal. Dalatn asumst Stockwell, hal i
disehabkan chite vang memainkan kariu etnisitas, kemudian mengkonstraksi
renm otorilarian atas dasar ctnik. Scermentara g, Smyder, Wilson, sena
Iiamond & Plattner memundang babwa kepagalan proses demaokratisasi
karena ruang demokratis dimanfaatkan oleh elite-elite yang ndak demokraus,
Tulisan lersebut  berusaha membuktikan bahwa hubungan antara ehte dengan
etnisitas bersifat strukiural dan alas dasar ealitas objekdf Berbeda dengan
argumen perlis tersebut, penelman s berupuan untuk  mengungkapkan
hubungan ehite poliuk dan ettisitas yang bersifat kultural yang berakar pada
permzhaman elie untuk merespons 150 efnisitas.

Klinken melibat hubungan antara  elitc dan  cimsitas  dengan
menpuraikan cara elite dalam mengelola atau mempenahankan kekuasaan,
dengan ‘memainkan kKartu' etnisitas. Uraian Klinken lebih menitikberatkan
fakior struktur polink yakni reformasi dan tidak masuk lebih “ke dalam’,
mengapa elite politik melakukan tindakan seperti itu,

seirng dengan transisi demokratisasi di tingkat lokal, muncul suasana
yakni  poliuk lokal yanp diwamai oleh perilaky ehte poliik yang
memantaatkan etnisitas. Setidaknya, ada beberapa respons vang diberikan oleh
elite politk lokal berkaitan dengan ¢tnisitas di Kendani, vaitu *milai’ etnisitas
iy sendin dan pemantaatannya dalam penlake politik mereka,

Denpan cara pandang seperti itu, asumsi-asumsi peoghinn sebelurnnya
hahwa elnisitas adatah hanva sebatas menunjukkan batas-batas kultural suaty
kelompok ctnik, dan sifatoya /mmaterial saja, kiranya perlu dionjau kembakb

Hal 1tu dikurenakan ctmisttas *menvediakan” fasilnas sebagai sumber janinpan
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dan alat efektd uniuk memobilisasi massa Mu bersifal material, dan tentunya
hal tersebul  mempengarubi cara bertindak para ehite pohink di ungkat lokal.
Upava pemanfaatan ctmsuas wesehut akan dapat lebh dipahami jika
ditelusuri melalu konstruks? sesial karena dapal menpanalisis proscs 1o
schingga bisa teqiadi (Rerger dan Luckman, 1990: 1) Penclitian im mencobs
mencernat ranah kesadaran dini tindakan dan konstruk elite atas dumanya.

Secara lebih ning perdebatan tersebul dapat dipambarkan datam 1abel 13

berikut,
Tabel 1.3
Pcta Teoretis dun Penelitian vang Digunakan
PenelitiPenulis, —Ir NGO ..I_u;iu_l_ | " Temuan Coo
___ Tabum '

I
Ny O Pe,fgp-ckni' e — L :
Fvilliam Liddle, 19700 ' Emriciny, party and aational | Sentimen dan loyalnas emnisitas
imeratieear Fucerte iy cose | diarahkan cleh kelampok
| straefy kekerapatan sehingga semua
’ aspek kehidupan sesial, yailu
b tempar ungeal, pendidikan dan
; kesempatan bekerja, keyakinan
i dan prabzck meligius, organisas
i paolitik terpengaruh oleh persepsi
I W _ _._ _._ _yPperbodaan-perbedaan etnik.
Barbara Sillars | Perme sia: Pembe romtokearn ' Llite okal memaniagtkan ;
Harvey, 954 . detengah Hey U eAmisites guna memperaleh
dubungan dar rakyat werhadap

H__.q_____n__

—_— e —— ———

Safruddin Bahar, 1997  Elite dar ik seria :r-e;,mra Adi be.h-crapa hubungan antara
" arersiomad pemenintah pusat dengan etpik |
: vakni pertama ada kebijaksanaan |
_ ' pemerintgh pusat bemapa !
! | kebijakaanzan kebudayaan, |
{ kelerhapaan dan keaditan .
sumbér daya, kedua, reaksi elnik
terhiadap kebijaksanazsn clil dapat |
berupa funiutan panisipass
mau pun separatisme; ketiga,
reaks) pemennsh pusan techadap |
reaksi £tnik bemupa cekonmlias,
menindasrva dan

I N ) _me1'_|gaha1kan_n&a_|a__ o
1A Jexaralmarl Wilwin,  Frehaboam  amd cliies o . konfitk vang berkeparjangan &,

' _ = T = - - - = = =
1
I

— -

p bR Cadomedic settel e case of  Srila nka karena adanya manuver
: o e abareler ~dani kelorpoh einik Sinhalese
. Terulama penker ehies Sinhalese
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Laary 1amond & “arg
F Blatner. [944

l_ﬂ_l:ltl;ﬂ .:"_"imi;l-c wetrl EfFJG -

" vump thdukung kelompok-
Rlampuk wilitan, kelompok
lobby, bmobaal ebenien-elemen
feudal, ofand-nrang yane IS0
harona tidak mompeoieh

 Pekeriman_ L=
Nevoemafivme. konfhk etk Para polinikus memanfaaskan
chCIrE LI LU . haomdlik emnik demi keuntunpan

" politik mereha secara lang suog

i Konfiik vanp ada bukan ledakan

" dari dari “kelbengias masa lalu”,

: tetapl ciptyan para poalitikus detm
e _.mempereleb kekuasaan
I hearncrncy ot Friwwe Elile di Guvaea memainkan karlu
Crafe: A Cewmpraraint etk yang kemodian diganakan
Arctfows  af Py i sebagad Bakior emok

U A Rennritirs ofiper T mengak s ermik v ada
' * dan mengkonst ruksi Tegin alas
4P 3 dosac ek, _
Jack Sryder. M0 ¢ Frem Fewragr ti0 Pierlewee . 1 Flite yang merekayess konflik
Tl rprteziptocan el ! etnik untuk membelokkan
o Bortirenafost Conflect demokraticasl. Ruang demokratis |

CGerv van | Klinken,
i 1) i

' Eka Suaib, 2004 |

i vapg sudabterbuka dits bukan |
i oleh elite dereokrar tolen, setapy !
. Pre S _ _i&Checantidemokrgsi |
frdumesia s New Etfnme Efie Elle  puolitik memanfaatkan |
etmisilas  sebagar kendarsan i
- mshitik .
FPeponforiust  Emisitas alek | Perilaky elite poliok divandai
it Purgeel: Mgty St | odeh memmbangkithan etnisitas,
Kosgriay  dolne Permnmpan | sebagai epava untuk membentok

Fedirk Loka! ot Kewtor Kenedary | jamingan aniareie parpol

1.2. Permasalahan

Bingkai permasalaban penelitian 1 adalah mmplikasi pertumbuhan

poliuk lokal terhadap elite polink lokal tertentu. vakm ¢hiw parpol PDI-P

Adapun fokus penelitian ini adalah memahami kompleksitas hubungan antara

elite parpil lokal dengan cmisitas d PIM-P Kendari dengan masalah pokok

studi bagamang penlaku ¢lite parpol yang membangkitkan  einis? Masaiah

pokok studiini akan dimnet menjadi dua pertanvaan penelndan sebagan benikot

1. kritena apa yanpg clite parpol pergunakan dalam menggolongkan orang lain

schagal satu etaiznva ' Mengapa clite parpot memulih keitceia wersebul dan

bukan kriteria lain?
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kepentingan vung lan (leh karena it medalun pembahasan s penubis
akun mendapat cara panding b tentang S EIFC

2 Daapa lebih memabami siratein clae dalam membangkithan einisitas,
Selama o i kalumpan ilmuwan sosial, pembahasan tentang etnisitas
hanva berkutat pada kehudavaan yang dirmliki suatu ¢tmis sajp Padahal
datam konstruksi ctnisitas ada peran ¢hite melabw membangkikan, Oleh
karcna itu, dan studi im penuhs akan melihal pendaku chite vang
membangkitkan etnisitas sehinppa secara teoreus penehiian i diarahkan
untuk turut menvumbangkan khuzanah permkitan dalam badang etnisitas,
khususnya dalam  perspeklld “mesirumentalst constructed  etmein”,
Menurut  perspekid ni, ewmsilas terbeniuk Karena ada pihak  vang
mengkonsiruksinya. Etnisitas terbentuk karena para clite polik lokal
vang memompakan kepada anggoty pengikutnya dengan memantuatkun
warisan pomordiad waliupun iu dilakukan dalam spatu lingkungan vang
bercorak pasionalisme. Dalam hal imi. tindakan aktor dikembanghkan
dalam perspekuf poditrcad hehavior - datam konteks penelitian ini yang

berkait denpan pemtrentukan paringan.

1.3.2.2 Maafuat Praktis

becara praktis pencitan i dibarapkan dapat memahami tmdakan-
tindakan elite pohitik, terwama bagaimana merzka merepresentasikan etniknva
dalum  suatu arema kekuasaan  Hasil peneitian ini dibarapkan  dapat
membenkan tekomendasi kepada pemoetintah agar merumoskan kebijakan
publsk vang Gdak diskrimnati!. Sementara bagt ek asl, informasi penetinan

it diharapkan dapat melahirkan stratepe-sirateri seputar representasi dan
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atas dasart wama Kulil, BARASE, QN KEPCILAyaai. Duivit i save s oy
Rudolf {1986, 2) melihat faktor batas-batas wilayah dalam sistemn politk
terieriu sebapal pertimbangan utama Jladi, walawpun orang tersebant berbeda
warmna kulit dan bahasa, telapn jika ia berdiam dalam satu wilayah tertentuy,
maka ia sudeh dapat dikatakan satu etnis. Dan anjavan psikolog, sesecrang
dikateponkan sualu cinis apabila (8) siep secara memal wntuk berkorban baik
untk untuk kepentingan ctmsnya maupun untuk dirinva sendin, ( b) orang
yang bergabung dalam kelompok etis cocok dan dapat dipercaya oleh anggota
kelompok etnis yang lain { Hopg& Mullin, 1999 dalam E. Hale, 2004: 473).

Walaupun ada perbedaan dan berbagar sudut pandang, t=lapi pada
dasamya pendapat di atas mempunyai satl persamaan yakni predikat etnis
tersebut  diperoleh  begitu saja,  faken for granied. Terhadap hal im Rex
{1994: 8) mengungkapkan bahwa kategori suatu etnis adalah suatu kategoni
yang diterapkan pada kelompok dalam kebersamaan dan kolektivita
Lazimnya, berdasarkan  kategori dan  ciri-cint umum, umat  manusia
dikelompokkan ke dalam berbagai ras Bilz ras tersebut dikaitkan dengan
kebudayean mereka, maka terbentuk kelompok etnis. Setiap manusiz pasti
menjadi salah satu ras dan kelompok etnis.

Lebih jauh lagi Naroll] {(dalam Barth, 1988%; 1) mengasumsikan suatu
kelompok £tms sehagan suatu populasi yang mempunyai empat cin benkut -
(1) secara biologis mampu berkembang biak, (2 mempunyal mlai-milai budaya
yang sama dan sadar akan kebersamaannya dalam suate bentuk budaya, {3)
membentuk janngan komunikast dan imerakst sendirl. dan {4) menentukan
ciri kelompoknya sendini yang diterima oleh kelompek lwin dan dapat

dibedakan dari kelompok popoelasi lain Dar asemsi terscbut €riihatl balwa
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hebanvakan, Sensus vang diperkenalkan oleh Belanda menunjukkan dan
menpkaleronkan mereka berdasarkan pada Kualitikas etnis dan s wersebut,

statsttk kolomal juga menvebut kategor agama vang lambat laun
didenukkan dengan soal etnisitas. Hal int sepertt vang, ditulis oleh Anderson {
Jubum Baso, 2002 42-42) babwa ha! i dibual untek membangon alians
bersama, alianst “mavornas asing” berhadupun dengan mayoritas lainmya di
tanah jajahan. vailu Cmavorias prbumt Mavontas asme terdin atas oranp-
oranp vang diangeap noapribomi, vaken orang Eropa, Cina sebapai komunitas
Roristen, sementara orang pribumi denean Islam. Hindu, dan Budha. Lalu, tedak
lama kernudian menyebut komumtas Maluku umpamanya diidentukkan dengan
Kristen sebapai sehuah ctmis. Orang Bali wenok dengan identitas ke-Hindu-
annya. Juga disusun dan dipah-pilah orang-otang gunung yang non-lslam,
seperli orang-orang FPapua, Batak dan Davak. Dalam kerangka ahiansi bersama
ini, representast etnisitas itu dibangun, dibuat, dan diracik, yang diambil oleh
Helanda dan masing-masing kelompok anasir-apasir kaum bangsawan dan
unsur-unsur kolaborator fainnya,

Eacikan enusitas kemadian diproduksi lapl oich kalangan “mayontas
pribumi” menjadi kenstruksi baru temang “mavoritas-tinoritas” Mavoritas
asing versi Helanda, berkulit putih, Cina, orang-orang punung, dan bukan
Islam, sudsh lersimphar bersamaan dengan berakhimya kolomalisme  Yang
tersisa kinl yaknm mayontas pnbumi yang lslam™ yang pada szat kolorsal
melakukan perlawanan wehadap Belanda, Pobomi vang [slam pun menjads
“kanu as” puna membaneun admesnsteass negara, dan jugs memilh presiden

dengan Tabek “orane Indonesia ashe
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Fungsi einis ada dua vakni ekstemal dan internal. Secara eksternal etnis
secara  intrinstk  merupakan sumber potensi yang sangat efektif dalam
mengperakkan masss untuk mengealang inlegrasi sosial. BN simi etnis menjad
peneyas identitas kelompok “kita” dan “mereka”. Kelompok “kita™ dibenarkan
dan kelompok “mereka” ditidakbenarkan Identitas “Kita”, “mereka” yang
membutuhkan legittmasi, dan  dikembangkan dalam narasi besar dan
diperkukuh  dalam hentuk-bentuk ekspresi etnis seperti kekhasan nama,
arsitektur, bahasa, dan dialek vang berbeda. Fungsi einis yang seperti itu, dan
ckspresi vany menopangnya berlangsung dengan beberapa cara, misalnya
dengan membangkitkan (revived) yang menunjukkan siuasi-situasi khusus di
mana penggunaan enis dapat dibenarkan.

Sementam itu, secara inkernal etnis berfungsi untuk menjaga integrasi,
memperkokeh, dan menjaga kesinambungan budaya suatu kelompok. Hal ity
dapat tenadi karena didatam kelompok etnis  terdapat jaringan hubungan
persoalan vang padat vang sebapian besar didasarkan pada kekerabatan dan
pada kontak langsung, tatapan muka vang terjadi di sebuah komunitas. Norma-
normmna yang berlaku di dalam kelompok etnis itu sebagian besar tidak tertulis,
dan individu diikat  sate  dengan  vang lain  dalam  jaringan
kesalingterghantungan yang menyentuh sejuruh kehidupan.

Berdasarkan uraian tersebut, penutis kemudian memben doa makna
etnisitas. Ferfama, etnisitas sebagai soatu model pembacaan dalam kaitannya
dergan relasi sosial. Kedua, etmisitas merupakan katepori politik idenlitas yang,
memainkan sejarah jl-:ang pamiang.  Dalam meakna pertama, ethisilas it
merupakan hal yvang menyejarah dan masing-masing etnis, asal usul, dan
sehagainva. Datam mpkna kedea, etnisitas berfupesi sehagal penepas “kita”,
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“mercka”. Crang Jawa bukan Madura, Bawak, Bugis, Dayak dan lainnya,
Demikian pula ada budaya etk tertentu, seperti “sfrr” scbagal ciri khas
budava Bupis-Makassar, kufoxero sebagai simbol budaya etnik Tolaki, dan

lain-laim.

B. Etnisisasi Kebijakan Publik

Dalam masyarakat majemuk, preferensi etnik menjadi cirikhas dari
kompetisi politik vang tefadi. Ini berarti setiap komunilas Kultoral yang
memasitk: arena polink zkan selalu membawa serta mla-nilai kultural mereka
masing-masing. Inlah yang kemudian memyneutkan sahisi etmk (menonjolkan
etnik), yang korang lebih melihat sesuatu dengan sudut pandang kepentinpan
ewniknya yang lespenting. Salak satu cin dani masyarakat malemuk, efnisitas
sangat penting karena menjadi basis utama dan 2lokasi otoritatif nilai datam
masyarakat majemuk. Dengan kata lan, etnisitas meérupakan dasar utama
“alokas: nilgi-milai pengikat”. Mengucip Geertz {1963), Rabushka dan Shepsle
berpendapat bahwa yaningan aliansi primordial dan gposisi bersifat mendalam,
rumit namuen diarlikulasikan secara presisi, yang merupakan produk kristalizasi
sacara perlahan,

Dalam karyanya yang begudul Fofincs wr Plural Societies, Raboshka
dan Shepsle (1972: 63—64) menyatakan bahwa dalam masyarakat plural, isu-
tsu menjadi penting secara politis karena para politisi dan pemimpim
komunitas menganggapnya demikian. Dalam bukunya, ia mengemukakan
behwa einisitas seringkali mendominasi konflik polit’k dalam masyarakat di

mana komunitas ¢cimk terorganisasi secara pelits, dan kelompok didalamnya
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memiliki sejarah vany permanent dan terpisah, insttusi sosial, budaya dan
prakick-prakiek yany werpisah, juga kepemimpinan yang teepisah,

Lebeh  lanjut layd, dasar temtorial tatanan kelompok i, dan
homogenitas culiutal konstiluensi mereka, menvebabkan perlunya dizmbil
langkah komunal undk swervrve ebie mereka, Ini kemudian mengarah pada
sefuan schnliment komunitas vang membedakannya dan kelompaok fain yang
herkompetisi. Bila beberapa komumitas demikian dipabungkan dalam satw
entitas politik tunggal sctelah terbentuknya negara modermn dalam era
pascakolonial, adalah hal vang alami bahwa polinsi lokal menppunakan
komunitas mereka sebagai dasar.

Pertanyaannya kemudian, menpgapa  konflik  dalam  masyarakat
mejemuk Odak diorgamisic berdasar hal lain selain ¢tnisnas? menpapa para
politisi, dalam benisaha mengendalikan definisi alternatif politik, seninpkali
mengyunakan etnisitas? Sebagian  penjelasan dari pilthan inl menurut
Rabushka dan Shepsle adalah keberadaan sumberdaya dan organisasi untuk
maobilisasi, yang bermanlaat untuk kepentingan politik dengan menggunakan
1su etnik. Jadi, pohiuk menjadi masalah penting “dengan memperhatikan fakta
bahwa kelompok-kelompok komunal biasanya lebih modah terorpanisir yniuk
aksi-aksi politik dan lebih mampu mempertahankan usahanya dibandingkan
kelompok-kelompok penekan lainoya™ Politik dalam masyarakat demikian,
menurut penpelasan ini, secara alami mengikuti Yearis etmk”

Berdasarkan  argumentast  demikian, Rabushka dan Shepsle
memapatkan apa vang mercha scbual sebagai paradigma polick dalam
masyarakal plural untuk meajelaskan lebih lanjut meneapa setelab runtuhnya

rem otormer. proses ransisi menuwu demokirasi dalam masvarakat demikian
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merupakan arah vang sukar ditempuh. Mercka menjelaskan hma cin utama
masyarakal plural : (1) kerjasama etmk pada masa kemerdekaan; (2}
ambiguitas kerjasama ewnik pada masa pasca-kemerdekaan; (3) timbulnya
tuntulan dan semakin menonjolnva ctnisitas; (4) kalabnya koahst mulueims,
dan (5} kecenderungan dan ketidakpercayaan dalam pemilihan umum

Dengan menalili pengalaman historis berbagal masyarakat plural untuk
menjelaskan ¢iti periama, Rabushka dan Shepsle menemukan cini umum,
perfama,  keberadaan  kegasama  einis pada  lUogkat ehte pada masa
prakemerdekaan, yang diikuti masalah dalam memelihara koalisi multietnik ini
dalam masa kemerdekaan Pada masa kolontal, kelompok etnik tidzklah saling
bersaing satu sama lain, karena mereka bersama-sama berkompetisi dengan
musuh bersama Keberadaan pemenntah pentajahan memberikan dorongan
untik kerjasama amtar etnik dan kurapgnya perhaban pada perbedaan antar
emik. Kelas menengah pribumi, yang menderita di bawah pemerintahan
peniagjahan sangat menyadsn kesempatan vang ditumop bagi masyarakal
pribumi. Meskipun massa pribumi pada umumnya mampu merasionalisasi
semua kendakadilan yang mercka alam dalam masa kolonial, tidak demikian
dengan kelas menengah. Anggote kelas menengah jadi memiliki insentif untuk
bekerjasama satu sama lain untuk menjadikan eksploitasi asing menjadi
sedemikian mahal dan kurang berhasil.

Ketika kemerdekasan tercapai atau berada di depan mata, koahst
multietms yvang mendominasi penuangan kemerdekaan menjadi 1crancam,
Masa kemerdekaan menvaksikan usaha umuk memelihara koalisi multietnis
vang terlalu besar i, Alasannya relaui sederhana. Setelah kemerdekaan, isi

perpolitikan adalah distnbusi, scmentara kekuatan kolonial (atau ekuivalennya)
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menpudi semakin menomol Keterbatasan symber dava, sclam inbompatabnlitas
bt vung lebih serius, berari bahwa kepentingan helompok tertentu dipenuhi,
sermentara vang lamn ndak Fakw bahwa pemerintzh menjade kekuatan pribuny
vange makin penuny dalam alokas sumbor dava vang terbatas nu menjudikan
miasalah wemukin parah.

Kedua, peningkatan kontlik ewnis, adalab ukuran koalisi multictnis vang
terlatu besar.  13alam situast sepertr ity kreria etms seringkall dijacdikan
alasan umuk menentukan sapa yang tersingkr dan siapa vang bertahan,
Beberapa kejadizn dan paca politisi dengan basis massa dan etnik senng kali
menjadi katahis dalam menggerakkan proses in. Para permimpin enik, vang
disingkirkan dan koalist multieimik, ataw yang komunitasnya diabaikan secara
sistematis, akan mendapatkan msentif umuk “mengemikkan” politik,

Rerdasarkan uraian di atas, penulis beckesimpulan babwa preferenst
etnik menjadi cin khas dan kompetist emik dalam suatu masyarakat majemuk.
i berany setap komunitas kultural yang memasuki arena pohitik akan sclalu
membawa serla mia-nila kultural mereka masing-masing. Inilah vang disebut
dengan etnisisasi kebijakan pubhik yang kurang lebih melibat sesuate dengan
sudut pandangz kepentingan etruknya yvang terpenung. Etnisitas menjadi basis

wtarna dari alokasi otoritatif nilai dalam masyarakal

£.4.1.2 Politik Elite dan Patronase

Literatur 1hmu sosial yang membahas tentanp ¢lite cukup bamyak, Dari
sejumlah teom elite selamy im. Usman (0990 2 menggalongkan dalam dus
perspekut sabm perspektif chis dan perspektil’ pluralis Perspekul ehs,
sepert vang dipelopon oleh Pareto, Mosca, Michells, dan Mills menpanspap
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bahwa di selap masvarakut ada sckelompok orane vang terplib menempats
lunpsi-funpsi atau posisi-posisi penting  dulam orgamsasi - Mereka
dikateporikan sebagar kelompoh  kuner vang mennhike wowenang  dap
dipercava menjaga orgamsas leratama dalam kegiatan morencanakan,
mengelola, mengerabkan, dan mengontrol program vang dicanangkan, Mereka
it Parete dan Mosca menyehutnya dengan govermmg efife dan som goverming
efate {Llsman, 1950 &

Menurat Tareto, cara vung dilakukan te governing elwe dalam
menpontral massa adalah demean kecerdikan dan kelwikan, Dalam hal am
Pareto mencraskan bahwa ada dwa sumber kekuatan besar dalam aktnatas
manuska  yailu  perasszan  senumnen  den perhatian. Dalam usaha  untuk
menyabsahkan kekuasaannya ataw merasionalisasikan penggunaan kekuasaan
mereka, elite-elite ity melakukan denpan penuh kekerasan (the applicarion of
vieenoe) dan denpan penuh tipu dava (8 frowd). Unluk cara yang pertama,
para elile mengerabkan segala macam kekuatan fisik vang dimiliki sekalipus
melakukan persuast moral dan mtetcktusl, Adapun unluk yang kedua para elile
mengreunakan kecerdikan yang dimiliks sedemikian rupa sehingea massa rela
menuruti kehendaknys.

Sementara o, Uraian Mosca mempunyal keminpan dengan wraian
Parcle. Berbeda dengan Pareto vang dalam  analisisnva semata-matad hanva
menckankan  berpenearshnya  faktor-faktor  psikolognis. Muosca dalum
anulisisnyy mulai memperkatikan berperannva fakjor-fakior struktural dan
organisasional, v sampmg tetap memperhilungkan karakterisuk  personal.
Menurit Meosca, kelompok clite dupn lestan herkoasa karena memiliki
helebihan, relanf terorganisasio . konlak dao gringan anarmereha leepelibara.
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Dan urmion Moesca 1ersebut. tampak ada figa elemen yang menyertai
eksistensi kelompok  elite yakni (1) organisasi, {2} atrtbot personal, dan (3}
kekuatan-kekuatan sosial. Elemen-elemen tersebut berkombinasi sedemikian
rupa sehingga membual kelompok elite tcrusmenenus berada pada puncak
hietarkhis, Ada satu lagi elemen lagi yang menurut Mosca membu kelompok
elite mampu memelihara dan mempertahankan kekuasaannya yaitu ideologi
kelas vang disebutnya o poltical formuda. la menjelaskan masalah i sebagai ¢
“no polttical class, however constituted, will say oulright thet if rules because
. Wy members are the onex most fif 10 ride. fnstead, thar class will afwavs ey
to justify its power on the prowd of an absiraction which we shalf calf the
politcal formula” (Mosca dalam Merger, 1987 33) Meskipun political
Sormnda ini adalzh 1deolegl yvang dipergunakan untuk melestarikan dominasi
elite, eksistensinya dalam masyarakat tidak dipaksakan, Sebaliknya, jusiru
ideclogi terscbut merupakan kebutthan nyata, yang diyakini memiliki fungsi
positif bagi upaya memelihara struktur dan distribusi kekunasazn

Asumsi dan kaum elitis ditentang oleh kaum plurofist yang
memandang bahwa kekuaszan berkonsentrasi pada sekelompok kecil elite.
Dengan dipelopon oleh Robert Dabl, kaumn ini berpandangan bahwa politik
pada hakekamya melibatkan kompetisi antara bermacam-macam kelompok
kepentingan. Oleh karena setiap kelompok kepentingan memiliki kelemahan
sekaligus keunggulan, meka dalam perjalanan politik sebenamya tidak ada sato
pun kelompok kepentingan vang dominan (Usman, 1990: 25} Kaum i
pereaya babwa kekuasaan tersebar merata ke berbagai macam kelompok

kepetitingan.
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[
Led

watuk menvuarakan hepentineanma, scdang e ersantung dalam hal
otumitas dan wewenang vang dimabky vich el

Padi masa-masa menal eanan paiecn-chear amoekat! sl
Domimast elomwen-ciemen arstokrach dalam berbipan bentukna o semua
lingkup pemenintahan terutama deowilavah-wilavah sang dahwlu dipenintah
secara tidak langsune du bear Jawa, mungkio meropskan bakeer pergelas
mengapa Cidkar weiap Jominan pada Pemibihan Limum 199% dan 2004, Dalam
pandangan ini, rasa hormat pada mercka dan patronase  vang mereks
kendalikan, di wempat-tempat di mung werdapat ketergantunpan inge terhadup
pekenaan dalam sistem kepegawaian mengalahkan prefercis personal  di
dalarm bilik suara (Khinken, 2003 42

Nattiun, hoabungan pafron-oftent amat rentan techadap kekerasan pada
szaat perubahan politik vane cepal. P'cnoungkapan atus patronasc di sekatar
jaringan emik vang tidak wmpak 1 perlu untuk memahany konflik ek
Munghin lebib barvak wvang svaoy mensabe dalam juningan etms (ersebut
daripada dalam anpparan nepara.’ Ui semps konflik etmk vang besar sclelah
runtuhnya orde baro, maontan-mantan elne Golkar mengeunakan paronase
mereka untuk memobilisasi pengiiual moenurot pans clis glay ggama, Hal om
besy dhanahiss denpan tgam cleh model Ted Gurr idalam Klinken, 2003 42

sebapal “model perseteruan komunal™ - dimana elite-elite Yokal memahilisus

' Lalem ponchiiannya th Kadirmantan Tengat, Khnken reeerrermzkan hyhwa porar dsosiasi
et sctidakpva pada mase konflak el relah Tanvak menggantikar peran parisi politih
harend aluan vang. hoawnnkasi dan wewensme [ehih bancah hambilakib eleh asomzas eons
tersebut Uratan betnh lenpkap dapat dibaca paca Germe van Klieaken. “BEite Fons Baru®,
makalab vang dipersiaphan untek Woek-drp b Sradsaetion Yogeakarta, 27 Aousius 240
 Katcgorisas madel lainnya vakon ernooasicnal. masvarakan dapal harena kekas etnik, dan
wehle 1eligns rmbhian
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vang ada dalam kelompok itu kemuodian memunculkan adanva kubu etnis
sehingga melahirkan kesadaran akan keborsamaan foodserotstess of Sinrdy,

Kesadaran scperl nu mecupakan kesadaran idemtitas paling dasar, vang
akan mendahului sezala macam bentuk identitas Bunnya, seperi adentitas
personal. kelas, partal pohiuk. warganerary dare scbuah negara. Jdenutas ani
wierupakan sesoalu vang diterima apa adanya tanpa ada yuny sy memdakiya
(lsaacs. 975 By Karepa sifasinva vang melckal dalam kesadaran setiap
mdividu, maka senumen peimordial selalu mompengarubl seuap bentuk
peneelempokan somal, batk ekonomi, politik, dan kebudavaan.

Secara operasional, perspekut primordralor diteranpgkan Parsons
(dalam Henry, 1976: 3800 clmisitas mempuanyai “poltern variohles, roles wre
hased an ascrgam, particularism, diffuseness, coflectivity orientalism ond
gffectwviiv.”  Hampir  minp  dengan  Parson, Eller {199%%:  78-T
mengungkapkan etnisilas membawa fipa atnbut yakni apriority, ieffabifing
dan affectivey. Aprewgy menielaskan bahwa etnisitas diterima atau diperoleh
berdasarkan karaktenstik vang dibawa sejak labie freffabiine hemrti etnisitas
ditertma tanpa ckspresi. tidak dapat dipelaskan, menverpap, dan keersit pada
kekualan sosial. Affeorndty berarti elnisilas sebagar dasar emosi, sentimen,
kelahiran, tall persahabatan, dan kasih sayang.

Fendekatan etnisiias sebagai primordiodist menckankan sikap scliap
etnik vang sangat ketat dalam mempentahankan nulai kelompok etk sebapal
sesuatu yanye terbaik dibandingkan denpan kelompok lon Kelerikatan il
memperkuah rasg ki (or predr) dan selalo berprasangka negatl erhadap rasa
mereka tows group). Tiap-tiap kelompok berkeyakinan bahwa peraturan, tata

wrib, dan garanasa adalah vange pabing bk Sikap o memmbulkan
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pportunisiik, dan dibentuk oleh orang-orang 1etemuo. Akibatiya akior-aktor
ving aktif dslam suaty hubunpgan dan kebudavaan tidak hanva dilerima begiu
sija tetapi juga mengkomstruksinva ke dalam dumia sosial mercks sesual
dewgan atam pikiran, norma estelika, dan simbol-smbo! kebudavaan {Delany
dalam Riteer dan Smart. 2001 472

Perspektil fastremicatafisd memandang, ctmisitas schagan sesuatu vang
membanty individu dan kelompok. khususnva kepeatingan elite dan ihsinus
untuk kekuasaan, Wisganva hal iy dipunakan pada saat helompok minotilas
vang bherada pada poswl exrremrelr poor danatan poserfess sehinggs
membutuhkan suatu previfeged vane dalam bal i individu-individu dalam
kelompok nu direkrit runa promost vang Icbih nnagn, Sccara ringkas dapa
dikatakan bahwa isu etmsitas merupakan respons terhadap perlakuan pihb
kasih.

Perspektt mssrurrensed i dimular denpan mengobservasi keanggotaan
dalam kelompok sosial dan kemudian membandingkan dengan kolwr luar, Ini
dipertukan sebagm upaya uentuk aprepasi kesadaran sehingea mempunyai
relevans: dengan ideolog dan polittk. Dalam amtropelogt dan sosivlog,
kebanghilan ctnesitas dapat dielaskan sebapan suatu respons dan tekanan
situasi kelompaok dominan fain, dan Juga upava defensif dari suatu kelompok
Fersepst “mereka” mencerminkan pengembangan dari konsep “kita™,

Ko instraencne!or berpandangan babwa ctnisitas merupakan upaya
dan elite untuk meespons, memihha sikap pragmatis. dan meeasionalkan
hngkungan, BEtmsitas bagy kaom sasornmenreding adalah sesuatu vane udak
abamsh al mo merupakan aumber pohitith schavm sarang untub hohesi bawoi

orang  vune akan dipromositkan cona membisihiase actkolasi poliik  dan
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kepentingan orang dan kelompok. Hasilovy adalab suatu arera pohiuk lawat-
miengwar dalym situasi plural, atau bisa jadi bahwa politth suaty arena kondlik
bapi olite politik (Brown. 1998 xvii) DRenpan demikian, cinisitas adalah
sesnaty yang meompastertod dan constrpcton Alasanmva. kerena suatu eimiselas
bukan sesuaty vanp diakibatkan oleh pembawaan wroniemuron dan fisik swa,
melainkan karena adanva konstrukst yany ditakukan oleh kelompok feieniu
terhadap kelompok laun secara interaubjektif { Feapen & Feapen. 19540 123

Jadi, pemahaman  ehte  terhadap etmik adalah sessaty vang
dibangkitkan. Hal itu menjad mudah karena dalam masyvarakat plural, isu etms
tnenjadi penting, Seperti yang diungkapkan oleh Rabushka dan Shpesle (1972
£3--0d ) medemukkan babwa ansias senngkal mendominasi konthk polnik
dalam masyarakat di mana komunitas etnik jerorgamsast seeara pokitis, dan
kelompok d dalamnya menuliki sejarah vang penmanen dan terpisah, istilus
sasial, budays, dan prakik yany termsah,

Dasar teronial tatanan kelompok i, dan homopennas kultoral
konstituenst mercka, menyebabkan perlunya dizmbil langkah komunal untuk
servival elite mereka. Ini kemudian mengarah pada seruan sentimen etnis vanp
mermnbedakannya dan kelompok lain yang berkompetisi. Bila  beberapa
komunias demikian digabungkan dalam satu entitas polink wmggral setelah
terbentuknya negara modemn, adalah hal alami apabilaelite lokal mengrunakan

etnis mereka sebagan dasyr.
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tidak seimbang. Pandangan Gellner pada ntinya udak herbeda denpan
Hechter, pamun  berbeda dalam  penckanan saja. Gellner menckankan
perbedazn kulural harus wjam. scdangkan Hechter menekankan ciri-cirl
kultueal bisa menjadi dasar penyingkiran. Hecter mengabaikan kaiian-kaitan
lemporal  vane  pastt amara mobihisast  ¢ms  dengan  periode-periode
industrialisast.  Dalam  pandanpan  Gellner, industniabizasi  memperdalam
sentimen etnis nasional jika tidak scpera terjadi asimilasi. Namun, Hechter
bemandangan babwa potensi mokmlizasi etnis bisa tetap faten selama beberapa
dasawarsa berjalannya industrialisasi. vang akan banpkit hanva oleh faktor-
{aktor pohitik dan ekunomi tertente.

Sementara Mughun (1973 307) mengemukakan pandangannys bahwa .

Dalam arti luas, bangkiinya etnisitas berasal dan ketidakkonsistenan

status karena petnbalikan-pembalikan vang terjadi dalam pola-pola

modemisast yang telah mapan. Sementara ity pendistribusian sumber-
summber kekuasaan adalah penjelasan utama banpgkitnva konflik etms
yang berdasarkan penyingkiran dewasa ini.

Lebih jauh Mughan mernlih dua faklor uwlama yang mempenganthi
terwujudnya redistribusi sumber daya menfadi konfhk poliuk. Penama,
kemunculan — yang beium pernah terjadi sebelumnva - para pemimpin yang
tela bekena unwk pembarvan di luar orbit parai-partai politk vang sudah
mapan di nepara masimg-masing. Kedua, kecenderungan sekuler yang
mendarah daging dalam peoses modernisast ity sendin dan telah membaniu
mengikis  pentingnva  kantung-kantung  vang  scbelumnya membungkam
pemilahan etnis dalam masyarakat (Mughan, 1973: 306,

Penjelasan Mughan meneenai berghannya dentifikasi etnis sesual
denpan pandangan Hechter, keewali kecenderungan pandangan Mughan yang

menekankan pentimgoyva peranan kepemuonpinan danpada pandangan Hecheer
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akibal proses tlobalisasi vakm ada kengnan dane suatu komumilas untuk
mengekspresikan aspirasi, wmpal dan keinginannva pada aras |pbcal

Lrepres 119757 41) dan Horowitz 415710 78) merupakan dua timusan
yunp dapat dikaterorikan ke dalam perspekut i Dalam studi-studi yang
dilakukan mengenai konfhik-komflik de Asia. Adtika, dan Amenka fatin
mercka berpendapal bahwa konflik disebabkan karena adanya persaingan etnis
atas sumber-swmber dun posisi-posise vane tangka dalam suatu masvarakat,
Mekalui mekanisme 1ty penduduk yang temmobihisas akan terpolansas) secara
politik berdasarkan pans-paris ctnis. D2alam boherapa hal. perspekufl ime sama
denpan perspekut cimisitas reakut,

Argumen dasar vang mendasari pandangan ni adalah ketemkaan etnis
menjadi penuing ketika kelompok-kelompok etnis bersaing untuk peran-peran
dan sumber-sumber vang sama Menurwt perspekilf ini, hubungan emis akan
stabil apabila kondisi kelompok-keiompok etnis tersebut beragam. Dalam hal
ini pembagian keria fungsional musing-masing kelompok menempati posist
strukiural yang berbeda, atau apabila mereka terpisah sccara tentonal

Persoalannya sckarang bukanlah terletak pada kebangkitan cius yang
membert peluang bagi elite untuk melangpengkan kekuasaannva, akan tetapl
elite 1 “mengatur’ etisiias demt kehendak untuk mendapatkan pengikutnya
l.ehih dart apa yvang dikatakan Keller (1985 153) clite strategis sebaga
simbol dan apen kolekof yang memakal aspek instrumental seperti etnis dan
arama sebarai usaha menampilkan peranan ke-clianmva, agar publik terkesan
wrhadap apa vang mereka buat Dalam kogaisi, elite duangeap sebagar abh.
berwenan mencentuban dan carn mencapan Tupean. Jan dakam maral mercka

meniad stundn
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F.arena itu. elne membangkitkan etnis agar ia tetap berkuasa. Eimsitas
dibangkitkan oich elite datam berbagat aspek, mulal dalam organisasi sosial
politik, birokrasi swmpai pada pemilihan presiden [Jalam orgamisasi sosial
politik, dapat dilihat dari keberhasiian partn bernuansa etruk, seperu Cne
Natvon Party (ONP) pimpinan Pavhine anson, yang meraih 10 Kursi di
Parlemen Negan: Bagian Queensland, dan 3 kursi di senat Federa! Australia.

Kasus membangkitkan vang dilakukan oleh elne menunmukkan bahwa
etnisitas hadir dalam arcna parpol. Sebagar pambaran, berikul adalah kuipan
pernvatazn Pauling Hanson schagal pimpinan One Nauen Party dalam schuah
kampanye | So yow can make wp yaur own metds on whether 'm siopliséic or
el WD widlal BV Views are. Bur [ obelieve that things need e be changed They
suv, of, she wanis te go back o the 305 and 8 { Kingstone dalam Manne,
1998 104). Para pendukung partal int pun seolah membeparkan dengan penuh
semangat kebijakan berorientasi etnik yang ditempuh aleb Ore Nation Party,

Birokrat jupa memembangkitkan emmisitas. Fenomeng umum  dan
irekrasi-hirokmasi & dunia modem tetap menceaminkan adanya representasi
berlebnh dan kelompok-kelompok rasial, bahasa dan apama yang dominan di
suatu nepara. [al it rampak jika dilihat medala struktur birokrasi di tingkat
nasional dengan fokus perhatian pada posisi-posisi kunci. Data vang
dikumpulkan Peters (1978 102} menunjukkan bahwa di AS, Kanada, Israel,
Malaysia, dan India kelompok-kelompok etmis dominan menguasan antara 67%%
sampal 87% posisi-posisi kunci birokrasi pada tingkat nasional.

Masih menurut Peters, hwrokrasi di Amenka Serikat, para kelompok
kelompok-kelompok munontas etnik berjuang melalu saluran-saluran polink
untuk memperaleh porst dalam posisi-postsi iokrasi. Perjuangan pohok
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mereka tidak terbatas pada hagaimana memperoleh porst vang lebih  hesar
dalam struktur birokrast dan institusi politk, telapt juga secara terang-lerangan
menyatakan keinginan untuk membebaskan kepulauan tlawar dan apa vang
mereka sebut sebagal ~penjajahan” Amerika.

Bapaimanz dengan (eon lersebutl jika dipakm dalam memahami
fenomena  khususnya dalam  menerangkan penlaku elile polik dengan
memembangkitkan etnik? Berdasarkan teori-teort yang dikemuokakan, penulis
mengajukan beberapa pertanyaan penting sebagal pijakan lanjutan untuk
membanpun kerangka teori. Atas dasar apa elite mempunyai pilihan atas
etnisias?

Untuk menjawab  hal tersebul, penwlis mengemuokakan teori dan
Rabushla dan Shepsle (1972: 63} vang mengemukakan bahwa dalam
masyarakat plural emis menjad: penting karena etmsitas mendotmnasi arena
politik di dalam masvarakat di mana komunitas einis terorpanisasi secara
politis, dan kelompok di dalamuya memihiki sejargh permanen, Febib binpu
divraikan bahwa dasar teritorial tatanan kelompok ini, dan homogenitas
kulteral konstituensi mereka, menyebabkan perlunya diamiil langkah komiinal
untuk survival para elite mereka.

Hal 1m kemudian mengarah pada seruan sentimen komunitas yang
membedakannya dan kelompok lain yvang berkompetisi. Bila beberapa
komunitas demikian digabungkan dalam satu entitas politik tunggal seelah
terbentuknya hepara modern dalam ers pascakelomal. adalah hal vang alame
apabila para ehie Tokal mengeunakan komunias mereka sebagm dasar,

MDengan menclitt penpalaman hstons berbaga: masyarakat  plural,
Rabushka dan Shepsle menemukan adsnya cin umym aakm keberadaan
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kerjasama etis pada tngkal chie pada masa kemerdckian, yvang dikut dengan
masalah dulmm pemelharaan koals muluemik ime dalam masa kemerdekaan,
Faddi nasa pra kemerdekann, kelompok etins tdakbah hersaime saw sama bion
dularn menghadaps musuh hersama.

Ketika  kemerdekaan telah lercapai.  koalisi  mulietmk  menjads
wrancam. Abasannya  karena sctelah kemerdekaan, 1si perpolivkan  adalah
distribusi. sementar kekuglan koleanal vwdak lagl menjadi peserta. schungga
hanve ada sesama kelompok  pribumn untuk  mempenengkarkan Usiapa
mendapal apa, kapan. dan bagaimana”. Snuast polink sudah berubah yang
semula persoalan easiraksr, menpadt persoalan pemfurion aniara angeota
Loahs vang sudah menanp

bMenghadapi kebuntuan i, elite menempuh dua cara. ertama. ehte
menciptakan tuntutan  unwek  isu-1su nasional (hukan komunaly seperts
pembanpunan ckonomt dan integras: wrmionat. Kedug, memperlgkukan su-1su
gtmis vang berpolenst memecah beleh secara ambige Akabat dan cara vang
kedua tersehul maka Rabushka dan Shensle melihat bahwa timbolnya etnisitas
sehapar  pentimbangan  politk  yang dominan.  Karena loyalnas  dalam
masvarzkat bersitat komunal, bukan nasional, karena 15u nasienal basanva
borumur pendek, Koghist mulbetrmk pun hdak bertahan lama.

Dradam sioase sepert fu. kntena cims dyadikan alasan wama untuk
mencaiukan siapd vanpe tersingkit dan siapa vang bertahan. Elie etns yvang
disingktkan dan koahsw matnernik atau vang komunitasnya diabatkan sceara
sislemnats, akan mendapatkan momenium unwk “mengeimikan polilk

[hengan bate Lain, schagm respon fechidap pengucaneun perhatian pada
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komunalisme oleh Koalisi vang berkuasa, para ehte vang diabaikan ini
memiliki peluang untuk mempropagandakan sentimen etnis.

Setidaknva terdapal cmpal bentuk perwujudan kebangkitkan tersebut.
Portume, mewujudkan entitas lersendine dalam masyarakat industnal yang
semakin terintegrasi dan diwamat oleh birckrasi yang semakin kental Kedaa,
sumber-sumber keamanan yanp dapal dipercaya dan kesempatan maierial
vang lebih  besar melalui lembaga  ekonomi  berdasarkan  kelas  atan
pemetimiaban sendin; Kerige, cara-cara efisien untuk memobilisasi dan
mewakili kepentingan peorangan dan kclompok dalam masvarakat modemn;
Keempaé, konsekuensi disintegrast impeniem kolonial dan negara-negard yang
mempunyal warga negara dengan ras majemuk. yanp telah memnggalkan
warisan yang ekspliosif.

Dalam beberapa kasus representass cimik ditampitkan secara kental,
tawar-menawar biasanya tak terhindarkan. T Belpia misalnya, ada semacam
konsensus untuk member posisi di menteri sebapgai jatah tetap kelompok-
kelompok etnik (berdasarkan perbedaan bahasal Hal serupa juga terjad &
Australia.

Sehubunean dengan hal tu, Horowite {dalam [Diamond dan Plainer,
1994: 43--70) mencemukan bahwa pemanfaataan  etnisitas  terjadi  pada
percbutan kekuasaan eringgi di suatu negara, seperti yang terjadi di Kenya.
D1 negara tersebuwl, dengan pemenntahan minoritas yang didominasi Kalenjin,
Presidennya Damel Arap Moi, mampu menpgunakan pandoan intimidasi,
kekerasan, dan pemecahan belaban etmik di kalangan  oposisi guna

tnemenangkan  kursi kepresidenan dan mavoritas  parlemen  dengan
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memenanehan susrd dan borbuen kalangan, wratams dan kelompok etmknya
sendirt dgn kelompaok ctaik keal Faimoyvia

Hasilnya  adalah  pemenimiahan vang  ferus-menerus menclak
kerkutsertaan dua kelompok ctmis terbesar, vailu Kikuva dan Fuao. Flal serupy
juga dilakukan oleh Paul Biva, Presiden Ramoerun,  yang  menumpin
pemenintakan vane didukunge olch kelompok cinik Betl dan Bolu, walaug
dieoang oleh selwruh komponen etk lammeva, Sama halmva dengan
keberhasilan Slobodan Milosevic dan para sekutu komunis gans kerasnya
dapal memembangkakan  kesan-kesen kepuda  rakvabmva tentang adania
ancaman lerhadup rakvat Serhia dan peraszan kebencian etk untok
mengalahkan dengan kekuatan jwwmbiah suara para lawannya dan partai
demoknut Vesng Pesic mengemukakan dalam nsalahnya bahwa wrapedi Serbia
mencerminkan  suaty wla oeponal kaum el komums  yang  delah
memantaatkan™ semua perasaan dan kekbawatiran nasional wnluk memenuht
ambisi mereka sendin.

Rapaimana denpgan konteks Indanesia? Liddle  1970) telah meremukan
adanya hubunpan antara etnisitas dengan orpanisast polittk. [ awal ttisannya
W menulis denominator emum bemdupan polink v negara bare pasca-
kolomal  adatah  dominannva primordialisme,  terinama etrisitas sebaga
vanabel vang mempengarchi kesetiaan dan penbaku polivk, Hasil studi dari
Liddd: mepemukan bahwa di beberapa nesara baru, termesek Indonesia,
bentuk kesctiaan primordialisme-- kekerabaian, emeis, ras hahusa, apama.
budaya- adalsh hal penting dalam meneniakan kesenaan polink i nngkat
lokat. Partin vang tdak metukokan o akan eaeal dadam lokalitasnvg [ alam
wilavith vang musth menuh dengan ansor radisional, partad politk lokal tanma
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batan vang melumpasus Komemitas lekal mongkin memperoleh dukungan
perharga dan sebaliknya organmses) pobiuk nasional mungkin adak mampu
Merscsuaikan dinnva wrhadap kondis kboses lokalias ersebut,

Elstl stugy addle di atas memperiihatkan bahwa chic tradisional yang
brronenlas dan mencan fegiturtasima dalam masa kalu masyarakat yang umk
dian derbeds, memberikan {melaksanakan, Kepemimpinan pascakemerdekaan.
Teliasiuh bahwa elite vang kust menjadi faktor yang menentukan kuat tidaknya
subuab partas polink ditingkat lokal. Hasya suja. Liddie udak melihat seberapa
Juh orany Kuat atu berpengarui, dan melalu apa pengaruhayva it disebarkan
alau ditanamkan. Selam e, juga tidak brsa difihat scherapa dalam orang kuad
1w berhugsy dan mempenahankan kokuassannyva,

Pada masa kim, manitestasi kebangkuan cnisitas terlibat pada tiga
momen penting. Merfam, dafam penickaren dacrah. Pada fevel pemelaran
pravins, (Hanen, Maluko Utara, Goronialo sampai Banpka Belitung) nuansa
faktor ety sanga kuat. Orang Bamen, Ternate, Gurontafo, dan Bangka
Belitung fngin manderi masing-masing dari orang Bandung, Ambon, Manado,
dan Palembang. Acdue, dalam permilihun pemimpin pemenntaban dacrab
Fenomnena kebangkitan cirisitas banyak menyerlal pemilihan KIDIEWakil
KIDH. bahhun jabatan KEXH dan Wakil KIDH harus dibapi antaremmis, i
proving-provins, yang lekah mengpelar pemitihan, putera daerah kebanvakan
menpe jabatan-gabatan pubermur dan walikeicbupatt KBH. Kerpa, dalam
penpusian Budan legisladt dacrah. Fenomena ctnisitas tampak dari penolakan
masvarikal erhadap angoola 1IPRIY vang puiang ke duerah pemekaran dan

dacral nduk, khususnva mercha vang bukan dan ewnis sotempat.
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Hawl aneeola masvarshat, pemaniaatan etnisitas difabokan untuk
mengpalang dirtva berdasarkan identitas eums Mereka melakukan semata-
mratis harena Tidentitas publik vange bentrok” dengan kelompok etk kan. atau
pantulan dan “sualy percepawn aspirasi kesukwan”. Oleh karcna su, dapat
dikutakan Balwa  ctnisitas terkail denpan kekuasaan yvaknl memperebutkan
st dalaim merah Kewniunpan

Membunehitkan ctmisitas dilakukan karena sekian lamg tersumbar, kind
diaknfkan kembalio Ini merupakan stratepy yang dipilih oleh aktor kelompok
ewnis vang diragikan akibat wkanan strukwor pobink yane diterapkan. Dalam
konteks tersebul, aklor yvang membangkitkan etmsitas memelikt komitmen
wrhadap locw/ area dan focaf people. Imilah yang dikatakan oleh Coben {dalam
Mitchell 1974 1--35} sebagai polittk etmsitas. Cohen  mengemukakannya
sebaga benkug

A provess by which a group o growp from onte etinic category whose

membors are lneofved g stragple for power and privileges wirl ihe

menthers of a praup another ethiic calepory, within the framework of o

Sl petiticed? sistemt, manipupifate some chstorms, vafues, muhs,

xtfrhels e corementials from there culture traduon e arder o

ariicnfate an mformeal poliieel orpanizad e whict iy used o weapon in
et sirgnly,

Implikast penpertian sepertt My adalah bahwa ctousaas dimanfaatkan
ika suatn suky bangsa merupakan suaty oposisn atay werpinegitkan dar suku
bangsa lain. Oleh kargnanya tidak mengherankan kalaw ctmisitas dipergunakan
dalum spatu purla polmk dan eeokrasi dalam pembeniokan dan konsolidas
suaty partar polittk

Fetnginan membangkitkan etrusitas dikarenakan selama im adanva
hemnginan dart “orane daevah™ ok mengekspresikan identitas ctiniknva
masme-masing  Mengouip pandancan Laddle (1996 63--UY) adanva
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uniformitas bebijahan boerdisarkan konsepsi aorane Jawa dibuat begitu saja di
Jukarta, sepertn UG o 5 tahun 1979 yang mengakibatkan rusakoyy milai dan
pramatn sosigi masvarakal etms luar Jawa, Penghargaan hanya diberikan
pemeriniih erhadap upacara-upacara adat, tetape tidak dakam soal politk dan
vtomormi. Pemeriitahan sehelum orde bary distur dengan “selera kolomal™,
viallu pemerintih pusal menumbubkan kekuasuannya di dacrah seolab-olah iz
adalah pemerintahian asing {Spamsuddim, 19849 24y

Retormas dalam sepala bidang vang menpantar banpsa indonesia pada
siluidst Lransist menejy demobrasi, welah melalurkan kembale revivafaost dan
memperkuat  keraball {rewtaiism) etrisias, dan energt o dimanficakan
sedetnikian rupa oleh elite polinik una memaobilisast massa. Tindakan tersehut
didoronp oleh hurapan-harzpan yany dikalkulasikan sedemikian rupa untok

dapet dikejar alau divsih oleh elite politk tersebul.

§.4.1.5 Einis sebagai Dasar Jaringan

Aspek paling nyata dari membangknkan clite sehagimana digratkan G
depan adalah pada pembentokan sualu jaringan atas dasar etmis. Sehapaimana
vang dikemukakan cleh Barth (198%: 1) bahwa salab satu cin darl kelompok
etnis adalah terbentuknya suatu jaringan dan interaksi sendirt. Pada bapian int
penubis akan menguraitkan bentuk-bentuk jaringan sosial. Sejumlah ilmuwan
telah mempergunakan konsep in, seperll Southall (1956, 1961, Pons (1961,
Muyver i 19612 1962 1964 Bpstein (1961 ), dan Putnam (2000).

I gntara stude-studt i, yange menonmol adalah karva Maver, bBpstein,
doun Putnmm Maver cdalam Suparkan, 19RE: 450 memsatakan hahwa hakikat
suale quningan depal dipwsakan ueluk menjelaskan mengaps sepuimlah
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pendatang he kot wetap berenemas ke desa, sedanghan sejumlah lainnya
heronenias ke hola. Mayer memperhihatkan babws sejumtlah pendatang vang
berusal dar sequmlah golongan tenentu cenderung memperlihatkan diri mereka
dengan dan dalam hubungan sosial yang lerwuojud sebapal suatu rangkaian
ranngean vane hetdl. lanngan-jaringan im membatas) kegiatan-kegiatan untuk
tidak terithat dalam Kegiatan sosad angeotanva, untuk tidak tecltbat dalam
kegiatan vany pada dasarnva perkotaan.

Semenwra Epsten (dalam Suparlan, 1988 43} tmenvatakan bahwa
elalur horsep janogan dapat dipereleh data mengenai hagaimana schenamya
norma-nerma dan milai-ntlai tersebar di sualu komunitas dan bapaimana suatu
proses perubahan yang berasal dari respons anepola-angeota komunifas
terhadap sesuatu persebaran norma dan nilzi sebenarmya legadi.

Pulnam dalam pembahasannyva tentang modal sosial membag dua tipe
modal sosial vakni bondwig dan bredene. Honding terdin atas ikatan-ikatan
sosial artara para angpotanya yang berasal dan seemen vang sama dan suatu
masyarakat, misalnya ¢tnis, kelas, dan agama 1Jalam bentuk bording, 1erdapat
keferadian intzrnai dan solidaritas sub kelompok meryadi lebih hesar dan
sangat bernilal bagi angpota-angeota individual. Cin khusus dan jenis jaringan
ini yakm para aktor membuat keputusan dalam keadaar terpisah dari aktor di
iuar. lebth memusathan perhatian pada “cin pribadi™ aktor,

Sehaliknya, modal sosial Ardeing lerdin atas katan-ikaan sosial
arara angeola-angpotanya vang berasal dan subkelompok vang berbeda dan
suaty masvargkat Dalam frefon: i dimungkinkan terciptanya kerja sama
dan hubunpan yveng saling menguntungkan dengan warpa dan kelompok einis
buo Cine khosus dan bentuk jaringan i adalah para aktor memusathan
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puerhanun puda poba Katan obickot yang menghubungkan anggoota kekompok
lain,

I'sinanfaatan konsep bondoige dan brideinge ditunjukkan dalam artikel
van Broinessen (2004 tentane “Keterikatan Sosial Muoshm dengan Civil
Society dan dermokratisasi di era Post Suhano”™. Bruinessen mengambil studi
kasus kelompok e af isfurnvah, yang merupakan jenis Jaringan donding,
siapa supa yang masuk dalam jama‘ah e memutuskan ikatan-ikatan lama
dengan teman dan keluarpa Semua ikatan-ikalan Arideimye dengan kelompok-
kelompok dan 1de-ide diluar kelompok mercks sendin salah, Ini karena
kelompok ity berpegany pada avat Af-wale " wa wl-bora” dan dirangkum dalam
slogan “honding ves, hrideing m .

Dalam sosiologl, suatu jaringan lszim dikonsepsikan sebapai svaty tipe
hubungan antarakeor dengan ditandai oleh bentuk interaksi timbale balik yang
ametns  (Usman, 1991 14} Sememara  Hu, Michell (1969 1--2)
mengungkapkan babwa suatu jaringan adalah seperangkat hubungan khusus
atau spesifik vany terbentuk di antars sckelompok orang di mana karakteristik
hubungan-hubungan tersebut dapat dipergunzkan untuk menginterpretastkan
modtl-rmolil perilaku sosial dart orang-orang vang terhibal, termasuk dimensi-
dimensi wetselubung { fuddent dimensions) di dalamnya.

Hubungan-hubungan sosial yung ierbentuk dalam suatu jaringan tidak
terjadl secara acak, teapi menumjukkan sustu keteraturan yang elas,
Berdasarkan keteraturan ini maka dalum jaringan terkandung struktur interaksi
burapa pola-pola yung relatit tahan lama, rangkaian hubungan-hubungan sosial

¥any mencakup aluran-gluran recresmen anggola, tipe-lipe hubungan sosial,
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dan posis-posisi sosi) i mana senap anggots dipeiakan serta sabing
keterhubungan angpeala-anggota yang mendoduka posisi-pesist d dalamnya

Suanu jaringan terbeniuk dalam masyvarakat karena manusia tidak dapat
berhubungan denpan semua manusia, tetapi hubungan selaly ierbatas pada
orang-orang terientu saja. Begitu juga. setiap orang belajar dar pengalamannya
untuk masing-masing memilih dan mengembangkan hubunpan-hubungan
sosial wany lerbatas jumlahnva  dibanchngkan dengan jumiah rangkaian
hubungan sosial vang tersedia dalam masyarakat yang dapat dimanfaatkannya.

Ady dus macam janngan sosial, yakni terbatas dan tak terbatas.
Jaringan terbatas melipun scjumlah individu yang masih sekerabat, Janngan
felangpa, dan janingan pertemuan. Sementara itu, janngan tidak terbatas adalah
hubsngan-bubungan sosial vang menghubungkan satu denpan lainnya
sehingga meliputi sclurub warga komunitas tersebut.

Satu ciri khag teon jarmgan adalah pemwsatan perhatiannya pada
struktur mikro hingga makro. Artinya, bagi teoni jaringan, aktor raungkin saja
individu, telapi mungkin pula kelompok, perusahaan, dan masyarakal {Ritzer
dan Goodman, 2004: 383). Huebungan dapat terjadi di tingkat struktur sosial
skala luas maupun di tingkal vang lebih mikroskopik. Granoveter {1985; 490}
melukiskan hubunpgan di tngkat mikro {tu sepenti tindakan “yang melckat”
dalarn bubunyan pribadi konkrel dan daiam struktur jaringan hubungan i

Dalam teori jaringan dikenal pula dengan analisis jaringan {anedpses
netwirk),  yakni suatu metody vang digunakan untuk  mengidentifikasi
imteraks aklor antara yang satu dengan vang lain. Ada tiga fokus vang menjadi
perhatian analisis jannezn ¢Boissevain, 19790 394). Pertama_ analisis jaringan
yang memivkuskan perhattan pada amtarhubungan dar suata wnit. Cuar
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hubungan vanyg ada, analisis jfaringas memperyclas saling keterkaitan saw sama
lain. Kedua, dengan tnensetaboi saling kKeterkaitan, analisis janngan lalu
melibat apa isi hubungan sang ada sehinggea menumun penehtn unek melihat
Letepangan antarhubungan sosial anlard Orang-orang yang mempuanyal akses
dengan orang vanpe tdak mempunyvar ahses terhadap risorsis dalam suatu
mistilpsi. Ketpa, dengan memusatkan perhaiian pada antarbubungan dan
interdependensi memungkinkan terbentuknyva karakteristik hubungan, seperi
haltiya patron-client, koalisi pemimpin-pengbkut, klik, faksi, kanel, aliansi, dan
schagainya.

Literatur vanp ada tentang jaringan, dan tentang organisasi pada
vimumnaya, mengidentifikass berbagal macam syarat teknis vang menandai
munculnya jaringan. Denpan menekankan kecogokan antara aspek sosial dan
ckonomi, Dasgupta (2002: 19--24) memberikan penjelasan akan munculnya
suatu jarngan,

Ketika menclagh cin-cin umum janngan, Dasguptz mengidentifikasi
tiga takior tekniz vang harps diperhatikan, Perlama, comptenicottion chunnels
aned personal refaitonstups (hendaknya ada saluran komunikasi dan hubungan
personal). Biasanya suatu jaringan merupakan salutan sistem komunikasi
untuk melindungi dan memperkenalkan hubungan imerpersgnial. Hubungan
interpersonal adatah letwh jelas, dan merefieksikan siapa orang yang dipercava
dalam melakukan kontak-kontak komunikasi. Di dalam janngan dapat
transitifbila ada katan antara A dan B dan C, ada kemungkinan ada ikaian
anlata A dan C. Akibatnya adalah babwa lebib besar kemungkinan adanya

jaringan yang meliputi A B, dan € Olehkarena itu. janngan juga memainkan
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perinan wntah  mempermuodal hoshs Yoordinas. vang oleh Putnam
thuchutnmva Jil..'flgaﬂi [N A R L I

beedui, poraork caieredimes anngan keluacy, Sebuab janngan bukan
muorupakan pilav-palau o lautan lepas, tetam janngen-jaringan vang, ada
Perhubungan satu sama Yain, membentwk, sebuah jannpan dan jannean-
anngan. Apabila aingin memalin hobungan dan koniek, vangr pertama-tams
dicari adabah orang wang “wpat” Hubungan kerja sama antaroranye dafam
jaringan dilandaskan pada kepercayaan pobadi amarorang. Kalau kepercayaan
sudah ada. muka koalist koordinasy, dan kegasama udsk subt dnaling Putnam
(dalam Dasgupla, 20027 21) merumuskan babwa dalam jaringan e hendaknya
saling mempercatar salo sama lain fanngan sosial menjadi transitifsaya
perciaya enpkag sebab sava percava denpannya,

Ketga, sumber diva wvital dalam jaringan adalah modal manusia.
[Dengan meminjam  hastl penpamatan dan But & scjumlah perusahaan
Amerika, 1a sumpai pada kesimpulun babwa paringan “pada dasamyva dibentuk
denpan manusia sebagal porosnya”. Keempal., pada tinpkat makro, bentuk
Janngan dischut scbapar Faktor kntis vane menumbuhkan perbedaan tipe dar
bentuk janngan. Putnam (dalam Daspupla, 2002 24) melacak dua bentuk
Jaringan yakni horizontal dan vertikal. 'ada jaringan vertikal, tidak ada arti
baganmany pemilikan dan ndak ada am bagaimana peniingova partisipasi.
sementard jaringan vang sifamyva honsonial akan menphurgat kepemilikan dan
IR NTRATY

sekarany kita harus bertanva apa hisal dun sekian bamvak penjelasan
fentany paringan, dun bagmmana anabisis ringun o vang dipaparkan sehapian
bosar dv tulisan de atas dipakar dalam penehiian e Pengeunazn analisis
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Jaringan vang terbentuk di antara elne dipergunakan untuk memahami jaringan
sebagai salah saty pendekatan, vanp memlahas bentek dan fungse hubungan-
Bubungan dakam masvarakat vang kompleks (Barmes, 1954 39-.58) Seeara
spestfik, Bowssevain (1979: 392--334) menerapkan analisis jaringan unluk
mulihal siapa vang dipdot memyudl perumpan. menpeanilisis membangkitkan
dari pars power Aredbers, koahisi vanyg lenjadi dan aspirasi-aspirasi di antara
mereka. Anabisis janmgan bertanva tentang cara apa vang menghubungkan
dengan seseorang, isi hubungan, dan hubungan antara bentuk dan perilaku.

Diinguu dari twjuan  hobungan  sosalnva, suatu  jaringan  dapat
dibedakan memadi tiga jenis. Pertama, janngan kepentingan (imteresr),
hubungan-hubunpan somal vang membentukna adalah hubungan-hubungan
yang bermuatan kepentingan. Kedua, jariagan kekuasaan {power) berupa
hubungan-bubangan yang bermuaian kekuasaan, distrukturkan sccara sengaja
oleh kekuasaan. Ketiga, jaringan perasaan (seatiment), terbentuk atas dasar
hubutigan-hubungan vang bermuatan,

Studi-studs tentang jaringan {ersebut memberikan pemahaman dan
menunjukkan penggunaan jaringan vang beragam dalam ruang lingkup vang
lugs  Arlinya, jaringan dipumakan atay dimanfaatkan oleh sekelompok
masyarakal dalam mencapai tujuan tenentu 19 sini hubungan-hubungan sosial
yang terbentuk lidak semata-mata hubungan antarindividu, (ctapt melampaui
batas-hatas geografis dan gares Keturunan. Dalam suatu organisasi, jalinan
hubungan sntara sesama cliie kebih menonjolkan usaha-usaha koordinasi,
konsultasi. pemberian dukungan, perteruan, honsaltasi, petthicaraan, dan

schagainya, Sccara intemal, terbentuknva suaiy hubungan berawal  dari
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keinginan seeenap elite dalam mengakomodasikan permasalahan yang, muncul
dan merespons perkembangan yang ada.

Pertamiaan penting yang sering menpusik imuwan sosal adalah
bapaimana stratepi clite dalam mencntukan berbagai bentuk janingan yang ada.
Hasil penclitian Runiwrambn {2061 menuniukkan babwa sirztepl pekerja
dulam mengajukan (urtutan sangat ditentukan oleh jalinan hubungan sesial
vang terbentuk. Jalinan hubungan sosial ini dalam kenyatzannya bisa
digunakan, diarahkan, dimanfaatkan, bahkan dibangkitkan uniuk kepentingan
para pekeria, menggunakan jaringan sebagai bagian dan strategi pekerja datam
mendukung berbagai aksi terhadap otonias, khususnya dalam penggunaan aksi
pemogokan.

Bila teon terscbut diterapkan pada penlaku elite politik PDI-P Kendan,
tampaknya jaringan aniara sesama elie terjadi pada bentuk-hentuk hubungan
irreguler, merekrut pengurus dan membuat program yang dilindungi oleh elie
politik (karena menjadi parron-nya), lain mendesak kelompok-kelompok
“luar” untuk mendukungnya.  Setelah sermua itu berhastl, pola jaringan
dilakukan oleh elite politik dalam menpgarahkan perhatian kepada elite parpol
lain, kKhususnva melakukan koalisi denpan fraks lam di DPRI. Hasgil pemilu
1999 vyang ialu di Kendan menunjukkan bahwa jumlah kursi di DPRD masih
dikuasai oleh Panai Gotkar. Untuwk mengimbangi kondisi ini ehte PDI-P
metakukan koalisi dengan fraksi lain, yakni Faksi reformasi di DPRD
Kendari. Pembentukan  koalisi im mudah dilakukan, para elita memantaatkan
etmisitas untuk membangun solidaritas ke dalam.

koalise seperti ini, kerjadi karena faklor persaingan atau pertikayan.

kKonsep  pertthaian  jupa  menyertakan kesadaran dan harapan (Boulding,
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1963 Oy Ehite eimk twenente  sefinghali melakokan  undakan-tindakan
diskimenatil agar kelompok etk lain derkalahkan, sehimega tenadi reposisi
hubangan sosiab interaksi itu bisa menjade fungsional Bila berlangsune pola
kerasama dun koadise Kendan baovak hepentunpun-kepeningan lain ikut
menjadi pemvombang berlangsungrva jannean sesama olie, dapa didops
kepentingan vane paling menenjol adalah keinginan untuk etap berkuasa.

Dengan demikian, kealisi, persaingan, dan pertikaian akan wrade sihh
tergantt ustuk menumbubkan kesadaran 1ontane kepentingan objehn! guna
meminghatkan kinerja partai. Ini berarti bahwa fcon-teori elite klasik
menganguap selama in perekut itu bersifat apatis. Dalam konteks ini, penulis
meragukan kebenaran asumsi-asumss ity kKhususnys pendekatan Mosca
tendang podiical fovmufe yang mengasumsikan bahwa pengikut it “ditekuk”
ofeh elite. Berbagm jemis perilaku elite vang selama ine hanya membodohi
anggEota massa pengikul saja, hanya memperkual paternaiisme, keterganiungan
dan "pembodohan’. Schagai antitesis iw, di sini penubis Tebih mendukung
pendekatan promosionulisme sepertt yanp, dikemukakan oleh Freire ([984)
alau gagasan reflexocdy " dani Giddens.

Suatu  janngan, schepamya meropekan salah zalw moedal  sosial.
Perhatian senus pada modal sosial tampaknyva paratel denvan perhatiun pada
grod gevernanee, desentralisasi, demokrasi lokal, dan ol socien. Sejaub
literatur vang bisa dilacak peoulis, pengertian modal sosial sudah dibahas oleh

Loury 19773, Bourdeew ( 1986}, Coleman (19851, dan Putpam (20007

1= ,.
_ koomsep eoffrvoven adalah Cwavasan perlawanan erhadap setiap Klain bahwa aktor
tidiak heridana e ladiepare strakar Murghan st kaliman pertisdatan gapakar im adalak
“tempakan dicanne i fengah, lalu cobalah melakuban Jal-bal radikal
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Loury 1dalam Coleman, 1990 3001 meogemukakan konsep modal
sosial  uniek  menepambatkan honsekuens kededukan sosal o dalam
memsilitesi harakicnstik modal manusia Sementara Boardiew (dalam Fine.
2001, 35) mendelinistkan modal sosiat scbagan heseluruhan sumber daya baik
vang ktual maupun polenswl vany lerkmit dengan kepemilikan janngan
kelembagaan vang tetap dengan didasarkan saling kenal dan saling mengakui.
Dengan kata lain, denzon menjadi anerota dan suatu kelompok orang akan
memperoleh dukungan dari modal vang dimiliki secara kolektil. Selanjutrya
mengemukakan bahwa hesarnva modal sosial vany dimiliki seseorangt anggota
darni suatu kelompok terganlung pada seberapa jauh kuantitas maupun kualitas
jaringan hubunpan yanp diciptakannva, serta seberaps besar volume modal
ekonomi, budava, dan sosial vang dimihik oleh setiap orang yang ada dalam
jaringan hubunganoyva,

Betbeda dengan Bourdien yang menuanpekan pagasan medal sosial
lebih menekankan pemahaman teorenk, Coleman (1986) memperkenalkan
modal sosial sebagai sarana konscpiual untuk memabams oneotass teorets
tindakan soswial dengan menpaitkan komponen-komponen dan perspeknf
sosiolopl dan ckonom. Dengan cara demikian Coleman menggunakan prinsip-
prinsip imu ekonemi umtuk menpanalisis proses sostal. Coleman kemudian
memben penpertian modal sosiab dilentukan oleh fungesinva dan memben
penckanan werhadap dua aspek dan struktur sosial yang sanpat penting dalam
memudabkan lercipla dan berkembangnva modal sosial dalam  berbagan
hertuk Pertama, aspek dan siruktur sesial vang menciptakan jaringan sosial
sehingga membui el orang sabing berhubungan scdemikian rupa sebungea
kewaphan-hewapban maopun sanksi-sankse dapal dikengkan kepada setiap

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

orang vang menjadi anggoto jaringan iu: Kedua. adanva organisas sosial vang
dapat digunakan urtuk mencapan Lujuan bersama.

Meskipun Uoleman moembaswa modal sesa! ke dalam ilmu-ilmu sosial,
punicak pembahasan lenlang modal sosial dilakukan oleh Robert Putnam. Tika
Loury (19771, Bourdigw 11933 dan Coleman (198X} menpelaskan bahwa
modal sosial hdak dowujudkan dalam orang tertenty, etap apaknya melekat
dalam hubungan sosial orang. Pada saat vang sama. roereka juga menvatakan
bahwa modal sasial didapat oleh individu. Putnam, sebaliknya, menjelaskan
bahwa modal sosial adalah schoab sumber dava vang individe atau kelompok
orang memihki 2tau gagal vnwk memiliki. Putnam mendefinisikan modal
sosial sebapal “featircs of sosiad erparizdfion skeh as networks, morms, dand
trusi, thet focilitate coardmation and cooperatian for el berefic”. Apa
yang penting untuk dicatat dari pemabaman Putham ersebul, modal sosial
terdimt atas jaringan ketenkatan sosial yang dialur oleh norma-norma yanp
menentukat produb ivitas suatu kelompok masyarakal atau komunitas (Svahra,
Valume ¥V No. 1 Tahun 2003 6} Agar lercipta  modal sosial, Pulnam
mensyaratkan adanva hubungan di amarz indreidu sehingga terbentuk jaringan
kera sosal dan nomma vang sshing membatuhkan dan layak dipercayz vang
timbul dart mercka

Dari uraian di atas, secara sinpkat dapal ditegaskan bahwa modal sosial
terkail denpgan jurngan sosial, ckatan atau hubunpgan sosial, norma, dan
kepercavaan yang membasilitast koordinase dan kerjasama untuk keuntungan
bersama. laringan sosial sebagan “arena”™ baee masvarakar untuk membangun
sohidaruas, toleranst, kepercavaan. dan kenasama. Terbenteknya suaty jaringan
sostal merupakan sehuah wpava unuk memecabhan salah satu persoalan datam
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ilmue sesial vakni bagaimana dan mengaps masvarakat, memelhara tingkar
kesatean dan siabnfias polok ketika konflik sosial dan kendabpugsan politk

vang serigs unpekin akan mengancam mereka.

1.4.3 Konstruksi Sosial dalam Menjelaskan Feramena

Teor hanstrukst sesea]  dipakan dalam peneltian wi. Apa vang
dilakukan oleh elite denpan memanfaatkan etmsitas di masa lale merspakan
hal vang sanpai penting dalam proses pemnbentukan kenstruksi sosial masa
kin.. Tnterprewssi terhadap masa lalu merupakan satu hal vang penting.
Kunstruksi sosial, baik masa lalu mavpun masa Kini sangatiah lemur, fleksibel.
namun harvs dapat dipertangpungiawahkan atas interpretasi dan kepentingan-
kepentingan yvane berbeda.

Aiasan yanp mendasun perilaku elite dalam membangkitkan etnisitas
dapat dhlelusun lewat konsiruksi pemikiran. Melalui konstruksi pemikiran.
dapat dipaharm bagaimana kehidupan masyarakat ity terbentuk dalam proses
yany lerus menerus (Berger dan Leckmann, 198407,

Teon kenstruksl sosal (the theory of sostdd construction) yang
dipopulerkan oleh Berger dan Luckmann, pada dasamya berada datam
sosiologi petigetahuan. Dalam kerangka mengembangkan ieon sosiolopi. lewat
teon 1ni settdakoya ada tga usaha vang dilakukan Berger dan 1 uckmann untuk
mengembalikan hakikal dan peranan sosivlogr pengetahuan

Penama. Berger dan Luckmann mendefinisikan kembali pengertian
“henvataan” dan “pengetahuan” dalam konteks sosial 1alam hal ini weor
sostologn harus mampu membenkan pemahaman bahwa kehidupan masyarakat
itu dikonstruksr secars wrus-menerus Oeala-pejala sosial  sehan-hari
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masiarakal  selaluy berproses. wane ditemukan dalam pengilanan
bermmasvarakal At dasar ulih, pasan perhaiin sevoeyvanya weecwah pada
bentuk-bentub penvhavatan fecdcinee kehidupan massarskat secar
memveluruh dengun seeala aspek (kogmndl paikomotoris. emasional. dan
initi. Kenvataan sosaal st ditemuokan dalam pergaolan sasial  dan
termansestasikan dibame nndakun fentsh dalaim berkomunihas, Teroreanisss.
kirva  sastra, dan sebazainva)  Renvotaan sosinl te ditemukan dalam
pengalaman amersubjekof, dun melalu pengalaman ww polas masvarakat
werbenuk secara terus-meneeus (Parena, 1990

Kedus, Berper dan Lochmann menemukan “metodologi” adau cara
menclitt penealaman intersubgeknt’ dalim rangka mengkonsteuks realitas,
guna menemukan “esensi masvarakat ving implose dalam geaba-peala sosed
itu. Dalam hal in. perio ada kesadaran bahwa apa vang dinamakan masvargkat
pash werbangun dan dimensi objektf dan sekaligos dimensi obyjekud, sebab
masyarakat itu sendin sesunprobnva merupakan buatan Kultural masarakal
{vany di dalamnya lecdapat bubungan miersuobjcktit: manusia adalah sekalivus
peneipla dunianyva sendinl (Poloma, 19840 3081 Fresiast seorang  sosmeloy
tampak pada kemampuannya membaneun wkerpretast obpek il stas kepdian-
kejadian vane dialami d1 masvarakar,

ketiga, Berger dan L ockmann mepnbh Clogika™ vang wepar dan cocok
Maksudrva, fogika macam apakah vang dipakon mengineat kenvataan sosial
e menelike cir-citn hhas sepertt plurabis dingims, dan merilihn proses
treruhicthian erus-meneras. Penuuusium |-:1_:.I|I~;:t LAy representatif peniing artinsa

agmr inperpreles sosoloes relevan demenn struktur kesadaran omom dan
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steukiur hesaderan mdividusk vane meapaen be stiokiur kesadoran woum
SUITTALTT 10

lieraer dun Fuckmane (1990 §) berpandangan hahwa munusia
mengkonstrukstkan realits swsil vang padanva proses subnekiin dupat
diolyekidkun, Proses ini dimulan dengan pembiasaan suatu ondakan vacy
memunpekinkan wkior dun pehak Tainnva untuk memperhankan bahwa ondskan
tersehut memilib e ciri beraturan dan beralang Aktor akan mampo menentukan
tpe tindakan wrsebut serta mond vung ur angrzap menserlal indakan tersebut.
Supak awal, aktor berasums bahwa akan ada suatu resiproksitas penenuan Dpe
vane gkan memodelkan perilako mereka senden (erhadap sesamanva. Oleh
karena itu, individu-ndividu dalam masyarakal iulah yang membangun
masvarakai.  sehinges pengalaman individu tidak terpisahkan dengan
tnasvarakatnva, Dalam kautan im Waters (1994 36} juga menyvatakan: © e
strd from phe prepse S Rt Bemigs construc! sadial realine 8wk
subyeeinve priocesy can becone obpecrive”,

Menurut Berger dan Lockmann, manosia adalah pencipla kenvataan
sostal yanp objekut melalw proses ekstemalisasi, sepertt habbya kenyataan
otjekul mempengarehe kembab manusia melalui proses  internalisasi.
[halektiky antars dine (tae seff) dan duma sosio-kultural berlangsung dalam
sudty proses deogan npa momen somultan. vama ckstemalisiasi. objektivasi dan
intermalisase (Herper & Luckmann, 1990 xx), Maket vane dizambar oleh
searang arsitek misaluva adalal ehaternalisass denva temange schuah bangeunan
{iedung). hka pedung o ielah dibangue maky vang terjadi adaleh objekuvas
Schuah ade menjadi objekur dalam schuah benda (karvag lembaga. atau

pngkah Yaku vang e peneeprsanthaonya, Apabidie hemuodian arsiek iy
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masih mehhat pedung o sebmgn bugh dan pagasan dan amapnasim
teppadiah antermabisast Demikian juga, jika mahastiwa arsitehiur Kemadian
mempelman kembal ide vang ada di balik bungumam o miaka vang terjadi
adalah inermatisas

Masvarahat pun terbentuk melalun proses vang demikian. Berbaga nitan
dieksiemalisast datam unghah laho tedenty Misalnva, hormat kepada orang
lain dinvatakan {dicksternalisasn dalam tngkah laku berbangsa dan bersikap.
Calam  perkembungan  kebih danpn, ungkah uke tersebue dibakukan
fiwhektivasy sehagal pranata somal, vane kemudian merjadi objekit!. Dalam
tuhapan eksterpdlisast. sebuah tinvkab laku masih disesuvaikan dengan kemacan
aklommya. Dalam tahapan objektivasi. sebuah tingkab laku sudah disesuaikan
denzan tuntutan pranata sckalipon mungkin berentangan dengan keingeiman
pelakunva, Kemudian, kalaw pranata ou disadan lagn sehapar buatan saga,
terjadilah tahapan internalisasi. Dhalam tahapan in. orang menvadan bahwa
nilai budaya bukanlah sesuaty yang terjadi dengan sendinnva, melainkan hasil
buatan kelompok orang dalam sejarah mercks

Berper dan Luckmann menvebut doa tghap pertama, vakni internalisasi
dan objektrcast, sebag sosiahisasi primer, vaitu saal seseorany berusaha
rmetdapatkan dan membangun tempatnya dalam masyargkal Kedug tahap int
membaat orang memandang masvarakat sebagai realitas objekdf (Herper dan
Luckrann, 1990 150 151} Berger dan Luckamne {1990 813 sendim
melukaskan fahan olyekinust sehagal Bt 0 sacien

Adapun fohup ketiga vakne mernabisusi, vane dischuinva sebas
sostalizast sehunder Ualam fal i prianaia vang welab dibangun dan dibakubhan

berschut. kembah dilbiat sebagn hagian din seseorany Seareng anik
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perempuan, misalnya, mulai memiru Ungkah lake ibunva ketika menerima tamu
di rumah scbapai tingkah lakunya sendiri. Pranata rumah tanpga mulai
diinternalisasikan oleh anak perempuan tersebut, dan dengan cara seperi itu
terjadilah identifikasi. Dengan demikian, sctiap identifikusi selaty merupakan
hasil interaksi attara apa yang secara objekbf dibenkan oleh lingkungan atau
orang lain, dan apa yang diapropriasi sendin secara subjekuf oleh sesecrang.
Berger dan Luckmann (1990 110} kemudian menyebut tahap intemalisasi ini
sebagai sociely in man.

Dengan demukian, teori kotstruksi sosial Berger dan Luckmann
menunjukkar  bahwa masvarakal (dar juga kebudayaan) adalah buatan
manusia sendin, yang menciptakan berbagai tipe-tipe pengertian dan tingkah
laku yang kemudan dibakukan dalam berbagai pranata sesial. Pada tahap
selanjuinya, agar pranata ini dapat dipertahankan dan dieruskan, haruslah ada
pembenaran {fusttficaiion) terhadap pranata terschut. Akan telap, pembenaran
ity pun dibuat juga oleh manusia sendin melalei proses legitimasi, yang oleh
Berger dinamakan objcknivasi sekunder. Tujuan legitimasi int  adalah
mengintegrasikan berbagai nilai dan bentuk timgkah laku yang ada, agar
dengan cara itu membuat objektivasi primer secara objektif benar-benar hadir
{Berger dan Luckmana, 1990: 11).

Pandangan bahwa masyarakat dan kebudayaan itu dikonstruksikan,
berarti bahwa di salu sis1 masyarzkat dan kebudayaan ite bukanlah sesuatu
yany hadir secara alamiah dan tumbuh dari suatu esensinya yang ontolugis,
melainkan buatan, konstruksi, atau produksi manusia sendiri. Namun, di sisi

tain, konsiruksi sosial pada tahapan objekuvasinva akan  menghasilkan
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betbagai konstruk vang objekiit secara mdependen, vang eksistensinva tidak
bsa dinafikan.

Teori konstruksi sosial ini tampak pula secara konsisten mengadakan
simesis antarfenomena sosial vang lersirat dalam tiga momen  diadekns
tersebuat, dan memunculkan suaty konstruksi kenyataan sosial, yang diakw
asal-mulanya  schagal hasil ciptaan  manusin melalui  proses  inlerakst
intersitbjektif. Beranjak dan tradisi Durkheinian dan Parsomar, di satu sisi
Berger dan Luckmann menenmg asumsi adanva eksisiensi kenystaan sostal
objektf vang dapat dilihat dzlam hubunpan individu dengan lembaga-lembaga
sosial {lembaga sosial yang besar adalah “negara™. Akan tetapi, di sisi lain,
mercka juga memandang bahwa cksistenst kenyataan sosiab abjcktef it
tidaklah stabul, selalu ada kemungkingn uolek mengalarm perubahan ketika
hubunpan intersubjektif mengalami perubahan (Parera, 1990 xx—xxi; Waters,
1934: 35),

Fimsitas dan identtas etnik, merupakan sesuaty yang bukan “di sana™,
tetapi “"di sini”. Pertarungan yang “'di sana” dan “di sim” terscbut ada dalam
din, lepatnya snnd seseorang. Realitas etnisitas merupakan produk interaksi
individu dengan dunianya. Oleh karena itu, etnisitas sebenarnya terpisah jach
di luar individa dan karena 1tu ada potensi yang luar hiasa uniuk dapat diatasi,
dijinakkan, dan dikontrol oleh potensi subjektf manusia. Dengan demilkian,
etnisitas dapal dirmnanituatkan untuk membangun tatanan dunia yang bermakna.

Pemikiran tersebin tidak lepas dan asumst dasarmva, yailu konstruksi
susial atas realitas vane diawabi aliran fenomenologi Husserl dan Schutz,
Cumia dibangun eleh manusia, menurwt Schulz. melalur proses pemaknaan.

Prosesnva dare aros pengalaman  yzng berkesinambungan yane  diterima
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pancaindera. Atus utama dari pengalaman inderawi ini sebenamya tidak punya
arti — mereka hanya ada bopitu saja; objek-objcklah vang bermakna. Moereka
memiliki kegutiaan-kegunaan, nama-nama, bagian-bagian vang berbeds. dan
merecka memben tznda tertenlu. Pengidentifikzsian m tenadi di dalam
kesadaran indwidu secara lerpisah dan kemudian secarm kolekut, di dalam
interaksi antara kesadaran-kesadaran. Proses i adalsh upikasi 41 mana
individu membentuk penppolongan atau klasifikast dan pengalaman dengan
mehihat keserupaannya (Craib, 1992: 126--128).

Dengan memperitatikan  model  pemahaman  seperh  terscbut,
sesunggubnya Berper berhutang budi kepada Schute. Dalam seluruh karyartya,
Schuiz memusatkan perhatian kepads stukiur dunta akal sehat dan kehidupan
sehari-hari. Secara garis besar, pemikiran Schutz tersebut berada di sekitar tiga
fema ulami. Tema pertama, adalah dumia schan-han, sebapai dumia yang
paling fundamenial dan duma terpenting bag manusia. Duma sehan-han im
menjadi orde tingkat satu (first-order undersanding) vang sekaligus menjadi
sumber dan dasar bagl pembentukan orde-orde lainnya. Dalam duma i
tetbentuk mesalnya bahasa dan makna, serta terjadt juga interaksi sostal
antaranggota masyarakat yang membeniuk berbagai tipe harapan dan tingkah
laku yang kemudian diterima bersama. Tersebut dunia ini, kemudian dibangun
orde  tingkat kedua (secemd-order wnderionding) sepertt halma  ilmu
pengetahuan, filsafat, ieknologi, dan juga sasira, Dunia sehari-han (e worddd
ef evervdar fife) bukanlah sekedar suale realitas, tetapi merupakan reahitas
terpenting dalam Kehidupan manusia dan menjadi the puramonr reafiy

(Schutz, 1962 3611
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Tema kedoy adalah sosialias vang dikembangkan berdasarkan teon
Max Weber entang {endakan soseil (soses’ acfeony lindakan sosial vang
wenads setiap han merpekan proses teradinvg pembentukan berbagai makang,
Talam proses ni terjadi berbagai tabap arahisis yang menghasilkan berbagai
tahap makna sasial. dari tngkar nndakan soswl vang paling rendah sampal
vang paling tenge

Sumbangan penting Schutz dalam konteks sm adalab dimens) wak
dari pembuerian makna wu. vung wmpaknvie tdsk banvak diperbatikan Webser.
Schuty berpandunusn babws sikap sescorang terhadap orang lain sangal
banvak berpantung pada apa vang sudah dialaminva pada wakiu lampag dalam
menphadap keadaan vang sama Ciagasan lersebul kemudian dimomuskannya
dalam schuah dall vang kim debah mengadt dahl dalam sosiolops: ~Bukandah
hal yang mengalami itu sendini vang bermakng, melainkan apa yang telah
dialami™ {Nur dus Ertfebie B0 sevnli, nche aher day Prfeben). Dengan
porkataan lain, bukanlah rangkaian undakan itu vang memberikan makna,
melainkan telleks: berdasarkan apa yang telah eqgudi dv masa lampau. Oleh
Karena iiulah, setap maknz selalu mempunvar sifet reprodukuf dan retlekuf.
Maknu yang lersedia dan masa lampau int menjadi semaeam stock of
ancrwileelie wr hoand. vany kemudian membuat Undakan sosial schan-hari
seakan-akan berlangsung secara olomans karena orang nggal merujuk kepada
upc-upe  penpalaman dan tndakan vane tersedia dard masa lampau (Cos,
19708 7Y

Tema vang ketipa adalab temange makng dan pembentukan makna vanye
metupskan sumbangn Schuty wvang penonpe dan onsimal kepads pavasan

fenomenologs tentang makna den bagaimans makna membentuk strukitur
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sosial. Kalau orde dasar dari masyarakal adaiah dunta sehari-hari, maka mghkna
bagi penperian manusia adalah comrmon sense, yang terbentuk dalam bahasa
percakapan schari-han. ¢ ommien seise merupakan pengetshusn yany ada pada
sellan orang dewasa yang sadar. Pengertian il sebagian besar tdak berasal
dari penemuan din sendere, tetapi diturunkan sccara sosial dan grang-orang
sebelumnya. Bahasa ibu, misalnya, adalah schuzh khasanah penpetabhuan
pertama bagi senap orang vanp wlah dipelajan dan ditenmanya bepitu saja,
tanpa berusaha mengetes kebenarannya secara sadar.

Dewngan menvetypwr  pendapal  Schutz, Berger  mebihat  babwa
tenomentiop mermpakan akat vang perlu untuk memasuki duna sehan-han.
Dalam pandangan fennmonalows Schuiz (dalam Waters, 1994 38; Muylvana,
2041 81), makna yang dilafsirkan oleh aktor adalah berdasarkan ‘molif untuk’
{ wr owder-fa meimves) dan ‘monf karena’ {because morves). Motf jenis
pertama merepakan wuan vang digambarkan schagar maksud, rencana,
harapan, nunar dan sebapainva, vang diinginkan aktor, dan karena beronentass
masa depan. Dalam konteks peneliban imi, nusatnya, akan dilihar bahwa elite
memarniaatkan etmsnas untuk membentuk identitas. Motif jenis kedua merujuk
kepada pengalaman masa lalu aktor dun terlanam dalam pengetahuzn yanp
werendapkan, dan karena itu berocentasikan masa lalu {nesalnva eliee
rmemanlaatkan etnisitas karena kalah kompetisi dengan ¢lite lain). Motit jenis
kidua i lazimnya desebut alasan atau sebah.

Denpan urman tersebut, bagt penulis sendiri akan membaniu puna
mebhat bagamana konstrukst sosieb dari para elie politik pada ctmsitas.
adalab  trdak  lepas dan pengalaman mereka, Konstruks: sosal  dapat

mencenminkan inkerelasi schalipos merpretast terhadap <traklur bann pana
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manusia yang sedang berinteraksi dalam kehidupan masyarakal. [n sate sisi,
penifaku elite sepert ity mencerminkan suatu cara di mang ehie dapat dipahamt
dan saling berinteraksi satu dengan vang lain. Ih sisi lain, dalam katannyg
dengan etnisitas juga mencerminkan bagaimana mereka dapat memben makna
terhadap wacana tersebut,

Dalam kaiannya dengan konstruksi sosial seperti yanp digunakan
dalam penelitian i, penulis berasumsi bahwa motivas)  seseorang terbentuk
melalw konsttuks! yang cukup panjang. Tidak hanya cksternalisasi, namun
Juga objektivasi dan internalisasi. Dalam ha! mi penelis percava bahwa
etrisitas selain berfungsi sebagai “pembatas” budaya dengan kelompok etnik
lain, juga dapat “dimanfaatkan” scbagai sumber janngan dan sumber dekungan
emosional orang lain, [lu berarti bahwa etnisitas dapat memadr efektif karena
menghubungkan  konstruksi-konstruksi  realitas  rawan  dan masyarakatl-
rnasyarakal empirs dengan realitas purna.

Dengan penggunaan teon konstruksi sosizl mempunyai kekuatan dalam
menjelaskan  feromena  etnisitas  dan  elite.  Konstrukst  sosial  iglah
menghybungkan antara struktur dan aktor {individu), mesk: melihar struktur
dan altor schaga yang terpisah. Meskipen demikian, berbeda dengan
pemikiran-pemikiran dari paradigma fukia sosial, menurutnya siruktur masih
bisa “ditekuk” oleh akior. Manusia turut membangunnya, tetapi bila sudah
“1adi” akan terpisah dan menentukan manusia melalui internalisasi. Makna
sasial, ermasuk simbol-simbalnya, selam berada pada surekeur, sebagai hasil
ehiternalisast, berada  datam din individe dan selalu menjadi bagian

perhatiannya ketika berhubungan denpan objelk.
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Sehubungan dengan itu, konstruks) sosial elite tentang etnisitas akan
ditelusuri lewat penuturan lisan &ey imformands. Ada tipa hal yang cukup
penting dalem penuturan Jisan, yaiu masa lampau seperti yanyg dilihat
informan, masa lampau seperti yang didengar dan diinterpretast oleh informan,
dan masa lampau seperti vanp dipahami oleh peneliti.

Kaitan antara ¢lite politik lokal dengan ¢inisitas, dengan mengikuti
pandangan Schutz, bakwa hal it dapat dilihm dari motivasi elite dalam
“memanfaatkan” etnisitas, yang terbagi atas alasan in order motives dan
fecawe fo motives. Yang menjadi persoalan di sim ialah motivasi clite politik
tokal bukan hanya karena in erder fo molives dan becuuse mofives, tetap
mungkin motivasi itu hendak menjelaskan batas vang memisahkan keduanya.
Dengan demikian, maka pemanfastan emisitas tidak bisa lagi hanya secara
sederhana dengan mehhatnya hanya karena kompetizi “dan luar™, tetapi bisa
diduga bzhwa motivasi in dilakukan karena adanva “dan dalam” yaknr

kenginan “suci” untuk membantuk identitas etnik .

1.5 Metodelopi Penchitian
1.5.1 Rancangan Penelitian

Penchitian ini pada dasamya merupakan suatu studi yang bertujuan
untuk  mendapalkan pemahaman elite politk lokal mengenai  etnisitas,
penpetshuan pemahaman fentang cara elite politik lokal membangkitkan
etmisitas dalam membeniuk raringan anmarsesama elite poliuk lokal lain. Oleh
sebab itu, dan segi metode, peneliti harus memilih schingga sesusi dengan
tujuan dalam memilib informan yang mampu menvediakan data dan informas)

yvang diperlukan.
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Uik mempereleh pemelasan secara komprehensit werhadap hal
terschut, penelitian i mengeunakan metode etmografi. Spradley (1997 14--
150 mengemukakan bahwa penchiian vang mengeunakan mewde etnografi
dapal mencmukan teor berdasarkan lapangan, Etnografl tdak hanya dipatami
scbagal mode! lama atay barw, melainkan etnogreall vang lazim dipakat dalam
penelitian antropotoel sostal kontemporer vang mengkembinasikan etnografi
sehapal prakuk dan ctnografi sebagai produk tAtkinson. dkk.. 20013

Adapun hal vang ingin dicart adalah pemahaman dan interpresass atas
kegialan-kegiatan individu vang dengan sendirinva tersituasikan dafam sistem-
sistemn cksternal dari organisasi-orgamsasi sosial, politik, dan ckonomi dengan
miai-nilainva sendini yang diangpap mapan atau mantap. Menurut Dilthey,
upaya yang dilakukan wntuk memahami adalah dengan membuat desknipsi
kemudian  mengadakan  interpretas. Konsep-komsep  penting  seperti
“pengataman hidup” dan “prasyarat kedekatan psikis™ perlu diperhatikan olch
penel v (Sumaryono, 1993 46).

Dalam studi ini, unit analisisnya adalab mdrvidu vang terlhibat dalam
burbapai arena-arcpa politik Iokal Karena itu, dari awal penclin akan
mengumpulkan definsi dan konstruks) individu tentanp etnisitas. Dalam
praktikeya, individe vany dimaksud adalah elie parpo! vang secara kebetulan
berasal dan ectnis Muna i parpol. Dengan demikian diasumsikan hahws
pemaknaan individu etnis wrhadap enisnva. bisa jadi merupakan pandangun

pribadi ataw konstruksi sosial yang berlaku dalam kelompokmya,
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1.5.2 laforman Peaeltlian

Tehnik pemitlihan informan dalam disenasi imi adalah mengikuti saran
dari Spradlev {1997 46) vang mengemukakan ada 4 persyaratan yang perlu
Jiperhatikan untuk menentukan informan yakni (1) enkulluras: penuh: (2)
keterlibatan langsung; {3} wakty vang cukup, (4} nor analitis. Informan yang
diprhih dalam penelitian ini dilakukan secara smowhalfmg vang prosedurnya
dapat dilihar dari uraian dibawah in.

Pada awalnya yang menjadi informan yakni elite parpol dari PDI-P
{baik pengurus Koa Kendani dan DPD PD1 Wilavah Selawesi Tenggaral
Karena itu mforman mula-mula adatah Munwab. S E., (Ketua DPC PDI-P
Kota Kendan). Alasan ia dipilik sebapai informan karena peniakunya sebagai
ketuwa PDI-P Kotz Kendari banyak merekrut pengurus dengan latar belakang
sosial etnis sama yakni Muna, Selain Murnajab, ada pula fungsionaris lain yang
juga kerap mengambil sitnbol etmsitas sepert La Ode Munadora, Munadi dan
La Ode Munasir, 5.50s.

Namun, setelah penelitian lapangan berlenpgsung kurang lebth dua
bulati, pemilihar informan terscbut terasa kurang lengkap sehingga kalan
dipaksakan umuk diteruskan menjadi kurang kaya mformasi. Aninys, ada
informan lain yang lebih menank dan dapat memperkaya temuan penelitian
ini, Olch karena nulah, kemudian informan bertambah yeng semula hanya clie
parpal, tetapi juga mengidentifikasi sejurmlah informan-informan dituar elite
parpol. Dapal discbutkan informan iw adalah Drzs. Tumbo Saranani'™ dan

Fndang S A"

—_— =

** Latar belakang ewms figur ini adalah Tolaki, mempunyai profesi sebauai dosen Fakulias
Kesuruan dan llmu Pendidilan (FKIP)Y Linkalu vane saat ini menjabat sebapar Keiug KPLK s
Kendaci. Pada raomen-mianen penting di Kendari. seperd pemiliban gobersaur walikots, dan
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informan denean kategon ehte parpoel memanfaatkan etrisias dalam
membangutr basis massa sehingga menjadi lebih komumikatif, Hubungan
elfektif denpan bases massa alas  dasar kesamasn elms ermyala sangat
memnduk ung dalam upavanya dalam menduduki kursi Keluag PIH-P, Salah saty
poster pendukunp dari La Ode Mandora yang dipasang di tempat arena
Konferda berbunyi, “vang tavak memimpin PDI-F Sulira La Ode Mandora’,
“La Ode Mandora, betul-betu] tokeoh, bukan kios'. Dukunpan seperti itu,
setidaknyz memben sumbangan dalam mengantarkannya mendueduk: jabatan
Ketua DPD D Wilavah Sulawesi Tenggara Schaliknya, La Ode Mandora
sangal “1ba” melihal orang Muna vang ada di Kendan. Katanya sebagian besar
dari orang Munz hanva bekerja sehagair tukang mkul, penarik hecak, penjual
tkan sampar pembantu rumah tangea dan segelintir saja vang menjadi
pengusaha sukses.

Sama halnya La Cde Munadera, Munajab, S E., detgan memanlaatkan
etnisitas, yanyg secara dramatis mengalahkan saingannya Andika (etnis Bugs)
dalam mempercbulkan tahta ketua PDI-P Kotz Kendari Pertode 2000--2004
Padahal dan scgi modal uruk kampanye, Andika jauh lebih “tebal” dibanding
Burhanuddin. Akan tetapl berkat dukungan “orang Muna™ yang ada di PDI-P,
Munajab dapat menpalahkan Andika. Setelah Munajab terpilih menjadi Ketua
DPC PTH-P 1a banyak mendaiangi kamong-kantong orang Muna di Kendan

s¢pert di Guniung Jat, dan kantong-kantong lain, Hasiloya, pada Pemilu 1999,

—_—— ——

vekior, Tigur ini sering mengumandangkan agar puterz daerab diberi priertgs utame uniulk
IIII]a:nr.luduki jibatan-jahalan peniing

" Datar belakang ernis feur jupa Tokeki, saan mi memjabat sebagai Keiva KPL Kabupaten
Kemawe Schalan. sempai kulizk di Fakolas Timo Sosial dan Jmo Foliik (FISIFY Unhalo, weapi
tidak selasat Sama halma deapan Tumbe Saranam fuur ini jugs mengumandangkan wacan
putcra daerah untub diberi peioritas utama woiuk menduduki jabatan-jabatan peating Dalam
pemiliban pabernur, 3 sempal membeniuk organisasi LM yang bernana FORRESS dan
sempal beberapa kali melakukan audience denwan panitia pemiikan golwernur dan
merumuskan heberaps krileria pulera daerah
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BI3-1 dapan nengantarkan pa orangs untuk duduk sclagat angpota BPRD
Fara Foendare, vane schelumpya hanva sau kurs, Sementara itu. aktor-gktor
diluar elite parpol. vakni Timmbo Seranani dan BEiadang 54 secara intens
msnpumandanekan acar potera daerah diben kesempatan untuk tampil sebagai
aubernur dan wabkew Guna memamin ketcrandalsn (vediditey) data. maka
mmiorman dalem penchvan ime jugs memilih otang-orang varg ant etnisitas. [

Liesekungan parpal msalova, ado nama Munabim dan Andika.

.53 Penpumpulan 1ata
LA Wawanears Mendalam

Data yang hendsk dican dalam penelitian im adalah realitas subjektit
berapa pemalaman untek menctaah csense dan makna einrsinas Fanesetas, di
sampung agama dan gender adalah salah satu simbot yang hertindak schagar
perantara dan subjek-subjek berinteraksi {Singer 1984 6-.7).

Kegatan penpumpeelan bahan dimulal sejak Nopember 2002 hingga
Marer 2004, Iada dua bulan pertama, penclit leinh banvak menvakrabkan duri
dengan informan peaeliian, khususnya puna saling kenal dengan informan.
Pada tzhapan im. penchtl mengutarakan tuuoan kehadiean dun penjelasan
ringkas lentang penelitan Walaupun peneliti sudah kemal dengan tnforman
sebelumnya, namun kepigan sosialisast awal amatlah peonng arlinya ham
penelttt. Kegiatan orientasi gl reland ndak mengalami hambatn apa pun.
Fhususnva  dalam  peaciptaan huhunpan antarpersonal vane  harmonis
(peneiptaan roppers ). Seheturn melakukan tahapan eksplorasi data, penchita
mmpersaphan  secara tehms haldial ovang akan memperlanear dalam

penelitizn mmisalnva pengadaan furn recorder an penvUSUNAN ferview g,
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Pada awal.awal penelitian, pengho menpedaskan babwa  penelit
sehenarnya inpin mengetahui lebih banvak tahu tentang polink lokal dan hal
ving berkartan tentang PRI Kowa Kendare Respons informan semua yang
didatany) menunjukkan sikap vang lerbuka bahkan ada yang berpesan kepada
punehiti kalau hasil penelitian dapat bermantaal guna memparbaiki citra panai.
Namun jika pedanyasn terebul kemudian mular bergeser ke wacana putera
duerab alau etnisias, pembicaraan senngkale agar tersendar. Hal iu disebabkan
karcna ada perbedsan dentitas etms penchin dengan infprman. Menghadapt
situasi 1ersebut peneliti menghadapi sikap pasit sambul sesekall memancing
pertanyaan vang tidak langsung,

Karcna informasi yang akan diiumpun termasuk hal peka, peneliti
mengidentifikasi semua permyataan informan vang pernah dimuoas di koran
lokal (Kemdori Hon dan Kencori fokspress) terutama vang berkenaan dengan
150 puterg dacrab” dan penclusuran bahan tertulis aspimasi yang pemah
dilakukan eleh informan. Untuk maksud yang terakhir i, peneliti menemui
panitta pemifilan subemur dan  panitia pemiliban walikotz.  Penclit
menphadap kesulitan karena gubernur dan walikota vyang terpilih “ditimpa
musibah™.  Cubermur  dnsukan melakukan  prakiik  politik  uwang  dalam
memenangkan penarungan yanyg sampan sekarang masik menjadi perbincangan
di kalangan aktivis. Sementara walikota sempal tertunda pelantikannya selama
saty tahun Karena persetervan antarz DPRD dengan Drs. La Ode Kaimuddin
(gubernur saal u). Masalah tersebut menvebabkan panitia penulihan agak
keberatan memben dokumen-dokumen kepadu penelii. Mengatasi kesalitan
inl, penclit memper thatkan 1zin penchtian yang ditedntkan oleh Pascasarjana

Unair. [zm 1 termvars belum cukup ampuh untuk mengeluatkan dokumen
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sehagwimana lavahnyva penguras purpol - Berbagar macam kepatan vang
ditukukan olel intorman dapat disaksikan poenelin

VWowancard mendalam dilakukan denpan terlebih dahulo membuat
peannen  Dalam polaksanaannva, wawancara dilakukan sedemikian rupa
schingua berlangsuny twdak formal, bahkan cenderung sepertt sedang bereerita
petpilamantva masing-masing. Tempal untuk  wawancara  berubah-ubah,
kadang-kadany di sehoretanan atun bantor. di rumah, hahkan &1 wempat karacke
sesual dengan heinginan infooman.

Froses wawancara mendalam dihenrtkan setelah peneliti mengangeap
jenuh yaitu seelah udak ada yawaban baru dan informan (Strauss, 1990 21,
Sttuasi e ditandan dengan dats vang terkumpul selalu menusjukkan hal vang

sama dan berbagai situasi dan sumber vang berbeda.

1.5.3.2 Ohservasi Partisipan

Sebagan dare kepiatan dilakokan wnuk mengumpulkan data yang
diperlukan untuk memperoleh gombaran tentang sifeas) selempml ataw oo
setore yang muenpads konteks penelthan im Sebapaimana telah druraikan
sebelumtiva, hubunean wang wiagh dinnis sehingga menjadi hammonis
memungkinkan penelitt secara langsunge erlhibat dalam kegiatan-kegiatan de
tinpkal parai. misalova menjadi penceramah dalam  parai. menwikuti
Keplaan rapat i panan, menghadiel acarm sostalisas, dan kampanye. Aktivitas
tersehut sangat  membanty peneliti dulam metakekan  observasi ketika
penclitian ine dhlakukan, Peneliv mendapat kemudahan untuk menpobsenvas)

T i wendapatian hahou dan islorias penchoan yvang dapat diandalkan, penci
nenehindars gk reniane et
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2ujgtan ¢lite parpol Bagl peneht, komunikas dengan inlorman tdak wrialu
suitt karena peencit sudah dikenal oleh informan.

Dialam ohservasy protisipan, penehitn pura mengamaly berbagal ragam
penlaku mlorman vane terkat dengan pandanean, menvimak  kata-Kata.
unckapan-unghapan  vang  relovan denpan etmistas. belama melakukan
renelitian i lokass, penclits berusala mencatat dalam bemuk fiofd nojes
Dxalame pereubsan lporan ada kotupan langseng vane dipaparkan ana adanva.
tetapi sehapuan busar Kptpan-kutipan langsung dengan bahasa Indgnesia tanpa
menvimpany darn sobanst vang disampakan informan.

Etnogratt diciprakan melalut apa yang oleh Atkinson (1992 5) disebut
sebilpal Cproses wanda dan swaw produkst dan reprodukst wkstusl™ Dengan
demikian fiefed rotes menjad: sangat penting dalam etnografi. Calatan lapangan
adalah suatu hentuk vanpg mewakill fakia soseal budava, karena atu jugza
merupakan cara mersdukst dan merekonstoaksi hasi] pengamatan lentang
berbagal peristiwg, orang-orang, dun empat untuk ditulis sebagan cerita vang
representatil. Menurut Atlanson, sehapai beniuk representass, leks-(eks cutatan
lapangan harus selektif. Tubsan seorang etnograt tertang berbagai hal 1ertentu
vang (erasd tidak sigmitikan harus duanggalkan, Dalam pada itu, cataian
lapangan tidak dikeinbangkan melalu rekaman vang bengkap. cukup dengan
catatan yang pentitg-penting, tetap tentang banyvak hal,

Lebih lanjut, cotatan lapangan dtharapkan dapat mengembangkan
caalan-calatan deskriplit’ tentang orang, pandangan-pandangean. dan dalog,
sertid penralaman phbadis vastu suatu catatan vang maenganduny, womsas din
mierpretas vany telas, Akan tetap deskops tdak sesederhana sekedar fakia-

{abia, wiapn merupakan penubsan deskapil vane mengakar dun retieknt vang
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beriujuan dan memibiks komaiumen kheses, dan juga writbat dalam interpretas
serta sedse micekeng (Emerson, Frce, dan Shaw, 20000 353) Olehkarena iy,
pembuatan catwtan cinogralts nerupakan gembalan vang menghubungkan
antara “wemupan’ dengan “deshripsi” vang memodahkan ctnografer menuliskan
deskripsi akbur (Spradley, (997 890

Bahan vang terkumpul batk dan wawanecara mendalam dan observasi
parlisipan, sesampainva di rumah selamutnyva penelit twangkan dalam bentuk
transkrip  wawancara. Hasilnya, dalam  Kesempatan  tertentu  peneliti
menginimkan ¢-mer dan menelpon kepada ko- promotor unduk mendapatkan
langpapannya. Penehie biasanva mendiskusikan ketepatan prosedur yang
dipunakan untuk memperoleh data lapanp, proses analisis data sampai pada
keakurasian data. [nformasi dan bahan vang telah diperoleh tersebut, penulis
lalu kapi dengan weon-teon yang relevan. Gona mempenajam analisis, penulis
melakukan diskusi dengan teman sejawat.

Terkaut 1u puka, berunmung penulis bisa diberikan kesempatan oleh ko-
promotor | untuk mengikuti kegiatan Seminar Intemasional yang dilaksanakan
oleh Percik di Salauga 14--18 Jul 2003, Pada saat nu, peneliti dapar
memantaatkan sebark-batknya momen kersebut iuna mendialogkan hasil-hasil
ternuan di lapangan dengan berdialop dengan Hans Atov, PhDD, Anton Lucas,
Bh.03, Jan Bremen PhD, Kutel Suwondo, PhI3, Endang Tuemudi, PR D dan
peneliti-penchyt muda lainnva. Atas rekomendasi ko promotor 2, penchii
sempal berdikus dengan Prof. Dr. Lapian {Guruy Besar Sejarzh U1 khususnya
untuk melibat baganmane sejarah lokal digunakan untuk memahami kejadian di

dacrah penelitian Koendan

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 24

Verifikasi abstraksi mclalui diskusi dengan banvak orang penulis
senpaja tempuh agar diperoleh 2 manfagt yakm (1) dapal menyguji secara
empins dala yang diperoleh, (2) dapat melakukan re-check dan eross check
mformasi vang diperoleh dalam memaham kompleksitas tenomena. Cara di

atas dalam penelitian kualitatif lazimnya discbut triangulasi daia.

1.5.3.3 Kendari sebapai Setting Penelitian

Kota Kendan dipilih sebagai serting penehitian karena koa im merupakan
pusat perdaganzan, pemermtaban, dan pendidikan bagi dacrah-dacrah yang ada
gt Sulawes: Tenggara. Dengan lokasi kota yang termasuk di Kawasan Timur
Indonesiz memungkinkan pelanggang hbertemunya “tradisional dan modearn”™,
“lokal dan nastonal”. Saat ni, seining dengan perkembangan kota ini. sedang
terjadi  perubahan dzlam segala bidang sepert reang fisik,  berokrasi,
pendidikan sampai pada semangal warpa masyargkat dalam membangun
identitas dirinya.

Berbapai perubaban kim tengah muncul sebapai konsekuensi dari
perkembangan kota. Pade tahep ini penclit akan menyusun suatu analisis
perkembangan kota dengan fokus lokasi dan lingkungan. sejarah kota,
segregasi etnis, dan potret politik lokal, serta potret interaksi aniaretris. Bahan-
bahan tersebut diperoleh berdasarkan hasil-hasil penelitian. dokwmen dan
memort serah tenma jabatan gubemur. Guna memperoleh data lentang
kemposisi etnis di Koma Kendan penelit peroleh data dan | rtksredfing 1930
yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda dan Sensus Penduduk 200K}

yang dlakukan oleh pemerintah Indonesia. Semua bahan sang deperoleh
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erschut bermantaat bagl penchti untuk digadikan konteks dalam analisis
penelitian,

Ada fenomena-tenomena empink vang mendukung pemilihan Kendan
sebagar xorimne penelinan o kendan, berdasarkan sejarah Kotanva berasal
dari Raja Sao-%ao dan Tekaka Penpan demukian, pada tahap-tahap
pembentukan daerah. banvak aparat birokrat dan politsa merupakan limpahan
dan swapraja Laiwoid yang berasal dan etrds Tolaky, Muna, dan Buoton dan
schagian kecil Buets Akan wetapl, di sektor “ekonomi pasar”. einmis Bugis vang
lebih menpuasai  bahkan dalam interaksi antarctnis, bahasa Bugis menjadi
hnpua franca dalam kelmdupan mereka. Soinng dengan hal swu wrakhir
muncul fenomena perilaku yang mencoba melakukan indipgerous-sasi yang
kemudian menvarah menjadi sentimen  Keaslian etnisitas  atas  modal
kepemimpinannya melalu lontaran putera dacrah. Sebagai contoh, pada setiap
pemilihan walikota, subernur. bupatt atau jabatan-jabatan siratepis lamnya,
para akior lokal menpumandangkan perlunya puiera  dacrah  dibenkan
kesempatan uniuk lampit sebagai pimpinan.

D konigks parpol, sadfigencus-sast dilakukan oleh Munajab denpgan
merekrut sehagian besar orang Muna menjadi pengurus, mendukung dan
mengusulkan La Ode Khalifa sebagal walkil wattkota, Scmeniara itu, La Ode
Munadora juga memunculkan cara tersendinl dalamm melakukan mdrgonom-
sast, la menganpkat La Ode Aca, orang Muna, schapal “orang
kepercayaannys . vang  berfungsi mengawr  segala  jadwal  orgamisasi
sebapgaimana lavaknya seotang sekretaris. Padahal, dalam strukiur pengurus,
Hermamo. 500LM Hum o tetms Butony vang diberi kepercavaan sebaga

sekretans  partal Berbagan  langkah-langkab  wersebut dalam  pengelolzan
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ethesiity, dapat dyadiban simbol kchsasamn vane secura eteki] daput

reeenzhabiunekan elite dengan massa pendekune F1-E

1.5.3.4 Penclusucan Riwavat Hidup dan Dokumen-Dokamen Tertulis

Pada tahap i, penelite borusiha untuk menpempulkan roveval hidop
tfefe dusteev] nforman, umuk mengunghap o metvass, aspiras. nbes
kehidupsnnyva Setnentars penelusucan toks dan dokumen-dobumen organisasi
seperte risalab rapat. bera acara organisasio ADRART vang somuanva
delakukan secara cermat schingea diperoleh pambaran masa lampau vang
kemuodian dicatat, discderbanaben, dan diklasidikasikan Penclysuran dokumen
akan dilelusor juga dan berva-berita koran lokal khususnys menvanskur datg
tenfange permyataan sikap dan perlaku. sikap. dan respon  informan dalam

mnen-momaen ik pending Ji ingkat lokal.

L.5.4 Penpolahan dan Anzlisis Data

Usaha wntuk mengungkapkan makna ctnisitas meliputi dua proses.
vailu (1) memahaine sudet pandang pelaku asli, tahapan i disebut pola
denpan first evder wndersianding dan {2 menilal penstiwa-peristiwa tersebut,
thapan mi adalah second erdor saderstundimg. Cara perlama yakme analisis
vang desunakan uniak memperoleh firss meferstunding adabah memmis kepada
pihak vang ditehir puna mendapatkan pemelasan yang benar, Penchils berupava
menggall apa ving mendorong pelaku melakuban tindakan wersebut [nformas-
informus vang drpereleh dalam ahapan ine drsebot ekstermalisus: menurut

remkhanman Berzerian
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Iy sisi law, peneliti belum cukup memabami persoalan dengan
berdasar  pada  informasi-inlormasi dan omforman ersebut. Penelin
herkewapban untuk melakukan rebonsinuksn apar informas vang satu dapal
dijelaskan dalam pertahannva dengan informasi vang lain. Pada tahapan i,
penelmn memberkan pemelasan atau permahaman sehingga akan diperoleh
suaty makna yang baru. Makna bharu ni disebut objektivasi menurut
pemahaman Berperian.

Usaha untuk mengungkapkan makna denpan analisis empiris sudah
dikerekan seak & lspangan, denpan menpolab bahan ermpins memade pola-
pola dan berbagal katepon secara tepat. [2ata dan inlormas) vang berasal dan
wawancara mendalam. observasy partisipan dan transknip lapangan, terlebih
dahulu dipiluh berdasarkan kategor-kategort terientu. Kategon tersebut, de
amaranya konteks vang melatari aktor. dan interahsi sosiab informan.

Pada tahap akbur kepialan kernja etnografl, sejak Juli 2003 adalah
pembuatan laporan dengan mengpunakan analisis desknput-eksplanatit’ vang
merypakan perkembangan penting dalam sied)y citnograh. Melalui analisis ini,
penelitt mentulai merumuskan terdebih daboty sejumlah persoalan ke dalam
pedoman pertanvaan. lsu-isu spesilik ity diperoleh melalui wknik-wknik
pengumpulan bahan yanyg telah diunnkan sebetumnya. Dari data yang sudah
terkumpul teesebut, pencelin membuat deskrips secara terpola guna membantu
peneliti dalam menemukan suatu konseptualisasi sehinepa diperoieh apa yang
dikatakan oleh Paton { 1990390 kansep-konsep sedipenans. vaitu idiom atau
phrase Kuner yang  dimunculkan oleh sobjck penchitian sendiri dalam
muenghenstrukss realitas vang mercha hadapt Dengan denikian, Konsep

ridrenons yang dibangun berdasarkan data etnografik, bdak membatas: din
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umuk menguraikan bagaimana orang-orang berpenlaku di suatu lingkungan
tertentu, melunkan berysaba untuk menghusilhan propossi-praposiss interzktd’
unversal {Silverman dalam Mulyana, 2000 174). Pada tahap ini dilakokan
usaha penamaan (sorung) alac petivlokan (foheftngd sehingea hal-hal yang
sebelumnya kabur bisa menjadi jelas. Proses ini bisa berjalan lancar jika
sehelumnya berkembang suasana fmdfiuratas dan intim dengan informan yang
dnehti, Dan petumuk sepert i, penelion akan “membenamkan dini” dalam
data kualitatif yang ada lalu kemudhan disorur, dikiasilikasikan, disortic lagi,
dan diklasifikasikan lagi, suatu analisis vang saksama (faithiedy dan detail

lercapat.
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BAE 11
PROFIL KOTA KENDARL KOTA MULTIETNIS PALAM TRANSIS]

Konstruksi sosial tentang alasan vang mendasan tindakan para elite
veng membangkitkan etnisitas, tidak tetbentek begitu saja. tetap. memilikl
kelerkaitan denpan konteks lempal berlangsungnva Janingan tersebut. Ada
beberapa Faktor vane menjadh komteks konstruksi sosial parg ¢ne melipuil
kondist [isik, scjaeah ko, scprezasi etnis, sosok birokrasi. pola relasi
antaretms dan kondisi intern emis nu sendin.

Kota Kendari terletak pada 4 " L dan 122" BT di Telek Kendari.
Pada masa lalu. Kola Kendan belum banvak diperhitungkan. Dengan posisinva
yang tidak “lerlalu strategis” lersebut, fidak mengherankan pada zaman
Brlanda, kota ini diabaikan secars politik karena masih kurang penghumnya
{Harvey. 1984: 39). Pada permulaan revolusi, Sulawest hanya dyadikan salah
satt: dari delapan provins Republik Indonesia dengan Makassar menjadi by
kota, dan Sam Ratulang, diangkal menjadi gubernur, Sampar akhur abad ke-
18, Kota Kendan dan sehagian besar witavah masih  berupa  hutan,
Perkembanpan yang pesat baru tenadi ketika Belanda pada tahun 1917--1918
membuat jalan poros dari Wawotobn ke Unaaha dalam usaha antuk membuka
Kendan dan keierisolasiannya, Setelah kemerdekaan, poros jalan tersebit
dilaijutkan sampai Kolaka seiring dengan propgram Repelita vang dicanangkan
oleh pemerimah Orde Baru,

Dalam Bab ini akan diuraikan iertang perkembangan Kota  Kendan
sebapai serfing penetitian Dalam peralanan wakiu, Kotz Kendan berkembang
dengan separabinyva sendin. I kotg tu, misalnya, walavpun wlah berlanpgsung

proscs modermsas: denpan proses keterbukaan satu sama lain, akan wetam
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kadang-kadany etnisitas tampak memainkan peran penting sebagai salah satu

tdeniiias lokat.

2,1. Latar Sejarah Sosial
2.1.1 Sejarah Kola

Kota Kendan yang ditermukan pertama kali I.N. Vosmaer tangpal 9
Mei 1831, Atas penemuannya itu, pemerintah kolonial Belanda memberi nama
Teluk Kendari denpan Fosmiger Suef {Teluk Vosmaer). Pada saat Vosmaer
menemukan Kendari, kota int awalnya merupakan tempat penimbunan barang,
Penimbunan ini banyak dilakizkan oleh emis Bajo dan Bugs yang mengangkut
dan menampung hasil-hasil panen petani. Pada saat-saat 1ertentu, barang-
barang yang ditampung tersebul  dizngkur ke Makgssar dan  Jawa
Perkembangan seperti di atas, mendoreng pemenntah keloniai Belanda ingin
menjadikan kota ini sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan ’

Setelah membangun pelabuban, pemerintab kolomal juga membangum
berbagai fasilitas [isik baik di bidang malner, pendidikan, maupun transportasi.
D1 bidang militar dan penabhanan, Belanda mendinkan asrama milier di
Kendan Caddi (sekitar 1 km sebelah barar Kendari}. Tempat ini berupa lembah
yang diapit oleh daerah perbukitan dan berada di tepi pantai, yang mempakan
henteng penahanan yanp terlata secara alami dan kukuh. Dalam bidang
pendidikan, Belanda mendirikan sekotah-sekolah tingkat dasar dan menengah

seperti dibangun Fervoly Schoo! yang lama beilajar selama duz tzhun, serta

! Hal ity dapat difihat gar e foured i frndicon Hﬂ;‘hqx'.lrﬂgﬂ cornd osterr Asia, Yol W ohal (B2

DM Vasperer L Disoovered ond made kivewie the bay of Kemdard, since cafled fie his
foeror, Vosmaer ey Kuy s effeet oy e elements of permanet factory were extabfiihod
i 15 Bay, and way four commerciel relatns was apeed By Bies in this tirtde kicws posttions
enf Wi axdeenned of Cedebon ™

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga gl

sckolah sambunpan Fotk Scleidd dun Hollamd Sidendiiie Schood (HIES) Pada
scholah HIS Bahasa UGelanda dijadikan sehagai bahasa pengantar dan belajar
wjuh tahun {Dekdikbud, 1983:48) Akan tetap, ada indakan desknminaul di
sckolah tersebul. 115 hanya diperuntukkan bapr kaum bangsawan dan atau
kelompok ehile masvarakat di Sutawes) Fengpars yvang mempunyal thava

[Jengan berbapal fasilitas dr awas, Kendari berubah menjade pusat
kegiatan pemcrintahan  sebagar thukota Kerajaan Lawoi. Sebagai pusat
kerajuan Laiwoi, Kota Kendan dibangun berdasarkan konsep perwilavahan
vaki omderafdeefine dan distnk. Pada awal pemerintahan kolomal, Kendan
terdiri atas 16 distrik - vang masing-masing dikepalai olch kepala distrik,
Konsep perwilavahan yany diterapkan terscbut kemudian memjadi landasan
struktur dan fungsi birokrasi ¢h kerajaan Laiwei.’

Karena penetrasi vang dilakukan oleh Belanda tersebut, wilayvah
Kendan semakin sempit, menjadi 14 distrik’ Perkembangan yang cukup
berari, Kendan telah menjadi distnk tersendin yang wilayahinya meliputi
bapran ulara dan bagian barat Telok Kendar. Kendan saat itu terdin atas 4 sub
distrik yakni Ranomeeto, Konawe, Andolo, dan Landoolo. Perkembanpan
scpertt i alas sanpat berarti bapd karakienistik kot, karenz waluy bersila

Ramogen, dalam pertumbuban dan perkembangannya Kendari kemudian

* Keenaim belas distrik tersebul gdaish Sampara. Abeti. Kolono, Konda, Palannges. Anddal,
Lambuya, Wawoioh, Pormdidaba, Tonwauna, Abgks, Latoma. | asolo, Asera, YWawonii, dan
Luidelipk Buegineese Likat Quarles de Quarles, Memorie van overgave Gouverneu: van
Cclehes, dalam Harvey, 1984 R

"l wu dapat dilihar dari oelan-eelas wadisional vany pada hepala-kepala disirik Kepals
disirik dibori puelar eorepbar. sementara (ghatan kepala nevgea wakni diber gelar ke
pumbanin eaja vakni wipxee dan St

* Pengurangan daci 14 menjadi 14 disebabkan karena distik Sampara dipecah mer adi dua dan
boberapa disink digabanchan, sememara disink khusus yakni Ziedefiek Seogrmeese ditiadakan
Parla muasa kehoasaan Belanda, Tndoresia dliags ke dalam Leresidenan-koresulenan, schiap
kercsidenam dibawn lapi meedadi disicik, dan distik dibawi ke didar subdisiik
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menjadi keta pluralis vane penuh dikotem dan mempunyar polenst konlhik
vang tinggr.

Setetah Belanda pergi alibat dan kekakshan perang melawan lepang o
Indungsia. depane kemudiag mengambil alih kekvasaan honsehuensinva,
Jepang berhak untuk membangen wilavah vang ditingpalkan oleh Belanda
P*ada zaman Jepanp. Kendun dijadikan schazar basis unwk mengalur seranpag
ke dacrah lain di Nusaniara dan membendung bala bantuan tentara sekutu vang
datang dari Timur vaiwu Australia Oleh kKarena . tenjadh pemusatan kekuatun
tentara Jepang  di Kendane  Pemusatan kekuoatan terscbut membawg
komsekpenst bap pembansunan {tsik dan pemmbangunan sosiat.

Di Kendan kemudian dibangun kubuo-kubu pertzhanan Tepang, sepert
pangkatan wdara Kendan, Pada saat ilw. hampir sebagian besar penduduk
Kendarr dan sekitarnya dikerakkan entuk membangun pelabuhan udara
terscbut. Adapun latar helakang Jepang membaneun bandar pelabuhan Teluk
Kendarn adalah untuk mengatur seranpan wdara tentara Jepane dalam
melakukan pemboman terhadap basis tentara KNIL. Di dalam kota dibangun
barak militer. Jepang menghadam masalah pangan datam perang Asia Paufik
sehingea Jepang membentuk rommsdiza sebara tenaea kera sukarela. Mereka
dipckerjakan pada proyek pembuatan jalan, fasilitas militer, tamhang,
perkebunan, dan industri. Mereka tidak drpate dan kesehatan menjadi tanggung
Jawab scuzp orang. Pembangunan pada zaman Jepanp tidak berkembang ke
arah suatu perencantan kota modern

Kini, peckembungan kota dirancang sesum dempan perkembangan
modermisasl. Akan tetapl uniknea modermisast perkembangan kota hanva
menjadi imap dani elite-clite vang berkuasa saju, buokan imap dan segenap
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publik Hal ity terlihat darni corak perkembangan kota vang tidak menmbulkan
cin khas tersendini. Sebagaimana dijumpai di Jawa, pusat kota ditanda wlch
adanva zlun-alun vang melukiskan adanva pusat Kota pada zaman lampau.
Satu-satunya peninggalan kerajaan vanp dapat dilthat pada saat im vakm masih
adanva kuburan Raja Sac-Sao vang wrisiak di dacrab Lepo-Lepo. Akan tetapl,
pusal pemenniahan, yang dalam perkembangao keta & Jawa, vakm di alun-
alun sudab dua kali dipindahkan setelah sebelumnya berada d kots lama,
Mandonga dan ki ke Poasia.

(Heh karenz ite, sulit vntuk memben tanda Kota Kendari yang
mencerminkan realitas kebesaran masa lalu, Tidak ada peningeatan masa lalu
yang mencerminkan sebapai suata simbol-simbol daerah yang disentuh cleh
nilai-nilai priburmi Sejumlah arsitektur kint hanya dirancang dengan mengikuti
polz yang modern. Demikian pula bila ada pendudek pribumi yang berhasil di
daerah ramtau atau daerah sendini kemudian membangun remah-rumsh dengan
corak arsitektur modem.

Dengan tnemperhatikan perkembangan seperti itu, Kendan merypakan
bagan dari apa vang dischul olch Hildred Geertz (dalam Murray, 1995: 203
schaga “superbudaya metrapolitan”. Dalam konteks yang scperti itulah. kota
Kendari menjadi menank untuk menclaah relasi anaretnisnya, Jika melihat
penampilan fisiknva, Kendari hampir mirip “desa™, akan t1ctapi dalam
penclitian i Kendan akan diperlabukan sebagai “kota” Alasan  vang
terpenuing, relasi dan identitas sosial pada dergjat tertentu tidak hanya terbatas
pada lingkunean tetungyeas. akan tetapn dapat menembus ruang sosial karena
adanya persamaan pendidikan. penghasilan, kekavaan, pekerjaan, ctnis dan
agamu Orang kava, berpendudiban. [stam. Kristen. Budha. “vadu-gado™ dari
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sepn etnis dapat dipjumpan di kot ni. Hal ite berbeda denpan pola “desa”, vang
pola relasi hanya berorientasi pada bubungan-hubunpan tetangpa dan mlai-
nikan kultur terientu (Sulbivan, 1986 47 )

Arus erbanisase, sudah terjad seyak tahun 60-an. Pada saat itu banyak
elnis Bupis dan Makassor vang berdatangan k¢ Kendard dengan alasan
keamanan Sermentara o, etnis Jawa, Ball, Madura, Lombobk dan einis-guis
lain juga berdatangan ke kendan, schagan akibat program transmigras vang
menjadikan Propinst Sulawesi Tenppara sebagar salah saty dacrah wjuan
dalam program wescbut.

Dengan konfigurasi seperti itu maka dalam banyak hal Kendan dilihat
dapat mewakih sebagar suatu wilayah vang terdapat interdependensi campuran
populast anlaretms yang ada, dibandingkan dengan populast di desa vang
hanya mewakill saltu populasi etris tertentu saja. Oleh karena . dapat
dikatakan Kota Kendari adalah kota vanp paling “gado-gado™ dari sudut
pandane ctus dibanding dengan ko lain & Salawes: Tengeara sekalipus

menyniukkan bahwa masyarakat Kendan merupakan masyarakat majemuk

T Maavstakat majemaok desini disriikas swbapdi suddl Masy arakal vany dodalinnya her mukin
lebih dari saty kelempok sosiar vang boerbeds |y belaheny etmigrece Secard reortis. Furnivell
(1) memiukbkan bahawd sueain masvanikar mapennk diraedai pleh pendudukova vane
seATd enis sakine betheda yane Pudup dalam satuas-satoan kelomparh nvie mising- masm;g
Ciri-air in ada pada masvimakat jigahan yang nenepakan produl dae polilik chanonm
pen:.a_uah unfub rezenguasan s -simbee dava vang ada seterpat Froduk dan polink
ckomiarml ini adalak adanya palongan penjalak yane mempersatukan secara pabsa masymakat-
masyanaka pralami heslslam seboal nrssvarakat apahan oatuk detar dan dapermeal oo
kepenimpan chimomi penjajah
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2.1.2 Awal Kedatanpan Masing-Masing Finis ke lendark

Menurut Traflers penduduk awal enderafilecfing bendan (Kerajaan
L aswaiy adalab orang” Buwis dan Makassar. Bajo. Folak Buton dan Moena o
Rete, To Kapomori, dan e Wawonii Darl kebima pendudulk tersebut, ada tipa
elies wlama vang metupakan pendiduk utama vakn otange orang Bugs, arane
Bajo dan orang Yolakl. Orang Bogis Makassar asa disebut orang Bugis saa,
Akl orgmyT dam wliran,

Kedatanpan orang Bugis ke Sulawes) Tenggara discbhabkan olch
beberapa hal. Pertenmer, karema kemolut dan kekalahan kerajusn-kerawan
Bupis-Makassar melawan Belanda, Mengenme hal ini Matwlada (1983; 464)
mengrunpkan seeara lebih ring sebapat benkut -

Sefak peperangan yang terakhir melawan Helanda, vakm tahun 1906,

dua bush kerajwan Bugis-Makassar vakni Hone dan Gowa tidak

mempuityat raja lage la Pawawol Karaenp Seper, Arompene (raja

Bonet wrakhir diawan dan dusimekan di Jawa Barat, dun menpeakhir

hayatnya di sana. Raja Gowa (eraktvr, Earaeng Lembang Parang pugur

dalam salah satu medan pernemporan. Akibatnya, semua alat-alat
kebesyran  kerajaan-kerajaan dirampas oleh Belanda dan banyak
kalangzan banpsawan menutib kebuar Jucrah Sutawesi Selatan

Motivasi untuk merantay, sudah memadi trde mork bag orang Bugis
Makassar karena jauh sebelwm peperanpan itu, sesungguhnys pada abad XV
orang Bumns Makassar sudah menguasal perairan Musantarz bagian Timuor,

Rarena ite, Temate, Malubu Iarat, Sumbawa. dan Flores Barat banvak dibun

yakme orang Bugs Makassar. Scjek dahulu orang Bogs ada di Jawa (1 laney,

" ralin pergeanian seine -hari istilal g ol g prany ~ekab dicunahin kecizale fanifah
Covane” unnik medvelal einis desenti nsalsa aran Mg sebaged peasgeasi etnis Muna,
veany Tolak selasai penyiand etms Tolakis dam seterusneg Oleh kanema i, & dalem
disvatas inbisadak viang Suna digunakon winuk mems cbud elnis Mena Pemikan helneg nacka
ernis ¢ims lain
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1989: 14) bahkan ada vang berperang melawan Belanda d Jawa " Selain
daerah-daerah terscbul, erang Bugis Makassar ada di daerah panta Timur dan
Lhtara Sumatera. paniai Barat Malaya, pantai Barat dan Selatan Kalimantan,
nelavan dan petam i Jambi dan Inan Jays (Mattulada, 1985 ;0 474)

Kedue, orang  Bugis-Makassar  ingin - menpembangkan  Janngan
perdapgangan. Sebagmimana diulas pleh Mattulada (1985; 500} pada tahun 50-
an migpawan Bupis Makassar vanp bergerak di lapangan hasil bumi. masih
diangeap menguasal Aemworking perdagangan dan dapatl mengakumulasi modal
yvang memadal untuk menghadapt saingan-saingan maga dari kalangar orang
Cina. Keuka organisasi perdapanpan sudah mular memasekt tingkaian
organisasi yang lebhih modern, perkembangan usaha i kalangan para
pcngusaha Bugis Makassar mulai terancam, tak mampu menghadapi saingan
para pengusaha Crna dalarm hampir scegenap lapangan kegatan perekonontian
dan keuangan. Oleh kargna o, unfuk mengatasi hal (ersebut, pedagang-
nedapang membual refworking-networking vang lebih luas lagi. Sensus 1930
melaporkan bahwa 10% dari orang Bugis dan 2% orang Makassar di Hindia
Belanda tinpgal di luar Sulawesi Selatan (Harvey, 1989 15).

Mengena kedalanpan orang Bums yang pertama kalt  datang ke
Kendari, peneliti udak menemukan data werulis temang hal tersebut. Walau
demikian, hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Kendari dapat dijadikan
pegangan. Berikut ind penuturan H. Surabaja -

“Orang Bupis datang ke Kendan dalam dua gelombang pertama

diperkiwrakan pada abad ke 15 Rombongan ini vang termasuk
membentuk pemerintaban Kota Kendatl lama atas persetujuan Raja

" Dalam kitab Negarabartcgean memasukkan dalam doflanva nama-rema terangda 1awa”
vakai kerapran-kerajaar . Bantavat (sekarang dikenal Banaeng) Luwauk (Lawu 2tau Lok,
Loda (Pubaw 1da). Makassar, Buten fBoton), Bansgas | Rangoai ) Kanir (sehelab Selagan
Pulau Kawmanian), Salasa { dikersal jupa Selavark. Galivao (kaneean, sehelal oaa Bk
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Ranomeete, Akan tetapr yvang memernntah adalah turenan Bugis vang
dischut dengan sehutan Kapala Bugis, (Oelombang kedoa vakni
dimerkicikin nada abad ke 17 Rarena penduduk awal ko Kendari
subku Bugis, maka dalam komposis oy pendudok Kendar adanya
keeonderungan “pembugisan’. Perkembanpanmya ketudian banvak
subhu Muna dan hampir semoa orang Fo Bete dan To Eapontor
menjadt Bugis, bask melalun hubngan hubungan kekerabatn (kawin
mawing taupen melaiul bahasa, Orang Bagopun tdak terlepas dan
hecenderungan sepertt e walsupun sebagian masth weap
memperahankan deniias kabajoannva. Karcna crange Bugis yang
sidnh lamg masuk ke Kendar, ks bagr orang Tolaky menganyaap
bahwa Bupis o adalabh sahabal innm vanyg kental, ndak berpisah”
fwowancara, 12 Karel 2030
Api vane dikemukakan oleh L Surabaja ersehut menunjukkan halwa
oranye Buins vang sudab datany sejak beberapa abad latu welih bercampur baur
dan saling kawin mavin dengan orang ash 1iduga scbab utamanys adatub
harena dr masa javanva Kerapdan Fongwes sde keturenan Buwis yang menjade
sl i pemennshan tradiswonal. Kaigy pada masa [ampau orzng Bugis yang
datang ke Kendan tecdin dani para petani. nelavan. pedagang. para pendatany
Bugis vang datang akhir-akhir ini sudah beragam muola dan peni, ingin
melanutkan  pendidikan 81, menmjads petambak, pedagang eceran,  dan
menpembanpekin kaner di aparat (sipnl. AR dan polisig
Orang Baje sendin sejak fama mendiami Kendar, vang dapat
dibuktikan denpan numna Kampune Bao Pada umumnyva pekerjaan oryna Bajo
sebagal nelayan. Awalnva, orang Baje membangeon cumah-remah panggung air
de kawasun pantai. Rumah panesung vang dibangun saneat sederhans dan
ndak permanen Tiangnya hanya 4 sampai & buah dan kave gefondungan
denigan tmagn [antan sehatas janghawan wr saat pusang,
Crmung Buton memingealkan Bapomaon karena Wwkanan pejabu-
perabatnya i samod Trwdfers. datam Depdikbud, 1983 433 Dary sejarab Huoton
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diketahw bahwa schap wilavah kerajsan harus membavar pajak hasil bum
terienty yang dipikol secara merata oleh penduduk setempat. Scpala kebutuhan
pubkok dan kerajaan ditanggung olech rakvat, erutama vang tingpal d pusat
pusat kerajaan. Jika hai lerschut ndak dapat ditenaskan maka rabyvat setempat
sccara massal akan dijadikan budak kerapaan  Keadaan i bunvak terjad pada
masa pererintahan Sultan La Awu (A Muiku Zahan, 2000 ). Saluh sato daerab
tnjuan orang Huton adalah lendan. Hanva saja. penubis nidak memperoleh
calatan kapan pentama ksl orang Buton datng ke kendari,

Semenmtarz iy, orane Jawa, Bali, dan Madura diperkirakan sudah
darang ke Kendan pada daitun 3}-- an i dasrah Sulawes: Tenggara, pada
zaman kolomal ada program kolenisasi yang pada tahun 307am Aavwezen
([hnas Kehutanan wakiu iu) mendatanzkan 100 KK dan Jawa dan Madora
untek bekera sebapai penarik balok-balok kavu jat darr hutan ke tempat-
tempat penampungan {siapfe-plaes). Tahue 50-an, sebaman dan orang Jawa
dan Madura vanpe diperkejakan di Muna pindah ke Kendari dan merempati
pada salah sau wmpat pada paros jalan Lepo-Lepe Kendari dekat Ranomeeto
yang kemudian omng Jawa Madurg menamakannva dengan Banpunrejo. Pada
lahun-tahun 70-an, jumlah orang Jawa, Madura dan Baih semakin banyak
seinng  dengan program transmiprasi tempat dacrah Solawest Tonggara
ditetapkan schapal salah satu daerah penerima transragrast ke lima di
Indonesia (Whittan dkk. 1987: 6951° Iy Kabupaien Kendan sendim, lokas
ransrmigrast erdapat 41 Amoite (Sindarekasik dan Jatibali] vang udak jauh

dari fapangan wdary Waltkermanginsidi,

" Pada awal-twal progiam in drlaksangkan elek orde hani, Swawesi Tengeara mempkan
daeral yarte paling benyak tempad pemokemran traesmicras dan pomdak iransmmzan Pada
tahun 175, qumlab unit pemckiman fransmigrasi yakne 51, gurdal KE 21 £24, juanlah
fransmigran 39 13 jing
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{rang-orang Flores, Sumbawa, dan Sumba sudah datang dun menctap
di Kendari dalam jumlah yang kecil awal-awal tahun enam puluban. Di
Kendari mercka hidup datam kelompok seasal, atau secara bersama-sama
mendiami kawisat vang jarany penduduknya. Sebapian dan orang Nusa
Tenpezara terkenal sebapai penjapa keamanan d kanlor-kantor pernenntah atau
swasta. Tidak hanyak terjadi saling hubungan antara orang Tolaki dan arang
asal Nusa Tengpara ini. kecual daiam masalah-masalah pekerjaan.

Orang Cina dan Arab clah lama menetap di Kendari. Kewrunan-
keterunan Cina, dan walaupun tidak mencolok, cukup banyak dibandingkan
dengan orang Arab. Orang Arab di Kendan menikmati status sosial yang
cukup tingg karcna kedudukan somial dikankan dengan kedudukan mereki
schagal pemeluk agama lslam, Karena agama yvang dipeluk suma dengan etrus
ashi, orang Arab tidak sulit untuk diterima daiam kehidupan. Berbeda dengan
orang Arab, karena agama yang dipeluk tidak samaz yang dipeluk etnis ash
beragama isiam, orang Cina dalam beberapa hat terpisah dan etnis asli. Orang
Cina di Kendan harus mencapas kedudukan sosial yang tinggi dengan usaha
kerja keras. Dari hasil kenga kevas mercka berhastl mempereleh uang dan dapat
memkmati kelebihan status yang memadai.

Sementara ilu, kedatangan orang Muna di Kendan diawali dengan
Jarinya La Ode Ngkada”’ la menuju ke Kendan karena perientangan dengan
raja Muna saat itu yaknr La Ode Bulai {Ligvoet, dalam Diepdikbud, 1983 1020
Redatangannya ke Kendari disertar dengan 300 orang pengikulnya.  Di

Kendari, ta kawmn dengan | Pasiva Daeng Matene, bibi istern Dacng Pawala.

—— e ——

* Figur im merypakan konendan perany, pads waku perdng melavwan felandn ba diben pelar
_lr'ﬂkni Kagprideedeeee Fosdiior
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Setelah La (Ode Nykada datang, melailah orang Muna datang ke kendar
dengan berbagal macam atasan

Ada tira alasan mengapa orang Muna benmiprasi ke Eendarni. Pertama,
Pulzu Muna merupiekan dacrah vang minus dengan 1anah vang berbatu-batu
dar kering yang tidak dapat dikembangkan menpadi lahan produkiit pertanian
dan kaizupun ada hanya cukup untek kebutyhan subsisten sga. Pemecahan
vang ditemukan adalah meningpalkan Muna dan mencari tempal bare untuk
metnulal kehidupan baru, Kedua, motif’ ekonomi untuk mencan kehidupan
yang lebih baik dv tempat lain. Alasan i lerutama didorong oleh adanya
peramtau vang sukses pulang kampung yang kemudian mereka memper| thatkan
kesuksesannya. Kotiga, mencan pendidikan yang lebih tingg dan lebih baik.
Memang ada sekolah rakvat vang didirikan di Muna.'" tetapi tidak ada sekolah
lanjutan. [ Kendani oleh pemenntah keolonial didifikan sekolah lanjutan 115
Seianjuinya banyak juga orang Muna yang ke Makassar karena di kota tersebut
didinkan sckolah dasar lanjutan tiga tabun, vakm MULO. Tidak ada sekolah
menengah yang didinkan di Solawest wakiu e sehingga mund vang ingin dan
mampu melanjutkan pendidikannya melebibi tingkat dasar harus pern ke
Jawa.

Dran ketiga alasen tersebut, menunit hemat sava, faktor alam di Muna
sebapan atasan vang paling kuat mendorong orang Muna ke Kendarni. Hal o

dapat dipenksa dun laporan pastor M. Ans Apnl 1975 {dalam de Jong,

— -

" D Muna tidak ada pendidikan vang setingkal dengan Sckotah Lanjutan. Yang ada hanva
tngkat sekaleh desaz vakni v el e tzhun dan verveedeschiood {tdua ahumy Velbsdeed
dinavai vkeh pemeriniab swaprgja, scdang venpieschool nleh pemerintall Fhndia Belanda
Bara pada tahyn 1931 didiethan SMP Sawerigading vany merupakan ¢abane dari Makassar
Fada 1ahun vang sama jupa dibuka Kwersus Pengantar Bniuk Kewapibhan Belajar (KPEB1
dirmaksudhan umuk memenuhi kekuramean mou Perkembangan peadidikan dy Muna molan
berkembang savclah pelaksanazio Melna Baca Memiorr seralf Peromes fabotonr §iibeesnr Sulera
Fofr Sodboprer, 1972 [ 2214
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2000; 651 vang menyimpuikan orang Muna sungal miskin. Makanan utama
mercka adutah ubi, jagung, dan sayur mavur  Orang Muna harva sckalt-kali
makun ihan laut dan daging ayam  Kondisi tersebut  menpakrbatkan
kesehatannya  menjadi lemah, anak-anak  lidak mempunyal cnerg dan
semangat umuk bersckulah Olehkarena itu, mereka ridak berkembang, telap
miskin dan terbelskang. Akibatiya, banyak orang Muna, terutama kaum muda,
tidak melihat kemungkinan umuk hidup dengan bark Ji Fulae Muna. Kargna
rtu, mercka meninggralkan Muna

Ketika fiba ¢ Keodar, emis Mona, banvak bekerja menpadi buruh di
pelabuhan kendan., Orang Muna banvak yang memanfaatkan jasanya di
pelabuhan. 'ka ada kapal bersandar ke pelabuhan, kadang-kadang ra hams
mengangkut barang sampal malam han. Karena masih belum banyak sarana
anpkutan saat itu, terpaksa para buruh hares mendirikan tenda-tenda darucat di
sekttar pelabuhan. Kadanp-kadang mergka juga harus mencan lokas lempat
tingeal di kampung-kampung dekat tempatnva bekerja. Di tempat bara im
mercka mendinkan rwnah-rumabk sementara dengan dinding bambu yang
dtharapkan dapat rmenyediakan akomodas temporer bagi para pendatzng bary
dan bMuna.

Meningkatnya jumlih pendatang dan Muna menghameskan mereka
menciptakan pekeraan bapi mercka sendin Saat in gencrast terakhir para
pendatang dan etnis Mura vang menetap di kampung-kampung  sekitar
pelabuhan menmjalankan berbagai pekerjaan di samping berperak i bidanp
pertamian. Ada vang merjadi tukanp ojek yanp menyediskan angkutan
transportass sampa masuk ke kampung-kampung, pedagzang kaki hma. buruh.

pepawal, dan schapainva,
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Dari wraian di atas terlihal bahwa kedatangan masing-masing etrs
tersebut, sudah berlangsung scjak lama di Kendari. Kettka tiba di Kendari,
masing-masing etnis ada vang hidup mengelompok sesama ctrusnya, dan ada
pula vang hidup tinggal berdasarkan mata pencaharian. Kedua aspek 1tu, amat
mewarnai dalam se¢jarah pembeniukan kampung dan pemukiman di Kendan,
2.1.3 Sejarah Kampung dan Pemukiman di Kendari

Dalam paparan sebelumnva telah dipelaskan sejarah orang-urang yang
datang ke Kendari. Kotika tiba di Kendan, kecenderungan umum orang untok
mengelompok dalam satu kampung ' Berikut ini pereliti mencoba untuk
menceritakan proses tinggalnya dan salak seorang penduduk yang sudah lama
bermukim di Kampung Butung. ? Tidak semua kampung dapat diungkap
karcna tidak banyakbya data 1crsedia dan belum banyak kesempatan yang ada
untuk menggah sejarah masing-masing kampung,

Tidak diketahui secara pasti, kapan asal muia kampung Butung berdir,
Oleh saiah seorang pengbunt lama di kampung tersebut diceritakan bahwa
kampung HButung sudah mulai dihum sekitar tahun 40°an. Penghuni pertama di
kampung Butung adalah orang To Rete, yakm salzh satu etnis yang berasal
dari Bungku Sulawesi Tengah.

Kampung Butung saat itu dikenal bukan karena daecah tersebut

adalah desa adat ' vang mempunyai prestasi, tetapi lebih dischabkan karena

' Pengertian kampung penulis artikan sehagai tempat kumpo! misaleya kampung Bajo adalah
tempat herkempulnys orzag Bajo

" Deskripsi tentang pembeniukan Kampung Butung berasal dari salah scorang warga, 1a Ahi.
Iz dilahickan di Kampung Butung tahun 953, la merupakan generasi kedwa yang tinggal di
daerah tersebul Ayahnya yavg suduah meninggal. sudab mendiami kampung Butuny sejak
tahun 40'an.

" Yang dimak sd denpan desa adat vakn sejajar dengarn desa adat di daerah lain vang tumbuh
dan berkembang atas dasar sistem sosial masyarakat selempat, untuk menyebu; beberapa
diantaranya, Hrva pada cins Badak, fied pada einis Lampubye, Wersr pada einis Minzhasa,
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sebagian dari orang yang lakut denpan perang. Kampung im dijadikan tempat
persembunyian. Sebagian juga orang bersembunyi di Kampung Salo yang
letakiva berdekatan denpan Kampung Buwng, Memang kedua kampung
tersebut dijadikan lempal persembunyian karena kondisi alam yang betbakil
dan masih banyak ditumbuhi oleh pepohonan. Para penghuni perlama di
kampung tersehul pada umumnya bermata pencahanan dengan berkebun, Hal
itu ditunjang oleh masih luasnya tanah™ vang dapal dijadikan Jahan.

Crang Muna dalang ke kampung Butung, sekitar tahun 50°an
Kedatangannya berlangsung secara berangsur-gngsur. La Ahi mengungkapkan

“ada 2 tahap kedatangan orang Munz khususnya di Kampung Butung,

Kendan Caddi, dan Gunung Jan. Gelombang pertama, akibal dari

kekalzhan perang di Muna dan didasangkan dengun menggunakan

perahu. Karena kalah perang, maka mereka dapat dibawa kemana saja.

Tahap kedua, yakni orang-orang Muna yang datang dengan sendirinya,

bukan secara berkelompok yang ingin mendapaikan mata pencahanian

¢t kampung in1”, (wawancara, 3 Agustus 2003}

Para penghuni periama tersebu!, telah menntis adanya jalan di
kampung, walau itu jalan seiapak. Peran paling penting mercka adalah
memanfaatkan 1anzh yang ada di kampunp tersebul. Schagian tanah, vany
sebelumnya tidak terpakai dan tidak digarap kini dimanfaatkan oleh penghunt
tersebut, baik umuk pe-mukiman maupun unuk perkebunan. Para penghuni

tersebut membuka peluang bagn perbarkan infrastukiur kampung dan membuka

keteriselasian dengan dunta luar,

Cronckuziiyr pada emis Makassar, Adgrowy pada etnis Bugis, Rawiar pada etnis Baly, dan
Keaharingon pada emnis Dayak

¥ Sratus 1anabnya adalah tanah negara, aripya Megara menggunakan Lanah (erssbul secara
bebay sesual dengan peraturan perundangan yare mengatur (eplang lanah Salah salo peraturan
terschbul adalah UL Mo 5/ 960 tentang, Peraturan Dasar-Dagar Pokok Agrana, misalnya Pasal 2
ayal 2 discbutkan bahwa Negara hanya berhak dan berwenany uatuk menyediakan dan
MENZALUT pERpInadn 22 fnencniukan hubungan hukum gtas tanzh. Kemudian, dalam 2yat 3
discbuikan babwa Nevara diwajibkan umuok menggunakan hanya bagi kemakmuran rakyat
sebaga hangsa
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Keadaan semakin maju ketika ada ntervensy dan pemerintah,
Diperkirakan tahun 70'an, pembanpunan infrastraktur di kampung, diawali
dengan pengerasan jalan dan pembangunan pasar. Dengan adanva fasilitas
tersebut dimungkinkan kontak dengan dumia luar semakin intens. Seiring
dengan itu,  karena penduduk zemakin benambab maka status kampung
berubah menjadi Rukun Kampung (RK) yang merupakan bagian dari Desa
Kandai. Tahun 1978, RK Bulung berubah menjadi desa. Akhimva, karena
perubahan status Kotif Kendari menjadi Kotamadia Kendari, scjak tahun 1994
status desa berubah menjadi kelurahan,

Ditelaskan lebth lanjut oleh fa Al bahwa penghoni saat mi di
Kampung Butung terdin atas etnis Muna, Buton, Tolak, dan Bugis. Orang To
Rete sudah tidak ditemukan lagi. Etnis Buton, Tolaki dan Bugis masuk ke
kampung tersebut karena tenadi proses kawin mawin, Etnis Cina dahulu
pemah ada, akan totapi tidak betah karena di kampung terschut tidak bisa
mengembangkan mata pencaharian perdagangan. Dari pambaran di atas,
penufis melthat bahwa kecenderungan wmum dan  pembentukan suatu
kampung di Kendari didahulii oleh suatu keinginan dan seorang individu
untuk mengelompok dalam suam wilayah tertentu. Ada duz macam lalar
belakang mengapz orang bisa mengelompok dalam saty kelompok, yakni
karena mata pencabarian dan kesamaan cinis.

Dapat disimputkan, pengelompokan di satu kampuny pada tahun-tahun
50-an dapat terjadi karcna kesamasn gtrus atau karena kesamaan mata
pencahaniun, Berdasarkan hasil penelitian Depdikbud {1983 15) persebaran

etnis di masing-masing kampung dapai dilihat dibawah ini :
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Boandar] ket

Kampung Bualuery

Boendar Caddi

Kampuny sala

Cruneny Jan

Kampung Baru
kampunz Baje

Soilohoa

Dan hastl peneli

T1Ek5

o= Bugis

- Muna

- Tolak

- Cing

- Eropa (Zaman Jdclanda)

- Muna
- Bulen
- Bups

- [Buws
- Muno

- Bugis

- bkluma

- Bugms

- Muna

. Bugis

- Bugis
- Bupn

- Bugis
- Muna

ian lersebut terbhal babwa etmis Bugns (tahun 50-ant

muenempatt kampong-kampung sepert di Kampung Kendan Kola, Kampung

Butung, Kendann Caddi, Kampung Salo, Gunong Jati. Kampung Haro,

Kampung Bajo, dan Sodohoa. Etnis Muna menempati Kampung Kendari Kota.

Kampung Buung, Kendan Caddi, Kampung Salo, Gunung Jati, dan Sodohoa.

Jika melthat perscharan

etnis di nap-tiap kampung pada tahun 5-an w,

tampak bahwa cimis Buyns dan Muna ada d sctiap kampang. Hal e bisa

wriadt karena dua cims

it menihik trdhst merantau amat koal dibanding

dengan etmis-ctnis latnnva vang ada & Kendan, Yang umk adalah adalah

Leberadaan orang 1olak

Kampunp Kendan Baota

1 schavar penduduk ash Kendan hanva terdapat o)
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Dalam perkembangannya perluasan kota selanjutnys mengarah ke arah
barat Teluk Kendari yan memunculkan kampung Benu-Benua, Tipolu,
Kemarava, Mandonpa, dan Punpeolaka. Dari simpangan Mandonpga ke arah
selatan menuju Lepo-Lepo terdapal kampung-kampung Kadia, Wua-Wua, dan
Lepo-Lepo. Sclanmjwinya jika menwu ke Timur scpamang Pantan Selatan Teluk
Kendari terdapat kampung Kambuy, Anduonohu, Angpoeya, Abell sampai
puiau Pandan vang bersebelahan dengan kota Kendari. Di tepn wtarg di mulu
teluk in terletak juga kampung Kasilampe dan Mata.

D4 kampung-kampung vang baru terbentuk tersebut, selain penghuni-
penghuni lamz yang berasal dan kampung (ua seperti telah disebutkan di atas,
Juga ada penghuni baru Contohnya, di kampung Benu-Benua yang merupakan
kampung menparah ke sebelah Barat lebih banyak dihuni aleh etnis Selayar.
Sampai saat ini, Benu-Benua didentikkan dengan kampung Selayar. Sebapai
tatida dari hel tersebut ada masjid yang didinkan di tengah kampung dan diben
nama Maspd Sciayar.

Sementara ity, orang Cina awalnya berada di Kendan Keta. Terdapat
Khusus pecrkampungan bagi orang Cina, yang sudah dipersiapkan sejak masa
kolonial. Sebagaimana jupa teradi di kola-kota lainnya, pada zaman kolonial
Belanda, pemerintah Hindia Belanda melarang orang Cina untuk bermukim di
sembarang tempat. Aturan ilu disebut dengan wirkentensel (Adicondro, 1978
21} yang muembatasi ruang gerak orang Cing di sejumiah kota besar Hindia
Belanda. Target pemeriniah Hindia Belanda adalah mencepsh relasi pribumi
dengan etis Cina melalui aluran wykentense! tersebul. Kebijakan tersebut
berlanjut pada rezim demokrasi termmpin dengan PP No. 10:1959, Seperti
thketahui, semangat dan PP oterschul vakni tidak memperkenankan wWarpa
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negara asing beriempat tineeal di 1bu kota-ibu kota kewedanan, Dampak dan
kebijakan tersebul vakni menciptakan konsentrasi kegiatan ekonomi orang
Cing d1 perkotgan

Ketmunculan berbagal perkampungan tersebut dengan basis cimis selain
karena kebijakan pemenntah kolonial (agar modah menpgatur dan menghindart
konfltk} Juga karena kecenderunpan warpa kota umtuk tingeal dengan
komunitas emisnya sendin Onentasi untuk tinggal dengan kesamaan  ctnus
merupakan satah satu pilihan bagi para urban vang datanp ke kota. Pada awa)
kedalangannya, masth banyak yang belum bekerja. Sektor industni belum
berkembang dengan baik sehingga kesempatan bagt orang untuk mencar
nafkah masih amat terbatas. Dengan demikian, uniuk mencari sokongan, orang
akan meagelompok menunut pola perkampungan atas dasar kesamaan etnis.

Dengan pengelompokan tersebut, di Jokasi tempet tinpgal memainkan
peranan penting karcna pengetahuan tentang situasi kota dapat diperaleh dari
orang-orang sekitarnya. Begiu Jupa pengetahuan lentang siapa yang harus
dihubungi untuk masuk kawasan itu dan sating tolong-menclonp memecahkan
masalah hidup sehan-hart memainkan peran vang tidak keeill Pada tahun
pevtama hanya kelompok  dalam  kampung itu yang membantu  dan
raenyediakan jaring pengaman sosial. Kesadaran etnisitas di Kota Kendari
terithal pada cepatnya scscoranpg pendatang baru diterima di lingkunpan
masyarakat yang berasal dari daerah yang sama. Ada suatu rentang mengenai
peristiwa  vang menunjukkan  bahwa kesamaan identitas  elnis  dapat
mempermudah proses relasi.

(Neh karcna etnis sehapat salah satu dasar dan pembentukan kampung,
maka suasana perlemanan dan kewtangran merupakan cin utamanya, D
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kampung itu terbentuk jaringan kerja vanp sifatnya ke dalam saja. Untuk
pembentukan jaringan kerja, misalnya, dapat terlihat pada aklivitas ekonomi ds
rumsah tertentu ada warung kecil yang menpgjakan aneka barang Dalam
hubunpan ekonomi mereka menggunakan mele sawah. Penjual es membeh
makanan dari penjual kee. dan anak penjual kue membeli es dari penjaja
pertama. Penjual kue membeli nasi ke bakul nasi, dan bakul nasi membel:
beras kepada pemilik keloniong vanp sebenamya masih bersaudara. Walaupun
ndak sempurna betl, sirkulasi wang hanva melingkar di sckitar mereka,
Kecenderungan seperti itu menjadikan angpota dan kampung ity melakukan
relasi ke dzlam saja. Sudah barang tenw ada perkecuahannya, misainya pada
han-har  wertenty  ada  wrusan  kesehatan, adminstrasi  kependudukan,
pendidikan, berbelanja dan urusan lain yang membutuhkan pelayvanan pubiik
dan petupas dari etnis lain di kantor-kantor atau di pasar.

Selain pembentukan kampung dan pe-mukiman atas dasar etnis,
kecenderunpan wmum  Juga terjadh karena kesamaan mata pencahanan
Misalnya, pedagang, cenderung memilih bermukim secara berkelompok di
pasar atau sckitar pasar. Orang-orang vang satu kantor menempati rumah dinas
vang sudah disediakan oleh pemerintah atau instansi tempatnya bekena. Ada
beberapa perumahan dinas yang ada di Kendan, seperti perumahan katitor
perdaganpan, kehakiman dan jaksa. dokter dan paramedis, perumahan pemda
kantor gubernur, perkebunan dan kehutanan, Dermikian halnya, orang yang
berprofesi sama seperti dosen cenderang uniuk mengelompok di perurmahan
dosen. Ada juga penduduk yane mengelompok sesama pedapanp. Mereka pada
umumnya adalah pedagang vune menempati hies-kigs stau rumah ook (ruko)

tersendiri. Lokase hios mebingkan pasar dan di sckitar pasar. Sementurg
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bangunan ruko, s¢lain ada di sekitar pasar. ada jupa vang jaub dari pasar dan
terletak di pinggir jalan yang strategis.

Dengan  adanva  mefting poi' parma urban  diharapkan  dapat
menyesuaikan dini dengan budaya setempat. Proses penyesuaian membutuhkan
wakiu, Akibatnya seprepgasi etis berlangsung cukup lama, teretama selama
masa kolonial hingga awal konsolidas: pascakemerdekgan [ndonesia. Namun,
dalam perkembangannyva kini, seperti vang dikemukakan Evers, di Kendan ada
pergescrare. Pola pengelompokan masyarakat tidak lagi atas dasar etmis,
melainkan alas dasar kemampugn ekonomi. Saat ini terdapat lokasi perumahan
yang dibangun oleh pengembang Bagn kalangan menengab kelas bhawah
tersedia perumnas vang terletak & Kelurahan Bamuga dan Kelurahan Kambu,
Di lokasi tersebut, pada umumnya *bangunan asli’ hanya terdiri atas 1 kamar
mandi, 2 kamnar tidur, dan ] buah kamar tamu. Laiu, pada saat Akbar Taniung
dan Siswono Yudohusodo menjadi Menten Perumahan Rakyat pada zaman
orde baru dibanpun sejumlan rumah dengan tipe rumah sangat sederhans
(RSS)." Biasanya tipe yang ditawarkan adalah tipe 27, dan tipe 36 vang terdin
darn | buzh kamar tidur, ! buah kamar mandi dan 1 buah kamar tamu. Selain
itu, juga dikenal rumah sederhana dengan tipe tipe 45 dan tpe 70, Di Kendari,

tipe rumah yany paling banyak adalah tipe romah RS5 dan RS, Bag warga

" Metung por (panci lebur) menupakan konsep yang Muncul dan berkembang di Amerika sajak
abad 1% berkenan denpan kebaradgan urany beragam latar belakang etnis, seperti etnis Irlandia,
Jerman, Yahudi, Itaha, Cina. Jepang, Afiika. Pucno Rico. Konsep ini menjelaskan bacaimana
etnis tersebui seharuspva melebur menjadi satu bangsa baru, vaitu Amerika {Glazer dan
Movnihan, 1974). Namun, dalam perkembangan wakie konsep ind kurani diminati karena
mermnperlihathan keadaan sebatiknva. Etnis wersebut (idak dapat menshilangkan kebudavaannyva
hegiln saja, jusirs yang lerjadi sebaliknya vartu konsep pluralisme budaya. Konsep ini
menjelaskan bagamana suaau eiors berapaya vean teeuh pada kebudayaan asalnya meski iz
berada di negera latn. i indonesia, konsep ini apa vang dischut sebagai Shvrcka *hnegof fha.
" [ kalangan mesyarskat banyak plesetan yang muncuk berkaitan dengan tipe rurnah ini Ada
OTang Yame menvebutnyva denuan sebulan RS55 {ramah sudah sangan sederhana)
Campurannya dari tipe rumah vakoi bukan | ; d1eiapi 12| Jika | berbanding 4 artinga | rak
semen 4 Bak pasir Sementara 11 diartikan vakni 1 zak semen dan | touk pasic
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masvarakal yvang mempunyar pendapatan dcbih besar. dapat membeli rumah
vakni ¢ perumahan Graha Asn. D0 lokast i, dibangun rumah vang apak

mewah dibandinekan dengan kawasan-kawazan perumahan dan

2.2 Relasi Antarctnis di Kendari

Toert wraian sebelumnya terhibat ada dua macam etnds yang menetap di
Kendari, yakni etnis asli dan etnis pendatanpe. Etnis asli adalah Tolak:, dMuna,
dan Buton. Ketiganya mempunya sejarah dan bahasa vang berbeda, Semenarna
etmis pendatang adalah Bugms-Makassar, Jawa, Madura, Plores, dll, Masing-
masing elms mempunyar cirl sendin yang dimarnitestasikan melalw adat
istiadat, seperti perkawinan, pergaulan, kematian, pemifikan tanah, pembagian
harta warsan dan schapainva.

ntinjau dari letak geoprafis, Kendan merupakan wilayah leluhur orang
Tolaki. Namun demikian, adat stiadat orang Tolaki tdak mendominast
berlakunya adat 1stiadart etnis lain pada kehidupan sehari-hari. Bahkan, terdapat
kecenderungan. adat-adat vang berbeda bukan menjadi halangan  untuk
membina kehidupan hersama, Misalnya, dalam hal kawin mawin yang tenjadi
antargolongan ents. Bilamana terjadi perkawinan warga dan dug efnis
berbeda, biasanya adatistiadat yany diberlakukan yakni adat dar golongan
¢tms perempuan. Hal tersebut dilctapkan afas pertimbangan bahwa pada
urmumaya penduduk melakuka tradis “natk kawan ke rumah pihak mempela
perempuan’ {Mushimin Suud.  wawancara 11 Agustus 20037, Berdasar atas
informast Su'ad tersebul, erang Tolakt bukanlah kelompok dominan, karena

wn kebudivaannis Udak merupakan modet hebudayaan dominan bagi
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kelgmpok etms lainnya. Tiap-tiap etais mempentahankan kebudavaan dan cin
clnisnya.

Kelasi dan kontak antar etnis sudah lama terjedi di Kendan. Sclama in,
kontak antarsesama ctmis asti terjadi, vakni antara Todaki-Muna, Tolaki-Bulon,
Buton-Muna, maupun kontak antarctmik pendatang, khususnya Buwms, juga
kerap terjadi. Uraian di bawah ini mencobe untuk memaparkan selintas hal
lersebut,

Relast antara etois Bugis dengan Tolaki sudah berlanesung scpak lama,
Sebagai affer rationoaficarion dapat dikemukakan bahwa pada ahad XV--X'VI
mrasih ada dacrah di Tanah Bugis yane masih mecupakan wilayah kergjaan
Luwy' vaity Cenraba di Bone, Tempe, Tampanpeng, Sengkang, dan Wage di
Wsajo', seluruh daerah Sidenrenp dan Rappang Andi Zainal Abidin
mengemukakan ada kaitan erat antara ocrang Bugis, khususnya Luwu’ dengan
urang Tolaki Adapun yang memberikan petunjuk kuat ke amah itu adalah
adanyva raja-raja Luwu pada masa Galigo vang bersanak saudara denpan para
Mokole Konawe, yvakni kisah perpindahan suku Tolsk dan Luwu® ke Kolaka
dan Kendan. Menunat dokumen historis DPRD Sulawesi Tenggara, scsuai
dunpan penuturan lisan suku Tolaki vang sudah menjadi tradist, letuhur mereka
pada mulanya berdiam & sekitar danau Matana, bagian utara Kabupaten
Lowu’ sekarang, vailu vang terletak tidak jaub dari pusat kedatuan Luwu da
Ussuk (termasuk Kecamatan Malil sekaranp),

Selanjutova, dulem dokumen histons DPRLY Salawes) Tenppara juga
disebutkan babwa  Mckongga  diperintah oleh raa  pertama  bemarma
Larumbang, vany beegelar Yowrnnen idalam hahasa Bugis Fonenernn

orang  tluren dane langity  Kedatangannya  untuk  menyelamathan  rakyat
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dekonpga dan pangpuan sechor burung raksasa fospeooafe (Alnden, 1999
83} Arunpe Baku itu sendiri merupakan orang Bupis pertama di Kendari,
seorange  bangsawan Bone yane karena kemelw pohink di dacrabnva
memngealkan Baone dan wntuk beberapa saat tingpal di wilayah Kerajaan
Larwan (muara Sampara) la bermukim dalam wakte vang relatif Jama di
Kendar, dan atas reste Raja Lanwon 1a berhasil mengamankan Teluk Kendari
( Kongproasa, lanpa tahun: 19)

Kekuasaan Arunp Baku tidak saja ditaal oleh ctnrs Bugis, tetapi juga
oleh etmis tainnya vang berdiam i Kendari. Dengan demikian. Arung Baku
merupakan emis perama pendatang vang menjadi pemimpin di Kendan. Dan
keturunan Arung Baku ini, dilahirkan Sao-Sao dan Tekaka, vang kemudian

meryadi raja Laiwor. Adapun silsilzh Arung Baku seperti terlihat di bawah ing
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Tehau (Lakino FKonawe) Arung Baku O A Pulri

————

A &

d |

Maha rﬁ. | 2sambawa Putny Dx1pla O A
D Sirua l l
[Ham Lamwo [ [.a Chhe Mgkata O/l Pagiva [l
hele=ne
Banele [} T Larmangu
Raja Larwui ([T OdeGge O

Dyg Pawata
L Kasiwiang | ‘

Weha Raja Sac-Sac
Mina {Raja Laiwui I'V]

& Tokaka (Raja Laiwoi V)

Selanjutnya ada beberapa bukti yang menunjukican bahwa Mekangpa
atau Kolaka mempunyar hubungan erat dengan Bugs, Beberapa bukt vang
herupa fakta ilu separt bariku
I. Daerah Kolaka dulu merupakan dacrah bagian Kersfaan Luwua’. Daru
Luwn selalu mencmpatkan wakilnya untuk memenintah denpan memakai
pelar Suffowatang Parempenua,  sampai dibubarkannva  Pemenniah
Swapraja Luwu’ tahun 1959, Akan tetapi, kemudian posisinya digantikan
uleh Kabupalen Luwt,

2. Baik pada masa penjajahan maupun setelah [ndonesia merdeka, dacrgh

Mekongpa termasuk daceah Luwy’, bahkan daerah Sulawesi Tenepara dan
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Sulawesi Selatan dipersatukan menjadi satu karcsidenan di bawah Fropinst
Celebes, kemudian Grote Oosl, dan menyusul Pripinsi Sulawesi (PP R15
No. 21 Tahun 1950 sebagai penjabaran Keputusan Panitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia yang menetapkan DeG.SJ Ratulangi sebagai
gubemur propins: yang pertama pada tahun 19435),

3 PP Pengpanti Undang-Undang No. 2 tehun 1964 tanggal 13 Februan 1964,
vang disshkan menjadi Undanp-Undang dengan UL No. 13 tahun %64
tanggal 23 Seplember 1964 (LN No. 94 Tahun 1964) memnetapkan Kolaka
Dacrah bagian Luwu’, Swapaga Laiwui, Muonz, dan Buton menjadi
Propinsi Sulawesi Tengpara

Daerah Mekongga merupakan tempat pertahanan Datu Luwu’ vang
terakhir pada tahun 1946, yang pada saat ilu banyak putera-putrera Mekongea
ket serta berjuang melawan KNIL. Selain bukti-buku tersebut, relasi antara
etnis Bugis dengan Tolaki didukung oleh kondisi Kendari saat itu, vang
sebagian besar hidup dalam dunia agraris yanpg menggantungkan hidupnya dar
pertanian. Keadazn geografis telah menyediakan potensi alam yaag dapat
diolah untuk memenuhi kebutuhannya. Mamun, potensi alam yang tersedia,
sebapman besar belum dimanfaatkan,

Fektor wama sebagai penyvebabnya adalah keterbatgsan kemampuan
untuk menggarap, vakni terbatasnya tenaga terampil yang mampu mengubah
dan mengolah potensi alam vang tersedia dan terbatasnya dana untuk
membiayai  pengelolaan potensi yang dimaksud. Denpan sendirinya,
keterbatasan ini menjadi penghambat utama bagi petani ctnik Tofaki untuk
maju dan berkembang. Keadaan yang demikian menycbabkan potensi-potensi

alam vang wrsedia hanya mampu dikelola secara terbatas pada bidang-hidang
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tertemu swja seperli periaman, perladangan, perikanan (haik jawt maupun
darat], dan lain-lain. Adapun bidang lain, seperu perambangan, belum
tergarap sama sekali.

Meskipun meteka mengplah tanah pertanian ngmun mayoritas kaum
petani pada etms Tolaki masih mimm pengetshuannya dalam hal cara
bercocok tanam. Mereka hanya bisa bertanam  jagung, singkong dan sagu,
vanp hasilnya sebagai bahan makanan schari-hari. Padahal, banvak petani vang
memiliki tanah luas, akan tetapi belum terkelola dengan baik. Penggunaan alat-
alat baru yang modem zepert traktor amat langka, umtuk tiduk mengatakan
belum digunakan sama sekali. Pupuk oleh beberapa petam, memang telab
digunakan namun dulam kenyalaannyz masih disertal hambatan. Hal itu
dischabkan karena rendehaya tingkat pendidikan petani sehingga tidak muodah
urttuk menenma sesuatu yang baru. Meskipun keadaan tersebut telah berjalan
benahun-tahun, namun belum ada inovas: yvang cukup berarti.

Melihat situasi seperti itu, kehadiran etnis Bugis di tengah-tengah
kehidupan mereka tidak menjadi masalah Masyarakat mau menjual tanahnya
kepada orang Bugis karena menyadari manfaat vang didapatkan, Kalaupun
tanah terscbut udak dijual, petani Bugis menyewa dalam korun waklu terlentu
sesuai dengan harga sewa yang disepakati. Pola kerjasama vang terjalin antama
cimis Bugls dengan etris Tolaki berjalan dengan baik.

Dalam proses relasi denpan orang Bugis, dan etmis lain, orang Tolaki
cenderung tetbuka. Hal i setidaknya terlihat dari tradisi orang Tolaki yang
khas. yang diselenggarakan dalam setiap acara pesta. peravaan, dan peringatan
acara terenlu. Tradisi tersebant yakni tarian khas yang dinamakan 1arian fuln

Awalnva. taran i merupakan tarian pomujaan pads dewa-dewa agar para
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pemujanya dapat dibeokan kemakmuran, dyaubkan darn bhala  bencana
penyakil, dan sehagainya (Tanmana, 1990:87, Konpgpaasa, tanpa tahun. 54).
Lafo dilakukan oleh pria dan wania dalam suatu bentuk hingkaran. Wanila
saling berpegangan tanpan denpan pria. Pada awalnya, tarian fwde diadakan
pemujazn dengan menyalakan lampu tilin vang dibuat dari lilin lebah fade turn
oleh secrang dukun, dengan meminta restu arwah nenek movang apgar selalu
meblindung keturunannya vang masih hidup, Dahulu fwfe senantiasa diifing:
dengan bunyi gong dan pendany (biasanya 3 gong, pendang tidak mutlak).

Sekarang taran fufo sudab merupakan tartan pergaulan, sudah
mempunyai variasl yang tidak ada lagl dilakukan dengan upacara penyalaan
lhn sebelumnya. Peserta tanan fufe {orang dewasa, muda-mudi) senantiasa
memperhattkan faktor kesusitaan, adat, dan sopan santun. Siapa saja yang ikut
melule senantiasa menginget syarat wersebut Pada tanan im, tiapetiap OTANg
menggandeng tanpan di sampingnya dan menggerakkan kakinya secara
serentak dengan mengikun imma tenenty Acara ini merupakan manifestasi
dan kebersamaan dan keterbukaan orang Tolaki terhadap orang luar.

Seperti halnya relasi Bugs-Tolaki, relasi Bugis-Muna-Buton juga
sudah berlangsung lama.  Terbentuknya kerajaan Muna didshului oleh
kedatangan Sawerigading, putera Raja Luwu' (Batwa, 19513 de Joong,
2002:61} Diceritakan bahwa perahunya kandas di bagian utara di suaty pulau
yang tanpa nama dan belum berpenghunt. Orang-orang Luwu’ menemukan
batu berbunga di pulau i, lalu Saweripading memberikan nama Wunga. vang
berarti bunga.

Pada wakiu Saweripading hendak meninggalkan Pulau Wunpa,

disurubinva 40 orang kurang lebih pengikutnvg tpeeal di pulay i, Qrang-
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orung 1wy’ tersebul membentuk dua perkampungan vailu Melai dan Wa
Melai, yang dipimpin oleh seorany komokule, kepala persekutuan hukum adat
masing-masing (Abidin, 1993:83).

Menurut lependa, Saweripading disertar awak  perahunya  yang
berjumlah 40 orang. Perahu Saweripading yany kandas tersebut lama kelamaan
diliputi karang, badan perahu berubah menyadi bukit dan ruangan dalam perahu
menjadi liamg Liang tersebut disebut [aeno Bahufora vang saal sckarang ini
dianggap tempat keramat (Batea, 1991: 3). Awak perahu sebagian ada yang
pulang ke Luwu, ada pula vang ke Sulawes: Tengah, dan ada yang mengju ke
neperi Mekonpga, serta sebagian besar menuju ke arah barat Pulag Muna, G
setiap tempat  tiba, mereka membentuk kampunp dan selalu mesyebut
kampunpgnya dengan Sawern Gadi. Di Muna Barat mereka membentuk
kampung yang disebut Gadi. Orang menvebutnya Lagadi yang lama-kelamaan
orang terbiasa dengan sebutan Lagadi.

Rupanya di Lapadi mereka tidak terlalu lama tinpgal dan kemudian
mereka kembali membentuk kampung Ji sekitar Bum. Menurut centa
keturunan mercka imilah yang membentuk Kerajaan Muna Pada suatu sazat
mereka membentuk suate kampung besar yang mereka beri nama wamelal
yang dikepalai oleh micho wamelar,

Keterkaitan antara Bupis denpan Muna juga dapat ditelusun pada rute
penjalanan Arung Baku Seperti sudab dijelaskan di depan bahwa Arung Baku
merupakan orang Bugls perntama vang  ada di Teluk Kendan. Setelah dan
Laiwoi ia berangkat ke Muna lalu kawin denpan scorang puin Tiwore dan ia
berhaul menjadi bepala pemenntzhan di sana. Tidakan sclamputnya adalah

berusaha  memerdekakan Tiworo dan Muna dari kekuasgan Buton, Akan
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tetapi, Wrnvata usahanya im pagal. Dapat diinterpretasikan bahwa Arung Baku
ingin Telepas batas-batas etnis dan bekena sama dengan penduduk saat itu
demi kepemtingan bersama.

Penjelasan terschul mencoba menguraikan pola relasi antara ctrus asli
dengan ctnis pendatang (dalam hal ini Bugis). Berikut mi penjelasan tentang
relasi antara masing-masing ¢this asli yang ada di Sulawes Tengpara
Keterkaitan antara Tolaki dengan Muana dapat dibihat pula pada Raja Konawe
adalah La Kilo Ponto pada tahun 1527, la pernah membantu Konawe dalam
suatu peperangan karena scrangan dar loar Konawe Perstiwa itu tegad
sebelum diangkat memadi Raja Mona tshun 1535, Kemudian, Sida Mangura
{Raja Tiworo) mempunyai permaisun yang berasal dan Konawe, yanu
Wasitau {Monografi Sultra, 1976 26). Selain stu, bapak La Kilo Ponto yakni
Sugi Maturu kawin dengan Wa Alanda turunan dari Raja Konawe.

Sementarm ifu, relasi antara Buton dengan Muena sehetinya sangat erat.
Hal 1u disebabkan karema masa lalu daerah Muna merupakan salah sat
wilayah dan Kesultanan Buton. Raija Muna V1 La Manuru kawin dengan putn
lrungn Raja Buton.  Sementara itu, La Kile Ponte pornah menjadi raja
Konawe 1ahun 1327, menpadi Raja Buton V dan menjadi Raja Muna V1L La
Kila Ponto di Muna dibert gelar Mepokanduaghoons Ghaera. 12 masih
menjadi Raja Muna ketika diangkat memadi Raya Buton.

Setelab La Kile Ponto dinobatkan menjadi Raja Buton, Raja Muna
diserahkan kepada l.a Posasu. Pada saat la posasu memerintah Muna, ada
permuntaan La Kila Ponto kepada La Posasu agar dua kampung di Muna
Selatan vaitu Lakude dan Bombana diambil uetuk Buton. Kedua kampung itu

adalah kampung kesayangar La Kila Ponto Alas permintaan i, La Posasu
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tigak keberatan asalkan diganti dengan dua kampung pula di dacrah Buton
Utara, vaitu Kampung Kulisusu dan Kampung Wakurumba, Di situlah asal
muia dua bush pulau. Daerah Muna Utara dan Buton Utara menjadi daerah
Muna sedangkan Tuton Sclatan dan Muna Selatan kemudian menjadi wilayah
daerah Butoen.

Dapat ditacik simpulan bahwa masukoya daerah Muna Selatan ke
daerah Butan, dan dasrah Buton ulara ke daerzh Muna, hanya didasarkan atas
tendensi kekeluargaan, tampak dar dus raja dan dua kerajaan bersaudara yakne
La Kilo Ponta dan La Posasu, dua putera dan Sugr Manure Setelah La Kila
Ponto dinobatkan menjadi rajz Beton, 12 diben pelar Murhum, I3 diangkat
meniadi Raja di Wolio karena atas jasanya 1a menjach kepala pasokan kerajaan
dapal mengalahkan serangan musuh yang gerasal dan La Bolentio (dan
kerajaan Banggal) dan sempat menewaskannya.

Buah dan peperangan itu, 12 berhasi mengawini 2nak dan Raja Buton
V. Pada saat nu ada perkataan dan Kaja Mulze (Raja Wolio V) yang beran)i
bahwa barang siapa yang membuktikan keberaniannya dapat menghancurkan
musuh dan menewaskan pimpinan peryerang akan dikawinkan dengan
puterinya yang bemama Watumpaidong, Seielah La Kila Ponto berhasil
membunuh  pimpinan penyerang, Raja Mulae membuktikan  ucapanmva
tersebut. Tidak lama kemudian La Kila Ponto diangkat menjadi Raja Welio VI
oleh mertuanya sendini, yakn Reaja Mulae.

i2alam proses relasi amtareinis scjauh vang dapat  dipastikan,
permusuhan dan konflik etmis vang berlatar kesukuan tidak werdzpat di Kendan
pada masa kolonial. "ada saat tu. penduduk kots masih jarang, kamunrkas

masth terbatas. bonalitas terutama terpusat pade saiyan desa. atau pada
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beberapa kerajaan tradisional kecil. Barulah scitelah kemirdekaan, ketika
arang-orang dari berbapai 1atar belakang etnis mengadakan kontak mucullah
persamgan, terytama di kota [alam upaya memenangkan persaingan, faktor
ctnis sering dijadikan kriteria untuk menentukan siapa "kita”, siapa ‘'mereka’.

Sementara ilu. relasi antaru orang Cina dengan kelompok etnis lain di
Kyndari mengatami fase pasang surut. Kehadiran etnis Cina di tengah-tengah
etnis lain memmbutkan herbapal prasungka, baik yang nepatif maupun posiuf,
Sikap negatif muncul karena #tnis Cinz diangpgap mendominasi peran ekonomi,
Kompetisi antara etnis Cina dengan pribupm kerapkahh menjadi pemicu
permusuhan terhadap etnis Cina. Dalam persaingan ilu, ketika pribumt
dikesampingkan, atau terpaksa ketuar dari peran ekonan yang diinginkan, ada
manipulasi kebencian terhadap etnis Cina dalam bentuk tindak kekerasan.

Tindak kekerasan di Kendan terhadap etnis Cina juga permnah terjadi.
Akan elapi, intensitasnya tidak dalam skala besar dan keras. Berdasarkan hasil
wawancara penulis’’ seperti disampaikan oleh Svafruddin Tompo peristiwa
paling besar dan ann Cina di Kendan teradi pada tahun 1987, Adapun
pemicunya dicentakan cleh Syafruddin Tompo :

“saal fu pemicunya yakni saudars dari pemilik roko (yakni Icong)
dituduh memperkosa penjaga toko (karvawan) vang bekera di toko

'? Sementara itn, hasil penelusuran dokumen tenuiis, peneliti menemukan bahwa sikap anii
Cinz ditnjukkan sekilar izhun fdi-an yakm berupa pengrasakan dan permbakaran inko-toke
milik Cina. Kerusuhan serupa jugs lerjadi di banyak tempat &3 Sulawesi, wlamanys pada saat
pemberontakan Kahar Mozakkar. Dalam laporan tidak diperinci berapa jumlah kerugian.
VUntuk informasi lebih lengkap dapat diperiksa pada Memon Gubernur Edi Sabara, 1572, 24-
27 penstiwa paling akhr yakni terjadi pada tahan 2000 Sikap ami Cina werakhir terjadi pada
tahun 20021, Awal kejadiannya karena pem.bantu tumah tangga vane berasal dari Muna
dianiaya oleh majikanaya di toko Sinar Mautghari mandonga. Berdasarken lapocan polisi somor
LP 55357 VIIL2001 Pamapia tertanggal 4 Agusius 2001, pelapor alas nama Siti denpan kasus
penganiayaan lethadap perabantu rumah tangea dengan rersangka Yuliana Dalam leporan itu,
pembamunya iy disiksa terus. disiranmn dengam air panas Lalu, ada scsama pembantunyva vang
melapnr kepada keluarga Si Berdasarkan informass dari K asit reskrim Polraz Kendan }'z;.ng
fenanzan kasus (cesebul saal itu, jumlah massa yang sudah berkumpul di depan take berkiser
200-300 nrgny, Kerusuhan dapat dicegah menjadi lebih luas karena pihak kepohsian 1erus
menjapa toko tersebur, dan melakukan penabanan terhadap tevsanpka
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clektronik *AG™ Mandonga Lantas, penjaga toko lersebut yang berasal
dari Muna melaporkan kejadian menimpa dirinya ke kantor polres
Kendan Akibat dant penstiwa i, 1oko AG dilempan batu oleh massa.
Tapi entunglah kejadiannyan tidak lama hanya 1 malam dan besoknya
sudah hias diatasi. Orang sudah nidak lagi bertindak lapl karena ada
pernyvataan dari leong untuk mengawint orang Muna itu. hka tidak,
mungkin toko arang Cina yang lain juga akan dilempan massa Yah,
akhirnya lcong itu menikahi orang tersebut. Orang Cipa waktu 1u
mendesak Icong karena takut dengan keadzan. hka pak Eka mau hhat
rumahnya lcong, itu ada di depan hotel Purnama. [ membuka usaha
servis elektromk, tapi kasihan, pintu ramahnya 1u jarang dibuka lebar-
lebar, hanya sedikit saja. Mungkin karena 1a dikucilkan sama-samanya
orang Cina. jika saya kerumahmyu, orangnye lebih banyak diam,
padahal dari dule saya akrab dengan mereka, denpan saudara-
saudaranya juga seperti Jhon, Frans, Selain  kejadian tersebw,
selebihnya hanya kecil-kecil saja, misalnva tahun 2000 kebika ada
kenaikan barang-barang. Tapt, itu bukan hanya milik crang Cina vang
dilempari, Akan tetapi jugz toko-toke yang tain, seperti toke Ricar
Jaya” {wawancara, 17 Mei 2004}

Dari sudut pandang lain, etnis aslt ada juga yang akemodatif terhadap
keberadaan clms Cina. Hal nu dapat dibhat dan kawin mawan antara orang
Cina dengan etis asli. Berikut ini salah satu contoh dari fenomena . i
Kendari ada orang yang bemama Citoi.'® Mama dari Citoi yakni dari Cina
sementara bapaknya adalah orang Tolaki. Guna beradaptasi dengan masyarakat
di Kota Kendan, nama toko dari Citoi dinamakan Toko Laiwoi Jaya. Ada juga
orang pribumi yang kawi dengan orang Cinz. Mantan Wakapolwil Kendart
Halid Kawa (Takalar) kawin dengan orang Cina vakni pemilik tumah makan
Ujung Pandany di Kendari, Ada puia Toko Lestari yang pemiliknya adalah
orang Cing yang benstrikan orang Tolzki.

Scmcntara etnis Arab di Kendaré juga cukup memegang peranan,
terutama dalam perekonomian. 134 Kendar dikenal  istilah keturwnan Arah
Bugis. Hal il diawali dergan Hj. Kubrs Baladal {Arab) vang kawin dengan

- JR—

* Citoi merupakan rama orang yang merupakan kependekan dar Cina Tolaki Indonesia la
bergenas kelamin laki-laki_ tingual di Beau-Besua dan merintis saha 1oko barang campuran 14
sudah tingaal di Kendari sejak tabum 70%an
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denyan Hj. Mustafa {Bugis). Lale Ahmad Aljufii (Arab) kawin dengan orang
Bugis. Finis Arab di Kendari akiif di bidang syiar Islam, seperti akut di
kewiatan organisasi keislaman Ahmad Aljufri, misalnya sudah empat periode
menjadi Ketuz Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Tenggara. Lalu saudaranya
yakm Hafsah Al Jufti menjadi Wakil Ketuz Majelis Ta'lim Masjid Agung Al
Kautsar Kendan. Pada umumnya etnis Arab dapat menikmat posist yang lebih
menguntunpkan dibandingkan dengan etmis Cina, Hal iu disebabkan karena
adanya kesamaan agama yang dipeluk etmis Arah dan penduduk asli yakni
Islam.

D antara ‘etnis pendatang’ yang paling menonjol di Kendan adaalah
Bugis-Makassar. Hal itu disebabkan karena mereka mempunyal tradisi agama
dan budaya, benk-benluk organisasi sosial, dan sistemn kekerabatan, Dalam
perilaku keberagamaan misalnya, orang Bugis-Makassar letnh menon)ol
dibandingkan dengan etnis lainnya. Banyak di antara mereka yeng menjadi
ruanggury’” dan dikenal sebagal penpanjur agama Istam seperti Patta Daeng
Siatta dan Guru Malla. Orpanisasi Mubhammadiyah, awalnya dinintis oleh
seorung guru dan Makassar yang bernama Abhmad Makkaranse Daeng Ngilau
dan M, ldris Daeng Mancigi. Di dalam relasi antara etms ash dengan etnis
pendatang, masing-tasing  etmis mengembangkan bahasa, adai dan cin
khasnya sendiri yanp saling berbeda. Etnis adalah golongan sosial askriptif,

atau golongan sosial yang didapat begitu saja oleh seseprang bersama dengan

" Foenigzgien adatah sosok yang akiif untuk mentransforeaskan ajaran auams lstam dalam:
et Bugis Makassar ¥ang ienmasuk 1oanegiry adadah para muballle, para permmpin, dan
para puru vang mengaar di lemhbage pendidikan yuoe dibing organisasi 1sdam madernis
Tinagan tersebut dikubip dari Mustard Bosra, Semgers, Auremesmicn, dan §iagmimrs
Cierakan [tlam di Sidawesi Selatan V18- V02 Finekasal Liserred, lakana | niversias
[ndonesia, 2003
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kelamrannya atau asal muasalnya (Barth. 19693 Schagal golongan soswl
askkriptil ¢ttns mewniudkan dirinya dalam saw kelompok gtrs.

Relasi antaretnik banvak 1terjadi di ruang-ruang publik. Relasi antaretris
di ruang publik menjadi penting karena angpota suata etnis yang berbeda
thasanva schaly benemu Th ruanp tersebut warpa suata etms yang berbeda
berterau untuk bekerja, berbelanja atau berjualan, melakukan kepiatan hiburan,
kegnatan-kegatan somal dan rekreas atau kegatan polink. Terdapat beberapa
ruang publik, antara lain { 1) lokasi pariwisata, {2} iempal pelayanan umogm, (3)
pasar, toka, swalavan {4) tempat ibadah, dan {5} sekolah. Beberapa lokasi
pariwisata adalah pantai Kasilampe yang terletak di wilayah Kasilampe,
permandian batu gonp vanp terletak di Kecamatan Soropia, permandian Abeli
di Abeti, Di lokasi ini biasanya dikunjungi penduduk warga kota Kendan dani
berbagai latar belakang etmis; Beberapa tempat pelayanan umum dapat
dikemukakan  misalnya di Kantor walikota uniuk (empal menguns
administrasi kependudukan, izin dsh, puskesmas dan rumah sakit untuk
berobat, kantor polist untuk tempal mongurus keamanan, bank unluk
menabung dan menarik wang, samsat untuk mengurys surat-surat kendaraan.
Pasar, toko dan swalayan untuk memenuhi kebulwhan hdup sehari-hari,
Tempat ibadah, misalnya masjid, perejs dan vihara unuk melaksanakan
ibadah. Sekelah, universitas dan tempat kursus sebagat tempatr uniuk
melamutkan pendidikan. Di tempat-tempat yang disebutkan tersebut, hatas-
Patas ¢tms dapat diperiajar atau dipelonggar sesuai dengan tujuan kegialan
dan kepentingan. Melalui hubungan di ruang publik. warga dari etnis

mengembangkan stereotip satu dengan lainnya.
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Steretoip muncul karena adanya sistem-sistern penpgolongan dalam
kebudayzan suatu einis Dalam relasi anteretnis ada upaya untuk saling
memahami “apa’, siapa’, dan “mengapa pelaku yang mereka hadapt dalam
relasi, vang dapal dicocokkan dengan penggolomgan yang ada dalam
kebudayaan etnis, dan dapat digunakan sebagal acuan alae pedoman dalam
telast antaretnis. Ciri-cird ataw sifat masing-masing para akior yang melakukan
relasi dipahami sebagai kebudayvaan ctmy gkior lersebut.

Ada beherapa faktor yanp memungkinkan terjadinya telasi dan kontak
antar etnis.  Salah satunva adalah  berkembangnyva berbagn sarana
elekomurukas: sepert intemet, lelepon, kordphane, fucsimife, dan e-mad yang
memunpkinkan orane dapal berkomunikasi denpan orang lain, 1M Kendari,
jaringan telepon sudah dapat dimanfaatkan oleh warga untuk melakukan
kontak-kontak komumikas) baik dengan sesama emis maupin orang yang
herbeda etnis. Jika orang tersebut Gidak mempunya) pesawal telepon di rumah,
ia dapal memanfaatkan jasa vantel, krosphone dan warlel atau bahkan melalui
humgdphone.  Konsckuensinya, relasi antaroranpg bisa  scscgera mungkin
dilaksangkan.

Pada umumnya agama memperbesar keekslusifan etnis. Qrang Tana
Toraja erpsah dan kelompok-kelompok 1ain karena sebagian besar mereka
beragama Knsten, Scmentara bag  ¢trus-elms lain yang schapian besar
beragama lslam, mercka mempunyai perbedaan dalam hal ketaatan dan
amalan. Sebagan besar, etnis Tolaki dan Muna berkepercayaan sbanpan,
sebagaimana terlthat dalam vpologi Geeaz yakmi vanas Islam vang lehih

bersifat sinkretis dan  aminustis. Sementara orany Buton, Kolaks. dun Bugis
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tereobvtey sanmin yang taat beragama lslam. Pada umumnoya kelompok vang
disebut terakhir yang banyak ikut dalam kegiatan keagamaan,

Demikianiah  pola  relasi  antaretnis  yang  leradi  sclama ims
mynampakkan bukan hanya persaingan, tetapi ada nuansa kena sama. Masa
relasi yang sudah berlangseng lama, jauh schelummya, dengan ditandan oleh
etms yang ada dalam segenap sistem ekonomt, sistem budaya, dan sistem
pemerintahan menychabkan  format  kehidupan  antaretnis  berkembang
demikian kompleksnya. Akibalnya diantara masing-masing pihak saling
berkembang berbagal konstruksi amara satu terhadap lainnya, demikian juga
sebaliknya. Adz konsireksi yang bersifal positif dan ada pula yang bersifat

negafif.

2.3. Etnis Muna di Kendar

Jumlah dan persentzse etms Muna yang berdiam di Kendar
berdasarkan Sensus Penduduk 2000 adaluh 40.107. Perscntase etnis Muna dari
keseluruhan penduduk Kendari adalah 20 %. Jumiah itu lebih sedikit dibanding
dengan etnik Bugis dan Tolaki, tetapi lebih banyak dari einik Buton, Jawa,
Ral, Bajo, Madura, dan lainnya.

Kchaditan etnis Muna di suatu tempat pada umumnyva ditandai dari
nama, tubuh, dan bahasa vang digunakan. Untuk nama, misaloya, pada
umumnya ¢ Kendari menvandang kaia La atau [z Ode umtuk prid, Wa atay

Wa Ode™ untuk perempuan di depan mama mereka. ldentifikasi nama antuk

™ Tamtbahan kara La dan Wa menunukkan orany tecsehut berasaf dan lapisan wadoder,
seemiary La Cde dan Wa Ode dalah berasal dan polonuan ko, Penggunaan kata |2 Ode
mislai digunahan diislanz kesullanan pada masa Subtan Tzaiguddin renpama mEnAD Ny,
sauli Raba yany menyebut setiap anak di istana dengan sebutan La Ode D Buron,
renggunaan La Qde dimulan sejak werbentaknva herajaan Bulon dengan FAtUN YA YARG Pl
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Muna sama dengan Buton, Tetapi denpan menggeneralisasi hanya dari seg!
narm: saja tidak memadal, karena banyak juga orang Muna yanp tidak
memakai La, La Ode. Wa, Wa Ode Karena itu, satu-satunya jalan untuk
menentukan apakah seseorang “benar-benar asli™ Muna adalah dengan mencan
tahu apakah ia mengidentifikasi dirinva sendini sebagai Muna, atau
ditdenufikas sebagal Muna oleh orang lain.

Di Kendari, dalam pola hubungan sosial orang Muna seting dikatkan
denpan kekerabatan, Orang Muna biasanya suka menyebutkan salah sata
bentuk htbungan kekerabatan vanp mereka miliki untuk mendekatkan dirinva.
[ Kendan, tampaknya tidak hanya hubungan darah uniuk memasukkan
seseorang ke dalam kelompok kekerabatan perkawinan seorang laki-laki
dengan seorang perempuan, tetapi juga melibatkan kerabat masing-reasing
pitak menjadi satu kelompok kekerabatan. Dari struktumya, gans keturunan
masyarakat bersifal lmieral: arinya kerabat ayah dan ibu diambil secara
bersama sebagar kerabat anak, dan sebaliknya si anzk juga diambil schagai
anak bersama. Sebagai akibat perhiungan kerabat di atas, hubungan
kekerabatan itu semakin lama semakin meluas dan jalin begalin.

Kelompok kekerasbatan dalarm  masyarakat Muna, dikenal gans
kcturunan ayeh-ibu nyang mempunyai identitas, antara lain berupa nama dan
lambang, Gans keturunan demikian mcrupakan kerangka patokan bagi aturan
hubungan dalamm masyarakat dan juga menjadi patokan dalam tata cara

perkawinan (Koentjaraningrat, 1981 122),

Wa Kaka. Hal ity dibwktikan dengan ucapan sam sultan dimandikan oleh Patalimbona vaiiu
Fesrtwns, Faa Clede foefoiknmenses, weliammmo renbomes fo ¢l
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lambanpe dan wentitas pada kelompok kekerabatan dapat dilihat dan
kesatwan keluarps vang berupa fembn (keluarga inti}, fombu (heluarga luas)
dan Ahcsde tamib) Dalam konteks wuuk memperluas junngan. biasanva
kesaluan atas dasar hhesre yanp kerap dipergunakan, Hal im disebabkan
Larena dalam bhasie ada beberapa tingkatan, ada famili dekat dan famali jauh,
Bagi ¢tnis Munza, famili dekat mencakup vertikal dan honizontal Dua unpkat
vertikal ke atas mencakup bapak ataw ibu dan saudara-saudaranva. Jua tingkat
vertikal ke buwah mencakup puls famili anak-anak dan cucu-cucu. Dua tingkat
hornzontal mencakup hingea sepupu dua kali. Ke dalam famili dekat
mencakep puta famili dekat dan suami ataw istn. Do luar it, disebut famal
tauh. Namun, pola jauh pen kalau herdekatan tempat tngeal dan rekuens
hubungan cukup Ungn, apalag kalau selalu membantu dan meoolong,
termasuk famili dekat Sebalikinyva, walaupun masih dalam kategor famil
dekat, tetap tempat tinggalnya javh dan frekuensi hubunpan jaranp sekalt,
bahkan kadang-kadang Gdak pemab  saling mengirim  berita, sudah
dikategonkan famili jauh. Munculnya sejumlah famili dekat dan jauh dengan
kompleks permasalahan vanp berbeda-beda menjadi faktor vanp berperan
dalam memperluas fanngan sesial, batk dalam jumlah maupun dalam koalitas
hubungan-hubungan vang memwkutinya,

Solidartas kekerabatan orang Muna diperkokoh nleh suatu Ketentuan
bahwa sejauh mungkm perkawinan hendaknva terjadi di dulam lingkungan
kerabat dan keluarpa sendin {Racf, 199% 74y Perkawinan semicam ilu sangat
diharapkan tetapi tdak diwajibkan Akan (ctap), dalam praktiknys pendirian
sCMmacam itu tidak sclamanya dipegang tepuh. Sikap keberagzamaan etnis Muna

di Kendan, tdaklah terdafe fanatik. Schagian besar etnis Muna masih
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melaksanakan tradisi abanpan seperti yanyg dimaksudkan Geeriz. Kepercayaan
terhadap roh sampai saat ini juga nasih amat kuat pada etnis Muna. Hat ity
dapal dilihat dari upacara-upacera selamatan yang diselenpggarakan pada
momen-momen tertentu, Berdasarkan informasi vang diperpleh penubis dari La
Kimi Batoa, di Kendari sebagian etris Muna masih sering menyelenggarakan
ntus-ritus adat tertentu. Yang paling banyak adalah berkenaan dengan
kelahitan dan kematian. Dalam kclahiran ada ritos findahi wite, sémentara
dalam kematian ada ghofi karempu. Ada juga rtus  yang ingin membangun
rumah yakni upacara kabhelamo san. Mercka beranggapan bahwa di balik
dunia luzr tersimpan roh dan mahluk gaib, roh yang menangis, roh yang hidop.
Karena itu perlu dilaksanakan vpacera atau selamatan agar ada pensucian
schingga semua begalan lancar.

Sumber solidantas oreng Muna di Kendan pada wnumnya adalah
tracisi yang ielap terawat rapi dan generasi ke generast. Dalam suatu
kesempatan, Batoa mengemikakan bahwa menjadi tugas dari semua orang
Muna yang ada di Kerdan untuk tetap menjage tradisi tersebut, Deagan
demikian, betzpapun omng Muna ber relasi dengan etnis lain, ia takkan
terlepas dari tkatan sosialnya sebagai orang Muna,

Di samping tradisi yang sudah beryrat berakar dalam din masyarakat di
einis Muna, faktor integrasi sangal mempengaruhi mereka untuk tdak
melupakan kampung halamannya. Dani keterangan Batoa dapatr diketahui
bahwa sampal saat ini, ada orang Muna yang ade & Kendari tetap kerap
kembali ke kampung halamannya di Muna setiap bulan untuk menjenguk
keluarga dengan alasan cindu dan khawatr aken terjadi apa-apa dengan

keluarga yang ditinggalkan. Menurat Batoa, orang Muna begitu terikat dengan
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keluarpa atau kerabatnya. Mercka rela menceooma hidup apa adanva asatkan
dapat selalu bersama keluarga dan familn

HMama smja. sehagal scorang lokoh vang Ictap g menjaga
“Leinzeian derajat orang Muna”, Batoa mompunyal kekbawatican merosotnya
kewibawaan otang Muna di maea orang lamn. Memang sudah banyak orang
Muna memjadi sagana  lelusan  berbapal  umiversitas, Dengat semakin
banyaknya kawm tecdidik di kalangan etnis Muna  akan menumbuhkan
kesadaryn umok tidak lapy menjadi “rakval jelata”™ dalam perpaulan yang
imelibatkan berbagal macam etms. Kiprah orang Muna dapat dibhat i berbaga
kehidupan, antara lain di politik dan pendidikan. [Di mata orang Muna, salah
sabe perishiva yvang disnggap fenomenal adalab tampolnya s La Ode
Kaimueddin sebapal (Gubemur Sulawesi Tenggara. la berhasil merunivhkan
singgasana putcta mahkota dan Alaia - wakni Sholeh Solahuddin--  dengan
suzsana poliik “panas’ dalam vkuran politik saat . Di bidang pendidikan,
tidak terbilang orang Muota di dalamnya Ada vanp menpadi guru, dosen, dan
bahkan menjadi puru besar sepeni Prof X La Ode Abduf Rauf, M.S., dan
Prof. I Mahmud Hamundu M.Sc. Nama vang disebutl terakhir saat ini
menjadi Rektor Unbalu menpepantikan Prof. De Abdurract Tanimana. Demikian
pula, L3M-1L5M lokal banvak dikuasar oleh oranp Muna La Ode [da. vang
kint memimpin Kepala Pusat Kawasan di Jakana, awalnya menntis kaner di
L5M lokal yakm Lepsck (bembaga Pengembangan Sosial Ekonomid Dalam
percalurman poliik masional, kita jugs menjumpai einis Muca, Saizh salu
dianfaranva vakini Habil Marsu. vang sekarang ini menjadi bendihara 178,

(rafam srtwast kehidupan perkotaan, suasana kompetist amal Unggi,

rermasub di dalamnva kompwtise gntaretms. Masing-masing oinis berusaha
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utitak sabeng berebul pengeruh. By ada diamtara salah satw kelompok etnisnva
¥any mengangeap layak pantas unuk menjadi elite, denpan berbagai cara ctmis
lersehut berusaba untek mermhnya. Apabila etnis tersebut tidak berhasii,
sebhapal kompensasinyva einis yang kalah akan menjadi peronprong baik secara
halus maupun wrang-terangan. Otehkarena tu, ada upaya untuk memunculkan
solidaritas kultural bagé etk untuk mencapal kesejahteraan pada tmumnya
bagi etmis Muna La Ode Abdul Rauf mengatakan kepada penulis bahwa etnis
Muna perlu merumuskan identitas bersama dan jupa dapat menghindari
konftik-konflik internal antaretnis, karena itw akan memecah-beiah emik Muna
sendin. Identitas yang dimaksue oleh La Ode Abdu] Rauf, bisz berupa seni dan

kesenian, pariwisatz dengan nuansa budava lokal khas Muna
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BAR LIE
KEBANGKITAN ETNISITAS ETNIS MIUNA

Pada bagian ini dibahas kebangkilan etnisitas bapi etnis Muna
vang ada di Kendari, Sebapaimana diuraikan  pada  perspekof teon d
depan, bahwa kebangkilan etruisitas  dapal  disebabkan oleh dua fakior
adalah perspektil  ctmis  reaktif dan kedua perspeknf etnis kompenitif,
Perspektil reakilif disebabkan karena kolonialisme intemnal
{Hechier dalamhtip:www eh net/xiiicongres‘cd/papers/2 Tiordch 201 pdf)  vang
berkembang di suatu etnis tertentu. Perspektil int menerangkan bahwa perasaan
etrustas bangkit karena laar belakang scjarah yang panjang. Semenfara
perspektif kompeatif menerangkan bahwa kebangkitan etnis muncul karena
adanya persaingan di amara kelompok-kelompok etnis yang menimbulkan
itnplikasi vang betbeda-beda.

Kebangkitan cmisitas tidaklah muncul seketika. lial ini mengikuti
pandanpgan Cornor (1972: 12} yang mengungkapkan bahwa kemunculan
etmisitas adalzh suatu fungsi dari perubahan cin struktural pada komunitas dan
persaingan serta  lingkungan sosial politik  dalam  suatt negara,  Proses
modernisasi khusus menciptakan lingkungan yang mendukung keaktifan dan
pelesiarian identitas einis sera meningkatken solidaritas etnis melalui asostasi

etnis dan saluran politik restm seperti parpol.

3.1 Perspektif Reaktif : Sumber koloriatisme Internal

Fakior sejarah dapat menjadi salah saty laktor yang membangkitkan
etmsilas Menurut leori ind, etnisitas bisa bangkil didorong aleh keinginan suatu
kelotmpok etis untuk melepaskan dinl dari posisi vang tidak menpuntungkan
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akibat penalanan sejarah suatu etnis. Kelompok etms memandang posisi infenor
membuat mercka merasa terjajah karena dengan posisi tersebul mereka
mengalami penindasan dan eksploitasi baik karena kolonial atau kelompok etws
lainnya. inilah yang dinamakan dengan kefonialistme internal 'Ciri terjadinya
kolonialisme intermal adalah adanya wcdmimstrative distictiveness, cultural
superiority, ard uneven regionad econontic developmend. Teotl ini pertama kal:
digunakan dalam menpanalisiz ketertinggalan ekonomi Skotlandia dan Wales
dari wilayah utama I[nggris sehingga i memirnbulkan dispantas antara pusat
dan periferi. Dengan bantuan teon tersebuel, penuhs akan mencoba menganalisis
fenomena serupa pada etnis Muna.

Etnis bduna telah mengalami kerugian sejak zaman kolonial. Situasi 1tu
dapat dipzhami dengan mengacu pada sejarah daerah ite. Akibat kelonialisme
Belanda, otonomi raja-raja  Mupa chbatasi bahkan ada kecenderungan
dilnlangkan. Hal 1tu dapat difihat dar kebnjakan pemenntah kolomal Belanda
vang tidak memberikan peran penting etmis Muna dalam pengambilan keputusan
politik. 1zl itu sejalan dengan pendapat Harvey (1984: 39) yang menyatakan
bahwa Muna diabmkan secara polizk hingez pertengahan abad ke-1%. Baru
pada pertengahan abad 19, Belanda melinknya karena Muna banyak menyimpan
polensi kayu jati Bawea (1991 18} menulis bahwa Belanda yvang ingin berusaha
menguasat Muna sepenuhnya, tetapi awalnya tidak berhasil sepenuhnya karena
raja-raja di Muna melakukan perlawanan’ Lambat laun. Belanda mampu

menzklukkannya karena berhasil memecah belah dengan Buton.

J— —_————

! Teori ini ferkenat lewat karva Michael Hechier, “Internal Calonialism - The Celiie Fringe in
British National Development ™ Uzsan tentang teori i dapad dibaca datam

htip www, e el srilcongres ol paypsees 27 oo 200 gndf

? Berdasackan catatan vang ada, perfawanan raje Muna terhadap Belenda mulai ditakukan oleh
(.2 Ode Ngkadir
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Bukan hanya Belanda yvang permmah ménguasai Muna, tetapi juga dan
etnis Buton. Penyebabnya karena Raja Buton mclakukan konspirasi dengan
Belanda  dengan  maksud memperlizas  wilayah Kesultanan Buton. Buion
menganggap eints dMuna termasuk dalam daerah kekuasasnnya apalagi sesudah
terbemuknya afefeeling Buton yang meliputi wilayah Buton, Munaz, dan dzerah-
daerah sekitamya. Phukota afdecimg Buton adalah Bau-Bau, tempat kedudukan
Sultan Buton.

Hegemond etnis Buton terhadap etnis Muna terus berlanjut sampai saat
perang antara raja Muna, La Ode Samath yang berselisih paham dengan
sepupunya Wa Ode Kadingke’ Dalam perang saudara tersebut, Wa Ode
Kadingke mendapat bantuan dari Buton. Akhimvya La Ode Sumaili kalah dan
kemudian dihukum mati. Hukuman meati itu dilakukan dengan cara memukul
seloruh badan terhukum hingga mati {Dokumentasi DPRD, 1974; 173). Usai
penistiwa itu, La Ode SaFre diangkal meniadi raja Muna Pengangkatan itu tidak
disenang oleh raja Buton, karena Raja Muna menduduki tahta Kerajazn tidak
melalui persetyjuannya. Dan informast yang penulis perolebh dari La Kimi
Batoa, orang Buton gaat itu kureng sensitif terhadap perasaan etnis Muna.

Penistiwa di atas semakin memperburuk hubungan kedua etnis, yang
memang sudah ada benih pertentangan kedua etnis itu® sehingga menimbulkan
ketegangan antara dus Kerajaan. Akibatnya, perang antara kegua Kerajaan itu

tak dapat dielakkan. Dalam peperangan itu, Muna kalah Kekalahan itu

? Dalam dokumen tersebut tidak diseburkan penvebab peperangan tersebut Peranyg saudara
tersebut ferjadt pada 1ahun 1753,

1 Awa) mula dari penentangah amars ctnis Bulon dan einis Muna yake pertama, keiika Pieler
Hoth yang ingin mengunjungi Muna, tetapi ditentang aleh raja Muna saat itu. Sikap sebaliknyz,
Buton mengirinkan Picier Both memasuki Muna denzan alasan untuk membela din dalam
menghedapi kerajaan Guwa; Kedua, raja Muna tidak senang Muna ditempatkan dibawah Buton.
Karena i ketika La Ode Sumaili menjadi raja, ia tidak memben penghormatan berupa
menyembah kepada Belanda dan Sultan Buton, tetapi cara biasa dengan mengangken telunjuk
sarmhil mengucapkan syahadail. Uraian lehih dalam dapat dibaca pada Batoa [ 1%91: 18),
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membawa konschuenst politk yang penung di kemudian han. Raa Buton selalu
memasukkan stnis-etnisnya dalam strukiur Kerajaan Muna. Hegemoni etnis
Butoa mencapai puncaknya pada saal penandatanganan perjanjian veekiurung
yvang menyebutkan Muna juga wrmasuk kekuasan Buten.” Lmplikast dan dari
penanpan tersebul menyebabkan Muna bergantung pada Buton, dan hanus
menerima kedudukan barard” (Schoorl, 2003:99; Batoa, 1991; 523,

Dalam sistem  terschui, Belanda mula-mula membentuk  afdeeling
Sulawest Timur vang terdiri atas lima ondferafdesling, yailu Butor, Muna,
Kendan, Bengku, dan Luvwuk Banpgpai dergan ibukeotanya Bau-Bzu. Dalam
sistem ito, Muna dikepalal oleh seorang confrefenr Betanda di samping Dewan
Kerajaan yang memerintah atas nama Sultan Buton,

Dagcrab-dacrah bawahan yang terdint atas Tongkuno, Kabhawo, Lawa,
dan Katobu yang masih dikepalai oleh pejabat adat vang disebutl kogherans,
dijadikan disinik yang dikepalai oleh kepale distnik disamping kogherano. Bekas
Kerajaan Tiwero dijadikan distrik Tiworo, lzlu dimasukkan dalam wilayah
kekuasaan onderafdeeling Muna. Bekas Kerajaan Kalisusu dijadikan dua distrik,
yailu Kulisusu dan Wakorumba, sehingga wilayah onderafideeling Muna
mencakup tyyuh disink.

Berdasarkan fakta sejarah di atas, ada kecendcrungan etnis Muna adalah
sebuah emis yang subordinasi dari Belanda dan Buton. Pemenntahan Kerajaan

Muna dikontrel oleh Belanda dan Buton, Jika mgin mengangkat raja, mereka

* Perjarjian vang ditandarangant pada tangpal 2 Auystus 1918 tersebut hanva dirandatangani
oleh pemerintzh Belsnda dan Subaan Bulon Dalam peranjize 1y disebutkan bahva Belanda
hanya mengakui Kesultanan Butan dan Korajaan Konawe, sedangkan kerajaan-kerajaan lamnya
dihapuskan dan dijadikan persekuturn bawahan Kesultanan Buton. Etnis Muna sebetulnva nidak
menerimg hasil perjanjian seprhak mi. Viraian lebih jelas rentane hal ink dapay dilibal dglam La
Cide Ahdul Bauf, Mfevaraer P defore Prones Aoderitiseess (Sucite Sitefe Ketvaen ot Advcona)
Jakarta: Balai Pustaka, 1999 137-13%

* Dalam stralifikasi masyarakat saat it wolongan balar tenmasuk golongan mencngah
Golongan atas ditempati golongan faeowma . dan polangan rendah adalah ane

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

terichih dahulu mima izin dan harus melalul persetujuan Belanda dan Buton
Kecenderungan cinis Muna yang dikuasai oleh etms Buton juga disinyalir olch
Tanrmuna {dalam Auhdi, 2001 ). Perasaan imgin mewujudkan rnagine vommuni
“ orang Muna muncu! kelika berakhimya zaman penjajahan.

Memasuki  kemerdekaan, etnis Muna  belum mampu  mendobrak
dominast poliik  oteis Bupgis-Makassar.  Awal-awal  kemendekaan,  yang
menpuasal etais Muna adalah etnis Bugs-Makassar, dominast etmis Bugs saat
itu tidak lepas dan status pemennlahan yang masth borsatu dibiswabh propinsi
Sulawesi Sclatan Tengpara Sekitar tahun 1955--1956 residen koordinator unguk
Sulawes: Selatan/Tenpgara, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi [hara masing-
masing mempunyal Kanior sendiri. Dalam pemilihan uram 1955, Sulawesi
Utara dan Tengah menjadi satu distrik pemilihan, sedangkan Sulawesi Selatan
Tenppara satu daerab permilthan tersendin,

Menyvatunya dacrah Sulawes: Selatan dan Tenggara dalam limgkungan
salu wilayah tunggal, menvebabkan masing-masing daerah ndak mampu
menuntaskan masalah yang dihadapi. Ada tuntutan dan prioritas masing-masing
dacrab. Sulawes) Selatan, misalnya, memberi prioritas untik mengakhin
pemberontakan. Sulawest Utara tebih memberi priontas pada pengaturan
masalah kopra. Adapun dacrah Sulawesi Tenggara lebih memberi perhatan

pada upaya uniuk mengangkal masyarakat dari keterbelakangan® Tetap,

" Cragasan tentarly wmuyine comaus dikermukakan oleh Anderson (1991 sang mengelask o
s of Meroncdsly Kemunoalan raxa kebarysaan dalam sustu masvaiaka: tidzk perl mylalii
Lﬁuhtmga::— tatap mika anlaranigeota, terapl Jahir melalon proses imajinasi

Masalah vany dibadapi oleh daerah Sulawes: Tetupara adalah keteshelakangan keadsan sosal
chonemi Rakyal dv dacsah pedalaman membaaa hasil bieminya berpulub-paiub k¥enecer
benjadan kaki ke kota vang hasiya kadang-Yadans hanya sepwdub acau duz pulub roprah dur bl
ity ridak seimbang dengan kecapekannya B3 sudwt pendidikan dam pengaparan jups masik
terbedakame, karena sekoluh munengah tingkat perama baru dapat dibmumnye denpaa jas X
dacrah RKendar pada wakin 1o baru ada sehuzh sckolab rakval vang dideikan alas hantuan
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perhatizn dac pemerintah pusat untuk menuntaskan masalah werschut udak
pernah memuaskan daerah,

Alabatnya ada tuntutan dari daerah untuk mendapatkan otonomi yang
letih luas. Alasan wtama schingga lahir tuntutan rsebut adalah masalah
otonom: propinst agar dacrah dapat menanggulangy masalab-masalah yang
paling mendesak secara lebih baik.” Motivasi untuk mendirikan provinsi baru
tirnbul dari perasaan terabaikan oleh pemerinmtah Provinsi Sulawesi Selatan
Tenggara vang pusatnya ada di Makassar.

Persoalan nasional juga tunt menpade salah satn faktor perlawanan
dacrah terhadap sentrahisasi pemenntahan pusal Rakyal di duerah Sulawesi
Tenggara merasa kecewa karena pemilihan umum 1955 tidak membawa zaman
baru untuk membentuk pemenntahan yangy konstrukufl Banyaknva partai
hampir sama seperti sebetumnya, dan pertengkaran di antara partai-partai it
rupanyz menggagalkan setap kemajuan, harva denn kepentimgan partai yang
sempit. Kzabinet baru terbentuk, dan setiap memgeri mengganti para pejabat
provinsi dalam departemennya dengan anggota-anggola partainya  sendir,
Selamjutnya, hasil pentiithan umum telah menunjuickan kelemahan besar dan

I

panai-panal yang berdasarkan kedaerahan ~ mendapat kurang dari dua persen

pemerintah Selawest Libat Dokumentasi DPRD, Tana Tahun, Mergembontpen Sulavwess
Feeapprara, dorr Fose Kobuparen ke Propins:

¥ Bukan hanya daerah Silawesi Tenggpira yang sudah meningkat pergsaan kedaerzhan, tetapi
unekapan ketidakpuasan seropd wga bampir tecadi i sedumub nogen Ronald A Witton,
"Negiomalism und Pevelupment i Indonegsia, 1971 41 dengan mempergunekan analise
kuantitatif mengenad regionalisme i Indonesia mengemukakan, ada masalah-masalah dalam
menyusun skala ketidakpuasan dacrah vang didasarkas pada laporan-lapsan yang dimal dalam
kantor berita masional. Pepinghkatan dalam pelaporan runtwan-teniutan dagrah, karena dibukanya
kantor berita 4i daerah-dacrah, atau akebat kuranganya Berita yang mempunyai makna nasional.

" Pady saat pemilihan umum 1953, dagrah pemilihan Sufawes) Selatan parad yang, berdasarkan
kedacraban sepenh Partai Kedaolatan Rakyvat (PKR) snare 21 512 {Pademenh dan 22,597 {suara
Konstituante), La Ode Hadi 33 262 (Pademen) dan 5 263 {Suara Konstituante), dan PPP La Ode
Idrus Efends 46 835 (Pademeny dan 3195 (Suara K.onstituante),
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suara di Sulawes: Selatan dalam pemilihan umum dan tidak memperoieh kursi
baik di PR maupun Dewan Konstituante ( Ferth, 199); 102,

Upaya-upaya umuk memsahkan din dan Makassar memperlihatkan
kemanan kemandintan dengan cara  memanfaatkan potensi wilayah yang
dianggap belum terwayud.  Guna memutuskan pembentukan propinst barm,
dibentuk panitia yang bemama Panitiza Pembentukan Propinsi  Sulawesi
Tengeara {Bire Hukum Sultra, tanpa tahun: 137) Keanggotaan dan pamitia
tersebut ada yang berkedudukan di Kendan dan ada pula d Makassar, Meskipun
Pendapatan Ashi Daerah (PAD) saal e belum memadai, para pendukung
pembentukan propinsi mengajukan argumentasi pemanfaatan sumber daya alam
yang belum dimanfaatkan.

Yang meoank pada saat awal-awal tersebut, elite dan masing-masing
£inis bersate padu mendukung gagasan pemisaban din dari Makassar. Hal ma
terlihat dari bersamunya para elite etnis asli |’ merealisasikan gagasan yang
diimpikan bersama. Fada masa ini, kerjasama etnis pada tingkat elite dilakukan
dengan melakvkan koalisi etnis ash.” Etnis asli tidak bersaing satu sama lain,
karena tnercka bemsama-sarma berkompetisi dalum upaya keluar dan dominasi
Solawesi Selatan, Pemerintahan di daerah kemudian mendorong kerjasama antar
etnis asli.

Ketika “otonomt provinsi” terwujud pada tahun 1964, mulai terjadi

perpeseran. Koalisi antar etnis asli menjadi terancam. Pada awal pembentukan

! Dapat disebutkan disini tokoh-lokah yang amal getol ustuk memperjuangken terwujudnya
pembentiekan Sulawesi Tenggara yaks dari tokok dari etnis Tolaki yekni Bunggasi, Djuhaepa
Balakz, Ahd. Bahman; eimis Mekonpea . CH Pingak, Muhidin; etnis Buton Sultan Buton, Drs.
Ea Ode Manarfa, dan La Ode Kamil Einis Muna vakmi Raja Muna, La {de Rianse, La (de
Ado, dan £ Tabuls (Riro Hukam Sulita, tanpa (ahun - 138}

' Istilah “asli” secara khusus penulis winakan sntuk menunjuk wanga masyarakat lakal di
Kendari Asli mencaco pada maswvarakar dar etnis Tolaki, Baton, Munza, dan Kolaka dan juga
kepada orang-orang yang hidup di kepulauan tersebut. Kata tlersebut dalam bahasa Ingeris vakni
frufipre ey
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propinsi, disepakati hanya 2da due kabupaten adalah Kabupaien Sulawesi Tmur
dan Kabupaten Sulawesi Tenggara. Kabupaten Sulawesi Timur dengan ibukota
di Kendari meliput kewedanan Kotaka dan Kendart, sementara tiu Kabupaten
Sulawest Tenpgara dengan ibukota Bau-Bay melipyti Kawedanan Buoton dan
Muna. Akan tetapn dalam perjalanan selanpanya, Kolaka menuntut lepas dan
Kabupalen Sulawesi Timyr. Hal itu dipicu oleh panitia persiapan Kabupaten
Sulawesi Timur yang saat rapat pada tanggal 15 dan [6 Mei 1557 udak
mengundang wakil dan Kolaka.

Rupanya gerakan vang ada di Kolaka, juga tenadi di  Muna. Elite dari
etnis Muona vang scbelumnya bergabung bersama-sama dzlam  koalist
pembentukan Kabupaten Sviawesi Tenggara, kemuodian balik ke Muna untuk
merealisasikan pembentukan Kabupaten Muia, Berdasarkan dokumen yang
dipercleh penulis, i Muna dibentuk panitia persiapan Kabupaten Muna dengan
Ketua La Ode Ado, Wakil Ketua La Ode Hibi, dan La Ode Tuga. Panitia ini
beruszha untuk merealisasikan ide perwujudan Kabupaten Muna (Dokumentas
DPRD, 1977 1773 Salab satu gerakan yang dibuat adalah dengan
membentzngkan sejumlah spanduk dan poster ' ketika ada kunjungan salzh
secrang petabat propinsi ke Sulawest Tenggara, Latar belakang dan etnis Muna
yang tidak ingin bergabung dengan Kabupaten Sulawesi Tengpara karena Muna

tidak ingin menjadi Swapraje Buton (Dokumentasi DFR1D), 1977 178).

I':Bunyi dar slogan-slogan tersebut © 1 Kami bosan janji-janji: Kami mar bokti: 2. Singkirkan
Ianji-Janji;, Poluis Hilangkan rotine berpurz-pura, Muna Kabopaten, 3. Rakvat t Muna bukan
1200000, “rapt 3000004, Bukankah ini paradox : Daerah Davak 80000 Satu Propinsi Daerah
Muna {2000 satu kewedanan; 5. Datanglah dan berilah dengan jupur Mana sudah Kabupaten;
. langan terus-terusan adu domba Berikanfah Muna Kabupaten; 7. 40 1abun reningeal dengan
pembangunan olehkarenanya Muna Kabupaten, £ Pembukaan S G Meperi di Raha relah
remenubi Syaral-syvarat. buka dan resmikanlzh Muona Kabupaten, ¢ Segala perlengkapan SMP
Negeri telah tersedia Hanva tinzgal pengesahan! Buktikanlzh ' 10.]ni Han Kabupaten ! Ini hari
Juia Kompetenst *
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Dengan fakta-fakta di atas dapat dibuar generalisasi bahwa otonomi
diberikan kepada dacrah sendin berupa pembentukan propinsi, tetap kagliss
antar etnis lerpecah. Meskipun hanya etnis asli yang bermain dan berbagi peran,
diantara ¢tnis ash pun mempertenpkarkan “siaps mendapat apa, kapan, dan
hagaimana”. Jadi, politk pada miasa awal terbentuknyva daerah buerpeser dan
perjuanegan melawan Bugis Makassar menjadh pertengkaran antar sesuma
Situast leescbyrl, denpan moeminjam astibah Rabushka dan Shepste, situasi poliak
vang semula mecupakan persoafun ekstreksr, yaitu bapatmana mendapatkan
keuntungan dari satu kelompok dominan, berubah menjadi persoalan pembagian
antara anggola koalis) yang menang tadi,

Pembentukan kabupaien yang termyala tidak sesum dengan komartmen
awal. Istilah atau kata-kala yang bias dimuncalkan serinp kita dengar sepert
“keinginan vntuk mandin™ dan “untuk  kesgjahteraan ralovat’”. Namun, dibabik
ite sebetulnya ada alasan etmis. Musmp-masing etnis tidak ingin dibawah
bavang-hayvang kcbesaran etms lanmva. Einis Tolaki tidak ingin menjadi
bavang-bavang kebesaran etmis Muna. Demikian haloya ctms Muna tidak imgin
di bawah bavang-bayang kebesaran atnis Bugis-Makassar, dan etnis Buton.
Sclama tmi, etrus Muna terimbun dibawah budaya terschur, sehingga sejarah,
kebudayaan, serta sefat Muna sudah memudar.

Masalah vang scbenamya Icbih menyvangkut kesenjangan antara Muna
denpan  dacrah-gaerab  terschul., Im merepakan  konsekuensi dani proses
sentralisast yvang ketal dari sebuah repm. Serak dihapuskannya ADO (Alokasi
Devisa Otomatish, maka daerah-daerah “moggiran” kurang mendapat porsi vang
layak dari APBN. Pada wakiu itu helum ada UUD yvang mengatur tentang

petimbangan pusat dan dasrah.
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harena ilw unuk memunculkan budaya Muna, nama Kabupalen hMuna
senjep dipilih karcna dianggap lavak mewakili budava dan identitas tersebut.
Hab 1ty ditopang denpan upaya neeara dalam hal ind pemerinizh orde bhary
mendomestukast ennias-identitas etms demi mengakomodasikannya ke dalam
kerangka proses-proses pembangunan bangsa {Maunati, 2004 1973 Untuk
mencapal hal ini, orde baru memperomosikan sebuah dentitas atnis melalu

acuan geografis dan admimstrandt.

3.1 Perspektif Kompetitif
3.2.1 Sumber Politik

Sccara intemnal, hanpkittya elnisitas Muna adalabs akibail dan kesuksesan
dan kegagalan politik orde bary. Tuntutan-tuntutan etmnis Muna untuk berkuasa
saat in mengekspresikan perluasan kesempatan elms Muna, setelah sekian lama
tertindas  oieh rezim orde baru yang menerapkan sistern  pemerintahan
sentralistis. Jadi. szat ini merupakan reaksi vang wajar dari etnis Muna yang
dinarmis dan terbuka akibat reformasi pohittk yang telah bergulir,

Pads mgss-masa awal pembentukan birokrasi di Kendan, ctnis Muna di
Kendan tidak banyak mempercleh kesempatan untuk menjadi the rufing elire.
Pada awal-awal birokrasi di Kendanri dibentuk, ctnis Tolaki banyak menempati
posisi-posisi penting melalui struktur Raja San-Sao (187119281 dan Raja
Tekaka (1928--1955). Karena itu, dapat dikatakan bahwa etnis Tolaki telah
mencgakkan suatu dinasti dalam biuokrasi selama peniode kolonial Bagaimana
itl hisa terjad penjclasan dibawah ini akan meniawah pertanyaan tersch

Melatun kekuasaan kolomal Belanda. kekuasasn kedua raga tersebut tclap
dikontrol dan sccara benihap dijadikan sebagai “honeka buatan™, sehingga
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selurub wilayvah Kerajaan laiww vang tadinva diperintalt oleh Kerajaan
Konawe masih diperintah oleh raga-raja dan Kerapaan Konawe dengan struktor
pemuennlahan Siwede Mbarwhe Opeen Dider Bt (bushmm Su'ud, wawancars
12 Mare( 2005).

Alasan Belanda untuk moengatur Kerapaan Tatwon adalah kontrak antara
Raja Sao-Sac dengan Asisten Resident Benshach vang mewakili Pemernntah
Hindia Belanda. Isi dart perjanjian tersebut bzhwa Laiwuwi mengakut Raja
Belanda sebaga) penguasa teringei vang sah, dan sclanputnya kepada Gubermur
Hindia Belanda dan yang mewakilinyy . arwai senantigsa akan takluk, setin dan
mengatuimya. Kontrak vang terdwri dan delapan belas pasal o mengatur
hubungan antara Hadat Laiwoi dengan Gubernur Hindia Belanda, kewajiban
dan hak dan kedua belah pihak dan apa-apa yang tudak boleh diperlakukan lagi
olch Hudar Lanwu.

Dengan dasar sepertt itw, struktur birokrast dirancang schagai mediuwn
vang efekiif antara rakyat pada wmumnya dengan pemerintsh Belanda.
Kedudukan mercka sebagar kelas penguasa pada saat itu amat ditakuti ofeh
rakvat. Dapat dikatakan bahwa kehidupan mereka sanpat bergantung pada gaji
vang diperoleh setiap bulan. Kebudayaan mercka pada uvmumnya berkait dengan
birokrasi-birokrasi bentukan Belanda adailah perilaku yang terkendali, halus, dan
50pan.

Kekuasaan pemerintah kolomialt Belanda terhadap sistem  birokrasi
Kerggaan sangal besar schingea dapat mengubah struktur pemerintahan yang
telah dibeniuk sebelumnya, Sebagmmana diketaha, pada masa pemenntahan
sa0-3a0 dibentuk lembaga adat dan perangkatnya sebaga benikut
L. Yoo motuo sehapai ctnds tua yang dituskan dalam masyarakal,
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20 Nideowak D dare regke mptie

Lad

ferdre, ctmas tua yang menpuasat selukbelek berbags perznda yaop tdak

btk

4. Frdea, yary icara vanp  berfungsi scbapal pengantar sesuatu dalam
PerTeIuan;

5. Suncly {dukun) menguasai berbagai fenis penvakit dan penyembuhanmya.

Akan tetapt, setelah Belanda masuk, segalz apa yang menjadi trades
sedikil dermm sedikit diganitkan dengan welsef orpanisasi vang sesual dengan
tujuan penjajah. Hal iwtu terlihat pada penanpan yang ditandalangani pada
langgal 2 Agustus 1918 schingea lerbentoek struktur Dewan Kerajaan Laiwal
sebagal benkut

[. Mukeole (Raja + Sangia) sebagar kepala nepara;

2. Pembanu raja adulah sgpos dan kopra, kedua pejabat mu adalah sebagai
pembaniu utama raja dalam melaksanakan kepemmpinannya, sedanpkan
Jabatan dalam bidang Angkatan Bersenjata dittadakan, menpingat daerah
Aelthestuuy tdak diperkenankan memiliki angkatan bersenjata; dan

3. Pemenntahun & daerah sesual dengan pembagian wilayah yang telab
ditetapkan  oleh  kolemal  Belanda, pensuasa-penpuasa  daergh  ind
dipercayakan kepada enabia-anakia sebagar Kepala-Kepala Distnk dengan
membawahi daerah yang fingkungannya lebih keel, yaitu der fhsericr

Dengan memperhatikan struktur pemermtzhan pada masa kekuasaan

Kapa Sao-Sao, terlihat Belanda mempunyai wjuan menghancurkan  sistem

pemmerintahan tradisional Kerajagn Konawe yang telah dilaksanakan selama

hekuasaan Konawe masih berrava. Masalah i terkait dengan masalah

keamanan vang hatus diciptakan dalam rangka melepatkan kekuasaan impenishs
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Setelah Kabupaten Kendani bervbah states menjadi Kota Adninsiranf
{Kotit), prakiik diskriminatif atas Jdasar etmis sudah mengendur, walaupyn tidak
hilang sama sekali. X 1engah dominasi etnis Tolake. setclah berubah stags
menjadi Kouf sudah ada berbapai ctnis vang pemah menjadi walikotil sepert
yang terlihat pada tabel 32 Etnis Muna vang pernah menjadl Ple Walikonf
adalah Drs. La Qde Lagikar Koedoes. Keberhasilan etrus Muna untuk
mengirimkan “orangnva” menjadi walikotif adalah hasil intervensi™ Gubernur
Sultra saat itu, Drs. La Ode Kaimuddin.

Kesangpupan gubernur untuk melakukan intervens: karena dalam denmya
merangkap dua jabatan sekaligus. Periama, gubcmur adalah pejabat pusat,
Kedus, gubernur adalah pejabat daerab. Pengarch Gubernur dan Mendagni
dalam pemilihan Bupaii‘Walikotamadya lebih hesar dan DPRD. Akibamya,
kewenanpgan gubemmur sangat luas, apalagi status pemenntah Kota Kendari
masth menjadi Pemenntah Kotif €endari. Dengan statusnya tersebut, belum ada
msttust DPRD vang dianggap sebagai lembapa perwakilan daerah. Fada masa
iy, emisitas fidak dianggap penting karena konteks polivk yang menycbabkan
harus tunduk pada hegemoin: gubertivr,

Keadaan berubah sgjak ada perubahan states dan Kota Adminsitranf
Kendari berubah menjadi kotamadiz tahun 1994 Mulai saat u, intervens:
gubernur sudah berkurang dan penentuan siapa yang akan menduduki walikoia
lebih banyak ditentukan dan dinemika yang tegadi di DPRD Kota Kendan,

Salah satu dampak vang bisa dilihat dari perubahan status iu, etnis Tolaki

Besartiya penparah itu karena delam penjelasan U No 5 tahun 1974, Tentany Pokok-Pokok
Pemerintaban dr Daerah momeatur bahwa Menteri Dalamy Neweri vang dalam hal i bertindak
atas nama Presiden dalam menganghkat Kepala Daerah Tingkat 11 tdak temae pada jumlah suara
vany diperoleh masiog-masing calon. Penjelasan pasal wersebul memperlibatkan kekuasaan yang
besar bagi pemerintah pusat ierhadap petierintab dagiah

i1
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kembali sanggup tampil merebut fabatan Walikota Kendan perode 1995-- s d

sekarang.
Tabel 3.2
Etnisitas Waltkolif Kendari
| No Nama Bupati Periode Etnis
T DsH M Mansar | 1974—1980 | Bugis
- _| Pamadeng
2 | Drs. H M, Antero Hamra | 1080—1985 | Tolaki |
L 3 |Drs. H.. Anas Bunggasi [985.- 1988 | Tolaki i
| 4 [Kol. (Pum) H. Ady | 1988—199] i Gorontalo |
| __ 1 Manpilep
i Drs.H. Andi Kaharuddin _ | 1991 - 1992 Bu_g'ls
. .ﬁ, ] Drs. Usman Sabora | 1993 —1995 : Bytgn____
i 1 Drs.H.L M Salihin Sabora | 1993 - 1995 -5 Buton
4 | | Letkol Rusyid Hamzah 25 Juli -- 27 ° Buton I
ey i PN S en i ),
0 |D La Ode Laajkar 1995~ 1094 LMuna !
f Koedoes : IL'
: [rs. Mashyur Masie @ 1996 sampai | Tolaki
EAbunawas M. Si. r sekarang
I |

Tabel 3.1 dan 3.2 di atas menunjukkan hahwa etnis Muna vang dapat
menjadi Walikota Kendar hanya Drs. La Ode Lasjkar Koedoes. Dgri etnis
Bugis adz dua orang yakni Drs. Mansur Pamadeng dan Drs. Andi Kahareddin,
Dari etmis Tolaki ady tipz orang yaknt Drs. Antero Hamra, Drs. Anas Bunpgasi,
dan Drs. Masvhur Masie Abunawas., M.Si. Duan etnis Buton ada tipa oranp

yakni Drs. Usman Sabarg, Drs, Salthin Sabora, dan Letkol Rasyvid Hamzah. Ada

juga yang berasal dari etnis Gorontalo vakm Kol {(Pum) Ady Mangilep. Dari

data di atas terlihat bahwa einis Muna yang ada o1 Kendan kesulitan bersaing
dengan etnis lain dalam merath posist Wahkow Kendan, Penvebab utamanva
rendahnya kesempatan mendudubi pabatan walikots kareng lemahnva koalisi

vang bisa dilakukan antarsesama etnis Muna. Dan komposise angpota DPRD
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Kma Kendari . hanva upa orang dan ctnis Muna Dengan jumidah anggota
DPRD Koty Kendari sehanvak 25 oranpe. ctms Muna Gdak mantpe menghadap:
koalisi vang dihentuk oleh glne ctnis Lan viang ra@-rata mempunyial angeo
lebih banvak

Fetetpurckan etms Muna jupa weclihat pada posist eselon 11 dan esclon
HI di Iinphunzan Pemkot Kota Kendari. Sebagarmana vang terbihat pads tabel
3.3. di bawah enuts Muna yanp menduduki eselon 1[1a' dan I/ hanva 2 orang
alau 6,25% dao total keselurphan, Hal ot ol lebah rendah dibanding denzan
ctrus Tolakr yang menempati eselon Hla dan [T sehanyak 18 orang, etnis

Bupis-Makassar 7 orang, etius Buton 5 orang Selamjutnva, perhattkan tabel 3.3

benkut.
Tabel 3.3
Etnisitas Pejabat Pem kot

Eselon ' Tatar  Belakang ; Frekuensi | Prosentase |
R~ . " Wt M e A I
Eselon 1Ea dan Eselan | lBeton f | 1333304 !
I : :
et AV L66.66%
Fselon Tilva dun Tolaki i% P 3625 %

Crelon [ILh Bugis-Wakassar 7 P2T.AT %y
| {Kabag, Kepala [3uton 3 i 13,62% !
! nas, Kepala Badan, | Mung 2 | 6,25 %% |
. Camat} i Jawa i | 3129 !
: __MTaer 1 [312% i
Sumber - Bagian Kepegawaian Pemkot Kendan, Januari 2004, diolah

Perhedaan posis) dan ketdakseimbangan etnis di jajaran pemkaot di gtas.
memunculkan kesan seolah-olah etnes Tolaki berada dalam posisi vang lebth
tingei dibandingkan ctms lain . sepertt Buton, Muna, Bugis, dan Jawa Bagi einis

non Yolaki, komposisi cinis yane Odak scimbang di atas, dapat ditafsickan

Thasad pmilun 1 syia, Jadi 25 arane aowpota PIPRED Kota Berdan, arame Sung haovg 3
ceny vEne sentod 3 dipasak din PUH-P Kese Kendare
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sebagai diskriminasi etmis yang dijakukan oleh Wabhkola Masyhur Massie
Abunawas. la menpangkat etmis dan Tolzki untuk menduduki jabatan-jabacan
penling seperti Asisien | (Drs Yato Palari), dan Asisten 1 {Drs. M. Yamin
Rachman). Demikian juga halnya jabatan “basah’ dibenkan kepada enis Tolaks
seperti Kepala Dinas Pendapatan (Drs. Baharumin Ak..). Kabag Kcuangan
{Muhammad Rizal 5 E  M.8i ) dan Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
{Alamsyah Lotumam, S E.). Sementara etis Mung hanya di diberi jabatan
“kenng” dan “tidak penting” seperti Kepala Kantor Kesatuan Bangsa (Nurdin
Pamone, 8 H..} dan Kabag Hukum {Drs. Arifin Baidil Memang ada institusi
Beperjakat {Badan Pertimbangan Pangkat dan Jabatan}, yang berugas untuk
memben pertimbatigan kepada walikota, (©lap keputusan terakhir welap
tangan walikota.

Ada dua penyebab yiang mengzkibatkan etmis Muna “kalah™ dalam
penarungan dengan etms Tolaki Pertama, einds Muna tidak diangpap sebagai
penduduk  asl/putera  dagrah. Kedwa, keberhasilan etz Tolaki  dalam
konsotidasi internalnya. Faktor periama, dapat dikatakan sebagai bas okalitas
di kalangan aktor-aktor poligk lokal df Kendari, Istilah putera dacrah di Kendad,
pertama kah digulirkan tahun 50°an yang didorong ¢itra politis *Jawanisasi™ ™

Ketika 1tu, daerah-daerah luar Jawa meminta bagian yang lebih banyak dalam

! Prakiek Jawanisasi yang penulis meksudkan adaleh praktek penyelengearaan pemermtehan
yang berarientast di Jawa Dalam konteks Jucal. isw Jawanisast lebih merupakan isu polink vane
menuk bawatirkan adanya dominasi etnis Jawa di Juar Pulaw Tawa. Esu Tawanisasi pernah
dipublikasikan di Harian Haggse Post Megen Belanda, bahwa pemimpic redaksingg, Jansen van
Galen. diitingi juru kamera den Duden, dan warawan Freelance Kuiter masuk 43 pedalaman
Inan Jaya. D Eropa, tahun 1986 beredar isu Jawanisasi karena pemerintah Indonesia mengambi)
paksa tanah orang Inan Java. vane biasa disebur dengan istibah Irian Jawa, bukan lrizn jJava Di
Austrafia, o lawanisasi ierdengar dalam parlemen yang isinya bahwa di Irizn Jaya 2ds invasi
Semua faa-data rersebut penudis kutip dari catatan kaki Ade Supromo, “lamn . Kongroksi
Sosial Tentams Proses Inmegrasi Suky Bangsa lawa dengan Minanpkabau di Sitiung Sumatera
Barat”, divertess, Jugjakana, UGN ;200203
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Angparan Nasional uniuk pembangunan dan kesempatan bagi bukan etms Jawa
untuk memegang Jabalan kepemimpinan nasional **

Dengan penafGiran putera daerah atas dasar lokaiitas, maka etnis Talaki
dianggap sebagai puterz dacrah Kendan. Dengan kata tain, Kendari dianggrap
sebagai tanah leluhur bagi etnis Tolaki, bukan bagi etnis Muna. Sitvasi politis
seperti itu merupakan dasar arpumentasi yang kuat bagi etnis Telaki untuk
mempertahankan  kedudukan sentral mereka di posisi-posisi tinggr dalam
hirokrasi di pemenntah Kota Kendari.

Sememtara itu, faktor kedua merupakan bias dars kemelut politik pasca
permilihan Walikota Drs, Masyhur Massie Abunawas/Ir. Muzzkkir Mustapa,
Kemelut tersebut berawal ketika Gubernur La Ode Kaimuddin saat itu tidak mau
melantik pasanpan di atas menjadi Walikota™Wakil Walikota, walau sudah
memenangkan pertarungan &i DPRD Kotla Kendan. Alasannya adalak trdak ada
surat izin dari atasan di berkas yang dikirim ®* Yang menark dari perseteruan
tersebut adaiah faktor etmisitas dan tindakan yang pro dan kontra tindakan La
Ode Kaimuddin. Yang mendukungnya seperti Gerakan Advokasi Masyarakat®,

Prankat’, Pelopor Penerus Kemerdekasan®, Yappsemmi®®, Forum Sosial

# Puncak dari runtutan tersebut yakni dapat dilihat dari pemberontakan veng dipimpin cleh
Kahar Muzakkar. Menuny anslisis Harvey (1974:430-435), pemberontakan ity muncul karena
ada persaingan dalam struktur staf komando TT-V11 anrarz tiga kelompok etnis yakni
Bugis™akassar, Minahasa, dan Jawa. Kahar menginginkan komando di TT-¥il dipimpin oleh
anak-amk dasrah sendin.
™ Penolaken Gubernur dapat dilihat dari Surai Nomor 17575 perihal Penangguhan Penetapan
bakzl caion walikota Kendari atas nama Mashur Masie AbunawasMusaklor Musiafa. Ada 2
alasan penangguhannya 1) bahwa yang bersanpkutan sebagai PNE belum mempercleh ijin
tenuliz dari atasan yanp benwenang mengeluarkan ifin sesuat Pasal 4 PP 151 Tahun 2000 o
pasal 4 Tatib DPRD Koia Kendari, 2) Surat ijin yang dikantongi oleh Masyhur Masie Abunawas
yang didepaikan dari Digen Olede fidek dapal dipergunakan dalam pemiliban walikota, Surat di
alas diperkual |agi ¢leh surat yang drbuat oleh Sekretaris Prapinsi Dy Yokosyaesa Shopay
dengan namor 3 1/53570 tentang Penelitian Dokumen Calon Walikoa dan Wakil Walikota
didapatkan ada keterlmabaian pengiriman berkas kelengkapan soperti yang diatyr dalam
?enjelasa.n pasal 20 PP Mo 151 tahun 2040

* Kejua Prasidumnya adalah Sawaluddin (etnis Muna).

@ Kelvanya adalab Daheis (etms Muna)
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Demokratik =, dimans ketuanya banyak berasal dari etnis Muna. Dalam kaitan
ini, kelompok-kelompok di alas mendukung penangguhan berkas walikota
kepada Mendagri sampai ada penvelesaian tuntas menyenar surat 17in yang
diperoleh Masyhur Masie Abunawas.

Sebaliknya, ada jupa yang menclak tindakan [a Ode Kaimuddin,
utamanya Oorganisasl massa yang pimpinan‘ketua pada wmumnya dar etnis
Tolaki™ Kelompok ini pada dasamya bisa menerima hasit permilihan walikota
tersebut. Faktor perbedaan yanp bemmuara perbedaan etnis (Tolak: dan Muna)
tampaknya bisa dipclaskan melalu pendekatan politik. Sikap tokoh dan etrus
Muna wniuk tetap menolak hasil pemilihan walikota dan mendukung tindakan
gubermur tampaknya mempunvai  korelasi positif  dengan karakteristik
masyarakat duna, vaitu paternalistis. Perzlaku berpolitik etnis Muna szngat
diterrtukan oleh latar belakatg aktor dalam arena permainan tersebut. Karena La
QOde Kaimuddin memiliki lztar belakang einis Muna, maka etms Muna
mendukunp keputusan pubernur tersebut. Dengan prinsip tersebut, maka secara
emping masyarakat Muna refatif lebih sulit untuk realistis dibandingkan dengan
ctnis Tolaki,

Akbir dan pederungan lersebut, Lz Cde Kaimuddin akhimya harus
merefakan MasyhurMusakkir dilatik oleh Han Sabamo pada tanggal 12
Agustus 2002 i Jakarta. Keberhasilannya dilanbk merupakan awal dan

tegadinya kensolidasi internal di kalangan ctmis Tolaki. Setelah mengalami

———————

v Ketianya adzaiah [a T/ha {enis Muna)

** Keluanya adalah I.a Ndeada {cimis Muna)

™ Keluanya Muhammad ‘Thokotua {etnis Bima)

" Dapat discbutkan anara lain Forum Komumikasi Pemoda Mahasiswa dan Pelgjar Pungpoloba
(FEPMPP) dengan ketuanya Darmadi. 8 So0s, tkatan Pemuoda Pelajar Poasia (IPP} denean
hetugnya Muh Idhan.s Pd, dan Ferum Pelyar dan Mahasiswa Komumaolepe (FBME ) denpain
ketuanya Syarifuddin L percranpan yakni Drs Tumbu Sqarenan
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krisis yang tidak bergung akibat perseturvannya dengan Gubermnur [a Ode
Kaimuddin ssat itu, maka selelah dilantik Masyhur Masie  Abunawas
memperkuat posisi etmis Tolakn di hngkungan Pemkot Kendan,

Banyak pencmpatan pejabat di lingkungan pemkot vang dilakukan oleh
Masvhur sebapal upaya untuk mengkonsolidasikan kekwatan etms Tolaki,
Karena waliketa mempunyal art yang menentukan, adalah sebapai pusat
kekuasaan di tingkat Jukal, maka perubahan politik di daerzh banyak ditentukan
dar kantor tersebut. Dalam konleks ini, Masyhur menjadi sumber patronase
berharga dari kelompok emis Tolaki, vany suatu saat bias 1a gunakan unfuk

memabilisasi dukungan.

3.2.2 Sumber Ekopomi

Fakier ini bersifat mendesak dalam menganalisis kebangkitan etnisitas
etmis Muna &1 Kendar. Banyak informasi yang diperoleh selama penelitian,
bahwz betapa sulitnya etnis Muna fahon 70%ap-s.d. awal 30'an uniuk
melanjutkan pendidikan yang pada giliranaya ikut menentukan kemudahan
memperoleh pekenjaan. Misabnya, Darman, SE.| aktivis PDI-F, pada masa
Lulizhinya beryvang kerss untuk bisa melanjutkan pendidikannya. la tinggal tidak
menenty di Kendan, yang digambarkan bapai ‘burung terbang ke sana
kemari®' ketika awal ia bara tiba dan Muna untuk melanjutkan pendidikanya
di Fakultas Fkenomi Unhale Kesulitan lain yang dihadapinya adalah ketika
ingin membayar vang pendaftaran berupa SPP. [a harus mendatangr semua

saudara-saudara ayah atau ibunva

" Maksud dari pernyatazn fersebul, ta ndak punya tempar tigital tetap, cendenung berprndah-
pindah tempae
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Darman mengatakan bahwa peda saat ia kuliah banyak teman-temannya
dari etnis Muna yang meninggalkan kultahnya karena mencarn uahp. Banyak
pula vang pulang k¢ kampung untuk mencbang pohon jati, Saat itu, 12 sempat
berpikit bahwa jika bergabung dengan teman-lemannya @ bisa dapat uang,
etapi tidak yakin apakah situasi tersebut akan bertahan lama. Karenanya, ia
memutuskan untuk fidak memnggalkan kuoliah. Belakanpan, ja pun sadar
ternyata pulang kampung dan hanya menebang hutan tidak bisz menjadi kaya.
Sementara sumberdaya lain, alam Muna tidak menjangikan kehidupan yang lebth
haik.* Darman menjelaskan sebagai berkut |

Bagi orang Muna, pada saat saya sckolah dan kultah tidak mudah untuk

terus berscholah karena begte banyak podaan, Dolu hutan di Muny

cukup untuk membiayar sekolab kami Tapr, kim keadaantya sedab

berubabh (wawancara, 12 Marer 200351

D1 mata Darman, semanpat juang etnis Muna tinggi, tetapi sekaligus
terbatas. Dengan meninggalkan kuliahnva, kawan-kawannya membum uang
dengan tidak memikirkan masa depan. Mertka tidak mau benuang uniuk
kehidupan yang lebih baik dalam jangka panjang. Etms Muona banyak mengejar
kehidupan yang mudah dan watak dasar ini dimiliki oleh etnis Muna.

Ketertinggalan etmis Muna dalam  bidang pendidikan  mempunyai
umplikasi ikur menentukan kurangnya duaya saing ketika berkompetisi dengan
etnis-etmis lein dalam memperebulkan pekegaan. Hal nu terlibat dalam
persaingan untuk masuk menjadi pepgawar pemenntah daerah Kota Kendari
Eanyak etms Muna yang tdak dienma karena tidak memenuhi persyaratan

pendidikan yang dibutbhkan ustuk mengisi formasi calon pegawai. Salah

e ——— R R L . ek — e —

" Kemiskiean orang Mung dapat dipeeikst herdasarkan baparan yany disusun aleh pastor 1
Aarts tahtn 1975 bahwa orang Mura sangal miskin tidak memiliki makanen uiama selan ubi,
Fapung. dan savur vany diambil disini-sana. koang beruizi Kira-kira 2% % dan pepdudul vans
makan nas, mereka kadang-kadang makan ikan law jarane makan daypine avam
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seorang tokoh Muna vang ada di Kendarn, La Kimi Batoa mengatakan bahwa
sekarang ini banvak orang tua v Muna mengirimkan anaknya bersekolah ke
kendari unnk  memjadi  perawat  atau puru. Sebagan,  tekanan-tekanan
Nroansiallah  yang membuat  pelyar-pelajar SMU - kesulitan untuk terus
melanjutkan pendidikannva hingga ke universitas Motivast jupa menyadi fakior
peneniu. Banyak s Muna lebih suka memilih sekotah yang dapat menpamin
unfuk mendapal pekerjaan sewctah lutus. itolah vang menjadi alasan banvak
orang tua dari dMuna yang lebih ingin mengharapkan anaknya untuk belajar di
sekolah kejuruan. Harapaonva, ketika Julus dapat langsung bisa memperoleh

prkenaan,

[k bahk tersingkimya etnis Muna uniuk bersaing di pemda, la Kims
Balea menduga karena banyak factor seperti (1) keengeanan sendin ethis Muna
aniuk menoleng sesamanya dan (2) karena faktor Abeckog, Elns Muona dalam
perebutan menjadi pegawai di lingkungan pemenntab kota. etmis Muna lebih
banyak kaiah. Memang ada orang Muna yang memadi pgabat di pemkot
kendart, tetapl 1a takut menolong karena skan membahayakan karr mereka,
Sementara itt, orang Tolakt menemukan cara-cara untuk menolong sesamanya,
Faktor lain, vang jupa dominan adalah taktor walikota yang berlatang cinis
Tolaki. Menurue L2 Kimi Batoa, banyvak ctrus Tolaki vang “mengambil nota’
walikota pada saat pendafiaran pegawai pemkot.

Ketersingkiran ewnis Muna juga dapat dilthat pada sektor-sektor bisnis,
Suclgh lama, sekior 1ni didonunasi oleh etnis Bugis, Arab, dan Cina. Sejak awal
dacrah i terbemtuk ada proses dominasi dari para pedagang etnis f3ugis

Llzawan benkut akan memaparkan bentek domrnas cims Bogis dan Cina-Arab
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tersehut. I3 sektor retail, khususnva para pedagang, utamanya pedagang kain,
sepatu, pecah belah, dan sembako vany bemada di pasar-pasar tradisional seper
di Pasar Kota, Pasar Mandonga. dan Pasar Wua-Wua banyak emis Bugis.
Pasokan baranpg scpeni kain, sepatu, pecah belah dan sembako berasal dam
dlakassar melalui jalan darat ferry dengan pengangkutan maobil barang. Barany-
barang tersebut  dipasok oleh langganan mereka di Makassar masuk dalam
Jartngan pengadaan barang di pasar-pasar tradhsional untuk teros-menerus
berputar. Mereka dapat langsung menjual ke konsumen yang fangsung akan
memakainva sendirn.

Selan di sektor retanl, perulikan armada pengangkwan juga dikwasar
oleh etnis Bupis. Armada taksi Dathraco pemihiknya adalagh etms Bugis {Andr
Pamasona), demikian halnya armada taksi Ade Group pemiliknya Bupgis Arab
{H Achmad Aljuin, BA) Jalur pengangkutan bus Makassar-Kendari sepert
Cahaya Ujung, Setia Jaya, Anugerah, 5t Haerant, Mattizo Bule, Putra Bajo-E,
dan latnnya pemiliknyva adatah etmis Bugis. Selain nama-nama di atas, etnis
Bugs juga berusaha dalam skala yang kecil, hal ilu dapat dilihat tulisan di
dinding mobel sepertt “Untung Ana Ugi™, “Beddu Solo”, dan”Putra Bajo-E™,
“Sipatuo-Sipatokkong™

Trwlak ketinggalan pula, bidang usaha jasa konstruksi, konsultan, dao
berbagai usaha lain, etmis Rugis mendominasinva. Mal itw dapat dilihal dan
etnisitas dari berbagai crgmnisusi yang berperak di bidang pengusaha, konsultan
dan asosiasi-asosiasi, pimpinannya didominas etms Bugis sepeni terlihat pada

tabel 3.4
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Tabel 3.4
Etnisitas Orpanisasi Yang Bergerak Di Bidang Usaha/Bisnis

| No. Latar Belakang Etnis ]‘imlilinal-l_mr! Frekuensi | Prosentase Ir
| Organisasi | ;
| I

1 _'Bugis 4 [36386%

12 ' Muna o 1 19.094% ]
3 Kolaka 1 Tod9e |
4 iTolaki 1 909% |
| 5. | Buton L o
(&6 Cina _ _ _ _ 1 g .09 % ;
7 i Jawa 2 [1B1R% _,__,:l
L. _ Jumlah _ 12 100 a

Sumber : Sekretariat Kadin Kola Kendari, 2003

Dan 11 pimpinan asosiasi bisnis tersebut, hanya 1 orang dan etnis Muna
vang menjadi vakni Gabungan Pengusaha Konstruksi (GAPENSI) Kendan,
dipimpin orang Muna yakni Anas Ombt. Emis Begis yang memimpin &sosiasi
bisnis sebanyak empat orang, yakm Ir. Amran Yunus yang memitopin
Himpunan Penpusaha Muda Indonesia (HIPMIY, Sabri Manomang., yang
mem:mpin Gabonpgan Pengusaha Kontraicor Indonesia (GAPEESINDY}), Ir
Baharuddin Waladika yang memimpin lkatan Konsuitan Indonesia (INKINDCY),
dan Muh. Saleh., 5 H. vang memimpin Asosiasi Pengadaan Barang dan Jasa
Indonesia (ASPANIT). Ade keuntmgan dengan mendodukl ptmpinan asosiasi
bisnis tersebut adalah kemudahan dalam mengakses informasi tentang peluang
bisnis dan tender di pemenntah daerah. Denpan demikian, pola relasi yang
dibangun dapat menciptakan ‘simbiosis mutualisme” amara birokrat lokal
dengan pengusaha lokal.

Ketidakmampuan etnis Muna bersaing dengan etnis lain juga tampak
pada kepermbkan ruko (rumah toko), hotel/restoran, dan showroom. Guna

menglusun kecenderungan pemilik ketiga usaha tersebut, peneliti mencoba
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mengecek pemohon yang memima IMB di Kanter Walikota Kendarni c.g. Dinas

Tata Ruang Kota sepeitt yang tertera pada tabel 3.5, berikut int.

Tabel 3.5
Etnisitas Pemohon Izin IMB Khusus Ruko,Hotel dan Restaran, Lokasi
Bangunan
!5_'\1 “ Jenis Usaha Latar _ﬁeiakang Frekuensi | Persentase
lo | | Etnis -
't ' Ruko o ) ]
o Cim 111 3333 % _
P ~ | Bugis 9 27,27 %
T _° Armb |6 [1818%
L | Tolaki 2 6,06 %
I Butn . _|2__|606%
| | Lam-Lain 3 909 %
[2 I Showroom ~ 2L S N ]
| e |Busis 2 50%
1 Arab & ATy 5% |
ire Cina 1 25 %
3 HotclResworan -« e W lvd |
| Cina |50
L Bugis ] 50 %

Sumber ; Dinas Tata Kota dan Bangunan, 2004 Peneliti mengolah

berdasar pemohonan IMB sepanjang tahun 2002--2003,

Berdasar atas tabel tersebut, ada 3 tiga emis penting yang mendotiinas:
usaha ini adalah Cina, Arab, dan Bugis. Etnis Cina, seperli pada bisnis-hisnis
lairnva di Kendari, telah membuktikan kemampuan mereka vang hesar untuk
mendominasi sektor . Etmis Cina yang sukses sebagai pengembang adalah
Bert Benly, King Stone Berly, dan Herce Sumitro.™ Etnis Arab yang banyak
membangun ruko adalah Umar Awak dan Husen Awak dengan Tokasi tempat

rukg  adaiak di Baru,

mendinkan depan STM, depan SMEA. Pasar
ILMT Harvona. Penduduk ash yaay wrjun di bismis adatab eims Tolaki, Bulon

dan Muna, Jumiahnya tidak besar dibanding dengan cinis vang peneliti sebutkan

Y Dia macrugrakan isti dari King Bery Berly
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sehelumnva. Mungkin ada pengembang dari etnis e luput dart perhavan
penchiti Hal ity dhschabkan karena pengembang terscbun memohon izin urtuk
mendivikan ruke i bawgh  tahun 20020 Dapat  ditambahkan  bahwa
kecenderungan umum jika etnis Arab dan Bugis yang bermohon hanyva menjadi
pengembang saja Karena setelah itu akan menjual kembali bangunan ruko yang
sudah dibangunnya tersebel 1ain haloya jika etnis ash, kecenderungan umum
adalah pemohon sekaliges pemilik ruko/jenis usaha [am

Kecenderungan di atas mencerminkan dua hal Feriama, tidak tersed
modal vang cukup di kalangan ctnis Muna unluk bersaing dengan pengembang
dar ¢inis Cinag, Arab, dan Bugis di samping sejarah dominasi etnis 1ersebut yang
sudah lama; Kedwa, para pengembang dan emnis Muna sening herada pada
kedudukan vang tidak menguntungkan karena mercka tidak memperoleh
perlindungan dan “orang kuat™ Muna. [ samping itu, para pengembang dan
Muna tidak dapat mengatasi hambatan struktural yang melekat  pada
pengembang tersebut vang mengangpap pekerjaan sehapgail pengembang schagan
sumber nafkah dan bukan untuk menghimpun modal. ™

Senng, ada emas Muna yang ingin memasuki dunia bisnis. Mergka harus
membuka dan memutal dengan oko mereka sendin, dan dengan demikian
mareka dapat memyediakan tapangan pekeraan bag ctnis Muna sendiri.
Sayangnya, memulai betbisnis, bapaimanapun juga Udak mudah. Karena posisi
ketersingkiran etnis Muna dalam perdzganpgan, maka taruhan dalam bidang ini
penvh dengan ketidakpastian. Memang tidak bisa dipungkini ada juga etnis

Muna vany sukses sebapai usahawan, seperti Anas Ornbi, atau Ridwan BAE

—_— e

! Bandingkun uraian di aias dengan studi 1.ance Castells di Kodus dan Clifford Goens &
Musjonk o
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denean bendera PT Rapeta yang kim menjadi Bupat Muona, Tewapd, dimata
sehagian etnis Muna, keduanya belum banvak memberi arti bagi cints Muna, Di
mata La Ode Rifw Pedansa, Ridwan BAL kini malah menyebabkan banyak etnis
Munz sengsara karena penebangan hutan yang dilakukannyz sebagar bentuk
eksploitasi kekavaan Muna vang mengandatkan dan kayvu jatl.

Yang mepartk adalak persepsi orang Munz dalam memandanp etnts lain
dalam berbusmis, Fams Muna menganpgap semuoa etnis adalah sainpan utama
dalam mempercleh kontrak-kontrak proyek. Walan demikian, ada penilaian-
penilaizn subeknl Kadang ewmnis Muna mengangpap semuaz etus adalah
sebagai " sahabal”, telapt pada kesempatan lain sebagai “lawan”. Etnis yang
tidak pernah terlibar sengit dalam kompeusi etnis dan dianggap netral adzlah
Jawa. Kadang-kadanp untuk memenangkan sualu tender atau provek dan guna
memperaleh dukungan dan kelompok etmis lain, etnis Muna memben tawaran
khusus.

Jika pada fakior politk sumber ketersingkiran etnis Muna karena
dianggap bukan penduduk asli Kendari, di sekior ckonomi ketersingkiran etnis
Muna lebnh kompleks lagi. Mungkin tidak ada stereotip yang tajam antata siapa
Muna dan siapa yang bukan, tetapi memang secara alamiah etnis Bugis, Cina,
dan Arab memang letnh ulel dan tahan banting sehingga lebih berjaya di sektor
perdaganpan.

Sepanjang pengetahuan penubis atas dasar wawancara dan penelusuran
dokumen, penulis tidak memperoleh ieks tertults tentang etos bisnis etnis Mena.
Berbeda halnya dengan etnis Bupts, tradisi bisnts yang kuat ditopang oleh
sumber tckstual. Dalarn naskah lontarak. ada landasan (tlosofi berbisnis einis

Bugis. i naskah e {ergambar mencela orang yang yang Uidak punva usaha,
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vang hermaelas-malasan menghabiskan wakinya, Teksnyva (dikutip dan Rahim,
TUX5 165 ) wdalih

Fokertehs VD00 e pollacame migsnen risere lalangy 2 fanaraicid praseng
Focden mrafrinic, treete | otmabkoini, Pk dde ‘earin pattuaenene, Tacko n
hagrueee wenzkinga hicard ede’, tave wa faoke i pasa e preogkalinga
caefes  porbbaln' Mupaioke swakatokn 0 noasaba oresopo panmuali’
foenmrcinpinaes | el salfefas pummasena dewafo (11al kalian anakke
* Apakah sudah ada pekeguanmu, lalo kamtu mam-main saja Itulah yang
dinamakan perbustan hina dan perbuatan yane tak ada yunannya. Jikalau
ndak ada mekenzanmuo. pergilah ke balairung mendengar soat adat,
ataukah enpgkau ke pasar mendengar warkah penjual. Rajiniah berusaha,
har anak-anakke. sebalr hamva dengan jerih pavah dan ketckuran sert
ketakbosanan vang dilimpahi rehmat Dewata,

Scrmentara etms Cing-Arab. sejak aman kolomal memonopoh
perdapanpan karena mercka diharapkan hisa menjadi peramara antzra penduduk
berkebangsaan Eropa dengan penduduk ashi {Skinner, 1973 404). Seperti vang
diungkapkan Mackic (1976, 4), : “Kebyakan Belanda terhadap orang-orang
(Cina berkemmbang sedemikran schingea mercka kemudian menguasai posisi
perantara yang penting antara massa rakyat poburu dengan bangsa Eropa vang
bequmlah kel vang menduduki posisi puncak.™

Dengan memantaatkan kebigakan Belanda, etnis Cina berhasi) menckan
etms ash pada perdaganpan kel Setelah kemerdekaan, ketika terpaksa Belangda
mehinggalkan Indonesia, omng-orang Cina bergerak memasuki sektor-sekior
perckonomian vang tadinva dedaminast Belanda, kecuali perkebunan vang
tiambil oleh menjadi perusahaan-perusabazn negar.

Dalam perspekuf studi etmisitas, perchunan sumber dava (ekonomi dan
politik) biasanyva terjadi antara ctruis pendutang dan etnis aslic Flal itu dizwali

ketika jumlah etms pendatang vany semakin bertambab dan beniempar tingeal di

wilgyah-wilayah etnis asli. Jumlah populast di lempat tersebut akan jagh
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melampaw sumber dava ckonom dun politik sang tersedia Struklur dan
hubunean kekumtan pon berubuh, karena pada etns pendating juga sudah
memaskkl sektorseker ckonomi vang sebelumnva metupakan laban ekslusib
bagi ctris asn Stroklue hubungan antara ctnis pendatang dan etmis asli pun
bergbab. Buns ash jadi menderita. karenz kehilangan hak-hak istimewa di
ekonomt dan pehuk. Akhimya. hubungan simbiotik antara kedua kelompok
tersebut berubsh menjade perehatan cumber dava, termasuk di pasar dan
kekuasaan  Pada saat it etedsiias kemball diperiegas untuk tujuan dan
memelihara dan memperkual batasan-batasan einis uniuk semakin membedakan
“kuamo” melawan Cmereka. FEinesitas debangkitkan vnluk menegakkan
sohidaritas di arena tersebut {pasar dan kekuasaan). Karcna percholan di arena
tersebut tidak memiliki aturan-aturan terienlu yang menjamin keadilan bage
kelompok-kelompok etnis vang bersang, akhimya semua cara dilakukan, seperti

upaya umuk saling melumpubkan akses kepada sumber daya dan kededukan.

3.2.3 Sumber Political Fnterpreneur

Tuntutan Jan muculnya ewmisitas bagi etnis Muna saogat kuat karena
didakung oleh para akior poliuk vane senantiasa memproduksi entang de
‘putery ducrah’ dalam arena-arena politik lokal di Kendan. Aktor vang
senantiasa memobihisasi, melakukan perlawanan, dan yang mengkonsolidasikan
kekuatan punts mengimbang domitast etnis efents disebut dengan perdseasd

ik
o ﬁ‘.’:"fJFL'.FJ'I’.' e,

" Podttical eotrepeonenr diberikan oleh Ronnie 13, Lipschutz, diartikan schaeai “wetutfi-pebiaceed
archivechienls wit e bt dlevelgs or carry plansiBle siorees of bowe and whn gernicilor ool
erd kAt ers Beree cemne 0 peaas T LIntok lobah pedzsnga Bhat Ronmie 13 Lpscle:, L938 “Secking:
a S1ace of Oue's Ohwn An Analviical Framework for Assesing Ethme and Sectanan Condlicls ™
Datlacn By Crasacturcd dien Regnmie Uk 1 ipschure feds ) e Sdvtd sl iR v ™
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liagt etnts Muna sendirt, prdirea! entreproncur berasat dan fungsionarts
dan politist PDI-F. Pola gerakannyy adalab denpgan gl pedatics adalah
mendarong dan memperjuangkan et Muna menpadi wakil waftkota saat
suksest walikota tahun 2000 silam  Etnis Muna vang dipenuangkan menjacdi
bakal calon ibalon] wakel walikol: saat itu adalah Drs. La Ode Khalita Bur dan
Irwin Genda sebapai elite parol di PSP orajim menghadinn seliap pertemuan
terbatas atau fhar untuk mensestahsasikan calon dan PSP
Elige BDEP punya alasan sehingga berusaha keras memperjuangkan Drs.
La (ke Khalila sebagan balon wakil walihota. Berikut ini penuturan Enwin
{ienda :
* La Ode Khalifa it adalah dalam pandengan kami. ia salah satu Gpur
dare  cttus Muna yang sangalt henasa dalam menasikkar la Ode
Kaimnuddin sebagai Gubernur. Pada masa awal La Ode Kaimuddin ity
ingin dicrbitkan padt gubernur, kami (kbususoya dart Muna) banyak
berkumpuel di rumah La Ode Khalifa. Permah susng saat, pak Salibi {saat
itu memjabat scbagal aparal birokrast) Kami jemput paksa wuntuk
menghadin rapat di rumah La Ode Khalifa. Pada saat mau dijemput, ia
katakan untuk apa, dan dijawab cleh Erwin bahwa int perintah La Ode
Rivar Lalu, 1a menelpon La Ode Rival, dan dijawab bahwa memang itu
betul. Jach bags kamu, sosok Ta Ode Khabia adalah tigur dan Muna vang
dapat rempersatukan kami”, {wawancara, 13 Agustus 2003)
Balon wakil walikota itu sudabh disetgu ofeh panal kemudian oleh
Frakst PIM-* DPRI> Kota Kendan juga dipetuskan nama [Des. [a Ode Khalify
menjadt wakil walikota sebapal calon dari fraksi. Dalam perkemnbangan
selanjuinya, masing-masing traksi hanya mencalonkan satu pakel pasangan Buor
ladu mendatangr semua bakal calon walikota. la mendatangy Masvhur Massie

Abunawas, Llmar Suranan, dan Buhan Matta vang membujuk agar mau

herpasangan dengan 1a Ode Khalhta, Dalam peniemuan dengan parz hilon

Fenditpe s, Fovasmzies, cind 78l Vioferce Research Senes! Wuamber WE Calstirtiaa of
Limversity atl Berkley, him 7o
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walikota 12 vakinkan bahwa la (de Khalifa merupakan birokrat sentor dan
sudah mempunyal pengalaman, Akan elapi ampaknyi, para calon tidak serius
menetima Gpur fersebut. Berkali-kali Bur benemue entok membiearakan hal
terscbut, telapt semua calop walikota sudah mempunyal paket pasangan balon
wakil walikota.

Akibal penolakan dari semua balon waltkota untuk berpasangan dengan
calon vang diajukan oleh PIH-P. maka pada putaran | hanva Fraks: PDI-P vang
mempunyai calon wakil walikota denpan fatar belakang emis Muna. Untuk lebih
lenpkapnyva dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah.

Tabel 3.6

Bakal Calon dart Masing-Masing Fraksi

(r Fraksi Partai |  Fraksi PDI Fraksi Fraksi ‘
_ .. Golkar__t  Perjuangan | Reformasi | _ TNIPOLRI
E Pasangan ! : Pasangan 1 : Pasangan ! : Fasangan 1 . t
Drs Masyhur Drrs. H Kaimuddin | Drs. Buehari H Umar
Masie Abunawas | Hans Matrz b .Si Saranani MBA
{Waltkota/Tolaki) | (Walikota/Toiakiy | (Walikota'Tolak ; {Walikota/Telaki}
Ir.Andi Musakkic | Ds.La Ode i-Bugis} Dirs Baharumin A
Mustafa MBA Khaltla {Wakii Drs. Anwar K {Wakil
{Wakil Waltkota/Muna) Bey M8 Walikota/Tolaki)
WalikotaBupgis) , {Walal |
{ Walikota/Tolaki |
! | 0 |
| :
| Pasangan 2 - Pasangan 2 " Pasangan 2 : Pasangan 2 ;
Haeruddn Pondiu | Drs Masyhur Drs. H.masyhur | Drs.H.Masyhur
.i (WalikotawTolakiy | Masie Abunawas | Masie Masie Abunawas
Drs 1 Muchtar (Walikowa/Tolakr) | Abunawas { Walikota/Tolak:} |
| Silondae SH.M.5 | Dirs.La Ode {Walikota'Tolak | ir.Andi Musakkir
|1 {Walkii Khalifa (Waki! i) Mustafa MBA
| Waliketa'Tolaki) | WalikeiaMuna) | Ir.Dinamis {Wakil |
| | Yunus Walikola/Bugis) |
| | | Makkapareng
| | | {Wakil !

! ! Walikola/Bugis) © |
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Dari 1abel di alas, terlihal bahwy masing-masing fraksi memidiki caion
walikota dengan ancka ragam ctms yang berbeda-beda. Frakse panan Golkar
menpusure calon walihota dan wakil walbikota dengan Jatar belakang etnis
Tolaki dan Bugis, Frakst PDI-P mengusung calon walikota dan wakil walikota
denpan latar belakang etnis Tolaki dan Muna, Fraksi Reformasi dengan latar
belakane Tolaks dan Bugis, dan Fraksi TNLEPOLRI denpan latar belakang
Tolaki dan Buges.

Walau akhimya calon darm Frakss PD-P kalah dalam pertargngan da
momen sukzest lersebut, tetapi fidak bisa dipungkin bahwa para aktivis dan
politist dan PDI-P mempunyal peran dalam menghidupkan semangat ‘ke-
Muna'-an di Kendan. Mereka berhasil menunjukkan babwa para poltrs vang
memiliki fatar belakang etnis MMuna sudah memperjuangkan etnis Muna untuk
sejajar dengan elite denpan latar belakanp etnis lain, seperti Toleld dan Bugs
dalam  kancah politik lokal di Kendari Dalam persoalan ini, ise etnis
dibangkitkan (rempvented) dalam katarmva denpan persoalan keterwakilan.
Etnisitas bertindak sebagat sumber bagr politik yang mendorong kekompakan
kelompok dan karena ilw memiasilitasi arikalasi politik, baik berbentuk
kepenungan keiompok maupun individu (Brown, 1994 xvin).

Masih dan arena pemilihan walikow, dengan atas dasar pertimbangan
etms pula vang dijadikan dasar bagi para elite parpal dalam melakukan koalisi
dengan calon lun. Uasar pertimbangan bapi elite P2I-P mencalonkan Buhan
Matta scbagai calon walikota, karena dianppap dapat menguntungkan ctnis
Muna. Bur mengutakan @ “Huharr Matte e ada daralt Bupsnye dan dalam

prefgamatan kann haliwe selame e veng besa ik diajak kerge same dort
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Ode Kaimuddin (Muna), Andei Jufrnt {Telaki), Maola Daud {Muna), dan Sad
Pidant {Kolzka). Setelah 5 nama, kemudian tersisa 3 nama untuk dipalik adalah
La Ode Kaimuddin, Andn Jufn dan Said Pidani. Pemerintzsh pusat akhimyva
merestui La Ode Kaimuddin menjadi Gubernur Sultra 1992--1997. 14 menjabal
dua periode, sampai 1997--2002.

Yang menarik justru gerakan dan Kelompok Aspirast Masyarakat vang
mampu untuk menghadang ambrsi Alala vang berusahba keras memperjuangkan
etnis pendalang sebagai pengganti dirinya, La Ode Rasyid, etnis Muna yang
tergabung datam kelompok 1w, memibiki argumentasi vang kKuat mengapa ia
menjatuhkan pilihan politiknya di kelompok tersebut. Bertkut ini jawazban La
Cde Rasvid

* Alala itu sangat olociter dan terlalu memaksakan kchendak. Bukan
hanya itu, rakyat Muna jupa dibuat siksa Alala karena ia memaksakan
Maola menjadh Bupati Muna, padahal ia orang Buton. Selamg menjad
Bupati, 12 tidak disuka sam& orang Muna. Akihatnya saat mau
mengakhin masa jabatannya sebapai bupati, kantor, sekolah, dan
bangunan yang dikerjakan selama menjadi bupati dibakar™. {Wawancara,
10 Maret 2003).

Selanjutnya 1a menambabkan

* Saya inginkan putera dacrah sebagai gubernur  agar memudahkan
crang tersebut dalam bekerja. Alasan it logis sebab bagaimana orang
bisa bekerja dengan baik kalao yanp bersangkman dak dikenal. Kritena
mengenal juga diben penckanan dengan alasan bghwa sitpasi daerzh
yang sudah sangat kompleks, jika orang tersebut dapat memahami kylur
daerah maka akan memudahkan ia dalam bekerja. I dalam pemahaman
sepertt 1tu, maka orang vang lahir di dacrah sendin lelwh besar
peluangmya untuk  dikatakan sebasai putera daerah, Jika orang tersebu
lahir di daerah, maka orang tersehut mempunyai ikatan morgl historis
dan emostonal  sehinppa mampu  menumbukkan  rasa  senasib
sepenanggungan. Dalam proses selanjutnya, adalah selama 38 tahun usia
Sultra, welah banyak melalirkan putera-putera terbaik yvang sudah teeuji
kapasitas dan kredibilitasnya masing-masing, tetapi tidak diberikan
relugng unuk memumptn rumah wangranyva seadini Targhlah canioh,
pengusaha aksi itukan orang Bugis. Kita lihat ilu bagus karena mereka
msa memajukan daerah ini Tetapl ada jupa vanp punva perilakua lain
karena dia pandang lain karena 1a melihat bahwa kota Kendan imi
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sempil. lalu o beralasan bahwa sumber dava tidak mencukupe Imi bisa
dumaklumi karena kita i Uinhalu sapa masih berapa fakultasnya A
vang werjadi Orang Jawa dan Sclatan kembalr menvekolahkan anaknva
di Juwa suna Akibatnva, uang tetap lurikan kesana. Sayva mengamat di
kendan sin ada orare-orang vang hanva datang berusaha weiam han
mengeruk keuntungan sajo elap odak iemperlihatkan partisipasinga di
dacrab w3 dalam atan untuk memajukan dacrah lika aa berhasl, 1a
membawa pulang vangnye denwan cara membangue Tumah vang bagus-
bagus di Jawa, Selatan. Ada pula orang-orang vang swdah membeli
mobil tetapi mereka tidak mengganti pomor plal Kendan {137} sehingea
hanvak kendaraan sang berkeliaran di qalan menggunakan plat DI
tSulawes Selglan), [ §Surabavar dan B (Jakaria)lihat pula banmvak
arangt vany dan luar mempunyvai rimah bagus di luar Kendan sepert
Makassar dan Jakarta. Yanp diharapkan adalah para pemilik kendarzan
mempergunakate plat nomor [T schingea ia dapat membavar pajak
kendaraan bermotor di dacrah ime Kata muengharapkan orang vang
herhasit dapat membangun tumah vang bagus i Kendan, orang vang
dutanp akun melihal sudak barvak cumah-rumab bapus daceah ine Nah,
putera dacrah jugs kita gunakan schupa salah saty pertimbargean kaeena
trdak amungkin orang Muna alae Tolakt vang dapat menad Bupati o
Jawa atau Makassar”. (wawancara, 10 Baret 2003 )

Pada arcna pemuiliban Gubermuor Sulira penode 2000-2008, ruane perak
etnis Muna untuk mempramosikan dinova memjadt bakal calon gubemur dan
bakal calon wakil gubernur semahon terbuka lebac Berdasarkan pemenksazn
dokuinen vang dilahuban penehin. ada beberapa mama dan ctins Muna vane
dicalonkan munjadi bakai calun Gubemur Dapat disebuthan antara lamn Al
Kudus™. Prof, I La Ode Abdul Raur™. Habil Marati™. Prof. It Mahmud

Hamundy, M5cY . Ridwan, BAE™. La Ode [da''. s, La Ode Nsaha® Drs. 14

Ode Khaly™ dun Drs. La Ode Lasjikar Kudos™ Dan seluruh calon etnis Muna

* 12 dicalonkan cleh ladan Perwakilan Desa Koo Katohu Desa Napabalane Muma, Partar
Persaluan Pesbanganan {PPF} PAC Koo Napanabenn, PPP PAC Kee Magino, PPP PAC Ke
Pang., PEP PAC Kec Kakangka, PIE PAC Eohia, PPP PAD Tkep, BPT) Koo Kusamhbi dan
tehoby masyasakat Munaan La Baya dan La Mpou
™ Dicalomkan pleh Himpunan Mahasiswa Flaicasar jana Asal sulawes Fenpeara Bandune
* Bicalonkan plek Himpunan Mahasiswa Pascasar jaos Asal Sulawesi Yenppara Handunge
IJlulmﬂnan oleh Hirpunan Mahasiswa Pascasarjana Asal Sulavesi Yenppma Handug
* Dicalenkan oleh Himpunan Mahasiswa Pascasarjang Asal Sulawest Menppora Bandung
" Dicalonkan oleh Himpunan Mahasiswa Pascasanana Asal Soldwese Tenguara Bandung,
*Incatonkan oleh POIP BPAC Kee Ranamect
Y Ircatonhan sleh FI3-P PAC Koo Ranomeeets
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yang tampil tersebut, tidak ada salu calon yang lolos untuk ditkutkan dalam
tahapan penjaringan tahap 1 den il yang dilakukan oleh masing-masing Fraksi
di DPRD Sulawesi Tenggara.

Sementara itu, etnis Muna yang mencalonkan menjadt wakit gubernur
dapat disebutkan antasa lain Dra. We Ode Mustari Rauf™', Dra. Saleh Lasata*,
dan Drs, Ahmad Dakari’ Dari ketiga calon tersebut yang tampil, hanya Drs.
%aleh Lasata yang lotos hingga masuk pada tahap 1 penjaningan di Fraksi Fartai
Golkar (F-PG). [a berpasangan dengan Drs. Adel Benty (Kelaka). Pada tahap |
iti, ada 5 paket pasangan yvang dwcalonkan oleh F-PG adaiah Hine Biohams/La
Qde Jeni Hasmar, Adel Berty/Saleh Lasata, Ali Mazi/Yusran Silondae, Anwar
Adnan Saleh/ichlas Mappilawa, dan Hosein Effendy/La Atjeh Amin, Melaiui
sapat intemnal partai di tubub F-PG ™, maka paket nama yang diusulkan adalah
pasanpan All Mazi/Y ustan Silondae.

Di Kendan, bukan hanys etmis Muna vang memiliki pefitical
entrepreneur. Dn Etnis Buton, fenomena serupa dijumpai jugs pada figer yvang
bernama Saidi, BSAP, dan etnis Tolaki ada figur sepecti H, Surabaja, Endaag,
A dan Tumboe Saranan:.  Uraian berikot akan menpungkapkan kemampuan
figur tersebut dalam mewacanakan isu etnis asti yang diterminclogikar dengan
putera daerah.

Saidi, BSAP, memunculkan kriteria bahwa putera daerzh hendakmya
dibeni makna dengan konotasi keashian. Penggunaan kata asli vang dimaksudkan

adaluh etnis besar yang ada di Sulawesi Tenggara, Guna memperkuat

™ Bicalotkan oleh PDI-P PAC Kec. Ranomesto
" Dmah:mkan oleh Hiznpunan Mahasiswa Peacasarjang Asal Sulawesi Tenggars Bandung
** Dicalonkan oleh Himpunan Mahasiswa Pascasadana Asel Sulawes; Tenggars Bandung
* Dlwlonkan oleh wkoh perorangan Embu Samsul.
“'t1a1 nu dapat difihat daru surat Kepuugan F-PG No Kep-03FPG-DFRO 002
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areumentasima, 12 menvilit Sumpah Sultan Buton adalah: Vjangan engkau
perdagangkan  negerimuo,  jangan  bersekongkol dengan orang Tuar uniuk
menpalwr negenimy, jika itu tegadi maka runtuh berantakanlah neperimu”
{ Kendart Fkspress, |3 September 20023

[Cn kalanran ctnis  Tolaki, terdapat beberapa figur vang dapat
dikategorikan sebagal peditteal entreprenewr. H. Surabaja, mantan pamong praja
di era Bupati Kendari Konggoasa, menegharapkan bahwa vang menjadi pubernur
adatah pulera daerah, Yang dimaksudkan dengan putera daerah adzlah memiliki
genctika cinis Sulawesi Tenpgara. Dasar arsumentasinva, jika orang Jahir dan
rahim Sulawesi Tenggara akan tumbeh ikatan storis dan kultural. Kesamaan
latar belakane mi pada aklhmya akan menumbuhkan komitmen moral dan
cmosional dalam membangun dacrah sehingga sudabk terup kapasitas dan
kredibilinas { Nendari Ekspress, 12 September 2002).

Endang, 5 A dalam upaya memompakan sermangat etnis selain dengan
pembentukan wacana juga denpan mobihisass massa. Sebapgal Ketea Forum
Bersama Sultra Bersaty {FORBESS), Endang mengeluarkan knteria bahwa yang
lavak untok mengadi gubermur adalah putera daerah. Adapun knterranya adalah
{1} berasal dan salah satu etnis asli di Sulawesi Tenggara; {2) salah sale dan
orang 1wa kandung (ayahibu) berasal dani etras asli di Sulawesi Tengpara: (3)
bagi calon vang tidak berasal dari salah satu etnis asli Sulawesi Tenggara dan
atau salah segrang dar orang tua kandungnya baik laki-laki maupen perempuan
bukan berasal dari etnis Sulawesi Tengeara, maka calon yang hersangkutan
harus merupakan kelahiran Sulawes: Fengpara dan tingpal menetap sekurang-
kurangnva 20 tahun di Selawesi tenggary; dan 4) menguasai salah salu hahasa

daerah Sulawest Tenppeara,
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Endang melakukan mobilisasi massa pada saat penjaringan tahap 11
dalam momen pemiliban Gubemur Sulawesi Tenggara. la datang dengan
membawa massa sekitar 150-200 orang. Tujuanmva menpajukan tumutan ke
Traksi TNLPOIRI di DPRD agar mencalonkan bakal calon {balon) dari etnis
Tolaki adalzsh Adel Beny dan Hosein Efendy. Alasan vang dikemukakan adalzh
karena dari semua fraksi'' yang ada di DPRI) Sulawesi Tenpgara, tidak ada
yang mengakomodast balon dar etnis Tofaki untuk memjadi calon gubemnur.
Sernua hanya mengakomodast bakal calon dari etnis Buton. Akan tetapr tuntutan
Endanye tidak dapat dipcnuhi ateh Fraks: TNEPOLRI dengan alasan ingin netral
pada semua ealon.

Dis. Tumbo Saranani juga menjadi aktor penting di etnis Tolaki yang
kerap memompakan putera daerah untuk diberi prortas penting dalam
mendudukt jabatan-jabatan stmlems & Kendan. la kerap menudub etnis
pendatang hanva ingin mengambil keuntungan ekonomis di Kendan, Terkadang
dalam perakannyz disertai denpan 2ncaman pengerahan massa untuk menekan
pihak-pthak yang merugkan kepentingan etnis Tolaki, Al Mazi selaku
Gubernur Sulawesi Tengpara tidak ferlatu nsau denpan tindak tanduk tokoh i

Malah, ada kesan kalau ia akomodatif dan “mav mendengar” suaranva. ™

** Fraksi FPDEP mencalonkan Des Tsmat] Tangka (ButonpDrs. Yusran Sdandae M Si ( Terlaki}.
Fraksi Keformasi mencronkan Frof Dr. Diaali {Buton)Dirs Borehim Pallatje (Tolake), F-BG
mencalonkan Al Mazi S H (Butonk [2rs. Yusran Silondae M S (Tobkki) Das semuz calon
yany ada tidak ada satu pun calon gubermnur dari etnis Tolaki dan etnis Tolaki hanva dijagokan
uniyk menjadi calon wakil gubernur. Yang menarik dari figuor-figar balon tersebut heseimbamean
antar elny Jipertahankan, jika baton gubernureyva dan ermis A maka balon guberaurmyea dar
etnis B

* Comoh dani hal lersebut yakni pada sazt Ali Mazi (Gubernur Sutawesi Tengpara) yang akan
melahukan mutast pejabar di lmgkungan Pemrov, Tumbo Saranani hersama beberapa 1okoh
masyarakal pernah menemui Ali Mazi membicarakan representrasi etnis Tolaki yang akan
didudukk an datam kabinctnys Akhirnya beberapa etnis Totaki mencmpati pos paharan peTitin
dr lingkuangan Pemroy pasca Mutast, sepert Mochtar Silandae, Kimsan Tachac {Eemelard v, |
April 2044)
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Dengan demikian, pediircal catreprencur didapat pada masing-masing
cimes ash i Sulipwesi Tengpara. Persamaan dan aksinya adalah hanya ampil
padda momen-mornen politik pentinge saja, seperit pemtlthan walikota dan
pemilihan gubernur. Perbedaannya, ada vang lunak, dan ada yang milran.
Podiaend catroproncie @imis Muna cupanya masuek dalam kategori vang lunak

datam memperjuangkan kepentingan etnisnya di Kendari.

3.3 Perwajudan Etnisitas Etnis Muna

Peguargzan dan strategl etmis Muna untuk membangkitkan etnisitas
Muna vanp sudah dikemukakan adalah melalul individu-individu. Pada
pembahasan benkut in akan diuraikan terlembaganya aspirasi dan kepentingan
etrtis bluna schingea herbagar tuntolan etmis Muna dapal menvalurkannya secara
sehat. Asosiasi etnis dan parpel dapat menjadi wadab artikulasi kepentingan
etmis Munza, Kedug ingtitust i dapat mengambil insiatif untuk mencan tahu apa

sesungeuhinya aspirasi orang Muna tersebut.

3.3.1 Asosiasi Etnis Muna

Sebagaimana diurukan di muka, perkembangan pofitik dan ekanomi di
Kendan, hanva menguntvngkan eims Tolaki, Bugis-Makassar, dan Cina-Arab.
Artinya, sistem yang bekerng  hanya  menpuntungkan  dan sumber daya
terdistribusi iebih banyak ke kelompok etnis tersebut. Dalam keadaan seperti ini,
maka asosiasi etnis hisa muncul scbapal suatu slat untuk mempertahankan
kepentingan-kepentingan ckonomi dan pobtik etnis tenentu ({ulvakasem. 1988

241y Asosiasi etnis merupakan sirategi yang menguntungkan, karena sitatnya
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yang informal schingga kontak dan komumkasi dapat denpan mudah terjadi
di antara para anggola sesama £inis.

Pada awalnya. gagasan untuk membentuk asosiasi kedaerahan orang
Muna di Kendari didorong oleh motivasi untuk mempererat sitaturahmi orang
Muna. Tujan wamanyz adalah membantu orang Mutia yang berada &
perantauan agar mampu sejajar dengan etnis lain. Kegatan utamz yang
dilaksanakan adalah menggalang kekerabatan melalui berbagai kegatan,

Asosiast ctrus Munz yang paling twa di Kendan bemama KKM
(Kerukunan Keluarga Mung). Pendirinya adalah Prof.Dr.la Ode Abdul Rauf
{mantan Ketun Bappeda} Tidak ada kepastian waktu berdinnya, hanya
diperkirakan KEM sudah berdin sejak tahun 80°an. Pama anggota KKM walu
itn pada umumnyz berasal dari kalangan elite, adalah orang Muna yang sudah
berhasil di Kendan vang urnurmya sudah d2 atas 48 tahun,

Seiring dengan semakin banyaknya populasi etnis Muna yang ada di
Kendar, maka serak tahun 2000°an marak berdin asosizsi emis Muna Depat
disecbutkan antara lain ; Kerukunan Keluarga Wakorzmba Selatan {(KKWS)
dengan ketua Ld Ngkono, Komumias Pemuda Koremba dengan ketua Amsir
Abdullah, lkatan Pemuda Petajar Tongkuno {TPERMATQ) dengan ketua Manar,
Kerukunan Pemuda Pelajar Mahasiswa Labora Muna (KPPMLM) dengan Ketua
Muh. Saleh, Forum Komunikasi Mahasiswa Muna (FKMM} dengan Ketea Ld.
Muhammad Badr, Kerukunan Keluarga Laonti (KKL} ketua Mubammad Adam
Sakoya,5.505., Kerukunan Masyarakat Indenesia Muna (KMIM) dengan ketua
Dini Djifto, Kesatuan Pemuda Pclajar Mahasiswa Indonesia Muna {KEPMI}

dengan ketna Kudos Muharam, Kerukunan Keluarga Lahontiha (KKL} dengan
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ketua [a 1Dambo. Dapat dikatakan vanp menjadi penggagas dari asosiasi etnis
diturmjuk menjadi ketua.

Sumber pendanaan asosiasi etnis Muna berasal dari sumbangan mdividu.
Ini berbeda dengan asosiasi einis Tolaki, adalsh i embaga Adat Sarano Tolaki
(LAST}. Dari informasi yang penulis peroleh dari Muslimin Said >, sekretans
LAST bahwa seuap tahun pemerintah daerah membenkan bantuan dana.
Sepanjang vang pencliti ketahui berdasarkan wawancara-wawancara dengan
pengurus asosiasi etms lan selama penelitian berlangsung, 1ampakoyva hanyva
LAST yang mempereleh bantuan melaln APBID.

Basis utama anpggota asosiast ind adalah etnis. Keanggotaan dalam
asosiasi memperlihatkan sesuatu yanp terkait dari komunitas kampung yang
sama_ Sebagaimana ditutuckan oleh Ketua KEKM (Kerukunan Keluarga Muna)
Kota Kendari, Prof. Dr, La Ode Abdul Rauf, M5, keanggotaan dalam KKM
adaiah orang yang lahir dari Muna, entah ite dan suami, istn, bapak, dan by
zkatt olotnatis menjadi anggota. Keanggotazn dalam KKM dapat melampaui
batas-batas keagamaan karena vang isa jadi anpgotanya dapat Islam atzuy
Knisten. Keanppotaan pada asosiasi juga melewal struktur ekonemi bisa crang
migkin dan kaya, dan juga latar belakang pendidikan karena vang buta huruf
sampal jeniang pendidikan sarjana dapat menjadi angpola,

Schaman besar kepiatan asosiesi adalah ansan yang diselengearakan
setiap butan sceara bermliran. Sebapaimana dikemukakan aleh Jay (1969 416-

417) ansan adalah suaty bpe kelompok kerja sama vang dapat bertahan lama

** Dan kererengan yang pentlis peroleh bahwa tanggung jawab Pemda untuk mengpaahken
asostasi cints adelah didukung oleh Permendagri Mo 3/1997 tentang pengembangan pelestarian
adat istiadat, kegaatan-kegiatan adat, dan Jombaga adat di seluruh Indonesia sehingga
diharapkan gubertur sampai tupati diharapkan dapal membantu lembaga adal yang sudah ada
maupun yang akan dibentuk
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dalam suatu komunitas. Kogiatannya berlunpsung sepen lotere adakah sejumlah
kecil orang akan memberikan jumlah wang yang sama uniuk dikumnpulkan, yang
kemudizn akan diglokasikan untuk seoranp angrota metalul undan. Bags
anpyot yang tidak sempar menghadin acara ansan, 1a dapat mengiritnkan uang
mereka metaiui anak-anak atau keluarga vang dipercaya. Biasanva rumah yany
dipakai adalah angpola yang mundapal acisan bulan sebelumnyz. Demikian
seterusnya, sehingea setiap bulan para anpgorn dapat bertemu. Dioarisan 1to
mereka dapat mendengar kabar dars kampung halaman, keluarga, dan orang dan
kampungmya. FPcrcakapan bersifat santm denpan obrolan mercka  tentang
kehidupan schari-hari. Orang benanya saia samg lain mengenar sekolzh anak,
cucu dan kemajuannya.

Seclain kegiatan sosial, ada juga asosiasi etnis Muna yang merambah
pada kematan-kepatan peliik, khususnya pada momen-momen perzantian
walikota dan gubernur. Dart hasil wawancara dengan penpurus asostasi, contoh
paling nyata dari pembentukan ascsiasi untok kepentimgan polink adalah pada
saat pembentukan Kerukunan Masyarakat Indonesia Muna (KMIM) dengan
ketur [ien Dyjifto. KMIM didinkan pada saat-saat penjaringan nama-nama
menjelang suksesi walikota Kendan. Berdasarkan informasi Dini Djifto,
motivasi berdirinya adaiah didorong oleh keingnan agar dapat menyatukan visi
orang Muna yang ada di Kendari dan berharip agar siapa pun orang Muna vang

(evakhir folos masuk sampai tahap pemilihan,™ itulah vang didukung,

! Munukin vang dimaksudhan oleh Dii vakni calin walikotawakit wakikorz vame lalos sampan
padg falap pemaringdn 1 dan ] Lialam PP 351 1ahun 2000 menyvebutkan babwa pady rahap
penjaringan ihap Imerapakan kegiatan fraksi untuk meneln pasangan bakal calon Sementara
penjaringan tahap 1L mervpal.ar hegiatan masiog-masing eaksi unjuk melakukan proses seleksh
baik kelengkapan dan keabsahan admemgirasi maupun fenlang kemampoan dan Lepribadian
Lahal oalomn
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Ialam perkembangannyva, kettka tiba saat peneniwn calon watikota
vange akan diptlih, ternavata tidak ada dan emnizs Muna. Yang ada hanva calen
Wakil Wiabikor adalah La Ode Khalifa, “"KMIM hanve memfokuskan ke La
Ode Khalifa walaupun a2 kalah tetapi kams sadab menomjukkan solidaritas
kepadatya™, ungekap Frini Djiito kepada peaulis.

Apa vang diunpkapkan oleh Din di atas dapat diboat generalisast bahwa
melalun arosiase cims Muna im meitcoba memperkuat postsl tawar nienawar
etnis Muna. Salah satu momen vany dipibh adalah dengan menamplken figr
dare eums Muna scbagar calon wakil waltkota Tenply swpa, stralen m dipillil
dengun harapan dapat mewajudkan ambisi etns Mona untuk meodapat hak vang
tebih hesar dan didengar secara politik di dalam pertarurtgan antaretits.

Hanyak orang Muna vanp terlibar dalam asosiasi-asosiasi etnis tersebut.
Para pendinnys memandeng  babwa wadah e dapal memad salab satu
kendaraan untuk mewalkah dan imelobl kepentingan-kepentingan dan kebuluhan-
kebutuhano etnis hMuna pada umumava. Elite Muna melakukan maobalisgs elnes
melaluy wadah it Pemompaan semangat ke-bMuna-an disebarkan kepada orang
Muna. Fenomena pentingnya asosiast etrus secara mendadak menjadi alterngtef
terhadap part politk {Khinker, 2003; 39) la udak hanva berfungsi sehagai
Patform ideologis, namun sebapai cara unlk mengmkat clite dengan para
pengikiulnyd. becara ekonomis, lanut Klinken peran asosiasi etms  adaizh

menyediskan lapangan pekeljaan.""{'

 Penemuan fungsi ey cdiean lapangan pekerjzan” dan sosiasi eonis sepom vaky dizman
olek Klinken berdacnhan penchtar di Kilicsanian Fenpah 10 daeral 1ersebon, asmsieg e,
sk LMEMI-KT begrerak di berbasal bidane usahe dan preseh fahan garnbuot, agobasms
kewisalasn, pengambansan ¢mas dan perkavuas Tetam:, s dssias elmis i Kendan ndak
digrmpa Feomend sgaps karena umomny s segiatanna ek banes ) bediny sosal dan
metlitis
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Pada masa orde baru. jumiah dan kegiatin asosiasi etms tidak semarub
seperti saat ini ° Karena itu elte politk belum banyak yang “melirik™ sebaga
kendaraan politik bap chte. Fegialan asosiasi masih schatas keatan sosial saja
vang tdak punva resonanst poliik. Tidak berkembangnya kepratan dan
mInMmnya asgsigsi-gsosis) ctons pada masa Orde Bar secara struktural dapal
ditelusuri dari konstruksi kekuasaan yang memarginalkan peran etms, Praktik
polink Orde Baru memprodukst negare yang kokob, kuat, dan reland otonom,
sera bernarak jauh dar milai-nikal kepentiogan etnis. Akihatnva, masyarakat
etnis herada dalam keadaan teramingkan secara ekonomi dan polink. Dalam
keadaan tersebul, negara hanya merestw  pendinan  orgamsasi-organisast
korporatis *

Hal yang menyebabkan orde baru melakukan it didasart olch keinginan
kuat untuk mengendalikan etnis dan tmemperoleh dukungan pobuk dan ¢tmis
demi memperkual nepara. Langkah ini terkait dengan pembentukan imgji
nasionalisme Indonesta. Nasionalisme Indonesta dibanpun dan diharapkan dapal
mengatast sepala rintangan termasuk ¢tnds. Oleh sebab 1w, elnis hares ditekan

sehingga niduk menpalahkan imaji nasionalisme Jika ¢tnis yanp menonjal maka

——— — ————

" 0i Kendari, bukan hanva vtnis Muna vane membeniek asasias etnik. Thar penelusuran yang
peneliti lakukan, etnis-etnis rate juga membentk asosigst etaik T cenik Tolakt ada terdapat 5t
gsusiasi, etnls Buten ada 4, etnis Bagis-Makassar 20, oinis Jawa 2, einis Cipa 9, etois Flargs |
etnak Minahasa b Munghin mash ada asoviast etnik vang lain, 1etapi peneln belum hisa
n:selaiqukan neselmean mendalam kaceea kelerhatazan waktu

" Renak akhis tahun 660°an samnal awal tahun 70°an, orde bans melakukan restnidun sasi pualitik
yang mengarah kupada climininasi parlisipast kelompok emnis dalam proses politik, kecyali
melalul organisasi-organizas kepentimzan karporals bentukan dan kepanjanean jaagan Newiia
Pemibuntukan dan dorengan bagi pembentukan wadah agaw coganisasi tungpat di berbapar '
kubdupan sepertt KADDN hagr pengusaha, KNP bawi pemuda, BT haws haume tarn %]
untuk nelayan, KORPRI baui peprawai negeri_ dan setersnys, merupakan indikasi paling jelas
mengenal of gatsasi korponatis sorsebut Untuk dishuastieornitih, rmengenan hecendeninean
terschul, fibar nnsalava Mobiar Mas o, Skorome dhan Strekice Maliih ¢ Jede Hovo Tvan-21921
lakarta LPILS, ORY
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akan wimbuli sikap kepedulian dan obsestl terhadap ctms sendir, dasrah, Jan
sekte apa pun seria menpabaikan perasan nasionalisme,

Keberadaan asosiasi etnis imi, bagi warga Muna di Kendan tewsp
dibutuhkan, sebab betapa pun seseorang mengidentikkan dirinya sebagan arang
modem di kota, bila berhadapan dengan sesama ctaisnya, maks ia akan kembali
kepada nila-nilai tradisional tama, sehingpa iz memiiiki dua cin sekahigus, yaitu
superkultur dan bikulturalism (Geartz, 19637 35, dalam lhrome, 1994 5523 Dan
perspektil pobvk lokal, kemuncuian asosiast etms menune penulis  pada
dasarnva kel bernuansy polis dan bertupuan unwek mengklam clrisnya
sehagal terunpgul dibandingkan dengan kelompok etnis lain. Hu semuya tidak
lepas dalam upaya dan kelompok 2inis uniuk memenangkan peranngan

sumber daya dan dominas,

3.3.2 Wadah Parpol PDI-P

Satah satu peluany yanp bisa dimanfaatkan etmis Muna  untuk
meningkatkan peran dalam arena polink lokal adaiah meialui PDI-P. Melglui
wadah ini, para political entreprenewr yang idak lain adalah elile parpol PDI1-P
dapat mempromostkan emis Muna menjadi “orang penling”, sebaga saluran
pehitik etms Muna. Orang-orang Muna vang terlibat di PDA-P berupava untuk
mewaudkan atbisi mereka mendapatkan hak yang lebih besar untuk didengar
sceara palink di dalam arena politik iokal.

Elite parpul yang ada di PDI-P, banyak membangkitkan simbol etnis
utuk  mendekatkan  dinmya  denpan anpgota pengikutoya Dalam hai
penggunaan propertl ¢tnis, tampaknya elite parpol lebih mengacu pada

pumiatiernan peakles wenlang cbmsilas, Kesadaran mereka akan suubu eines masih
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tertanam kua, schinppa ia tetap memelihara untuk tidak tercabur dar akar
budaya etnisnva. Mercka yang mengingkari akan budaya ctnisnya 2kan
diperlakukan sebapad orang lain, “orang mereka”. Seper ditulis oleh [g Kimi
Batoa, jati dinn orang Muna tidak lain adalah perpaduan antara Buton dengan
Muna vang didalamnya ada pemingealan budaya kolomial Belanda, Perlemuan
itu maka memaksa maka orang Muna banyak merenungkan sebuah jati din
Muna,

Dalam upaya pencarian jati diri itu, kemudian bertemu dengan sosok
glite dari ctots Muna vang kebewlan menduduki schagai ketua Parpol, Tak,
pelak maka ehte parpol terschul mencan dekungan dan sumber legitimasi
melalui pembeniukan klientehisme. Galam pola relasi patron-klign akan dipenubu
dengan semanyat membangun loyalitas prosedural darn anppgota kepada elitenya.
Qlehkarena 1tulah clite parpol tertank untek menumbuhkan budava klienaltisme
dan patronasc. Dalam hal ini scbapgai elite parpol melakukan homogentsasi
orang parial, terulama vang akan menduduki posisi siralegs, sepeni menjads
anggota NDPRIY,

Melalui wewenang yang dimilikinya, Munajab menyeleksi oreng-orang
kepercayaannya di partai untuk mendampinginya dalam menpalankan sebagai
ketua parpol. Orang yang dipercayz gdalah vang mempunyai kesamaan sosial
etnis, dan pada saat yang sama memcrginalkan orang vang mempunyai
perbedaan etrus denpan dirinya. Kargna Munajab menempatkan orang-orang
saty ¢ts dirinya untuk menempati posisi-posise kuno & partai, kesan rasis
tichak terctakkan. Kendat demikian, Bur tetap gigih melanjutkan langkah dan
malah membenkan perhindugan terhadap orang vang diumpuk twresebut. I

berdalih bahwa, partac membutehkan orang vang loyal dan punya integritas dan
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berlindung di balik ATWART pertai bahwa tindakennyz tudak mclanggar
konstitusi pactai. Alur tindakan yang sama juga terjadi padu pola kena La Ode
Munadora, Ketug PDI-P Wilayah Sulawesi Tenggara. Disadari atau udak, &
mengisi jabatan-jabatan strategis di partai dan orang yang memiliki preferensi
sosial etnis yang sama, adalah Muna.

Bagi eliie parpol yang saal mi masih memegang lampuk kekuasaan di
parpol, tampak bahwa pemaknzaannya tethadap etrus cenderung bersifar praktis.
Sikap tersebut ditempuh adalah dalam rangka mencari legitimasi dan
mempettahankan posisinva sebagai elite. Olehkarena i, para elite parpol
mengambil simbol einis yang memang memiliki pengarmh efektif dalam

mendekatkan dinnya dengan anggate pengikut vang ada di parpol.
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BAB 1V

ELITE MUNA-ELITE BUKAN MUNA DI DI PRI-P

Pada Bab 111 sudah draikan ientang kehadiran etoisitas dalam arena-
arens polink lokal [dan wraian ersehut terlibat baliva masing-masing etnes,
apakah dari Muna, Tolaki, Buton, dan Bugis kerap memainkan kartu etrsilas.
Orang Muna merupakan salah satu dan sekian banyak aktor vang Kerap
memainkan  karu terschbut. Dalam studi konstrukst sosal  seperti vang
dikemukakan oleh Berger dan Louckmann (19903, diperlukan  penjelasan
lentang alasan mengapa orang Muna menggunakannya. Alasan yang mendasar
petilaku orang Muna dalam memanfaatkan etnisitas dapat diteluseri lewat
konstiuksi  pemikitan.  Melalun  konstruksi  pemikiran, dapat  dipahami
bapaimana kehidupan masvarakat itu iertbeniuk dalam proses vang terus
MENCrus.

Salah satu uvpaya umtuk memahami tindakan orang Mung dalam
memankan cimsitas ite adalah dengan menelusurl sistem  penpetabuan
informan schapai hasil penclusuran fofe srory elite parpol yang mempunyai
posisi penting i PDI-P. Penlaku elite parpol vang banyak dari Mura
sebapaimana telah ditampitkan, dilandasi oleh poswisinya dalam organisasi,
kcbudayaan Muna secara umum dan  [alsalzh vmng Muna. Dengan faktor
tersebut, terjadi saling silang dan membentuk formasi perilaku khas orang
buna ketka berinteraksi vang menphubungkan mercka satu sama lain. Uraian
pada bagan imi juga zkan menampilkan eniang ¢hite PTH-P vang bukan dan
Muna. [Jan perbedaan latar belakang ctris ini gkan tergambar bagaimana

“orang dactah” mendefinisikan pendatang”, dan demikian pula sebaliknva.
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Dengan latar belakang etnis dan Muna, walau pada umumnya hanya bersifal
semeniara saja, mereka mengalam keberhasilan, sementara elite bukan Muna

mengalam kekecewaan.

4.1 Perilaku Elite Muna

Clite parpol yang berkuasa saatl imi di PIM-P Koz Kendan adalah efite
vang melakukan tindakan foced swbpeoss adalah suatw findakan vang
mengidenufikas seseorang alas persamazn sejarah, nenek moyang, lempat
tinggal, dan kebudayaan vang samd {Appdurar dalarn Baso, 2005°41). Sosok
vang paling berperan dalam melakukan tndakan foced swbpects adalah
Munajab. 5.E., Ketwa PDI-P Ko Kendan dan La Ode Munadora, Ketua PLI-
P Propinst Sulawes Tenggara,

Tindakan di atas diawali dengan mengidentitikasi latar belakang etnis
“stapa kami-siapa mereka”, lalu berkembang menjadi sentimen keaslian atas
dasar etnisitas. Hal itu terjad) karena selain orang asli daerah tidak dapat
menghindari interaksi dengan para pendatang juga mercka harus menghadapi
semangal para pendatang untuk bersama-sama mencan  peruntungan  di
dacrahnya. Bagi elite parpel, etnis dapat “dimanfastkan® scbagal sarana
perekat dengan penpikutnya dengen “siasat-siasat halus”, Adapun indikator’

dan undakan produksi Joca! subjecis adalah sepeni dibawah ini

4.1.1 Perckrutan Pengurus Atas Dasar Elnisitas
Fealnas kehidupan parpol pada tingkat lokal dijumpai adanya
fenomeny ¢lie parpol bukan saja pengikut darn pemegang kekuasaan pusatl

secarg pribade, mercka juga memeliki hubungan kekerabatan denpan mereka.
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Ini meleputt bukan hanva kareny persamann emis, pupa kareng penemanin
Struktur vane sepenti Un adalah instrumental bagn eletenyva karena kepatuhan
penlkut dan anggoti Ctap lerwmen

Perhatian Munasjab dalam parpal mula-muls tereurah pada upava
memued thkan pengaruhnya di kalangan penpurus [lenpan wewenang vang
dimiliki oleh Munajab sebagai ketua parpel hasil dan kanfereahsues PP
tahwm 2000, 14 ingin mueniudikan arsospol sehap Tperpamangan’ pobadinya.
Bapatmana gambaran seleksi penpures vang dilakukan oleh Muonajab ?
Berdasarkan hasil wawancara dengan Envin Genda micngungkapkan bahwa
Munapab muerupakan figur sentral untuk memutuskan siapa vang akan direkrut
sehagar penpures DPC PP Kot Kendare, Keputusan yang diambad oleh
Munajab banyak tidak sepenpetzhuan pengurus lain. Beberzpa pengurus vang
direkrut baru menpetaliw bahwa la dircknut setelah ada 5K dari DPP

Dalam menvelekst pengurus pantai, awalnya Munaah  menvusun
sejumizah knitera vang digunakan uwntuk melakukan reknitmen. [1 antaranva
adaiah loyalitas, pendidikan, dan kekaderan Akan tetapi, ketatnya persyaratan
vang ia susun mengakibatksn subinya mencan kader partw unwk dirckrur
menjadl pengurus. Akibatnya, iz haoya mencan kader parar vang memehika
loyal terhadap orpantzase. Penafsiran foval saat itu, adalah kader panai yang
tidak pernah menyebrang dan mendukung PR Peo Soerjadi.

Apa yang disusun oleh Munajab di atas, dalam kenyvataannya, penpurus
vang deeckoul mempunyar relasi baik dengan dininva Dengan demikian ndak
terradi rekrutmen berdasarkan kinerja porfrmance) Pare kador vanp direknut
merupakan orang dekad Munajab, dan pada umorma mempuaval latar

belakang emes Muna
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Formasi resmi datam suatu struktur werdin dare 1 orang pengurus. Dart
jumiah iu, § orang pengurus dengan berlatar belakang etmis Muna, 1 orang
ctmis Telaki, 1 etnis Buton dan | orung etmis Toraga. Satu orang Buton il
punya hubungan keluarpa dengan Munzpab, sedangkan 1 orang dari ctois
Tolakl sama-sama alumm FI (nhalu. Denpan format seper nu, adalah
pengurusnya didomingsi oleh etnis tertentu lalu pengurus lain masth punva
janngan pribadi, wenu saja menjadi umk dengan plocgerm panai vang
nasionalis. Hal im menunpukkan bahwa seorang chte parpol perlu jaringan
yange kuat amtarchite o sendirl. Benpan latar belzkang keluarga Munajzab,
adalah ayahnya seorang polisi dan ibanya seoranp tbu remah tangga, tidak
dapat diharapkan sebagal sumber jamngan vange kuat scbagai scorang chie
parpol. Alabatnya, Munajab sendin yang perle untuk merekrut “orangnya”
runa diajak masuk sebagal anggota janngean.

Tanpa disadan. Munajab dalam akuviiasnya sehapai  ketua
membungsikan pengurus vang dianpgap loval, dan pada saat vang sama
meminggirkan pengurus vang dianggap udak loyal. Hal iw dapat dilihat dari
pemberian kesempatan vang lebih luas kepada Frwin Genda, vang berlatar
belakang etnis Muna guna menjalankan ugas sebagai sckrotaris, vang
scbetuinys dalam  struktur penpurus jabatan o dipegang oleh Andika,
Munajab juga mengangekat ‘orang dekatnya’ yang tidak masuk dalam strukfur

organisasi, vakm Munadi.! dengan tupas-tupas khusus orang vang latar

' Tedepas dari kesamaan latar belakany ctnis, pengaknfan Fraen seliegai sckeretaris karend
Rur menpanggap Erwin sehagpal orang pane dapal mentazali asas-asas adminisirasi dan dapat
niclak sanakan lugasava dengan elsiensi yang 1utak dimiliki Andika. Wakau demykian, di mata
penguras lam, Fesm udak reennliki kharisma dan wang vang banyak scperti yanw dimihk
Arifin Hasan

" Daes infermass vang penalis peraleh. Mundari merupakan adik Randung Muonajals Figyr b
walaw tedak duduk dalam strukier resnn pengures, 1dlam pecaroya dapatl melampaui peran
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betakang etmisnya dari Muna. Kritena rekruttmen penpares vang dilakukan
oleh Mungah, tampaknva memenuhn svaral model rekruimmen apa vang
dikatakan odeh Narns (1997 1] sebavar aserproe siufe *adalah individu
dipilth unwk mendudukl suatu pabatan fertenty karena kefurunan dan status
sortal

Dengan mengueilkan orang vang tidak memiltki hubunpan pribad
dengannnya membuat Munajabh menjadi orang kuar di panai. la ndak memilik
satngan sehungga memilikn kekuasaan yang besar dalam pembuatan kebijakan
partai. Orang-orang dekat demgan Munajab dipastikan akan mendupatkan
posisl yang penttng di pariai. Selama orang Muna masth menjadi eltte di PII-
P, etms non Muna akan tampil sebapal pelengkap saja. Dengan memiliki
kesamaan latar belakang etras, Munajab lebih mudah membangun hubungan
politik maupen pribadi.

Karena Munajab menempatkan  orang-crang  dekatnya  dalam
menduduki  posisi-posisi penting  di  organtsasi, kesan  perilaku  vang
mempriontaskan orang Muna menjadi tak terelakkan. Perilaku pilih kasih
datam pelaksanpan recrirment menjadi sumber ketidakpuasan di kalangan
pengurus partal yang merasa dinnya memliki loyalitas tinpel. Salah saty
contohnya Andika Ketidaksvkaan Andika tercetus karena diangeap bukan
“orang Muna” dan dengan demiboan ja dianggap “bukan putera daerah™

Mendengar hal tersebut, ja putt berujar

orang vany dudub dalaan syrubtur Salzh satu peran peating vane pestdis cale i memaid
hrosduaor lapangan untuk mobilisasi Japangan di daerah kuwasan Sodeboa pada sea
!«m‘npan\.‘r penmily 2004

"Mode! ini bericndangan denwan ccdior emes oersted recratment vang Yebih merckankan
hepada hentibian 1etmis dan fepemempinan sehagar sesuat vane diperlukan dalam
pekerjaannya dan menghimdan hal-hal subyekr
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“di Kendart saya sudah punya tumah, usaha sava i Kendan, anak-anak
semua saya sckolahkan di Kendari. Ada orang yang (ermasuk sebapai
putera daerah, karcna lshic di Kendari atau mempunyal orang tua di
Fendan wtap isa saje membangun tumah  aau menyekolabkan
anaknya ke Jawa atau Makassar Apakah hal ine dapat dikatakan sava
bukan putera dacrah ™
Walau mendapat protes, Munajab tdak bergeming. la berpendapat
bahwy vang protes hanya salu orang, sclebihnva tidak ada pejala penantangan
dari fungsonans lam. Hal itu dibuktikan dengan tidak cekup koainya Andika
dalam mendapat dukunpanr dan pengurus lawin. Realilasnya memang udak
memungkinkan, karena orang yang dirckrut eleh Munagab adalah orang yang

memihki kedekatan emosional amar dekat. Meksmisme perekrutan peagurus

hampir sepenuknya berada ditangan hMunajab.

4.1.2 Perekrutan Calon Legislatif Atas Dasar Etnisitas

Bagi elite parpol vang mempunya kewenangan akan ‘tergod2’ untuk
mempromosikan orang-orangnya guna mendodukt suatu posist stratepris dalam
tnomen-momen pelitik tertentu. Munajab dan La Ode Munadora adalah orang
yang ingin memanfaatkan peluang tersebut. Hal tersebut dapat dilihar dar
ajang pemilu 2004, kedua orang tersebut mempromosikan amis Muna untuk
menjadr calon jadi di dalam proses penentean calon angeola legislatiil DPRD
Kota Kendan.

Dominasi orang Muna juga terlihal pada swat proses lawar menawar
dalam reknumen calon legislatef 2004-2009 PIN-P. Panduan DPP tentang
peajangan dan penyaringan caleg antara lzin didasarkan pada nelai dan bobot
vang diperoleh setap calee. selain faktor lain seperi pengalaman, loyvalitas,

pendidikan, dan rabaian di dalam dan di luar pactai (lihad abel 4.1
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Tabel 4.1
Pola Pembebotan PDI-P dalam Pencalonan Anggota Legishutif

No | labatan Dalam Struktur Partai | Nilai | Bobol | Keterangan i
1| Pengurus DPC__ 60 3 Selain atas dasar jabatan j
2 | Pimpinan DPRD Kab/K ata 40 12 ! dalam partai, pembobo - !
3 Pengurus PAC 40 |3 |tan juga dilakukan berda |
4 | Badan Dikiat Cabang 25 2 sar | !
5 [ Pemenangan Pemilu Cabang | 23 2 | * Lamakeangpotaan |
6 | Badan Litbang Cabang 25 2 *  Keterlibatan dhim partai |

- {ikut konpres, dsb) !
7 | Departemen 25 2 *  Lovalitas thd partai :
& i Dewan Pertimbangan Cabang | 25 2 = Tingkat pendidikan |
9 | Anggota DPRD Kab/Kota 25 2 " Penpalamandiluar |

i partai !
10 | Pengurns Ranting 20 3 |
11 | Sekretariat DPC 125 |2 | i
12 | Pengurus Anak Ranting 15 3 1 L

Sumber : Diolah dani lampiran SK DPP PDI-P No. 267 Tahun 2003

Bobot menjadi fakior penting dalam seleksi caleg di PDI-P, kendati
bukan satu-satuniya. Mement Munajab, juga ada pertimbangan komposisi
agama, terutama agama mayoritas, begitu pula aspek keseimbanpgan etnis turut
dipertimbangkan. Walaupun demikian diakui bahwa aspek bobot dan nilai
skoring menjadi pertimbangan yang penting, Gabungan faktor bobot dan
skoring, dan faktor etnis dan agema yang kemudian mengisi konfigurasi daftar
caleg pada urutan “nomor-nomor utama”. “Jadi kalau kuota dalam daerah
pemiluban ity 5 maka somor uret 1-2 orang teratas kita sebut sebagai nomor-
nomor utama (Munajab, wawancara,t5 Juli 2003). Caleg-celeg pada nomor-
nomor utamz ini dianggap lebih memiliki peluang untuk menang dalam Penrilu
2004 kalau perkiraan didasarkan pada perclehan 3 kursi PDI-P pada Pemilu
1999 di BPRD Kota Kendari.

Proses paling menentukan dalam penyusunan caleg partai untuk Pemily

2004 adalah finalisasi daftar berikut nomor erut setiap caleg pada masing-
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masing dacrah pemilihan. Dalam kaitan ini pengurus PLI-P tingkat kabupaten
merasa diuntunykan dengan adanyva prosedur dan mekamsme yanp ditetapkan
oleh DPF PIH-P di Jakaria.® Sebapai partai pemenany ke-2 pada Pemilu 1999,
PDI-P Kola Kendan mengajukan caleg ke KPUD Kendari, adalah 28 orang
atae 100 persen dari kuota kursi DPRD Kendan untuk Pemilu 2004, Setelah
melalui proses verifikasi admimstratl oleh KPUTD Kendan banya 25 orang
caleg 1otos dalam seleksi tersebut.

Data yang cukup menarik dari daftar caleg FDI-P sebagaimana terlthat
pada tabel 4.2 adalah dominannya etnis Muna vang menempat nomor urut
uwtama. Dan 8 vrang caleg vang menempatt di 4 daemab pemilihan, 7 orang dan
etnis Muna. Hanya | orang vang bukan etnis Muna yang menempail nomor
urut utamza. Dan pencalonan tersebut, tampak bahwa parnai im berusaha
merebur simpan etnis Muna yang sebetulnya tidak terlalu dominan di kota ini.

Upaya pengurus PDI-P ontuk mengorbitkan etnis Muna  guna
menempati Romor urat wtama, tampaknya berhubungan dengan masa lalu
partaj vang banyak didominasi etnik Muna. Ada tiga alasan yang menjadi
dasar schingga ctnik Muna menempati nomor wrut utama. Perfomy, pedoman
pencalonan berupa SK DPP PDI-P No. 267 dan 304 membert priontas bagi
pengurus parai untuk masuk sebapal caiep di tingkatannyd masing-masing

Kedua, palz pembobotan dan skonng vang dibuat DPP PDI-P memben bobot

* Dalam SK rersebut menjelaskan teatang siapa saja vang berhak berade dalam POSESE LOTION -
nomor vt uiarma dalam koneeks peacglonan DPRTY Kabupaten/koia edalah pada Pasal 9,10,
dan pasal LE SK Mo 304, Pasal @ Penetapan nemaor wrot dilakukan berdasarkan ketenluan
sebaga bertou) 1) Jabaten calon di sinokler partai; 2) Milai bobet calon, 31 Dukeogan vang
dipereteh melalui Musamcabsus, Rak ercabsus atau Rakerdasus, 4Penygasan calon aleh sinakiog
partai;, &) Hasil persentase perolehan suara PRI-F peda Pepnlu 1999 63 Jurnlah pemalih dari
daerah vong diwakHinya. Pasal 10 ayal 3 Kelua das Sckretaris DPC Partai wmemiliki priorias
unluk diretzpkan menjads calon dengan nomor wrot wizma di DPRLY Kabupaten/Keta Pasal 1]
ayal 3 Fungsionen iz DRC Para mencimpat) nomar wrat U ama di daerab pemilihan TR
Kab/Kota, kecuali apabila Kewa PAC Partai dicalonkan di daerah pemilihan yang sama, maka
porner ik fungsionaris NIPC tersebol berada di bawah Ketwa PAC
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nilai besar pads mercka vang duduk sebagal pengurus partan, tendama ketua
dan sckretaris. Ketpa, 11U Pemilu sendin menentukan bahwa salzh satu syaral
persyaratan untub menjadi caleyr adalah keharusan menjadi anppots panal
peserta pemilu.

Tabel 4.2

Daftar Caleg PDI-P vang Menempati Nomor Urue Utama di Masing-
Masing Dzaerah FPemilihan

: Daerah I Nama Calep Nomar | Nama Caleg Nomor
*Pemibhan 1ot - l_l rm2
- Kee Kendan  Munahil fMuna} 1.4 Mangry
Dl 1) _ : {hMuna}p o
Fec.  Mandonga J"'.-'Iundjab S iLla (de  Munasir
JDapil 2 CMwna) My
. Kec. Earuaa Yam Ballo { Tolak:) | Lira. S Wuna :
CiDap 3y AGEY A T | (Muna) B
IK.L‘L Abelifoasia ' La Ode  Pill ,bH |L~.|m Munad,a.ﬁnabP|
| (Dapil 3) SMuna) | jMun)

Akibal dominasi etk Muna vanp menempati nomor Ut wama, tidak
mengherankan jika ada nada skepus muncul tentang daftar calep yvang diajukan
POIP Andika, sekretans partai mengak adanya “Munaisasi™ dr tubuh partai.
Hal yang sama diamati pula oleh Munabim yang mengakur pengurus PDI-P
telah herkhianat lerhadap cita-city panai. Seorang pengurus anak cabang
bahkan menpaku kepada penulis babwa tidak ada calon yang masuk ke dalam
daftar calep. kecuali benar-benar dekat dengan Munajab, Munabil, dan [a Ode
Munadora.

Meskipun secars umum proses penczlonan sudah mengarakh ke
chauvisme etnik, ternvata reakss dan respon publik atas realitas tersebul jugs

redatit minern. 1al ity tampek pada pemberntaan media, terutama media cetak,
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setelah caley diumumkan oleh KPL secara luas kepada tanggal 28-30 Januan
2004, baik melalui Kendari kspress dan Xendar: Pos yang terbit i Kendan,
Kalaupun ada perdebatan pubiik berkatan denpan calep, sebagan besar hanva
menyangkut isu munculnya kasus yarah palsu.

Praktek teknntmen pohtik yang dilakukan oleh elite parpol PDI-P,
tampaknya menggunakan kriteria ketenwakilan sebagai pertimbangan utama.
Dalam masyarakat radisional penpelompakan itu bisa atas dasar einis. agama,
dan fakior askriptif lainnya. Dalam kasus dv aras, read podiies sva, adalah ebie
parpo] mengambit simbol einis agar dapar membawa “orang-orangnya” ke
dalam arena politik. Pola pengembangan kekuasaan vang dilakukan oleh clite
bukannya dhdasarkan pada faktor ekonomi. melainkan pada faktor tradisional
mercka mengarahkan kesettaannya pada katan persanal elite adatah atas dasar
persamaan etnis. Kesetiaan yang seperti ity kerap muncul di dalam pola relas
elite-pengikut di tingkat parpol. Seringkali tkatan armarpribadi, termasuk etnis
lebih disukai dan fkatan-ikatan lain seperti atas dasar kesamaan profesi. Rata-
rata orang hidup dalam janmgan hubungan perorangan dengan sumber daya

pribadi yanp berbeda-beda,

4.1.3 Moabilisasi Orang Muna

D samping berbapal program yang dilaksanakan olch partal, para elite
parpol berusaha menjanpkau anppota massa pengibutnya dengan cara-cara
yang langsung. Elite parpol banvak moenemu mereka apar dianggap
“bermanfzal” dan bisa dipercaya. Dalam hal ini hubunpan personal. termasuk
di anlaranya karenz adanya kesatmaan hasis ctnis, memjadi penting karena

orang dupat rnemben dukungan jika sudah saling kenal secara pribads
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la ©Ode Munasir, sclama dalam penpamatan  paling  banyak
memobilisasi orang Muna® dalam upayanya untuk mewujudkan ambisinya
duduk sebagai anggota DIPRI pemilu 2004, Walau paral mempunyal tugas
utama wituk mobilisas{ massa dalam pemilu, tetapi masing-masing caleg
memiliki “tim kecil”. Keanggotaan tim keeil direkrur dart mereka vang sudah
menjadi kader parpol. Tim kecil La Ode Munasir dikeordinir oleh La Ode
Ando, sekretarisnya di PAC Mandonga. Keduanya sama-sama berbasis etnis
Muna.

Setelah tim kecil dibentuk, tugasnya adalah memikirkan sccara tekms
langkah-langkah “polick™ vang akan ditcmpuh uniuk mendulang suara,
Kalkulasi biaya dihitung, identifikasi orang yang berpengaruh, identifikasi
kelompok potensial, dan pemetazn  kantong suera  potensisl. Semua
berlangsung secara tradisional, tidak ada metode ilmiah yang senus umtuk
mengearap strategl pemenangan pemila. Hal yang menank dan temuan
lapangan, dapat diunpkapkan bahwa ikatan primordial atas dasar etmis
digunakan schagat pomnt utama dan elite untuk mengikat anpgota pemilibnya.
La Ode Munasir mengemuokakan stratege atas dasar ‘etnis’ seperti tertihat dan
pernyataannya dibawah ini

“Orang Muna banyvak terdapat di kelurahan Tobuha, Alolama,

Wambalata, Anggiloumu. Sementara kelumhan Mandenga dan

Korumba adalah Bugis Buton. Sementara Watulada, Labibia dan

Puwatu adalah etnis Tolaki. Nah, dengan latar belakang kantong seperti

itu kami dan PAC Mandonga akan mencoba menampilkan banyak

orang Muna dengan mengingat PAC-PAC lain scperti PAC Baruga
tidak adz orang Mune, Poasia Cuma | orang Muna, Kendan tidak ada

otang Muna, dan Kendari Barat hanya | orang Muna”. (wawancara, 16
marel 2003).

—

* Mobilisasi etnis dimaksudkan disini adaiah reafirmasi diei dengan mengguesakan fakior etnis
¥ang dilatan olch keperfuan elite parpol akan dukungan #inis terente
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MNdonz memobulizas) orang Muna biasanva dengan langsung turim
bersilatrahrmi ke bawah, i lingkunpan  tempal  tnggalnya, 12
mengidennifikasi tokoh-tokoh dari Muna, Bersama um keail yang sudah ia
bentuk, mereka kerap kali mendatangi tokoh-tokoh tersebut Siratepi yang
dipaka, berdasarkan pengamatan penulis lebih menskankan kepada kepada
provokasi, atau mengutamakan jargon-jargon. Semua kepiatan vang dilakukan
ditujukan untuk memobihsast orang Muna untuk mendukung program panal
ataw fvgur chite parpol vang menjad calee, Dengan cara i calon permilih akan
datang untuk menghadin kampanve atau memilih caleg dan PiJl-F pada saat
pencoblosan pemitlu legislatil

[an nemyataan dan nodakan La Ode Munasic & atas, dapat ditafsir ia
mengandalkan etrus Muna schagai suara pokenstal untuk dinnya. Perkiraan i
sanpat rasional dengan mengingat latar helakang keluarpanya semua dan
Muna [stn, avah, 1bu, dan menuanya semua dare Muna, [aco pengaruh
ayshnya, ia mendekatr kalangan “orang tus Muna™ di Mandonga wniuk
menjelaskan posist dininva. Dan hasil pengaruh mertua, 13 mendapat bantuan
baju kaos dan sumbangan matenal lain berupa wang transport dan vang rokok.

Dengan homogemtas etnis di kalanpan keivarganys, denpan sendinnya
La (Gde Munasir sennp menpidentikkan dirinva sebagal orang yanp “mau
mendengar” keluhan orang Muna. Cara atu dilakukan agar 1a mendapatkan
pengakuan dan dekungan suara dari kelompok etniknya seadinn Kalkulasinya
adalah denpan kesamaan ¢imis akan mudah menyvampatkan pagasun-papasan
palitik  dan  kepiatan-kegalan vang dilakukannya dalam  sosalisasi dan
kampanve. Pengelompokan dubungan pohiik berbasis solidarmas etmis adalah

hal yang lumrah schagai upaya entuk mewuudkan ambisi clite parpol untuk
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maju sebapai calep. Kelompok einis akan melekat kepada identitas etms. Hal
int merupakan rujukan bagi mobilisasi etnis. Setiap orang mengembangkan
rasa memiliki terhadap ctnis 1ertentu.

Pengandalan orang Muna sebagai lahan potensial yang dapat
dimobitisasi disebabkan keterbatasan modal sosial lain vang dimiliki La Ode
Munasir. Pemilu 2004 imi adalak pengalamannya yang pertama maju sebagal
caleg. la tidak pernah menjadi “‘orang penting”, sepertt pejabat yang
memungkinkan untuk dikenal masyarakat luas. Keterbatasan “dana pobtk™
juga berpengaruh pada aktiviasnya sehagai caleg, Dengan semia keterbatasan
tersebut, 1a berusaha menutupmya dengan mempropagandakan senlimen etnis
puna memenuhi ambisinya. Jaringan inilah yang berfungsi sebagai motor daa
dari omng-orang yang sudah masuk dalam janmgannva itu juga punya
Jaringan-janingan sendin, Mungkm nwunp seperti Muln Level Marketing
{MLM}

Strategi vang ditempuh seperti di atas memang unik dalam sebuah
perubakan sistem politk yang tenadi. Setelah Indonesia memasuki masa
transisi, sistem politik yang dikembangkan adalah sistemt multipattai yang
berimpiikasi kepada semalan ketatnya persaingan dalam memperoleh basis
dukungan. Melihat hal tersebut, el melakukan suatu preses invensi
(invented) etnisitas ke dalam arena-areng parpol, Praktik seperti ini pernah
terjadi pada ONP {(}ne Netion Party) pimpinan Paugline Hanson. Walau ia
banyak dikrilik, ia tetap menjalankan strategi seperti itu. Masalahnya, para
pendiukng partai pun membenarkan kehijakan partai yang beronentasi etnis.
la mengungkapkannya sehagal berikul @ so pom o make 4o yemd owit Ry

on whether Pam simplisttc or not in what my views are. Byt | helieve tht
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s need to be changed, They say, “oh, she wanfs fo go Dok th e S0y and
Gips, Well what the hell's wrong with thet 7" (Kingstone, dalam Manne, 1998
104}, [x Indonesia sendir, penegunaan patronase untuk memobilisasi pengikut
menurul garis etnik atau agama terjadi pada kawssan vang dilanda konflik
emik sepertt i Kalimantan Barat, Maluku, Poso, dan Kalimantan Tengah.
Fenemena tersebut dapat lebik dipentajam dengan model vang disebutkan Ted
Gurr (dalam Klinken, 2003: 42 sebagar “model perseieraan komunal™ di mana
ehite-glite loka! memobilisasi pengikut  berdasarkan  gans cimk  untuk

melindung) atau memngkatkan andil mereka dalam kekuasaan negara."

4.2 Perilaku Elitc Bukan Muna

Cibandingkan dengan elne dengan lawr belakang sosial emis Muna,
elite dengan latar belakang sosial non-Muna termarginalkan. Sebut saja,
Munabim,  vang pernah menjadi Ketua DPC Kotif Kendari perinde  1996-
2000, Hasii pernilu 1997 dan pemilu 1999 mengantarkaonya duduk di DPRD
mewsakili PDI-P, Th lembaga cksekutif tersebut, iz duduk menjadi wakil ketua
DPRD Kota Kendari Periode 1999-2004.

Putera asal Bima ini, kettka menjadi wakst ketua DPREY, menjadi figur
kune: dalam pentyelesaian perpolakan politik lokal di Kendar, Walau Masyhur

Massic Abunawus telzh memenangkan suara paling banyak di DPRD Kendan,

* Kalegorisasi lainnya adalah cithnonasionalts, masyarakal adar, kelas etnik. dan sckte religius
rmiliant.

" Munabim dilahirkan di Bima, NTH. 16 kini 1950 Pendidikannye dari 3D hingge SMp
dirempuk 4i Bima, Setelebh itu e ke Makassar melanjutkan pendidican di STV Pombangunan
Gonong Sarl dan berreman dengan Ir. Yusuf Hamilu. Kepala Dinas PL Provins: Sulawes
Tempgara di katinel Crubeiour AR Maxi. 8 H . I3 sempat kuliah di IKIP Makassac pada
jurusan Teknik [ndustri tetapi tidak selesai karena harus mencari “hidep™ la mengaku
“dibina” oleh Landui, vrang Muna, seorang pengusaha vang bergerak di bidang kentrakior
Laaduilah yang kemudian mengajak Alinad Hasan etk menginjakkan kakinva di tarah
Muna
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tetapi 1a diganjal oleh 1.a (de Kaimuddin, Gubernur Sulira saat il Akibatnya
sempat terjadi larik ulur, antara DPRD denpan Gubermnur Sulwa. WMasing-
masing bertahan dengan arpumentasi berbeda, Sclama kurun wakiu satu tabun
walikota tak kunjung dilantik. Akhimya pada bulan Navember 2000 walikota
ditantik meialui proses vang cukup dramatik, [ mala sehagian orang, terutama
tokoh dan etms Tolaki sepertt Tumbo Saranani tidak tangpgung-tanggung
menyebut hahwa penyelesaian kasus Walikota Kendan merupakan prestasi
dari Munabim (Kendar ffkspress, 21 November 2000).

Loyalias Munabim terhadap partal yuga tidak diragukan. Hal 1w dapat
dilihat dan honomya sebagal wakil ketua DPRD sebaptan distsihkan untuk
partai, menyumbang dana untuk konirak kantor/sekretariat  partai,
menyumbang kursi yang akan digunakan di kantor/sekretaniat partai.

Akan tetap, prestasi dan Joyalitasnya (erhadap partai tidak mendapat
penghargaan dan elite parpol yvang lain, terutama dart La Ode Munadora,
Ketua PDI-P Propinsi. [a dilihat sebapai orang yang dapal mengganggu
dominasi orang Muna di partai. Hal itu tampak dalam proses penentuan caleg
pada pemile 2004, Diluar perkiraan Munabim, nomor urut yang diberikan
partai nomor wrut § untuk duduk di DFRD Provinsi Sulawesi Tenppara
mewakili daerah pemilihan I adalah Kota Kendari dan Kabupaten Konsel.
Mengenal nomor tersebut, Munabim merasa dismgkikan dan ada kesan
kebetadaannya tidak diperlukan lagi duduk di kursi DPRD. Hal vang lebih
meinyakitkan hati Munabim adalah adanya nama-narma yang berada di atasnya
sepenti La Ode Hasid Pedansa, Amran Yunus, Syanf Awaluddin Silondae,
Andika, Decky Teitemena, Nurjannah Hamid, dan Made Sroniati Prayoga pada

daerah pemiliban Kota Kendan dan Konsel. Melihat kenvataan tersebu,
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Munabim sernpat melontarkan permyatasn schapat berikot, “Mereka bukanlah
tandingan saya dan sepi apa sajd, baik dun sest penpalaman di organrsasi,
semiontas, bahkan munekin  kuwalitas  sumber dava manusia. Tetam
kenyataannya, mereka jauh lebwh dihormati dibanding saya™.

Scfama ini, hanva Munabim vany berani bersikap kntis (erhadap scpak
terjang dan perilaku La Ode Munadora Akibat dan sikapnya (erscbut, nisika
vang harus 1a terima  adalah nomor uretnva sehagai caleg berada pada pada
nomor bawah, bukan nomor urut utama yang berartt ia tidak mungkin terpilih.
Walau ia sudah protes, bahkan ia pemah berkinm surat ke La Ode Munadora
dan Hermanto selaku ketua dan sekretans partai, hal ite tidak dapat menolong
posisinya, Kepadian itu menciptakan konflik pribadi antara Munabim dengan
La Cxde Munadora. [ntuk lebrh jelasnva penpelasan Munabim, dipaparkan
sebagal berikut -

“ Sava melihar babwa nomor urot saya yang berada pada posisi seperti
ite karena dea faktor adalah sikap membangkang sava dan lawar
helakang saya yang bukan putera daecrah Saya pemah membangkang
pada ketra DPD» PDI-P Sultra, La Ode Munadora. Ada dua
pembangkangan vang pemah sava lakukan adalah pada momen
konferda PDI-P Sulawesi Tenggara tzhun 2000 dan momen pemilihan
walikota Kendan tahun 2002, Momen pertama, sava dianggap meiawan
karena dalam pelakanaan konferda PDI-P mencalonkan diri sehagar
calon ketwa DPD Sulawesi Tenggara. Wakin iy, pak Eka saya
sebetdnyg Udak imgin untuk mencalonkan dirl. Hanya saa sctetzh
menyaksikan timdak tanduk para pendukung La Ode Munadora yang
cendening otoniter, jiwa saya menjadi memberontak. Bulu saya sempat
merinding saat 1tu karena ada spanduk yang terpampang pada arena
konferda yang berbunyl  Oihgramian codon lain seluin Lo (de
Mumadare,” Im kan tidak mencerminkan panai yang demokratis’,
Tekad saya sermakin bertambah, karena beherapa delepasi dari DPCT
mendatang) dan menyatakan dukungan atas pencalonan ku sebapa
salah seorang Kewa DPD PDI-P. Seingat saya waktu itu beberapa
ketua DXPC se Sultra sepert Kolaka. Kendari, Buton sudzh memherikan
dukungan kepada dininya. TJukungan untuk La {3de Munadora lanya
datang dan DPC Mung Telapr apa lacur, semua ketua DPC vang
memberikan dukungan kepadanyz, 2 hari menjelang konferda dipecat.
Persetervan dan konflik wiernal tidak dapa dihindari. Singkat cerita,
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konierda tetap dilaksanakan. Saya, walap dengan pemeriksaan yanp
sanpat ketat tetap bersikukuh untuk ikut sebagal pesenia. Delegasi yang
ditunjuk yang mewakili DPP PD]-P adalah Jacobus dan Gunawan juga
sudah tiba di tempat. Jadual pertama pembukaan acarz konferdg adatah
pukul 08.00, tetapt rupanya pengurus DPP agak ragu untuk memulai
acara, karcna posisi La Ode Munadora yang belum “aman’, padahat di
matz DPP La Ode Munadora masih disuka. Akhimya, salah seorang
delegasi dan DPP menelepon Theo Sjafei, salah seorang pengurus DPP
PDI-P, yang saal nu berada di Bali diharapkan untuk ke Kendar
menpamankan pelaksanaan konferda. Akhirnya Pak Theo datang, dan
pembukaan barm  dilaksanakan pada pukul 16.00.  Sepanjang
pelaksanaan konferda, saya intrupsi terus atas jalanmya persidangan
yany sava angpap tidak sesuai dengen aturan partai. Misalnya, pada
saat Theo Sjafel memumpin siding pertama, saya langsung
mengintrupsi. Sava mgin belajar bapak-bapak yang dani DFF terhadap
kitz-kita yang ada di desa ini, Sepanjang pengalaman vang saya ikuti
baik di komgres Semarang, agenda pertama bukan membakas tata 1ertib
dahuly, tetapi hendaknya memenksa dahulu keabszhan pesceia’. Lalu,
Theo menjawab, “vab 1o betul, tapi boleh juga tata ertib mi yang
dibahas sambil kita juga membahas peserta nantinya’, Mendengar
jawaban itu, saya pun protes, walau akhimya ia mengikuti keinginan
punpinan sidang sebab dalam voting yang dilaksanakan ia kalah. Pada
agenda permlihan ketua, sava tetap mencalonkan din, tetapi ia hanya
memperoleh 2 suara dan 25 suarz. [a kalah, tetapi tetap puas karena
kemginannya yang ingin menegakkan demokrasi di tobuh partai
Momen kedua saya membangkang pada La Ode Munadora adalah pada
saat pemilihan waiikota tahon 2002, Szat jtu, La Ode Munadora
memerintahkan kepade kader PDI-P yang duduk di DPRD untuk
mendukung Buhan Matta. Pada pemilihan  walikota yang lalu,
keinginan dan partai sudah dilaksanakan Sikapnya mulai berubah,
ketika dalam pasca pemilihan, La QOde Munadora® memaksakan
kehendak umiuk membatalkan  hasil pemilihan  yang  telah
memengngkan Masyhur Masie Abunawas. Pemaksaan La Ode
Munadora, tetapt saya kot dengan pertimbangan bahwa dari sepi
proses pemilihan tddak ada yang salah. Bahkan sikap saya bertindak
sebagal wakil ketua DPRD saat ity lebih banyak membela Masyhur
Masie Abunawas. Saya pula yang memimpin anggola DPRD Kota
Kendan yang lain untuk menghadap Mendagri. Pada saal menghadap
ke Mendagn, saya tunjuk *batang hidungnya® angpota DPRD yang lain
karéna menganggap banyak vang telah menjilat kembali lidahnya.
Alasan saya karena sast penggjuan bakal calon, semua fraksi
mencelonkan pak Masyhur. Tetapi mengapa baru sckarang dunpkar.
Hal lin yang diutarekan dalam pertemupannya dengan Mendagn
adalak 1entang surat 1zin dari atasan. Saal itw, saya mempertanyakan
apakah benar surat izin yang dikeluarkan oleh Mendagri palsu atau asli.
Spontan dijawab bahwa itu ash, maka saya lanjutkan, kalau itu tidak

" Sikap La (de Munadura ini adaieh dipecut oleh sikap Gubernur La Ode Kaimuddin VAR
saat Hu tidak menymkyi hasil pemilihan yang telah dilaksanzkan oleh DERD dan
memeriniabkan uniuk membatalkan hasil pemiliban
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ada vang salah maka kapan dilanuk. Mendengar hal terebut, maka

Mendapn menjawab bahwa kila sepera lantik Masyhur. Tharat sebuah

perkavanan, kita nikahkan saja dulu pasangan yang mau kawin, adapun

pestanya yah lerserah safa. Artinya, Mashyur dilantik saja. Saya
sengaja berbual demikian, guna menghindari hal-hal yanp tidak
diiginkan. Alasan kedua, sava terlempar karena saya bukan putera
daerah. Coba lihatlah sendinlah, dari sepi lovalitas, mungkin sava
termasuk otang yang tudak menolak semua permintaan partal Lalu,
hihat caivg itu, kan banyak dan kalangan puera daerah, khususnya

orang Muna”. {wawancara, 9 Margt 2004,

Meskipun ada perlakuvan disknmmatif vang ditenma oich Munabim, i
trdak menganggapnya secara nepgatl. Tamgpaknya 1a  sangat berhan-han.
Kehati-hatiannva  didasari oleh sikap nasionalisme vang cukup tingg.
Masionalisme Hu menyebabkan ia selalu berpikiren positif terhadap perlakuan
cline parpol dar Muna. Ada dua perimbangan penting schingga Munabim
tidak melakukan perlawanan terhadap La Ode Munadors,

Pertama, ia menvadan bahwa orang Muna di tubuh partar amat
dominan sehinggz jika melawan akan sia-sia. Apalagi ia mengetahui La Ode
Munadora termasuk  aristokvat dari Muna yang disegani dan dihormati
sehingga dapat memobilisasi massa orang Muna untuk melakukan apa yang
dipenntabkannya. la tidak ingin berkonfrontasi secara terbuka karena akan
mengancam keselamatan dinnya dan merusak sendi organisast yamg lain,
Kedua, cara yang akan ditempuh adaiah melelui jadur konstitusional partai,
Informasi vang sempat dirckam penulis bahwa untuk pemilihan Ketwa DFD
PDI-P Sultra Peripde 2005-2010 13 2kan mencalonkan diri. Tuwuannva adatzh

ingin melucutt penparuh La Ode Munadora di partai.
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4.3 Interaksi Sosial antara Elite Munz-LlitcBukan Muna

Irarr wrman di atas dapat dikemukakan bzhwa di PIH-P, elitenya
banvak dikuasar oleh orang dMuna, dan schapian kel juga ada ehie bukan
Muna Interaksi diantars mereka ada npansa kerjasama dan persaingan yany
kerapkah muenvectumnva, Berkantan dengan denvirannya orang Muna vang
mendudubi postsi-posisi penting di organisas, munculnya delinisi dari “etms
tam™ fchih banvak discbabkan karcna fuktor pohink, seperu masalah vang
berkaan langsung dengan posisi, nomeor ucpl di caleg, dan lamn-lain.

Boreer dan Louckmann menvebul identitas sebapal hasil duslektik antara
identilikas] oleh crang lain dan identifikast oleh diri sendiri, antara identitas
vang diberikun spcara obyekol dengan adentitas yang dibenkan secara
subjekiit. Dialektika i bagy Berper dan Luckmann, hanya menegaskan
kembali dialektika antara objektivasi dan subjekiivasi.

Dalam konleks elite etnis Muna dan elite bukan Muna di PIX-P,
pendefimsian dapat dhakteahsaskan ke dalam serangkaian interaks: sosmal
koperatil dan oposisil {kompetisi). Kooperatif adalah kerjs sama antara dua
orang atau lelnh untek mencapal tyjuan bersama. Oposist adalah pejala
persamngan karena adanya kepentingan vang berlminan,  percbutan  atau
perlombaan untuk mencapal suatu fwjuan tertento, dan memperoleh sumber
dava terhatas.

Pada kasus vang telah disebutkan sebelumnya, perilaku chtc Muna
vang melakukan iimdakan focaf saubrecrs (rekrutmen pengures, perekrutan caleg
pada nomor ot utama, mobilisast) atas dasac cts dopst dipandang
memperlhatkan peran vang dimainkan etnis Muna lebih menonol dibanding
awis lain, Artnyva, perilaku yang ditampilkan elite Muna dapat diadsar sebapar
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ypaya clite Muna umtuk menempatkan etnis lain pada posisi tersubordinast,
muskipun prakbik terscbul lidak diongkapkan secara terbuka.

Tindakan scperi dalam kasus di atas sebemamya merupakan tabiat
umum datam politik yang tidak mengenal identitas etnis. Dapat terjadi dimana
pun orang herada terytama dalam upaya memenangkan pertarungan. Namun,
dalam Kkonteks etnis Muna, tndakan Jocad cufyecrs diarikan  sebagai
“penipuan’ lawan politknyva, Apabila seorang ¢lite parpol berhasil “menmipu™
beract dinnya lebih pandar, lebsh ungaul dibanding chine parpol lannya,

Daiam pandangan etnis Muna. tindakan “mempu” orang lam tidak
selalu diznggap sebagai tindakan aib. Im dapai dilihat pada salah satn karya
sasita di Muna vang bersifal “siasat™ {Thamnon, tanpa tahen: 4} Adapun isinya
adalah -

Lakaemo nopirtara pise fumelaho

MNod karnnaMunciabing ve Dy songono ghode

Solalfane narttimona, tamaka pana tumong

Fumaona nadohamids, Raftding funt o efone ol melaa

Arunya ;

f.antaran pimtar pisau vang terkenal

Ia bersikap menghma badak yang asli matanya

Disangkanya dapat melakukan, tetapr tdak melakwkan

Bapaimana bisa melakukan, bajzova hanya melekat intinya besi hiasa

Apa vang dilakukan cleh elite dart Muna dapat ditafsir sebagai upaya
cinis Muna untuk t¢tap memperhatikan dan bertangpung rawab kepada etnis
Muna. Aninya, ia mampu memainkan perannya schagal elite dengan latar
belakang etnis Muna terhadap sesamanya. Dengan kata lain, dalam organisasi

FI)-F muncul siasat-siasat tenentu vang dapat dipandang sementara waktu

mampu untuk bertahan dalam kompetist dengan etnis Jain.
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12enean ungkapan dr atas etrus Muna biasa diben kiasan orang yanp
suky “meripy”, “munatik”Udak juur”. Ungkapan dioatas sudak dikenal lugs
di kalangan etnis lain. Namun dermikian, dalam etms Muna, ampaknya tabiat
“menipu” dianggap sebagal tabiat manusia basa. Juga merupakan kewajarsn
karena keterpakasaan untuk mengatas hidup. [mi dapatl dipandang sebagal
altermatit’ dan salah satu pandangan mdup Mura yang tidek suka dan
berpaniang meminia belus kasithan atau metminia oranyg vang bukan kerabainya.

Fenomena “menyiasati’”,  “menipu” dalam scbuah organisasi
memperlihatkan  bagaimana penilaku  elite vanp secara  terusmencrus
dikonstruksi sehingea ia selalu berada dalam keadaan berubah. Praktik
pemanipulasian ¢imis demikian memunculkan pandangan benkuinya dan elite
etris lain. Sehenamya elite etnis lan mengetabui sepak tenang dan elite Muna
tersebut. Karena nu, 1a bdak bereakst negatif. Munabim adalah satah satu elite
bukan Muna yang meiakukan hai tersebut. “Perlawanan™ yang dilakukannya
adalah melaluy jalur-jaiur konstilusionil, yakni akan mengganti lLa Ode
Munadora dalam acarz musyawarah dacrah,

In berarti bzhwa tindakan antisipatf Munabim tersebut merupakan
tindakan vang telah didasarkan atas makna yang diperolch lewal interaks
antara dinnya dan emis Muna sebelumnya. Diantaranva adalah jangan
“melawan” orang Muna secara kasar dan hendaknya melakukan dengan siasat-
siasat halys pula, Imi berurt bahwa Munabim mengetabur bahwa etms Muna
Juga telab menyerap cara-cara berpelink dan etnis lain.

Kasus anteraks sepertt o atas memperfihatkan apa vang  disebui
Blumer {196%) scbagar “undzkan manrusia terdiri atas pectimbangan makna

vang  diketahwnva  dan dalam kesempatan mterakst  benkutnva  lahir
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serangkaian tndakan atas dasar makna vang diadsic dan apa yang diiakukan
sehelumoya, demibian seterusaya.” Dengnn kata lan, apa yang dilakukan oleh
Munghun sebagai etms non-Muna merupakan tndakan saling menafsirkan
sehapian tindakan vts Muna. Dalam konleks hubungan sosial antara elite darl
Muna-bukan Mura di atas dapat ditadsir lebh lanjut sebagar upayva bapaimana
elite non-Muna mermakarmi budava Muona lewat indakan apa yang seharusnva
dilakukan.

Akan tetapt, tdak jarang dalam penafsiran itu bisa mendatanpkan
kecemburuan. Ada clite parpol dad Munma, adalah La Ode Mine’, yang
mendefinisikan etnis lain Khususnya pendatang lebih berkonotast kecetmburuan
sosial. Munculnya penilaian nepgatif’ terhadap para pendatang, karena ia
memandany sisi keberhasilan orang pendatanp. Meskipun keberadaan elite
non-Muna sudah jama di partai, narmun moercka dianggap sebagal pesaing
dalam upaya meraih posisi strategis dalam orgamisas:, Ta tidak rela apabila ada
kemungkitnan ¢hite dan etnis pendatane berkuasa. Karena ilu, jika ada - sistem
kuota™ tiap-tiap golongan etrus, maka ia akan mengontrol pengalokasian uniuk
dibagikan kepada anggota yang berpengaruh. Dalam pengertian itu, einis dapat
berfungsi sebapgai aietfioritative alivcation resourees.

Yang pasti, dzlam orpaniszasi PI-P, elitc dengan latar belakang Muna
memiliki batas yang jelas dengan elite non-Muna, antarg lan dalam nama,
tubuh, bghasa, dan falsafah hidup. Orang Muna dikaakan Muna jika ia
mengaku darmn Muna atau orang lain mengatakan bahwa g dart Muna

Ferbedaan antara Muna dengan pendatang dapal dilihat dar kepemiltkan tanah

—_— — —— —

1 . .

" Fueur ing merupakan adih kandung La Ode Munadora Dalam shuktur pengurus yang ada di
PEH-Pia Tukan peaguiux organtsast, 1clap! peraanva dalam peneambilan kepuiusen orianisasi
Juaeza wa1a)
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di Muna. Para pendatane vang ada di Mune vang tidak menctap tdak berhak
mendapatkan tanab parapan. Kalau menctap, mercka berhak mendapatkan
tanah dengan status hak pakal oleh s e atas PrerSelMJALR . SaUrueme) Wil
I

Bahasan yang Mclah Jikemukakan di atas memperhhatkan bahwa
muncuinys wentitas etms dischabkan adanya sejumlab ovher, dimana konsep
sepertl ini permah dilakukan oleh Belanda untuk menggambarkan posisi sosial
orang Eropa berbeda dengan non-Eropa (Said, dalam BMaunau, 2004 34)
Imilah yang dimaksudkan oleh Barth bahwa dalam satu kelompok etnis ada
vang disebut perilake “mempertahankan perbatasan”. Penlaku perbatasan
{horder {me) dan Barth dapat dhangpgap sebagar usaha paling berartt guna
membenkan defins) yang tegas mengenan identitas etms.

Petbedaan pola relasi antara etnis asli dengan etnis pendatang dapat

dilihat pada tabet dibawah .

Tabel 4.3

Perbedaun Pola Relasi Elite Etnis Asli dan
Elite Etnis Peodatang

' Latar Belakang |  Keangpotaan | Pola Helasi | Sifat
 Sosial Elite . I ' Hubungan
i Etnis  Asli/Putera ' Tunggal, ekslusif  ° Emosional | Pertemanan,
" Daerah ' ' | klieniet

_1' Fxpert |

!i:itm's. Pendatang !Men}'ehag,inkILﬂf_' _Rasional

Perbedaan pala relast antara ctmis ash dan ¢tris pendatang sebagarmana

terungkap pada tabel di atas tisa jadi cukup mengeelisahkan pada stroktur

"' nsurusi ini adalih cirgan pemerintah pada ringkat kampung
"' Jmsicusi ini adabab argan pemerintah di asas sareno liwu adaiah pemenitah frasad
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masvarakal vang wrovaa sanpat hewrogren secara huitural © Pengabsmin
empiris yang meimlabkan etms “ashiputerd daerah” dan “pendatang” secara
holehul praktis cukup mudah dipumpae. e dengan latar belakang sosial
pendatang di mata etnis ash dilihat schagan simbolisasi “menguasar”. Penlaku
itu tidak berubah mesk sudah memasubs perubalan besar di negert 1m adalah
reformas: polik 1dan sen dapat dipahami bahwa eliie pamoel membangun
suate wacana ctns vane ekslusit Pertlaku vang dilakukan ersebut tepat seperty
vang digambarkan  aleh Snvder (2000} 1o mepgatakan  babwa  ruang
demokratis vanye mutar wrbuka teenyats dinss bukan obeh demokrar pden, tetap
oleh  elite  sno-demokratis yang  merekayasa  sentimen  ctms untuk
membelokkan tuntutan rakyat akan demokrasi. Gejala seperii di atas
schetulnya tentan jika lembapa demokrasi masih lemah dan bila elite parpal

tidak dapat menvesuatkan din dengan alam demokrasi.

" Sedapan perbandingan dengan peneldan an, di Samarinda dan Qalikpapan, masparakat etnis
Playak dza Mebzve Ddavak batk secara ekonemt dan polink Elie pemerintah, eksekatif
mmaupun legislatalrelataf didomangsi eleh etns pendaang dai Jwa, Banjar (Kalimantan
Selatant. dae oes-Sakaszm (aalawes Selaiang
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BAB Y
PENGKATEGORIAN ELITE PARPOL TENTANG ETNIS MUNA

Calam studi konstruksi sosial, sebagaimana diuraikan pada Bab I,
Berger dan Luckmann berpendapat bahwa realitas sosial secara objekdif
memang ada, tetapi maknanya berasal dan dan oleh hubungan subjektif
{(informan} dengan dunia objektifl Denpgan demikian, informan bebas
menafsirkan dunia sosial sesuat dengan prioritas nilainya sendiri atau
memahami dutia sesuai dengan keinginan sendici (Poloma, 1984; 305-308).
Penafsizan reahitas berganda tersebut akan didiatogkan di tingkat wacans
schingga diperoleh pemahaman intersubjektif. Di sisi lain, informasi-informasi
tentang kehidupan sehari-hart informan yang selama ini sering disbaikan
ternyata merupakan realitas yang lebih penting, terahr dan terpola. Umian-
utaian tzntang kehidupan sshan-han sebagmimana didengar, dil:hat, atau
dipahami informan disebin  dengen ckstemnalisasi ataw  firsi  order
undersianding,

Guna memahami firs: order understanding, peneliti mempergunakan
beberapa cara yaknt (1} imajinasi aktor dalam kaitannya dengan berbagai
peristiwa yang terjadi dan terkait dengannya, misalnya pemyatazn-pernyataan
skior dalam kaitannya dengan persitiwa-peristiwa dimaksud, (2) sistem,
artinya makna ity tesdapat i dalam sistem ataw keterkaitan antara berbagai
peristiwa yang bersifat sistemik, {3) konteks yang melipuh penstiwa tersebut
tertadi, misalnya peristiwa dglam pemilihan walikota. Dalam konteks ini,
makra yang dipahami oich aktor perfu dipahami olch peneliu dalam kaitannya

denpan perspektif teoritik Berger agar diperelch suatu makna vang baru.
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Uraign-urafan vang merupakan pemahaman pemelitt dischut objcktivast atau
secennd oreler wnderstarding.

Pada wraian berikut disajikan sebagian besar dari hasil wawancara
penolis dengan ¢lite parped  Secara weorets, ada keterkanan antara persepsi dar
elite dengan hasi] akhir proses polink, Almond (1974:43), misalnya, menulis
bahwa mdividual palitical belief merupakan salzh sato faktor determinan bagi
indvidual political conduct. Apa yang diungkapkan oleh Almond di atas,
kemudian bagl penulis ingin mendudukkan “pemahaman elite parpol™ sebaga
salah satu faktor penting sehingga ctnis hadir i arena polink lokal, Apa yang
diungkapkan oleh elne parpol di bawah ini merupakan sualu penpalaman
tungezl vang kemudian sudah tertanam di dalam pikiran dan perasaannyva.
Pengeambaran persepsi tentang etmis bMuna adalah sebatas apa yang diketahus
kemudian menvederhanakannya dalam suatu  generzlisasi sempit  atau

kesimmpulan dars sedikat kasus,

5.1 Pengkategorian Etnizs Muna menuwrut Munahbim

Etms Muna daiam pandangan Munabim, memibikn kecenderunpan
sehagal etmis yang ckskiusil dan  melitan. Elite Muna yang ada di PDi-P
mengkategorikan seseorang satu cinis dengannva hanva atas dasar kelahiran.’
l[a mencontohkan pada moamen penjaningan calon walikotafwakil walikota

Kendan, elite parpol PII-P mengajukan La Ode Khalifa sehagai paket wakil

' Argumen seperti itu, penudis sendiri mengangsap memifiki dasar teoretis daiam siedi rentang,
etniks Dalam pengkaeponan suate ctnis seperti vang dikonstarir oleh Barth hahwa soay otnis
sebagai golomgan askriptif, yaitu golongan yang dikasilkan dart cir-cirinya berdasarkan
kelahiran yang sama
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walikota vane berpasanpan denpan Mashur Masie Abunawas dan Buhari
Matla.

Sechapai orang partal, ia tunduk dengan keputusan tersebut, sebab nama
itu adalah aspirasi vang berkembang di kalangan PAC. Hanya saja, hal iu
bertentangan dengan jalan pikimapnya Pengkategorian seseorang hanya atas
kilahiman mengandung kelemahan” 1a mencontohkan, ada orang vang lahir di
Kendari, tetapi ia hanya sekolah S0, SMP, sctelah 1tu pindzh ke jawa sehingga
ia udak bamvak tahu lagt (entang kondest daemah. Apakah orang tersebu
dikatakan sebapar ctms Mupa?, yarnya semban bemanya, Scocara rncl
Munabim mengatakan sebagar benkut.

Sebetulaya dalam UL No. 22/1999 sangat fleksibel. Nah, misalnya

arang vang kahir disini tetapi semua hidepnya ada di Jawa, Sumalera

sana. Tetapi apa la betul-betul komit dengan daerah. Nah, selain itu
jangan hanya dilibal dan lamanva, periu drujl seperti apa komitmennya,
perannya sepertt apa. Biar sodah berzpa tahun, tetapi  hanya
menggangeu, yah hasilnya adalah nol besar. Saya disini sudah 38 tahun
dan sangal komitemen dengan daerah. Saya sudzh bisa dikatakan
sehagar puera daerab, sudah cukup dikenal dan menpenal potensi

dacrah i (wawancara, 16 Juli 2003}

Kecenderungan ehie lain mempunyal penghalegortan sepert ilu, la
tidak mempunyai dukungan yanpg cukup kondunsif untuk  mengkritisi
pemikitan dan elae parpol yang lain. Akibatnya, perilaku yang banvak tumbuh
di kalangan elit¢ parpol lain masih terus bersandar pada pemikiran yang
dipaharrunya s¢lama 1m, tanpa mengembangkan atau menyeseaikannya dengan
tuntutan perubahan. lz menyatakan bahwa pemshaman  dasar  vang

dikernbangkan olch teman-temannya vang lain d PDI-P sudah ketinggalan

* Sceara tidak langsung, Minabim tidak setuju pengidentifikasian etnis asli tidak harus borasal
dari indicator kelahiran, retapd juwa hendaknya didasarkan pada komitmen dan kepedulian
seseorang terhadap peninehatan knabnas hidupr masyarakay setempat
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zaman, padahal di prhak lain ada kebutuhan pemahaman yang menvangkut
hubungan antaretnis sudah harus lebih masionalistis, Dalam pandangan penulis,
kecenderungan eksklusifya etnik Muna dengan lebih mengutamakan kepada
kepentingan etnisnya, bisa jadi dipengaruhi oleh proses awal datangnya etnis
Muna ke Kendari. Dalam bab Ii sudah dijelaskan bahwa orang Muna yang
pertama deatang ke Kendan adalah oranp-orang yang kalah perang dv daerzh
asalnya. Dengan demikian proses kedatangannya adaiah  berkelompok
sehingga kebanyakan anggota yaknt hanya berasal dan kelompok etnisnya
saja. Tiadanva percampuran dengan etnik vang lain membuat kesan etnis Muna
ekslusif ndak terhindarkan,

Makanya, lamjuot Munabim, kalau pengkategonan elite parpol tetap
ekslusif, PDI-F akan sulit untuk berkempetisi dengan parpo! lain. Tidak terlalu
tepat lagn untuk menggunakan symbol etnis dalam persoalan polink lokal
sckarang . Artinya, kekuasaan pelitik yang memiliki Jegitimasi adalah tidak
monolitik, tidak ekslusif, tetapi plural, delam penpertian bahwa tanggung
jawab mengurus daerah adalzh bukan tanggung jawab dan sate kelompok etnis
saja. Dalam penileian Munabim, meningkatnya emisitas ¢tnis Muna dipicu
oleh perpisahan Sulawesi Selatan dengan Sulawesi Tenggrra. Sejak saat it
sudah muncul semangat dan ambist kedaerahan. Jabatan Bupett Muna sudah
diduduia oleh etnis Muna sendini. Memasuki otonomi deerah, kecenderungan
tersebut semakin mengual. Lebib lanjut Munabim mengatakan sebagat berikut

‘pada awal-awal saya menzti karir sebagai polinsi, sudah ada isu putera

dagreh tetapt porsinya keoil sekali dan  ndak terlalu banyak

mempengarvht kondisi di dacrah. Tetapr ketika  era otonomi daerah
muncul pengaruhnva sangal kuat terutama dalam pembagian jabatan-
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jabatan penting di dagrah yang ingin diberikan kepada putera daerah’
{wawancara, 16 Juli 2003).

Tidak bisa dipungkin, tekanan rezim orde baru sehingga melumpuhkan
ctaisitas etnis Muna, Walaupun orde baru menggunakan keanckaragaman etnis
sebapal lambang persatuan bangsa, tetapr orde baru mempromosikan apa vang
dikatakan oieh Pemberton sebagai “kebudayaan Jawa™ dan etnmis lain harus
mcmenuhi standar tersebut meskipun dengan rasa engpan, Diskusi agar
masing-masing etnis setara dianggen tabu karene ha! tersebut dianggap suatu
potensi yang dapal menciptakan berbagai konflik sosial. Posisi marginal emis
di daerah dalam sistem di atas sangat dirasakan, Kelompok etnis tidak hanya
diharuskan memlih dan memenangkan Golkar, dan bahkan stigmna seperti
tindakan “melawan pemerintzh™, anggota “GPK” (Gerakan Pengacau
Keamanan)-, atau angpota “PKI”, bagi kelompok atan rakyat yang beram
memilih partai lain di luar Golkar harus diterima ®

Arena politik lokal, tidak berkernbang dengan baik, bahkan cenderung
stagnan. Calon pimpinan dagrah seperti gubernur, bupati‘walikota iebih banyak
ditentukan oleh restu dari Jakarta. Etnis asli yang ada di daerah jika ingin
tampil sebagai pimpinan perlu koneksi kuat dan mengetahu liku-liku
permainan di Jakanta. Hal inr diperMunzjabuk oleh cara kerja Golongan Karya
{Golkar) pada masa Jalu yang juga turut melumpuhkan dinamika palitik lokal
sepertt itu. Pada saat Golkar menjadi the rufing porty, scongkali
memprakikkan orang-orang Jakarta mewakili aspirasi daerah yang akan duduk

di DPR/MPR scbagar vore getter . Mengenai hal ini Munabim berkomentar -

* Tidak mengherankan jika hasil Pemilu di Sulawest Tengpara porolehan suare untuk Golkar
pada pemilu orde baro dt ajas S0 %
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Nah, sistern vang disusun dan mekanmisme yang dibanpun oleh Galkar

bukan keputusan untuk membangun tasyarakat sama  sekal

Sebenarnya Gotkar salah membangun kondist di daerah sehingga koita

tidak membangun, tidak melakukan pendidikan  pelink.  Yah,

singkatnya Golkar terlalu banyak membodohi rakyat. Dalam hal imi

saya melihat bahwa orang-orang dr daerah juga sudah cukup baik. Nah,

denpan sistem penilu vang sckarang tclah memberikan peluang yang
besar unluk tamptl. Tinggal pertanyaannya sekarang maukah dan
siapkah sekarang puera daerah o menjemput peleang itu semua

{wawancara, 16 Jull 2003).

Selain ekslusif, etnis Muna juga militan. Dengan pengamatan terbatas
pada dinarmka yang ada di PDI-P, Munabim memberi label einis dMuna
tenmasuk foder 24 koraf Pemlaian terssbut dilakukan setelah 1a bersama
fungsignans denpgan latar beiakang ettiis Muna tidak menjadi kuto ioncat
menyebrang ke kubu Surjadi. Sementara fungsionaris dengan latar belakang
emis lain vang ada di parai, seperti Tolaki dan Manade tidak menunjukkan
lovalitas yang timggm, malah sebaliknya memanfaatkan kekisruban di imernal
partat.

Awal konflik akibat kekisruhan partai secara nasional vang terdapat
dualisme kepemimpinan antarz kobu Soejadi dan kubu Megawati membawa
jmplikast di daerah. Menjelang Kongres di Medan tahun 1996, fungsionars
partai bingung karema pemenintah Suharto memberikan dukungan kepada
Soerjadt, sementara Megawat] didukung eleh Konpres Luar Biasa Surabava.
Scerjadi mendapat legalitas dari penguasa tetapi tidak fegirimare di tingkat
bawah, sementars Megawati mendapat fegatimare dari arus bawah cap tdak
mendapat iegalitas dart penguasa. Karena itutah, meskipun Soerjadi memegang

kepemumpinan formal & P(X- seielah mendapat lepalitas dari pemerintah-

namun ia tidak bisa diterima olch kalangan pendukung PRI di tingkat akar
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rumpat Cerasiroons . Guna melyout Kekngsaan Mepawaty de partan, penpguasi
mengpelar Kongres di Medan 13PC PIY Kots Kendari juga mendapat sural
urtuk muenghadirt Kongres Medan

Meneghadapn  situast dilemaus i atas, para elile pampol intens
mengadakan pertemuan dar diskus Tempatoya berpindab-pindah, tetap lebib
banvak di Muna. ian peremuan yvang didaksanakan, mereka secara bersama
memhakas cara terbath untuk mensiasall tekanan pemenntah. Sikap vang
berkembang saat itu  adalah ptka (kw kongres berarn mendukung penguasa,
tetap kalau tdak ko mercka mercka-reka resikomv

Dan scranghaian peremuan vang digelar menyimpulkan hahws letap
ada delepasi yvanp mengikuti Kongres tdedan. Langkah itu diambil pana
inengetahui apa yang akan dilakukan olel kader PDE Socerjadi. Di Medan,
delegas tidak gken membenkan suura Peremuan vang mereka laksanakan,
pemenntah  dagrah menpelabuinya. Dan intormast yang  penulits peroleh,
tunpsionans partal sendini (vakne Jakop Paplava) vang sengaza memben
bocoran dan gosip lar pada pemerintah melalyi Kadit Sospol® yang saat ifu
drjabat oleh Hasan Bakedek. Dalam konteks indonesia orde baru vanp sangat
menekankan konsensus, tndakan Munabim dan kawan-kawan zdalab bentuk
protes yang sangat rgdikal, yang sama arenva dengan melakukan deleggtitnasi
pemuerintah.

Semua inl lenly mempengacub sikap pemenntgh wakto itu, yang

secara chsirem sanpal ek ethadup perlawanan dan pembanpkangan. Reaksi

Fongs: haehin Sospedl e daersh saat rezime orde bare yakni selabu pemburea polink™ polik di
dawrah Dadam pangdangan peandis, ungst perbma politik’ vak i seliean suane kandrol deri
pemerindgh, termasut di dalaminya edeolks sosial, peliik, ekooomi dan hankam
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pemerimah daerah adalah melakukan (indakan yang diatur rapi mclaiwi
manipulasi yang dijalankan oleh Hasan Bakedek. Caranya, Munabim di ping
peng. bolak balik ke Korem, ke Gubernur, halik tagi ke Korem. Padahal wakiu
nelaksanaan kongres sudah scmakin dekal, Pada momen genting itu, ada
pengurus lain sesama pengurus PDI yang memanfaatkan situasi 1m. Diam-
diam ada penpurus partai yang pro Soerjadi yang menilep bantuan penguasa
dacrah. Munzbim kemudian mengetahui bahwa sudah ada konspirast antara
penguasa dacrah dan kader PD! pro-Soeradi agar pengurus PDI pro-Mega
tidak dibcrangkatkan ke Medan,

K.onspirasi tersebut tampaknya menuai hasil. Yang berangkat ke Medan
adelah kader-kader pro Soerjadi, amara lain Leonard Pingek (Kolaka), Yusof
Wartowo (Telaki), Syahmul Tommy {Tolaki), dan Yakep Papilaya {Manado,
aim), Dihhal dan Jatar belakang etms, setmua figur yang membelot adalah etms
non Muna, Sementara fungsionaris yvang tetap setia dengan “ibu Mega” adalah
Munabim {Muna), Munazjabhanuddin (Muna}, Munabil (Muna), La Ode
Munadora(Muna) batal berangkat. Dari perisitiwa ¢ atas 1a  berkeyakinan
bahwa kzlau bukan sesamsa etnis bisa menjadi lawan pada saat-saat penting,

Hanya saja, ada kesulitan dihadapi oleh Munahim yang aktif di PDI-P.
Dengan watak dan piatform PDI-P sebagai organisasi nasionalis bisa dilihat
betapa rumitnya hubungan salmg mempengaruhi antara karakter etnis dan
corak nasionalis tersebut. Dengan misy partai seperti itu, PDI-P tidak harus
ekslusif dan hanya mengnkatkan din pada ‘orang Muna™ saja, tetapi jupa
merekrut orang-orang dan berbagat latar belakang etmis guna memperluas

jarngan.
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[ kemudiat hari, Munabim merasa ada kesuinign dalam mengeloia
elnis <1 parpol. Pada satu sisi jalur etnis secara efekol dapat mentngkatkan
solidaritas angpota, letapi di sist laen etrus menjadi limbah partikular dalam
wadal parpol yang berwatak nasionalis. Secar normauf, pariai fidak harus
ckslustf, dan bayvang-bayang ctmsnas dalam parpol diangiran sehapat kekuatan
mundur {declmmg foree).

la sudah menyzadari itu, dan pernah menyarankan kepada Munajab
hendaknya dapal memikat orang dan etnis lain. I merupakan  tantangan
tersendin bag chte parpol PDI-P. Dengan menank orang dan latar belakang
einis non-Muna, para elite parpol mengharapkan unmuk merh peluang vang
lebik besar dan meluaskan pengarah ke luar lingkungan etnis non Muna, Oleh
karena itu di PDI-P kini sudah ada tekoh Buten vakni Anami Rahman. lLalu
adz tokoh Telaki yaknt kelvarga Jakob Silandae dan Umar Tonpasa. Einis
Bugis belum ada tokohtiya yang ingin bergabung. Andika yang sudah
bergabung dalam pandangan Munabim belum masuk dalam kategon tokoh di

kalangan etnis Bugis.

5.2 Peagkategorian Etnis Muna menorut Munajab, S.E.

Berbeda dengun Munabim vang tidak menekankan kelahiran sebagai
pengkategonan  seseorang satn etms, bag Munajab seseoranpg termasuk
kategonk etnis buna apabila ‘orang iw lahir dan dibesarkan & Muna'
imemaknal pernyataan tersebul cukup jelas bahwa idemtitas etnis vang

dihubungkan dengan kelzhtran, b mencontohkan dinnya
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“Sava sendin dapat dikatakan sebagai orang Muna karena dilabickan ¢

Muna, walaupun sava sckolah di Kendan mulai sejak 50D sampar P

(wawzheara, 9 .Juli 2003).

Dari pernyalaan Munajab di atas sebenamya cukup tegas, bahwa
walaupun seseorang 1tu vany telah dilahirkan di suatu daerah, lalu melanjutkan
ke daerah lain untuk sekolah, atau alasan mencan pekerjaan lain, hzal tersebut
tidak akan menpubah ideniilas etnis seseorang. ldentitas saal ini, letap seperts
identitas yang dulu juga, tidak berubah. Munajab mengakui tidak ada darah
lain vane ada pada dinoyva. Bily ada orang bertanya dacrah  asalnya,
jawabannya adalzh “dan Muna™.

Melalui  identinas  ke-Muna-annva, tampakova  Munagjab  meraih
“keunmngan”. Kettka bersosialisasi guna merath pendukung, priorigas utama
orang yang direkrit menjadi pendukungnya adatah sesama gtmisnya, entah iwe
keluarga dan kerabat. Tiap crang yang didatangi, biasanya ia menitipkan pesan
agar dapat mempengarubi orang lam. Untuk telap merawat dukungan yang
diperoleh dan gtnis Muna, Mungjab mengetahw “cara berpolitik orang Munzg”.
Hasil pengamatan vang diperoich oleh Munajab ketika banyak bennteraks
dengan orang Muona, menyimpulkan bahwa orang Muna jika bermpeolitik
mempertimbangkan dua faktor sebapai preferensi tindakanmys. Pervena,
melihal siapa ligur yang tampil. Keduw, orientasi pragmatis sepertt vang dan
materni.

Aspek pertama yang diunpgkapkan oleh Munagjab adalah menvangkut
figur Dalam momen-momen pelitik lokal di Kendari, orang Muna, memben

priondas penbing pada “tokoh dari Muna” la mencantehkan dalam momen
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pemilihan Walikota Kendar, banvak orang bMuna vang dalanp ke P121-P untuk
mamheri dukungan kepada La Ode Khaliia gung dipromosikan menjadi wakil
walikota. Fraksi PDDI-F yanp ada di DPRD Kota akhimyva menpakomaodasi
tuntutan orang Munz tersebut, waluu aklmya nidak berhasil maju ke putaran
kedua permilihan walikota.

Aspek kedua yang diungkapkan Munajab adalah pragmatisme orang
Muna dslam berpolink. TVidak ada penielasan apa yane dimaksudkan
pragmatisme menunyt Munajab, hanya ia mencontohkan ada kesan orang
Muna “bermain-main dengan uang” dalam pemilu. Inilah pemyataannya

Pada pemilu %9 yanp laly, di Gunung Jati (nama satah satu kampung di

Kendan, penelii) ada kader partan yang dianpgap potensial untuk

menambah perolehan suara. Tapi, apa yang terjadi perolehan suara di

lokas: tersebut malah anmjlok, Setelah saya dan teman-leman

menyelidiki, faktor pemicunya karena ada serangan fajar vang
dilakukan olch partai tertentu. Jadi orientasi orang Muna sangal sesaat.

Padahal, pada szat saya bertkunjung ke rumahnya, i2 meyakinkan saya

untuk tidak usah ragu. tulah komitmennya Tetapi, dengan mudahnya

dilanggar jika sudzh ada vanp menjanjikan sesuatu {(wawancara, 9 Juli

2003}

Apa yang diungkapkan alch Munajab menunjukkan bahwa kader partai
etnis Muna vany didatangi cleh Munajab (yang juga dari etms Muna), “saling
mempu” satu sama lain. Fenomcna itulah yanp penulis yakini sebagai
“pragmatisme politik™ yang membalut perilaky elite parpel dad Muna
[mplikasinya di partai, elite parpol terfatih untuk memperjuangkan agenda-
agenda peliik sempit dan primordial. Adu beberapa argumentasi vang dapat
dikemukakan. Ferfime, politik massa mengambang warisan masa lalu yang

Imembatasi berkembanznya loralnas individual terhadap patpol. termasuk

elitenya, Kedfua, anpgpapan umum vang berkembanp pada etnis Muena adalah
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mau berusaha harus maw berkorban. dan sckali-kah bag-hagy rejeka bag
rakyal keeil. Kerna, banyaknya etnis Muna vang meskin absedure di Kendar.
Datam konteks polik lokal. pelaksanaan pemilu bagr emas Muna
hanya sebagai- apa vang dikalakan oleh Shaling sehuah “pesta resiprositas’
Dalarm analisisnya, Shabins {1976:190--1961 memaknm resiprositas sebagan
hubunpan timbal balhik vang ihlas, sebanding, dan negauf. Resiprositas ikhlas
berarti para elite menampilkan dinn scbagai dermawan vang sebanding, yakn
glite schagai pihak luar wajb mengambalikan apa yang dibenkan oleh
magsanyy, negatif massa bebas mengeruk keuntungan
Tidak bisa dipungkiri, salah sai sumber bass dukungan Munajahb
adalah etnis Muna. Cieh karena 1tu, Munajab menpembangkan polititk komunal
dalam komunitasnya sendiri. la mencitrakan dirinya sebagai wakil dan
muechator dan cinis Muna ketika duduk di DPRI Kota. Cara itu ditempuh
untuk memobihsasi dukungan dan mendulang suara sebunyak-banyaknya dar
etnis Muna. Munajab menjelaskan letsh lanjut sebagai benkut -
suatu saat saya datang ke kanong-kantong utama orang Mupa di
Kendari yakni di kampung Mangpadua dan Kampung Salo, Dalam
dialog dengan ovang bMuna di fempat terscbul mereka mengelehkan
kendisi jalan vakni berlobang sehingea perlu umuk ditimbun. Sava pun
meresponsnya dengan menimbun jalan tersebut dalam jangka waktu
2:24 jam setelah dialog diselenggarakan. Selam tu sayva  juga
tnenermpub pendekatan informal. Kadangkala, jika saya datang ke
kampung Manpgadua dan Kampune Salo, sudah membeli rokok
heberapa bungkus guna diisap bersama-sama dengan tuan rumah atau
menyviapkan sgumlah vanp pembeli tokok. Secara wmum  dapat
shkatakan bahwa cara-cara seperti ilu berguna untuk mengakrabkan
hubungar satu sama lan, (wawancara, 24 Tuli 2003)

Stratep vang  dilempuh oleh Munajab di oatas, yakni denpan

menghadirkan dinmya, dan tentunva juga parainag 3 tengah komumiasnva
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sendin. etnis Muna, dapatlah dipandang sebaga salah satu upaya ¢lie parpol
dalarn memanfaatkan elnis dalam panppung politik lokal. Denpan kata lan,
etnisiias merupakan dasar utama “mengikal anggota-anggotanya’

Kesamaan elnis dan  homogenitas  Kultural  antara  keduatys
mengakibaitkan munculnva peniaku komunal apar tercipta daya kepengikatan
vang kuat diantara mercka. In kemudian mengarah pada seruan sentimen
komunitas yang membedakannye dari kelompok lain vang berkompenisi
Dalam konteks seperti itu, dengan kriteria etnis pula yang dyadikan sebapal
indikator utama untuk menentukan siapa yang tersingkir danm siapa yang

bertzhan (Nasikun, dalam A E. Priyono dik, 20:03.9).

5.3 Penglategorian Etnis Muna menurul La Ode Munadora

La Ode Munadora menekankan hahwa etms Muna adalah orang yang
“lahir dan dibesarkan™ di Muna. Pemaknaan tersebut sama dengan yang
dikempkakan oleh  Munajab, hanya menambahkan unsur dibesarkan.
Penambahan unsur “dibesarkan di Muna’, sudah sernakin membatasi siapa
yang termasuk orang Muna. Karena ada orang vang berasal dar keturunan dan
lahir di wilayah tersebut, lalu pergi meninggalkan tempat dengan berbaga
macan alasan, Cleh karena itu, erang yang dapat dikategorikan sebagai ¢tnis
Munz, dituntut bukan semata ia hanya lzhir di Muna, tetaps Tebnh dan o a
diharapkan untuk tetap tinggal dt Muna,

Pengkategonian seperti ni, hbisa diberi makng gande karema jika
penekanan “unsur dibesarkan’ muka orang-orang Cina, Arah, Bugs, Minahasa,

Jawa dan lan-lain dapan dikateportkan sebagai putera daerah. Pengkalegonian
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etnis atas dasar kelahiran dan tempat tingeal 1entu mendsangkan persoatan
vang lebith rumit lagi. Aspek vang terakhir dapat dilthat misalnya dat
kecenderunean wmuny vang ada Orang vane berasal dan lawa-Kendari yamye
dibcsarkan i Kendari, orang lebih cenderung mengkateporikanova sebagai
“orang Kendari. Orang yang dan Tolaki-Buton, mehhat perilaky orang tuanya
yang tingeal di bumi Kendari merasa sebagm ‘lebih Teolakr. Orang Bugis-
Makassar vang dibesarkan di Kendan merumuskan dinnva sebagai “orang
Kendari® karena menganggap dirinya bisa menyesusikan din denpan ultur
Kendarn
Apa yang diungkapkan oleh La Ode Munadora i atas dapat
memberikan gambaran bahwa pemaknazn etnis vang bertempat tinggal di
suatu wilayah diharapkan agar dapat lebih mengetahui penvasalahan apa vang
ada di daerah bersangkutan, 1.3 Ode Munadora mengatakan sebagai berikut;
Kita berharap bahwa jika seseorang itu sudah lama domisili di tempat
lerscbut, maka 12 sudah  mengeri  denyvut  nadinva  dagrah
bersangkutan Jadi kalau ada orang yang lahir di Muna, tetapi ia tidak
dibesarkan di Muna maka tentu perilakunya akan lam. Demikian jegs
dengan orang Buton, orang Jawa, orang Bugis vang sudzh lama di
Kendari, yah dengan sendirmya sudah dapat dikatakan putera daerah
Kendan. Uontoh praktis saja, seperti bapak {peneliti, maksudnya), yang
sudah lama hdup di daerah, sebetulnya sudah dapat saya katakana
orang putera daerah dan mewakili daerah Sulawesi Tenggara. Tetapi,
pka ada adik bapak, atau saudara-saudara bapak vang tiba-tiba ingin
d_ltampilkan sebagal wakil kami, maka tentunya it bain, karena ia tidak
hnggal di daerah i {wawancara, 7 Agustus 2003,
Apa yang dikatakan la (de Munadora di alas udaklab berlebihan,
karena siapapun juga-- entah nu etnis Jawa, Bulon. Bugis dan sehapainya--

vang sudah lama menetap di Kendan dengan senditinya orang wrsebut sudah

dapat mengetahur dinamika sostal di daerah tersebut. Definisi wrsebut tehih
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inklusif dibanding dengan penpkaleporian einis atas dasar kelahiran. Akan
tetapn yang menjadi misten bagi penulis adatah persepsi yang dipahami- yakni
vang inklusif- tidak konsisten denpan perilaku La (de Munadora yang
ekstusif. Ada perilaku amhiguitas pada elite parpol.

Perilaku ekslusif dengan menonjolkan fanatisme ke-Muna-an la Ode
hunadera tampak dan penlakunya sebagal kerua parpol vang lebik
menonjolkan etnis dan kliknya Para aktreis panai wmumnya terdini atas
sesama etnis, kerabat, dan keluarpa. Apabila kader partal ingin “jadi”, salah
salu cara yang dipraktikkan adaizh dekai dengan [a Ode Munadora dan
menunjukkan loyalitas kepadanya.

Bukti pentingnya lovalitas pengikat dapat dilihat pada sosok La Ode
Raha la orang kepercayaan la Ode Munadora yang melaksanakan fungsi
sekretans. Padahal, di stroktur pengurus ada Hermanto, sebapga sekretaris
tetapi fungsinya lebih bersifat simbolik, bukan nil. Sebagai peneriu dan vang
mengatur roda organisas sesungguhnya adalah La Ode Raha.

‘saya berada di sckietanat partal sekitar pukul 10,15 pagi. Wakiuiu La
Ode Munadora baru bangun tidur, masih memakal sarung, pakaian kaos
singlet sambil merokok. D sudut ruangan, La Ode Raha melalu
iglcpon di secretariai menghubungi  pengurus DPC FDI-P di Byton
mengenat wakhl pembukaan konfrensi cabang. Dani percakapan La
Ode Raha dikatakan bahwa untuk wakiu yang lowonp bagi informan
{l.a Qde Munadora) yakni han Senin-Jum'at {10-15 Apustus 2003
penelin}, Setelah La Ode Raha menelpor di Buton, kemudian
membentahukan La Ode Munadorz perihal wakw pembukasn acam
musyawarah di Bau-Bau Selanjutnya, La Ode Munadora berkata, Aca
nubumgn  DPP. Selang beberapa wakiu La Ode Raha berhasil
menghubungi hp seseorang vang bernama Jacobus. Lalu, La Ode Raha
memanggll La Ode Munadora. 'Dari Jacobus', kata La Ode Raha La
(de Munadora berdiri untuk berbicara denzan lacobus. Adapun inti
dalam pembicaraan adalah © “merdeka. 1'ak Jacob sava sudah
memasukkan di panitia anggaran dan juga Bappenas. Mah, kalau hisa
diintiplah 1w barang. Pak. Jacob. kalau ada waktu dilihat-iihattah kami
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karena akan menyelenpearakan Konferda Kabupaten Buton, Wakiunva

mungkin tangpal 13 La Ode Menadora dan pak Jacob tampaknva

twar memawaer waktu Pada akhir pemiucarsan iampaknva Kesepakatan
waklu untuk pelaksanazn konferda di DPC PDI-P Bag-Bau adalah
tangpgal 12 s.d. 15 Apustus 2003 Sebesar menerima telepon., La Ode

Munadora lalu kembali ke iempat doduknya dan bercerita tentang

berbapai hal. Ulsar menelepon ke Jakana, La Ode Eaha lalu menulis

Jadual aktivitas [a (ide Munadera di papan wlis yang letaknya ntdak

jauh dan meja telepon® (Pengamatan, 31 Juli 2403,

Sebetulnya, Hermante sendin kurang puas dengan cara yvang dilakukan
olch La Ode Munadora. Salah satu hasil keputusan Muswil DPD Sulawesi
Tenggara adalah untuk tugas-tupas intern diserahkan kepada sehretans partai,
sginentara ketua parim yvakmi lebih banyak dibarapkan bertugas untuk tugas
ekstern vakni lobbi ke borbagm pihak. Akan tetapi, dalamn perjalanan
kepengurusan, La (Ode Munadoratidak pernah memberinya tupas. Akibatnya,
ia malas dstang ke sekretanat. la “diparkir™ dan diputuskan untuk tidak diben
peran sebapai sekretans. Tugasnya diambil alih oleh La Ode Raha Uniknya,
Hermanto yang kurang puas tidak pernah melakukan perlawanan kepada Ia
Crde Munadora.

Perekrutan omang kepercayaun atas dasar kesamaan ctnis lersebut dapat
diberi makna  scbagai salah satu cara elite untuk mendapatkan “orang
kepercayazn™ yang bisa foyal di tengah-iengab maraknya pengurus partai yang
biasa menjual namanva untuk kepemingan/keuntunean pribadi (wawancara, 31
Juli 2003). “Penjuatan nama” vang dilakukan oleh pengurus dalam pandangan
La (de Munadora cukup mereeikan partai

Atas dasar kepercayaan i pula, etmis Muna banyak mengandalkan

hubunsgan-hubungan tu unluk mempernleh suaty order peherjaan Cara-cara
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vang sangat pnbadi digunakan, seperti misalnys meminta La (Ode Munadora
untuk memperkenalkan dinnya kepada orang pentbing di suatu instansi.
Jalur-jatur impersonal seperti iklan dan promosi jarang digunakan. Alas
dasar kepercayaan sesama etnis pula yanp dipunakan La Qde Munadora dalam
memperoleh legitimast dan pendukungnva di parpol. 1la menjelaskan bahwa
sajah satu hambatan etnis Muna di Kendan adalah keberadaan para pendatang
dan iampoeng Muna yang pada umumnya mempunvai letar belakang
pendidikan yang rendah schingpa kompetensinya tidak memadai dalam
bersaing dengan etms Jain. Denpan alasan itu, etnis Muna terjun ke sektor vang
membutuhkan “0to”, seperti menjadi kuli buruh di  pelabuhan, tukang pikul,
dan sopir. Sebagian juga mereka masuk ke parpol, dan pilihannya salah
satunya ke POI-F. Di partai ini, La Ode Munadora banyak “menyaturkan”
orang Muna untuk berakses pada pusat-pusat kekuasaan,
Akibat perilaku tersebut, ada tudingan yang mengungkapkan bahwa
PDI-P sebagai “Partainya Orang Muna” Tidak main-main, karena ha! ito
berasal dari sesama fungsionaris PDI-P sendiri, vakni Munabim, Terhadap
tudingen tersebut, La Ode Munadora tidak keberatan, la bahkan terang-
lerangan mengakui bahwa dirinya sudah lama berjuang dan prihatin kondisi
arang Muna. Inilah pernyataannya:
“kalau bukan saya lagi yang pimpin PDI-P Suitra, kasihan orang-orang
Muna yang ada di Kendar”, icgasnya. Saya kasian orang-orang Muna
di Kendan banyak vang menjadi buruh di pelabuhan, sopir pete-pete,
tukang pikul di pasar, penjual ikan sampai pembantu rumah tangga.
Para pengusaha yang sukses tidak banyak orang Muna, hanya sepehntir
saja. Lalu, di dacrah Muna, setelah Ridwan BAE tampil sebagai Bupati
banyak menchang hwan dengan alasan untuk menmgkatkan PAD.

Banyak kavu-kayu penduduk vzng disita oleh aparat 1anpa dokumen
yang sah” {wawancara, 2 Agustus 20031
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L.ebih lanjut dikatakan oleh L.z Ode Munadora:

‘pada saat-saal orang &i Muna banyak menanam jambu mente, suatu
wakty ada upaya dani pengusaha (erentu masuk di Muna uniuk
membeli jambu dengan harpa yang dipatok Ep. 900 per kg dan harus
melalul koperasi. Pengusaha tersebut lalu tinggal membeli melalul
koperasi. Padahal harpa saat itu sudah mencapai Rp. 1500-Rp. 1600 .
MNah, pada waktu ttu Saya sendiri, bersama Ndui, La Kuli, Aripong
mempengarvhi masyarakat agar jangan mau menjual ke pengusaha
terschut atau koperasi karena harganya dipasaran adalah Rp. 1500 — Rp.
1600. Kaw berempat berkehling di Muna sambil kontak ke Jawa untuk
mendatangkan pembel dengan harga Rp 1.300-an. Szal ww ada
pengusaha dan Semarang yang datang. Lalu, ketika mereka membeli,
kami kawal Suate harl, tiba-tiha kami kami didatangi oleh orang
Kodim. Mereka bermaksud mepangkap kami  berempat  dan
mengatakan bahwz ndak akan kembali kalau tidak membawa kami
dengan alasan melawan pemenntgh, Kami katakan, kami tidak
melawan pemerintsh, lalu kami jewab bahwa kita hanya membela
kepentingan rakyat. Tapi karena dari Kodim sudah berkawan dan kenal
dengan baik akkimya diambii jalan komromi, kami telap kesana tetapi
tidak menumpang mobil yang bombe-bombe (maksudnya mobit dengan
bentuk saling membelakang) itu. Sebeb kalau kami menumpang mobil
dart Kodim 1tu sama dengan mengumumkan kepada masyarakat bahwa
kami menjadi pesakitan, Kami menggenakan mobil sendiri . Akhirnya
%ami datang sendin dengan kerelaan, Waktu itu hari sodeh sore, sekitar
pukul 17.00. Malamnya tnereka sudah memerniksa kami. Pada
pemeriksaan itu, kami pertanyakan apa kesalahan sehingga Kodim
menahan kami. Mereka tidak mempunyai alasan dan kamipun berkeras.
Aktirnya kami dilepas. Wakta itu sudah puku! G4 00 subuh. Laly, kama
pergl cari makan karena sudah Japar, Pukul 05.00 subuh kamt kembali
ke Wakuru (nama kampung informan, peneliti} dan menginformasikan
bawsh karnm tidak zpa-apa. Padahal sebelummyz pada pokul 0300
dinthari sudah banyak masyarakat yang datang Orang kampune sudah
berkurmpul di rumah kami dan memperanyakan bahwa apakah kami
ditahan atav lidak, Dan percakapan kami malam ne dengan orang di
kampung mercka mengatakan kalau ditahan, akan banyak orang yang
berada di helakang pak La Ode. Perjuanganpun kami saat itu yakni agar
masyarakat dapgl memual ke tempat lain, bukan ke koperasi. Mungkin
itu yang menonjol sehingga masyarakat melihat kami tidak pamrih
dalam mempenjuangkan mereka. Uniuk scharang ini, pak saya
sementara menanam jati i atas Iahan rakyat yang kira-kita luasnya 154
hektar dengan sistem bag hasil. Saya kira ini tidak pampang untuk
membiayai. Hal fu disebabkan karena biava vang dikeluarkan per
hektar adalah antara Rp. 10-15 juta per heklar, Lalu jika sudah
menghasitkan adatah dibagi dua vakni antara saya dengan para pemilik
masing-masing. Padahal pika sava mau, toh dapat menanam sendin di
kebun sendini’ [wawancara, § Agustus 2003)
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Permnyataan di atas membern kesan kepada penulis babwa etnis Muna
adalah etnis yang tersisihkan dan sisi sosial, ¢konomt, dan  pohttk. Hutan di
Muna yang selama ini merjadi andalan daerah, kini sudah gundul® Hutan di
Muna menjadi gundul karcna banyak pencbanpan liar yang dilakukan secara
terang-lerangan tanps rasa takul dan beban apa pun. Penebangan dilakukan
dengan maksud untuk memperluas lahan-laban pertaman dan perkebunan,
Namun, sesudah penebangan itu, bukanlah lahan-lakan penanian dan
perkebunan yang diperaleh, tetapn justru penggundulan huotan. Sebetulnya,
pemenntzh sudah memikitkan uwsaba reboisasi. Namun, karena reboisasi
termmyzata kurang sunpgguh-sungpuh dilaksanakan, maka tak ada perubzhan

berarti yang dihasilkan.

Banyak pencbangan yang dilakukan, telapi ironisova orang Muna
menikmati keuntungan vang kecil dar hiruk pikuknye penebangan kayu,
Keuntungan besar justru diperoleh oleh pengusaba hutan, sementara orang
Muna hanya menikmati sebaman kecil saja.  Aparat keamanan dan mereka
yang ditugasi tidak mampu mencegah perusakan hutan yvang parah. Baranghkali,
lantaran melihat akibat seperti i, l.a Ode Munadora menuduh Bupati dan
sepenap jajaran pemerintah daetah vanpg Jain di Mung ingin meraup dana yang
besar dari penehangan dan  pembebatar hutan. Rupanya, apa yanp

dikemukakan La Ode Munadora di atas scnada dengan apa vang drluturkan

* Padahai, sebelym kedarangan Belanda, luas hutan jati diperkirakan 82 425 ha, Dalam kumun
wakiu FS11-1950, kayu rati mulat ditanam dengan luas tangman 3 500 ha, Sebuah perusahaan
asing bernama wwgaigde Java Howt Maatsbapif mendapatl konsesi uniuk mengolah kayu jai di
huna Fada saat ini. Jawatan Kehulanan Subtta yane berpusat di Raha telab memiliki
pengeergaian kayu. Produksinya mencapai | 850 m kayu jati sensajian {reng, kasan, pepand
dan T 300 lembar atap setigp tahun
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oleh sejumlah clemen orpanisasi pemerintab {(omop). Janngan Advokast Jao
Sulita (JAJS), untuk menycbut salah sate diantaranya, sakah Satu ormon yang
juga dikenai banyvak orang mendesak unluk mengunpkap bahwa kerusakan
hutan di Muna akibal dari ylah pemda di Muna dengan penyalahgunaan
wewenang, Tanpa menycbul kapan pastnya tahun penebangan hutan., JAJS
menyatakan selama in ada penyelewengan dana hasil lelang sekitar Rp. 3,524
miliar. Bahkan, aparat pemerintah Jamnva juga menenma bagian dan dana

hasi} telang,”

Kekecewsan orang Muna bertambah besar akibat pemerintah daerah
tidak mampu untuk menindak para penebang hutan tersebut. Akhimya orang
Muna mencbang pohon secara liar, Hal i discbabkan karcna lemahnya
kontrol terhadap petaku penebang hutan bercampur baur dengan kurangnya
lzpangan kerja dan lemahnya kondisi ekonomi masyarakat zelama ini, Padahal,
pada zaman Kerajaan Muna, tidak seenaknya orang dapat menchang hutan,
harus ada 1zin dan surgnoe wire. Jika tidak memintz izin, dapat dikcnakan

hukuman berat {La Ode Rauf, 1999-129}

Walau etnis Muna powerfess dan imferior, totapl etnis Muna mampu
tahan mendenita Karena ada norma gotong rovong yang {ercermin pada prinsip
poma-masighoa  (saling  mengasihi), pomoo-moosfoghon (saling menjaga),
papta-prare (saling memelihara). Sikap tersebut akan lebib tampak di daerah

perantauan, sepertt Kendar:. Paya tahan etmis Muna ite kuat karena secara fisik

* Pada saat penelitian, Kejaksaan Negeri Raha sidah menetapkan sefamiah terdakwa dylam
kasus Romupsi Lelany Kayy Jari Swlah ada tiga nama vang menadh 1erahna yvakni a2 Aricf
Al Malefu, 1a Ldi Kodu, dan Simon hMahun
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kendisi badan mereka “tahan cuacz”. Etnis Muna kulitnya agak hitam, berotot,
tulang pipt yang kelihatan menonjol keluar. Bentuk tobuhnya hampir sama

dengan etnis Buton.

5.4 Pengkategorian Etnis Muna megeruot La Ode Munasir
Pengkategorian etnis Munz dalam pandangannya didasarkan atas

ketahiran, pengenalan, dan menghargal masyarakal. Dan unsur-unsur gersebut,
tampaknya ide utama tentang etnis adalah atas dasar kelahiran. Ini berarti
pengkateporiannya sama dengan kntena Munajab,

Tampaknya perhatian utarma la Ode Munasir, setidaknya pada saat
penelitian berlangsung lebih memusatkan perhatian pada keterwakilan emis
Mima dalam politik lokal, Secara implisi, sebenamya ia ingin agar etnis Muna
menjadi primus enierprises dengan alasan bahwa etnis Muna termasuk
kategori etnis aslhi i daerah Sulawesi Tenggara. la prihatin, karena dibanding
etnris-etnis lain, etnis Muna masih tertinggal.

Selanjutnya ia menyebutkan, jika ingin memahami Muna hendaknya
melihat salzh satu yang khas di Muna yakni goa (cave) Aps yang
dikemukakan La Ode Munasir tentang goa, berdasarkan catatan yang penulis
peroleh dari Diknas, di Muna saat ini ada 114 poa. Dan jumlah itu, ada 10 goa
yang memittki lukisan. Lukisan utama di goa itu antara Jain lukisan manuvsia
dalam berbagai posisi seperti adegan berkelshi, menan, menunggang kuda,
manusia terbang, dan berMunajabu. Ada pula lukisan binatang selzin kuda

yakni rusa, rusa dalam posisi tgriembak, anjing, thawak, perahu, dan matahari.
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Penchiian poa yang  memiliki lokisan  telab dilakukan Badang
Prasejarah Pusat Penelitan Arkeologi Masionat scpak tahun 1977, Peneliian ity
dilanjutkan pada tabun 1934, 1986, dan 1994, LA Kosasih, peneliti semuor dan
Pusat Penchitian Arkeolopi Nasional yanp, memimpin surver, menvebutkan
bechapai mott lukisan vang tenera pada dending-dinding goa memaliki
karakteristik vang khas Muna.

Dalam faporan hasib penchitian ou juga disebutkan, Jukisan poa di
Indonesia secara gans besar dibapi menjadi empat paya lukisan vakni pgava
lukizan Sulawesi Selatan (Maros dan Pangkep), gaya Sulawest Tenggara
(Muna), gava Torur Timur {(Tutuala), dan gaya Maluku Inan {Pulas Seram.
Kepulauan Kei, Pulau Waigeo, Teluk Binteni, Teluk Sairen, dan Tanjung
Balsvari). Gaya Muna, memiliki cin tersendinn vakmi sederhana, najuralistis,
dan dinamis.

Bentuk dan objek lukisen yang tertera di dinding (ioa Metanduno
sanpat bervanasi. antara lain Jukisan manusia dalam berbapai posisi dan gerak
sepertt aderan berkelahi, menan, menunpgang kuda, manusia terbang, dan
berMunajabu. Ads pula Jukasan binatanp sciain kuda vaitu resa, rusa dalam
posisi tertombak, arging. biawak, perahu, dan lukisan matahan.

D1 Goa Metanduno ada lulisan kuda berukuran apak besar dengan dua
orang  penunggang.  Lukisan imi mengpambarkan  adegan perkelahian
Penunggang yang duduk di depan sedang mengencangkan talt kekang agar
Yuda vange diungpanpn berlari lebnb cepat ke arah sasaran. 1 lukisan lam,
masth di dinding sebelah kanan Goa Metandano, terlihal seorang penungpang

kuda scdangr mengangkat tombak untubh didomarkan ke sasaran dan atas
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kudanva lukisan lain vang juga cukup dinams adalah pambar perahu favar
lengkap dengan awaknya. Semua lukisan i tersebar di dinding gua yang
jumlahnya mendekati 100 lukisan, Gambar yang paling besar berupa kuda
vang dikendarai oleh dua orang dengan panjang kira-kira 1,5 meter. Yang aneh
adalzh banyaknya fukisan yvang terdapal di langit-langn pua vang tingginya
2.5-3 meter, sehingpa sukar dijangkau.

Sementara itu, lukisan bernuansa romantis tethibhat pada gambar
manusia sedang berpelukan, mungkin sedang bermesraan. Di Goa Wa Bosc
terdapat pula lukisan kelamin wanita. Wa Bose mencenminkan nama wanila
dalam masyarakat Muna dan Buton. Goa tersebut dibenn pama  vang
berkonotas wamita sesuan dengan abjek lukisan vang ada di Muna.

Rerdasarkan motif lukisan yang ada di dinding terschut, dapat diambil
kesimpulan bahwa etrus Muna sudah tama memilike peradaban. Penggunaan
tombak, misalnya, dengan asumsi bahwa tombak ifu terbuat dari logam yang
mencerminksn pendukung peradaban etnis Muna sudah selanpkah lebih maju
dan teknolog baty, Dengan kata lain, peradaban emis Muna telah mengalami
transtormasi dar teknobogl batu ke whnolog logam. Semua tukisan di gua
tersebut menggunakan bahan yarg sama, yakn dan tanah yang berwama batu
bata [(Thamnno, 1974:2)

Atas dasar peninggalan  sejarah 1wy, La Ode Munasic  soka
mengangunghkan peradaban Muna. Hanyve saja iz mengeluh, cous Muna jika
sudah merantau sufit untuk bersatu. Emis Muna di kanter vdak inmn memakai
sgluran-saluran etmes untuk merekrot pegawai-pegawsn baru dalam kantor-

kamtor mereka. apapun posisinva. Maorcka herusaha adil terhadap semua
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kelompok etnis lain. Contoh terbaik yang diajekan La Ode Munasir daiam hal
imi ralah Alala. Selama masa jabatannya (1982-—-19%92) sangat sedikit etnis
Muena ikut & dalam pemerintahannya, Dia ingin menegakkan tradisi baru
dalam perkrutan vang adil dan menghindarkan tgduhan-tuduhan “Muonaigasi™.

Sikap Alala sendiri sebetulnya dipuji oleh banyak pihak, dan dianggap
dijadikan contoh bagaimana secrzng elite mengelola pemerintahan dengan
prinsip keseimbangan antaretnis di jajaran pemenntahannva. Namun ia
dikecam oleh keiompok ctnisnya sendini karena diangpap “buota akan aturan
permainan”. Mereka menilai Alala  ngin | menghancurkan  struddur
kebangsawanan di Muna. Dalam  kedudukannya sebapai gubemnur, ia
mengangkat Maola Daud sebapai Bupati Muna dan ketika menjalankan tugas
scbapai Bupati, Maola Daud banyak mengecewakan bangsawan lokal etmik
Muna.

“Daftar desa”™ Alala yang tidak bisa dilupakan La Ode Munasic adalab
tidak diberinya kesempatan etnik Muna menjadi the rufing elire dalam jajaran
birpkrasinya, [a menyebur kebka iu yang menjadi Kepala Drispends
Hamsuddin (etnik Bugis), Wakil Gubernur Sogjatmiko (etnis Jawa), Ketua
Bappeda Ady Mangilep (etnik Minahasa), anppota-anggota DPR yang duduk
mewakili Solawesi Tenggara seperti Agung Laksono, Siswono Yudohusodo,
semua bukan etnik Muna, bahkan mendatangkan etnis Jawa ke Sulawesi
Tenpgara,

Puncak kekesalan etnis Muna kepada Alala adaiah di penghujing masa
tupasnya sebagai gubernur. Alala masih ingin meminggirkan etnis Muna,

termasuk einis asli dari arena pencalonan Gubernur Sulawesi Tengeara dengan
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memaksakan Sholeh Solabudding Rekiar Unhatu saat i, vang berlatar
helakang ims Sunds untuk menggantikunnva. Saal ia dikujat dan dicact maki
oteh banvak orang, tokoh dan etmis Muna ndak membetanya.

[ari apa vang diungkapkan olch La (de Munasir di atas, dapat ditarrk
veneralisasi babwa ctrs Muma selama beberapa wakw menpalami fenomena
ketedukberdavaun {powerfessmess) yang ditandai oleh ketidakmampuannya
mengontrel kefadian di sekitamya. Hal itu terjadi karena adanya hepemoni dan
dominasi struktur vang amat kust.  Ada kesulitan elmis Muna uniuk
muenghadam wunluan perubahan sosial. Terlebib lagi orang Muona vang menjadi
“Bultra-17 justry muengecewakan ctnisnva sehingga  tidak merasa punya
kekuatan untuk mempenganuhi proses penpambilan keputusan. Kekoatan etis
Muna tenekan dan legadi kesulitan unmuk mengekspresikannya.

[ tengah kepalawan itu. tiba-ttba datang orde refonmasi, memben
peluang bagi etnis Muna untuk mewujudkan poliieal representacon’ di arena
pobitik lokal. Enstitusi vang dipilth untuk mewupudkan hal rersebut adalah PDI-
P. Menpapa ke PDI-P, bukan ke orpamsasast pohuk  lain? Bukankah ada
Partal Golkar vang bisa lebih menjanjikan untuk lebih menampung pofiticod
reprosesiation orang Muna karena suaranya lebabt besar? IDioamiar sekian
banvak alasan. satu diantara vang pahnog penting karena di organisas) ini sudah

fama dibum oleh ¢tk dMuna.

f——— —.- S

) heomse e didasarkaa das preadangzn lihwa idezlnvs didaro svsem politih, di arena terschun
hasus “ranip” dar cmensermenkan” Kelempsnn eles ang adie Fika sisten pelink Jokal terschu:
herbeda dengun kompreisi cinis vang ads, mab s sesrem terselul ndak dapal dpandang sehasai
ervaakeli selurub Selompsh elms Penale semin nergmie pretasiban Bahwa kaie palnical
TepreseTRREien dalam suay e adalal salab saen clemes: demobrast dalam soatu mascu akal
MA IR, hAVCrE A g Tnis tenlapal erlsagsn aspoas
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la menceritakan bahwa masuknya ke panm karena diajak oleh ipamya
sendiel, yakni La Ode Kapita  Ketertankannyapun bukan karena plattorm
partai, tetap karena alasan emosional. Schelum bergabung ke FDI-P secara
resmi, la bersama la Ode Kapita sering mengawal La Ode Munadora ketika
ke Kolaka, Muna, Buton, dan Jakarta Ketka mendampinginya, walaw tidak
menjadi angpela partai, le@ap sehap kader partat yang ingin menemui La Ode
“iunadora, mesti atas “resty” La Ode Munasir. Fakta ini menunjukkan bahwa
pertimbangan emosional lebih dominan dari pertimbangan rasional datam

preferens tindakan seseorang dalam memihh suatu partan.

5.5 Pengkategorian Einis Muna menurut Munabil

Munabil dalam melakukan peneralisasi tentang etnts Muna lebah
banyak diwarnai alch pemikiran politik. Tidak ada definisi dari Munabil dalam
memjawab apa artt etms Mupa, [a lebih menekankan pada peditcal
represenfation dengan menmplustrasikan pada pemilihan Walikota Kendari.
Menunit Munabil, dalam pemilihan walikola yang Jalu, ada kecemburuan etnis
Tolaki terhadap etnis Muna Hal itw discbabkan karena ketika La Ode
Kaimuddin menjadi gubernur ia banyak menempatkan orang Muna di jabatan-
jabatan stratepis & kantor Walikota Kendari. Itu nampak scbelum Masyhur
terpilih sebagar Walikota Kendan periode tahun 1995 Berdasarkan informasi
vang dipcrolech Munabil dari La Ode Khalifa, ada kesepakatan antara La Ode

Kaimuddin depgan tokoh massarakat Tolaki babwa untuk jabatan wakil
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gubcmur dan sekretaris wilayah akan diserahkan kepada orang Tolaki.* Akan
tetaps, unluk jabatan Walikota Kendari akan diserahkan kepada orang Muna.

Menuwrut  Muratal., einis Tolaki sebenamya udak senang dengan
pembagian sepert ink. Mereka menginginkan bahwa jabatan walikota yah
harusnva dan Tolakt. Akan tetapi Kaimuddin tetap memaksakan orang Muna,
vakm La Ode Lasjkar Koedoes untuk menduduki Pl Jabatan Walikota
Kendan Petiode 1995--1990

Sebetulnya pada pemilihan wahkola yang lalu, dengan kedudukan
Munabil sebapai wakil sekretarts panai, ia aknf membanpun aliansi dan
kesepakatan dengan elite dan parpol ain sebagai wujud dari keinginan untuk
menampilkan putera dacrah sebagai pemimpin di daerab. 11, Yani Muluk, salah
seorang wakil ketua di Partai Golkar Kota Kendari, merupakan salah satu
contoh kasus yang pernah membuat kescpakatan dengan  Mumabil agar
walikota huruy putera daerah. Dalam perkembangannya kemudian, Munabil
menyesali sikap It Yani Mulek tidak meyakinkan ehite parpel lain vang ada di
Partai Golkar (entang kesepakatzn yang pemah dibuatnya. Pamai Golkar
memilth wntwk mencalonkan Musakkir Mustafa sebagai wakil walikota,
Padahal, jika diperiksa dukungan untuk Musakkir pada saat penjaningan amat
minim dibandingkan dengan nama-nama lain.  Munabil menduga, faktor
penyicbabnya adalah Musakkir banyak menyumbang vang ke partai tersebut

karcna ia seoranp pengusaha,

——

* Jabatan Wakit Guhernur saat i vakni Hosein Effemdy. ¢ictis Tolaki dan jebalan Sekwitda
wahth [ Yokewama Sinopay, eimis Tolaht
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Ketka penehit berlanya mengapa hamos pulera dagrah menjadi
pertimbangan, Munabil menjawab sebagai berikut

‘hal itu dimaksudkan  apar suku yanp lebih awal hidup di sebuah

daerah bisa menjadi tuan dan 1idak menjadi asing di kampung halaman

sendiri. Kami menodak jika orang daerah disingkirkan secara sistemans

schingga hanya menjadi peronton ketika aiam dan halamannya dijarah.

Jadi hendaknya kami dapat menjadi tuan di kampung sendin’
{wawancara_ t April 2003).

Keinginan parta ingin memenculkan orang daerah sendin juga tetap
melalui mekanisme intern PDI-P sendin. Nama-nama itn digodok dyulu di
tingkat partai, lalu nama-nama iu diserahkan ke fraksi. Setelah nama itu
diserzhkan ke fraksi, informan tidak mengikutinya lagi. Hanya saja, hasil
kesepakatan di inmtern parta1, ada beberapa nama vang diusulkan seperti Umar
Saranani, Masyhur Masie Abunawas, Bubari Matta, Haeruddin Pondin. Latu,
vang kita incar adalah posisi wakil walikota yakni denpan memperjuangkan
figur La Ode Khalifa Partai ndak akan ngotot untuk mengambil posisi
walikota karena jumlghnye yang tidak memadai di DPRD. Guna
mereatisasikan missi partai tersebut, Munabil pernah bersama Munajab
menghadap Masjrhur untuk mensosialiszsikan nama La Ode Khalifa, Mereka
beralasan bahwa calon yang diperjuangkan mempunyai frack record yang
baik. Calon itu sudah berpengalaman di pemenntahan karena birckrat senior di
Bappeda. Dalam kesempatan yang lain, Munajab ketemu ulang dengan
kapasitas sebagai Ketua Fraksi. Akan tetapi, Masyhur tetap pada pendiniannya

yang memiith figur lain sebagai wakil walikola,
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Dalam pengamatan Munabil, wacana putera dacmah cukup banyak
diungkapkan oleh aktor-aktor d tingkal jokal, terutama orang Tolak). *Yah,
mungkin karena merasa Kendaro di sirn adalabh wilavahnva, Secars psikologis
hal tersebut berpengaruh’, ujamya. Mengenai kriteria putera dacrah, Munabi
membert ilustrasi sebaga berikut ¢

‘pernah ada orang vang datang kepada saya dun mengungkapkan

bahwa walikewa kendan su harus dipimpen oleh putera daerah, Lalu

saya kembalikan apa arh dari putera daerah. Yah ia tidak biasa jawab.

Lalu, sava 1anva apa kalau bapaknva saja vang lakir disini bapaimana ?

Jawabnya, boleh. Lantas, kalauw ibunya, iyva jawab boieh juga,

Meneknya, juga boleh, kakeknya juga boleh Dar jawaban crang

tersebut saya berkesimpulan bahwa rumusan yang disampikannya

sifatnya masih umum saja’. (wawancara. 7 April 2003}

Apa vang diungkapkan oleh Munabil di atas menunjukkan bahwa
salah saty cara unuk membedakan apakah seseorang dikatcgonkan sebagai
putera daerah atae bukan dapat dilihat dari latar betukang geneclogis arang
tersebut. Nika orang tesebut lzhir di Jawa, tewapi bapak, ibu, kakek, dan nenek
berasal dan Kendan, orang tersebut masih dikateporikan putera daerah.
Demikian pula sebaliknya, jika ada orang vang lahir di Kendan, tetapi bapak,
ibu, kakek dan nenek berasal dsn Jawa tidak serta orang tersebot dapat
dikateporikan sebapail putery dacrah. Oleh karena itu, tempat kelakiran tidak
serta- merta dapal mengubah penghategonian wdenutas sebagai putera dacrah
SESEOTANE,

Suatu pengkategoran yang diturunkan dan pemyataan  Munabil o
atas, sescorang dapat dikatakan schapai einis ash adalah denean campur baur
Meskipun dengan tepas bahwa seseorang dapat dikawegonkan sebagai ¢tnis asli

berdasarkan dentipkasi mergka denpan gany  kelurunan, tetapi apakak
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memiliki pans keturunan bapak atay ibu? Ada idenfikas keturunan yang iebih
kuat dengan paris keturunan bapaknya tetzapi ada pula yang mengikuti
identifikasi yang lebih kual dengan mengikuli gans keturunan ibunya. Dalam
perkawinan silang anlareinis, jika ada pertanyaan ‘Kamu itu dar mana’, maka
biasanya anak tersebu akan memjawab, “bapak saya daci A dan bu saya dari
B*_Jadi dapat dikatakan, jika memperhatikan asal usul seseorang dapat panda.

Tersirat pula dati urman i atas bagaimana card sosizhsasi din yang
dilakukan cleh Munabil ketika pertama kali berhadapan dengan orang. Jika
sesama etnis Muna, ia mengaku iebih banyak menggunakan bahase Muna, Di
rumak, karenz istrinya juga dan Munz, juga banyak menggumakan bahasa
Muna. Dalam aktivitasnya sebagai elite parpol, ia hanys menggunakan bahasa
Muna dengan orang-orang Muna yang ada di PDI-P seperti Munajab, La
Wama, Parmman, St Saymsiar, Lz Ode Munasir, La Ode Munadora. Irupun
dengan melihat suassnanya. Sementara dengan penpurus dar non-Muena, iz
cenderung menampilkan dialek bahasa Indonesia sebagai medium komunikasi
satu sama lain, Datam konteks mi, Munsbil memilih dan menunjukkan
identitasnya dengan memperhatskan situasinya.

Bagi Munabil sendini, perbedaan antara ¢nis Muna dan bukan emis
Muna tidak menjadi masalzh. Iz toleran terhadap perbedaan-perbedaan latar
belakang etmis tersecbut, bahkan akan mengelolanya guna menunjang
kinerjanya sebagal elite parpel. Dalam imgraksinya dengan komunitas lain dan
basis ¢tnis lam, :a memposisikan diri setara, Ini berani 1a tidak akan
mengklaim bahwa eimis Muna memiliki kebudayaan yang paling sempurna.

Dengan sendirinya, hubungan-hubungan yang dilakukan oleh  Munahil
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terbanpun atas prinsip sabng wenphacgar dengan etnis Jam, vang pada

dasamya Juga meropakan Konsep dan perwupudan nikai etnis Muna saling

memehibara (papre-ppara), dan saling mengasihi (P mofughe]. Atau

dengan kata lain, menurut pemahaman Munabal, ia mengembangkan

membangun parpel di atas jaringan dan hubunganamar etnis vang berbeda.

Munabil mengungkapkannya schagan benkut

ka kita melhihat dari hasil sensus kemarin mengenai Jjumiah pendudok
dan ctois yang ada di Kota Kendari, menurutnya pendoduk vang paling
hesar yakni orang Muna ada sekitar 0 % “sehingga fokus perhatian
lehih menparahkan pada crang Muna ni. Kann mempunyai kalkulas:
dengan berdasar hasil permlu 1999, pemilih dominan PDI-P yvakm
orang Muna. Tator, sehagian Bugis dan Tolaki Para Cina tepanya
banyak juga yang memilih kita. Nah, dengan adanya hasil-hasil sepert
ity maka kia rekrut orang Muma, dan ‘Jator, Jika kila bertemu dengan
orang Tator kami Katakan bahwa partai ini perahunya orang Tator, Jika
keterny dengan orang Muna maka karm katakan ini perabunya orang
Muna, Untulk grang Tator kita mesjual Zeth dan mereka mengenal
baik 1gkoh im. Lale mereka karakan kenapa hanya saiv, kenapa tidak
ditambah Nah ketika mereka mengatakan ity, saya vah kalau itu ifu
aspirasi bapak serahkan saja nama ilu yang penting itu adalah orang
vang bapak anggap sebagai tokoh einis bapak, Tapi sampai sckarang
mereka belum menyerahkan ke Munajab Jika orang Toiaki kami sudah
merckrut pak Buttu Malaka, Untuk Talaki ini sulit karena sebapian
besar mereka ada di Golkar. Untuk di DPRD, Tamrin kita anggap
mewsakill etrus Tolak, Sebetulnya orang ini adalah sudah campur baur
karens 1hunys dan Bulon tctapn bapaknya darn Tolaki. Tetapi denpan
pebrakan-gebrakannva dv DPRD mendapat  cukup simpatik dan orang
Tolaki. Hntuk ¢tnis Buton sebetulnya ada pak Anami, tetapi sampai
sagt Inl helum ada alternatif orang Buton. Yang berat, kita yang dari
Muna ini. Spalnya | persaingan antar orang Muna juga beral karena
orang Muna berada di panai-partar lain, D PAN ada Abu Hanifa, Di
Golkar, tidak ada orang Muna yang menjadi pengurus teras. Laiu,
orang Muna 11u kalau berpolink, tidak melihat lagi saudaranya dimana,
karena cranp-orang Muna begitu teriziur dengan vang Siapa vang bisa
memenuhinya itu, vah kesitulah aspimsmya (Wawancara, 12 Maret
206r3%.

" Angka prosentase ini schetulnya ridak benar berdasar data yang dikelsarkan olch BPS,
proscntase etnis yang palmiy besm populasinya N Kota Kendari untuk daecab perkotaan yakni
berturut-tuna Bosms, Mums, Tolaki Semeniara dacrah pedesaan vakni Tolaki, Muna dan

Pugis
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Apa yany diungkapkan oleh  Munabil di atas dapat dipahany bahwa
temyala ¢lite parpol memperpunakan cara politik akomodasi dengan cara
merzkrut tokoh dan masing-masing ¢tmkava. Direkrutnya seseorang menjad
fungsionaris dengan sendirinya membual orang tersebut berusaha memobilisasy
para pengikutnva untuk memilik partai. Hal itu dapat dimaklumi karena
kecenderungan umuim arang uniuk memilih partai digerakkan oteh loyalitas,
rasa cinta, rasa hormat, atau rasy takut terhadap eltenya, atau hasrat untuk
mempercleh manfaal-manfaat yang pengikut percaya dan elite bersangkutan,

Perilaku akomodatif di atas tidak mengurangl rasa kebanggaannya
terhadap perasaan ke-muna-zannye. Munabil bangpa akan identitas ke-muna-
annya. la mengungkapkan bahwa , “corang Muna sangal terbuka, jika orang
dMuna makan, pintu rumahnya tidak ditutup’, katanya. Ini mengandung makna
apar orang yang dalang berkunmjung ke rumahnya dapat langsung bergabung
untek makan bersama dengan tuan nomah. Walau orang Muna itu kalau
berbicarm besar suaranya, tetapi sesunggubnva hatinya 1 lembut. Berbeda
dengan orang Buton, mereka itu terhmup, walay kefihatannya seperti orang
yang halus dan kalau ngpomong tidak keras, tapi hatinya tidak ditahy’, warnya,

Pernyalaan yang terakinr dari Munabil, vaitu 1entang orang Tuar Muna,
membangun sebuah kesatuan dan identitas Muna secara umum. ldentifikasi
orang Muns sebagai orang “keras kalau sgomong”, tidak dengan sendininya
menempatkan  orang Muna  sepenuhnya dalam  posisi inferior, “Keras
ngownemg”, vang dalam konteks budava lain adalah negatif -seperti kasar-,
tetapt di dalam pemaknaan orang Muna sendini justru menjadi positil, yaitu

mengimphikasikan kejujuran.

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga TIh

Menwrut Munalnl, pekeraan vang paimng bamvuk disenangt etms bMuna
d1 Kendan lebih mengandalkan “otot” ketimbang “otak™. (Mehkarena iy, mata
pencaharianmya lebih banvak terun o sekior informal Banvak juga, etms
Muna yang ingin lerjun sebagai pedapang, telapi mercka menghadape suatu
tantangan besar dan etnis Sugms dan Cins,

Fernyataan Munabil di atas dapat diinterpretasikan bahwa keengganan
etms Muna dalam memasuki sektor perdapanyan karena ada dominast etnis
lain. Terdapat dua alasan sehingea etris Muna tdak berhasil menckum sektor
ini. Pertama, pada awal-awai kedatangan ctms Muna ke Kendan {sekiar wahun
3 an), kebanyakan mereka bekenga sebagat Munagjabub, Ketika mereka ingan
menggelutl bisnis int, mereka membangun dan permulaan. Sementara saingan-
saingan merska dan etnis Bugis dan etnis Cina, menjadi lebih kuat, Kedua,
terdapat kckurangan kemauan pelitis di kalangan pejabat-pejabat pemerintah
utttuk menghasilkan sualu kebyakan yanp terencanz pguna mendukung
pengusaha pribumi dan memben perlindungan seperti vang diberikan oleh
pemenntah kolonial terhadap etnis Cina. Tentu saj2 kumngoya kemauan politis
1ni berkaitan dengan posisi politis, ekonomis, dan ideoloms cimis Muna ketika
berhadapan denpan kelompok etnis lzinnya, terutama etmis Tolaki yang
menduduk posisi-posisi puncak birockrasi di Kendari.

Etmis Muna tidak punya tradisi yang kuat dan belum punys penpalaman
rmemadal dalam membina hubungan penguasa lokal. lte belum tenadi. dan
karenanya betum banyak etmis Muna yang sukses sebagai pengussha. Para
penguasa kokal di Kendan, bisa memakar kekuasaan pohtis mercka wntuk

mempertahankan kepentingan orang-orane keturunan Cina. fouke-fauke Cima
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vang kaya membina hubunpan-hubungan denean pejabat-pejabat ting untuk
mehndungi  kepentingan-kepentingan  mercka.  lubungan-hubungan  1m
biasanya discbut cukong, vang amnys perantara atau pemben modal Cma

{Mackie, 1976:63).

5.6 Pengkategorian Etnis Muna menorut Andika

Sebagai orang yang berasal dari etmk non Muna, dalam memakna
etmis Muna, Andika cenderung hati-hati. Sebagal ¢inik vang dikategonkan
sehagal ‘asli’, i1a berpendapat bahwa etnis Muna di Kendari memainkan peran
penting dafam pembanpunan. Kesempatan itu semakin terbuka seiring denpan
otenomi daerah.

[alam pandangan Andika, etnis Muna di Kendan tersebar bekena di
berbagai scktor, tetapr yang menomol adalah sebagai sopir, buruh-buruh
bangunan, tukang pikul. Etnis Muna unggul di sektor mu. Tetapn dalam sektor
yang lain, misalnya perdapanpan, etnis Muna tidak mampu bersaing dengan
etms Bugis dan Cina.

Sebapa seorang pebisnis, Andika mengungkapkan bahwa etnis Muna
selama ini tidak tahan terhadap segala jenis coaca dan serangan penyakit.
Berbeda dengan cints Bugs, mereka tahan untuk “berpanas-panasan™ di pasar.
Ia juga memperhatikan bahwa cinis Muna kadang-kadang tidak sangpup
melakukan tupas terberat dalam keadaan vang paling sulit, Akhitnva, jika
pagal dalam bekerja mereka cepat mencan kambing hitam &tau menyalabkan

orany lain.
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Kegugalan cgtnis  Muna  mengembangkan  bisms  seperti yang
dikemukakan Andika di atas tisa jadi karena tidak banvak orang bunz yang
membh  proles  sebagal  usahawan. [ kalangan  e¢tms  Muna,  ada
ketidaksenangan menjach wiraswasta. Ini terkait dengan silwasi alam di Muna,
daerah asalnya vang pekerjaan utama etnis Muna adalah berlam dan berkebun
(Schoorl, 2003). Profesi u pun tidak banvak mengangkat harkat manabal
etnis Muna karena kondisi alamnva vang tidak subar,'" dan berudara panas.
Topograft Pulau Muna secara umum dapat dikatakan sebagai tanah datar
dengan sedikit berbukit-bukit. Dari seluruh [uas wilavah, 37%% berada pada
ketinggian antara 0100 meter dan permukaan laul dan 44% antara 101--5{)
meter dan selebihaya berada pada ketinggian 50] meter ke alas, Kena keras
dianggap sebagai bukan hal yang baik di tengzh wdara panas vang membakar
di daersh tropis. Akibatmyva, banyak etnis Muna yang mununtutnya letap
tinggal di rumah atau meninggatkan Mura.

D daerahnya yang bare, 12 berhadapan dengan daerah vyapp
karakieristik alamnya berbeda Hal ite menuntut adanya penyesuaian din
terhadap perubghan itu. Akao tetapi, kemampuan untuk menyesvaikannya
tidak lebih cepat danpada perjuangan untuk kebutuhan tidup di Kendan. Etnis
Muna lebih senang memilih bekenja sebagar tukang pikul arau buruh bangunan,
karene di pekerjaan itu udak banyak dituntul kualifikasi pendidikan dan

pengalaman kenja.

" Jents tanahnya sangat homeges, 87 % dart sclunh lnas wilavah adalah jenis mediteran dan
13 %% jenis allavial Demikian pula benis batian sangat homogen, 99 % adalah jenis batoan
sedimen
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Ada perasaan sarang surut dari ctms lam dalam memandang etms
Muna. Hal ite dapat dilthat dan ekspresr Andika, Kadang-kadang 1a senang,
ieizpi di lain kesempatan ia tidak senang, Perasaan senang  Andika terhadap
etnis Muna disebabkan mereka tidak tamak dan rakus. Andika mencontohkan
sebagai berikul. Jika etmis Muna diberi tanggung jawab, 1a akan bekena dengan
semangat, dan bila sewaktu ja sudsh mencapai apa vang ditugaskan, ia akan
herhenti. Apa yang diungkapkan Andika tersebut. terlibat bahwa etms Mung
pada dasamya baik budi, mereka dapat puas dengan apa yang telah dicapai,
tidak banyak menuntul macam-macam,

Pada kesempatan lain, ada juga perasaan ketidaksenanpannya pada
atnis Muna. Menurutnya, etnis Muna sangat loyal terhadap sesama etnistya
sendin. Akibainya ada sikap-sikap eksklusif atas dasar etnis. Hal itu dirasakan
Andika sendin di PDI-P. Ada perasaan minontas, dinnva etnis Buws, di
tengah mayontas pengurus lain dan etmis Muna, Andikz mengemukakannya
sehapai berikul

Jika saat it PDI-P dikuasai oleh orang Muna, * itu adalah hal yang

wajar, saya tidak ngotot, walaupun secara nasional ini tidak sesuai, tapi

di dacrah im1 memang kelihatan lain. Jadi sava ingin mengerti dan dapat

mencrima realitas. Dengan memahaminya maka saya mengerti apa

yang harus dilakukan di panai. Saya jupa kan punva lopika polink’

{wawancara, 3 Marct 2003,

Dapat dnafsitkan bahwa ketidaksenangan Amndika adalah perasaan
minoritasnya. Hal tu diperburuk oleh perlakuan diskriminatif Munzjab (Ketua
PDI-PY yang lebih mempercaval Munabil sebapai eksekutor penting di parian.

la diabaikan schingga muncul prasangka buruk dalam pikirannya. Ketika l2

diperlakukan tidak adil, delarn pandangannva. perlakuan itu tidak sesua
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dengan budaya liugis vakn budava sepwerae sipentokbong Padahal, jika diben
kesemnpatan ta merasa lebih ungpuel dibanding Munabib Secarg kalwral
budaya Bugis vang diami oleh Andika tdak membenarkan perilaku Mungab

Selain perilaku disknmimatit Munajab di atas, Andika ndak sctuju
dengan wdingan terhadap ctmis Bugis vang mgin menjadi “nenjajah” di
Kendati. ia mencontohkan dininya yang berprofesi sebapal wiraswasta, ada
karvawannya dan Mung, Buton, Tolaki. dan w sudah membangun rumah di
Keodan. Lebib lamgut diuratkan oleh Andiks bahwa dalam aktivitasnya
sebagal warga masyarakat di Nelurahan Sodohoa, 1@ senantiasa akiit datam
setiap momen-momen yang ditaksanakan oleh warga sekitar rumahnya. Karcra
waktunva yang iebih banyak untuk mengurusi usahanya, maka dukungan yanp
dibenkan lebib banvak berupa sumbanpan maten,

Apa yang dikemukakan olch  Andika tersebut menunjukkan bahwa ia
tidak senang jika dirinya dan etnis Bugis dulam posisi vang seakan tidak
berdaya. la beranggapan bahwa potensi etnis Bugis di Kendan sanpal
potenstal. Pandangan  Andika di atas, (entu berschrangan dengan pandangan
dari etnis ash yang ingin menyadi “twan rumah di neperi sendin’™,

(_ara seperti ini sebetulnya bukanlah persoalan membangkitkan kultur
asli nenek movang, dan mempeniahankannva mati-matian, melainkan hanyva
sebuah car menyiasati persoalan yang muncul dari gesekan atau ketepgangan
yang muncul dalam batas-batas di antara dua kebudavaan Ernis asli sehagsal
tuan rumah menphendaki einis pendatang untuk menyaty Sementara ife. cinis
pendatunte menginpinkan untuk we@p benaghan denpan identitas kebudivaan

ecrecka sendien
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5.7 Pola Pengkategorian Elite Parpol

Elae parpol melakukan reproduksi kritena dalam proses membangun
dukungan atau lesitimasi. Bapi ehte. etms sebapar alat ampuh anok
mengkategorikian scseorang apa masuk dalam anpgotanya alae bukan. Mereka
menggunakan  berbapar  keiteria untuk dipolongkan schapat  satu ¢t

sebagaimana dilihat dari vraian dibawakh ini

5.7.1. Penghateyorian karena Kesamaan Bahasa

Bahasa adalah suatu unsur kebudayaan ctnis yang khas. Melalut bahasa
pula bisa membangkitkan dan mempertahankan kesadaran suatu etnis dan
dapal membedakannya dan etmiz vang lain. Karena ity, pandangan Herder
yang dkutip oleh Isaacs (1993:124) mengangkapkan bahwa melalui bahasa
merupakan salah satu jalan untuk mempelajan karakter nasional melatui sifat-
sifal lingwistik yang spesifik. Denpan pandanpan Herderian inilah maka bahasa
bukan saja instrurment untuk berkomunikasi namun juga sebenamya juga untuk

mendefinisikan kehidupan ity sendin.

Menpingat bahasa sebagai pengkateporian penting sebagar satu etnis,
maka ada kecenderungan, elite parpol vang pada umumnyva dan Muna sering
mempergunakan bahasa Munz. Bahasa Muna mempunyai perbedaan dengan
bahasa lain dalam bal fonem dan tanda baca. kata rant dirl. awalansakhiran,
kata hilangan, bahasa dalan perpaulan adat. dan pola-pola kalimat. Dengan
kata lain. warisan bahasa merupakan tanda (sgms) dan simbal (smbeiyy untuk

membangkitkan kesadaran etms (ethmic consenness). Melalui bahasa ini,
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dapat digunakan untuk mengidentifikasi dini di tengah-tengah etnis lain dh
Kendari.

Flite parpol dari Muna di Kendan amat senng menggunakan bahasa
Mima baik di lingkunpan keluarga maupun ketika beraktifiias di secretanal
pariai. Dalam beberapa percakapan yang diizkukan di sekretariat, penulis
sering menjumpai bahasa yang dipakar adalah campuran bahasa Muna dan
bahasa [ndonesia. Jika ada etnis lain selain Muna, bahasz vang digunakan
adalah bhahasa Indonesia. Tetapi. jika sesama etnis Muna, bahasa vanp dipakai
iglah bahasa Muna. Demikian halnya dalam membangun émage dan
komunikasl denpan basis massa dan Muna, maka bahasa Muna seringkal:
digunakan oleh chite parpol dan Muona, Misalnya, ungkapan basa basi ketika
bertemu dengan damal rainti dieki bapea (apa kabar bapak). Dalam pertemuan,
silaturahmi, dan konselidasi, elite parpol menanamkan identitas dinnya
sebagal orang Muna, Dalam tradisi sosialisasi, mereka kerapkali membangun
imoge bahwa dirinya akan senantiasa menjadi penyambung lidzh wong cilik,
termasuk di dalamnya orang Muna. Pada suatu kesempatan, elitc parpol
menyebarkan pesan bahwa PD1-P ini merupakan “perahu™-nyz orang Muna.

Semua orang Muna, dalam pandangan elite parpel menggambarkan
adanys  kesadaran  umtuk  menggunakan bahasa  daerah, selingga juga
mengndentifikasi diri sebagai oranpg Muna, S¢mua menghuni “rumah yang
sama”, dalam kerangka kebudavaan vang sama. Dalam kaitan i, masing-
masing orang uniuk mengelompok memkadi saw etns. Dengan kenyataan
sepiril mi, rmaka orang vane tedak berbahasa Muna, dapal diangeap orang lain,

dalam artian trdak termasuk dalam kategonk ctris Muna.
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5.7.2, Peaghkategorian karcna Kesamaan kulwural

sctiap et mempunyadl latar belukang yany dapat mengetaho ssal-
usul, dari mana ia datanp dan qupa mengewh separab wemang clmsng
tersgbut. Denpan memperhatikan aspek kesamaan kultural ini maka setiap
anppold ety senantiass memperhatikan gambaran masa lalunva. Pengun
demikian, meka wentitas pribadi anpgota etnistiva berhubungan  dengan
identitas kelompok, sehinpga idenutas 1o sendin bersandar pada sejarah masa
lampau.

Scorang elite parpol menpgemukakan bahwa vang umk dari identitas
etts Muna karcna adanva pua (cfave). Gua vang ady i Muna. oleh sebagian
ilmuwan dipandang sebagai kune untuk memahami sejarah pertumbuhan etrus
Muna, karena melalui peningpalan tersebut bukan hanya sekedaur peyala alam
yang khas, melainkan lebih dan scsuatu yang merupakan perwujudan dan
peradaban eims Muna. Menunut ilmuwan dan Puslit (Pusat Penclitan
Arkeologi Nasional), misalnya telah mengamati jojak-jejak manusia yang ada
di goa tersebut. Menurul tim tersebut, jukisan goa di Muna kemungkinan telah
muncu| hamper 40.000 tahun vang laly, masa prasejarab perkiraan muncelnvg
seni lukis. Berdasarkan molil lukisan yang diteliti, tim Puslit mengemukakan
bahwa lukisan vang ada di goa Muna berasal dari kurun waktu vang relatif
muda. Lukisan kuda, pershu layer, pohon kelapa, jagung, dan senjata
ber’Munajabu sepeni tombak vang wrbuat dari logam menjadi dasar dupasa
terschut. Sebab, objek-objek lukisan (crsebut 1elsh mencirikan peradaban vang

tidak lagr terlarnpan prinitit.
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Keterangan di atas memadi menarik schab  penggunaan tombak,
misalnys dengan asumsi bakiwa tombak ity terbual dan lapam mencerminkan
pendukung peradaban manusia goa i Muna telah memasuky suate tabapan
tehnologi selangkah lebih mau dan wehnologi batu. Dengan kats lain,
peradaban mereka telah mengalami perubahan dan tebnolow batu ke tehnolop
logam, Hanya saja, pada masa kini sudah tidak ada orang Muna vang tinggal di
eoa. Tempat tersebut dipromaosikan hanya unluk kepentingan panwisaty dalam
rangka menunjukkan “keaslian™ ctms Muna Jadi, membandingkan orang
Muna musa ki dengan orang Muna vang tinggal dijaman pea dabulu adalah
hal yang problematik sendaknya pada zaman medemn sckarang mi. Memang
penanda-penanda etms bisa chkatakan cair dan dikonstruksi sesual dengan
kontcks sejarah.

Begitulah chite parpol dun Muna mendefinisikan etnisnya, ketika
Jatidirinya harus diperjelas, maka yang diangkat adalsh sesualu yang khas dari
ctnisnya. Mereka membanggakan akan perunggalan masa lalu tersebut sebagai
stbuah formasi kesadaran dalam kerangka memakpai ¢lms vang sama, dalam

hal im etms bMuna.

5.7.3. Penghategorian karens Adanya Hubunpan Kekerabatan

Dalam sisteis budava ctris Muna, 1katan kekerabatan memainkan
perattan penung. Ungkapan-ungkapan kekerabatan, serngkali dikonotasikan
dari hubungan pencologis. Elile parpol, misalnyva, adalah bapak (parron) vang
mehndungi anak buab ataw pengikut (efieat). Orang Muna menggunakan

ungkapan im sedikit lebnh dekat pads reneolopt ketiba orang muda memanggail
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orang vanp lebih tua denpan sebutan Puk (i, Hubungan kekerabatan etmis
Muna dapat dikatakan cukep akrab. Misalnya, dua crang mempunyar
hubungan keluarpe sepupu uga kali yang dalam bahasa Muna disebut mrehc.
Apabila yang satu lewat di depan rumah dan yang lainnya sedang duduk o
muka pintu, vang menegur adalah yanp melihat lebih dahulo. Kalau orang
yang sedang duduk di muka pintu lewat vanp methat, ia lebih dabulu harus
menegur disertai dengan ucapan oktenela nefonmar waly anghka dekipada (ha
sepupu tiga kali, kemana engkau akan perg, singgalah dahulu ke rumah}.

Pada hakekatnya pengenian kekcrabatan dalam etnis Muna mehputi
ikatan hubungan darsh, yang berada di sckitar saudara sepupu sekah, sepupu
dua kali, sepupa tiga kali dan juga sepopu empat kali Sedangkan kelima
merupakan lingkungan yang jauh, malahan dapat dikatakan sudah diluar
lingkungan kekermbatan. Lingkungan vang merupakan sepupu sekali disebut
pisu, dua kali dischut ropendua, tiga kali disebut fopentuiu, sedang empat kali
disebut topeapu. Sedanp hubungan dalam garis kelima bernama fopefuma dan
merupakan kerabat yang dianggap berada di luar gharis kekerabatan yang ada.

Istilah kekerabatan dapat ditejemahkan dalam bahasa Muna denpan
pobhasitie, fewailaka, dan rombu. Dengan pobhasitie dimaksud seluruh
individu yang mengelompok dalam lingkungan ikatan hubungan darah yang
meripakan keseturenan yaitu skatan hubungan secara sepupn sampai tiga kali,
Selamutnya pobhositie, jugs dapat berarti persahabatan dalam saw limgkungan
malahan sering pula diartikan sebagai persahabatan. Sedang fewafuke berarti
kaum kerabat yang wrun  temurun dan merupakan suatu kelompok yvang

dikategorikan  seketurunan.  Yomhn  mempunyai pengertian  sekclompok
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ndividu vang masth mempunyan hubungan darah dalam bentuk keturunan
serta mendiami arcal vang sama.

Dengan demikean dapat dirumuskan bahiwa kekerabatan dalam bahasan
dpuna yang beram mendekatr pengerian kekembatan vang dimaksudkan
dalam uraian ini adalah pobhisie. Sclanjutnya dalam sistem kekerabatan
terdapat pansip-pnnsip keturunan yang mermbalast keanpeotaan kelompok
kekerabatan itu. Prinsip pembatasan ini Bermacam-macam, dalam masyarakat
Muna ada tiga vang penting { Depdikbud, 198671987 31

Pertama adalah prinsip matrinical, yaitu kekerabatan melalw wanitanya
saja. Ini menpakibatkan bahwa semua kerabat ibu seseorang termasuk angpota
kelompok kekerabatannya, sedangkan semua kerabat avahnya berada diluar.
[Yalam masyarakat Muna tidak mengenal sistem kekerabatan vane berdasarkan
matrilinesl secarn mumi. Para by dalam keluarpa tidak merupakan permimpin
keluarga dan prinsip pengembanpan keturunan tidak diperhitungkan menurut
gans ibu. Hal itu dapat dilihat bahwa pada beberapa suku keluarga Muna yang
kebetulan dan ayab yang mempunyai strata sosial vang berada lebih rendah
dart pihak ibu, maka bizsanya sang anak dalam kehidupan sosialnya mengikuti
garis 1bu, khususnya dalam pemakatan gelar kehangsawanan. Seperti diketahu
bahwa kaum bangsawan dalam suku Muna dikenal dengan gelar £a Ode untuk
laki-lakifpria, dan Wa Ode untuk kaum perempuan/wamta. Dengan demikian
apabila sang anak mempunyai ihu denpan gelar We (e yang diangEap mun,
sidang avahnya tidak mempunyal gelar fo (de, maks sanp anak kemungekinan

mengeunakan gelar kebangsawanan tersebut dalam bentuk pelar fo ¢ e atan
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Wa ¢hfe pada namanya, meskipun keadaan in i ndak berlaku umum, jad)
hanya terdapal pada beberapa ruimpun keluarga saja

Sementara prinsip keluarpa patnhncal adalak perkawinan dan gans
keturunan wang treagikuti gans lake-lak Masyarakal Muona tedak menganut
sistem patrinileal secara lengkap dan kesclurvhan, Pada masyarakal Muna
tidukiuh terdapal ketenluan yang mengikat, dimana umpamanya perkawinan
adalah ideal apabila dilaksanakanr menurut zans keturunan di pihak laki-lak.
Yang menonjol pada masyarakat Muna adalah diithat dan pihak ayah scbapal
kepala keluarga adah bahwa dalarmn senap ketuarga vang avabnya mempunvai
atau berasal dari golongan bangsawan, maka anak-anaknyapun akan erpolong
dan dianggap sebagar kaum bangsawan vang denpan demikian  dapat
mempergunakan gelar kebangsawanan tersebut.

Prinsip brhineal adalah menghitung hubungan kekerabatan melalui pna
saja untuk scjumlab hak dan kewapban tertentu dan melalul wanita szja
untyuki hak dan kewajiban lain, Menurut penelitian dan Dep. P dan K
mengunpgkapkan bahwa masyarakat Muna nampaknya dalam  hubungan
kekerabatan bilineal 1.

Dan pandangan-pandangan tentang hubungan kekerabatan ¢i Muna
tersebut, kiranya dapat disimpulkan bahwa hal tersebut turut memainkan
peranan penting dalam pembentukan perrfaku ¢lite parpol. Dengan pendekatan
yanp dilakukan sebagai clie parpol, dalam hal ini ditarik bahwa 1 ingin
mencan legitimasi, maka dijumpai elite parpol yang letap menjunjung tingyi
rasa persaudaraan diantara scsama orang Muna. Flal it dapat diamati dan

perilaku vang La Ode Munadora yung sangat empal pada orang-orang Muna

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

yang ada di Kendari. Seringkali, jika i2 mampir ke Kendarmn  banyak
menyumbang orang Muna yang kesulitan dalam membayar biaya scholah.
Sikap La Ode Munadora tersebut mencemmninkan sikap dasar orang Muna,
yakni popia prara. Dalam nilai popig-piare terkandung pengertian bahwa
seseorang yang memiliki kelebihan kemampuan, pengetahuan, stau kekayaan
perlu memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkannya, Karcna sifat
dermawannya ity pula, disebagian anggota PDI-P, La Ode Munadora mendapat

Jutukan subandurea.
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BAR ¥I
JARINGAN ATAS DASAR ETNISTTAS

alam studi konstruksi soseal. Berger dan Luckmann metibat bahava
adanva dialektika antara ketiga momen intermalisasi, ekstermahizasi, dan
pbjektivasi. Sebagaimana yang sudab dipaparkan pada bab terdahuelu, momen
internalisasi teriihat dalam proses demiiikasy “siapa etmis Muna . Sementara
ity, momen ckseernalisasi dilihal pada proses penyesuaan ctmis Muna dalam
perubahan politik. Pada bab ini akan dipaparkan momen objektivast yakm
proses pelembavaan etms dengan tenomena vang dilihat pada pembentuekan
jaringan atas dasar cims.

Cara mudak unluk melihat janingan sosial itu adalsh pada proses-
proses i Organisasi, Sepertl  petsaingan‘pertaruncan, proses  rekruitmen,
rembentukan PAC, mobilisasi dukunpan, dan hubungan-huburngan vang
dilakukan oleh elite parpol. Di masing-masing tahap wrsebut didapati adanya
“kubu-kubu”  yang dibanpun secara terus-menerus oleh beberapa  orang
schingea menimbulkan katan  vange crat, Hubungan  atun kontak  vang
terbatas  imilah  oleh  yang Mayer  {(1961), Epstean (19611, Mitchell
{196%), dan Suparlan {19781 disebut  sebhagai  jaringan  sosial. Sementata
iy, Futnam (2000}  mengkategorikan  jaringan  atas doading dam
hridgmg. Bonding adalah ikatan vang lebih hersifat ke dadam, homogen, dan
ekslusif. Sementara i, Mrifewry adalah pengikaan ke luar, belerogen,
karaktensuk 1katan terdiri vang aias  berbapai macam  laar belakang

Ui soctefoompiting hrodoone aid b Rt )
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6.1 Persaingan Munajab, S.E.- Andika

Kasus persamgan Muanajab S E yang selamutnya akan dismghkat
Munajab  Muonajab melawan  Andika merupzkan salah satu contoh dari
bekenanya janngan atas dasar etrus. Berkembangnya jaringan atas dasar etnis
tersebut tidak 1erlepas dari para aktor-akior di parpel tersebie melalui suat
aliliasi dan gerakan yang mereka benluk dan melakukan manuver tandingan
terhadap Jawan politiknya.

Para aktor-aktor penting di parpol menjelang pelaksanaan konfercabsus
membentuk  atau  bergabung  denpan  kelompok masing-masing  telah
mempunyai calon ketua.' Pada saat itu, ada dua kandidat ketua, yakni
Mungjab dan Andika. Masing-masing kelompok memilika afilisiasi yang
berbeda, Sebelum menguraikan strategi yang ditempuh  masing-masing
kelompok, dapat diidentifikasi aktor-aktor pendukung * vang ‘bermain’ saat

pelaksanaan konfrensi cabaag khusus (konfercabsus).

' Calon ketua yang dimaksud disini vakni kader pariai yang akan bersaing dalam pemilihan
tersebur.

* Akter pendukung yakni para aktivis panai yang ikui secara akiif memobilisasi penduluny
guod mendukuny, seorany calon ketua
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Tahe! 6.1
Tokoh Parpof Penting dalam konfereabsus PIN-P

"Ne * Calon Ketua No Tokoh anduh—[;r?_
. , . .
*1 D Munajab s 15 L | Latide Munadora
2 Andika 2 1 Ode Mino '
AT . i —

! 3 ilalongkuno, S o

| . T3 LaOde Pil ST ]

! 5 - Ishak Aris

-

I
1
*-l‘:"‘

__dumbn Tang
: La Ode hapita

Dart tabel di atas terlihat bahwy masing-rasing golongan menunjuk
kepada posis tententu vanp memiliki pengaruh dalam panai Kclima macam
golongan itu yakm wiraswasta, aiumni Unhaly, erang kaya atau punya modal,
tokoh partai, yakm: Ketwa PAC, Ketua DPD, orang vang loval dengan panai,
ada hubungan etnis, dan ada hubunpan famili’ Oleh karena sangat
hervarasinya  polongan-polongan il maks scorang tokoh partal dapat
termasuk ke dalam lebih satu golongan, Adapun daftat kesembitan golongan
beserta tokoh-tokoh yang termasuk di dalamnya tampak dalam tabel 6.2 di

brawah 1n.

! Huirbiengars tartiti vany dimaksod adalak denuan 1.4 (e Mtunadorg
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Tabel 6.2
Tokoh-Tokoh Partai dan Kesnggotaannys dalam Lima Macam
{zolongan
| Kode o | Nama Tokoh | Keterangan
| e e
l_ﬁ. Wiraswasta ~ TLaOge M_.Liaabra i Pengusaha Jati !
[ Andika :Usaha  Hasil -
: Law !
| T [shak Azigs _i Percelakan _;
: La Ode Mino . Kontraktor
r 1 La QOde Kapita _i Kontrakior i
T “Ambo Tang : Usaha Toke
B Alumni Unhalu Munajab, ST.. | FE Uinhalu i
R~ La Tongkuno, S.E. ( YE Unhaiu |
C Orang  KavaPunya | La Ode Munadora 1 !
bodal !
B Andika AR T t
D Ada Hubungan | La Ode Mino E Adik l
Famili dengan La A |
Ode Munadors |
) La Ode Kapita Kemcnakan
E Hubngan elms | La Ode Munadora
{Muna) =N J N
La Ode Mino |
l.a Tongkung, S.E. ]
hMunajab, S E. -
i i.a Ode Pili, S.H. |
| Munayab, 5 E. R
: Hubungan etms | Andika
R RN S 4 28 A
[ Ambo Tang
F Kader Mudz Partar Munagab, S.E. 36 tahun pada
S R saat permiliban
L.a Cxe Pile, S H. 36 ahun
L La Tongkune, S.E. 33 tahun
_|Andika [ ahm
jAmboTang  _ ; 3ltahun
o _jLaOdeKapita_ _  {35tahun
Eka Suaib
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Selanjuinya tabel 6.2 tersebut dapat disusun dalam mawnk sepertn di

pawah ini

Mutrik Tokuh-Tokeh Partai dan Keangpotaannya
dalam lima Macam Galongan

Kode Gol,
B | C T p y

. = __(,_. R
S

X

No | Tokeh-Tokoh Partai

| r— r—r

i

=
™
L]
=

Lu!hJ -F-‘-I ar

| T.a Ode Munadars
; La Ode Mino
munajaLS.E.
Andika

5 «LaTongkuno, 3E,
& | Laode Pili, 5.1
7 jishak Asis
B | LaOde Kapiia
(9 _] Ambo Tang
Keterangan

-

S T R el

|
Ryl
selnelnel

nalse| e
ool

= ullh.r -t

|
Fras ol b — [~ .
oille

ﬂ:'ﬂ"f:'*ﬂ
e p e
|Mw.n

Lot | b | =

o<,

: Memadi anpgota golongan
* Wiraswasta
: Alumni Unhelu
. Orang kavafpunya modal
: Ada hubuengan famili dengan La Ode Munadora
» Ada hubungan etmis
Vo Muna
C . Bugts
F : Kader muda partai (< 40 tahun pada saat permiliban}

el B el e e e

Dari matriks tersebut tampak bahwa dari sembilan grang 1okeh parpol,
yang bekena sebagal wiraswasta enam orang, enam orang etnis Muna, dua
orang ¢tmis Bugis, dua orang alumni Unhalu, dan dua orang yang mempunyai
hubungan famli dengan La Ode  Muanadora. Analisis jaringan berikut i
berusaha menpgungkap polongan yang paling dominan yang didefintsikan
paling banyak mehibatkan tokoh parpol. Setelah itu akan diidentifikasi stapa

1okoh vang paling menonjol pada saat menjelang pemilihan tersehut.
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Dari matriks di atas, hanva dua orang yang masuk dalam empat
eolongan yakni La Ode Munadora’ dan La Ode Kapita®, Keduanya sama-sama
etmis Muna dan mempunyal hubungan famili antara satu dengan lainnya. Hal
vang membedakan keduanya adalah status kekayaan La Ode  Munadora
adalah 1okoh partai vang mempunyal vang banvak, sementara La Ode Kapiu
1okoh partzl yang udak menultki uang banyak. Dengan basis etnis yang samg
diserta1 perbedaan dalam pemilikan kekavaan, akan menciptakan keiuasan
penpgaruk di kalangan angpota pengikuinya. Artinya, La (Ode Munadora
mempunyal pengaruh vanp lebih kuat disbanding La Ode Kapita.

Ada tiga orang yang menjadi anggota dan lebih dua polongan yakni
La Ode Munadora, Andika, dan La Ode Kapita Adapun tokoh-tokoh lairnya
tidak begitu menonjol dibandingkan ketiga takoh terscbut, karena 1a rata-rala
menjadi satu atau dita macam polonpan saja. Misalnva, ishak Asis, hanya
menjadl satu polongan saja.

Ditihat dari kategori keanppotaan dalam pelongan, tampaknya yang
paling dominan adalak kelompok wiraswasta dan kelompok emis Muna. Jika
dikaitkan denpgan kempetist dalam arena kenfercabsus tersebut, orang yang
paling dominan adalzh “einis Mung dengan profesi sebapai wiraswasta™
Hanya saja, tidak mudah untuk memenangkan penarungan karena tidak ada
yang bisa memastikan siapa yang bisa tamp] sebagai pemenang. Bapi para
pendukung kedua kubu di lapangan, situasinya scrba tidak pasti. Bagaimana

purt, kedua kubu mempunyai stratgpi untuk memenangkan perlarungan.

* la masuk dalam golongan wirawasta, orang kaya, orang Muna, dan hubungan famih denpan
EngLErs lain

" la masuk dalam welongan wiraswasia, orang Muna, kader muda partai, dan ada hubungan

dengan pengurns in
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Strategn wlama kubu  Munajab dalam penarungan tesebn adalzh
dengan mengambil properli etnis untuk menarik  simpatik  dokungan.
Kelompok Mongjab berpetan mengkonstruksi perbedaan sejarah dan identitas
menjadi sesuaty vang aktual dengan memompakan sentimen etnis. Proses
pemompaan diawali eleh isu potera dagrah. Kubu Munajab kesulitan wntuk
memobilisasi dukungan karena tidak ditunjang denpan dana vang cukup.
Karena itu, kekurangan dana politik dratas) dengan mengipas sentimen etnis.
Dengan isu seperti itu Munajab cukup berhasil meyakinkan orang Muna apar
menchikungnya sebagan kandiden ketua, Hal itu dapat dilihat pada basis
dukungan  Munajab yang pertamakali dipercleh dari PAC Poasia®
Keberhasilan  Munajab meraih dukungan dari La Ode Pili disebabkan
keduanya sudah memtliki refasi hubungan pribadi yang baik.

Dengan mendapat dukungan dari Lz Ode Pili, Munajab kemudian
mencan dukungan dari kader partai vang dianggap loyal pada dirninya. Cara
yang ditempuhnya adalah mendekati kader partal vang sudah dikenal secara
pribadi. Melalw pendekatan lobfyens, akhirmya Munajab mendapat dukungan
dart La Tongkuno, La Ode Kapita, dan La Ode Mino. Ketiganya emis Muna,
Dukungan dan ketiga orang tersebut sangat berartt karena memiliki faningan
yang kuat sampa ke sampai ke tingkat Penpurus Amar Cabang (PAC)
Perjuangan Mungjab meyakinkan ketiga orang tersebut dapat dilibat dan
uraian benkut int.

La Tongkuno memberikan dukungan ke  Menajab dengan alasan

pertemanan, empat tnggal, dan etms.  Munajab dan la Tongkuno sudah

" Ketua PAC PRI Poasia adatah La Cde Pili, § M, profesinya sehagai pengacara, einis Mung
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berleman sejak keduanya kuliah di Fakultas Ekonorm Unhalu. Lokas: tempart
tinggal La Tongkuno berdekatan dengan Munagab, dan juga keduanya einis
Munz. Bergabungnya La Tongkuno cukup penting kargna ja berhasii menpgact
La Ode Kapita, vang saal itu menjadi Ketua PAC Mandonga, unmluk masuk
bergabung ke kubu Munajab. Padahal, L.a Ode Kapita adaleh kader parta
yang pada awalnva ingin membenkan dukungan kepada Andika karena
persamaan profesi yakni sebapal wiraswasta. Hanya karena uwpma La
Tongkuno La Ode Kapita bergabung ke kubu Mungjab. Berikut im penuturan
La Tongkuno 5 E. ia membujuk La Ode Kapita

“Kapita, demikian @ memanggiloya, kalau kamu mau pilih  Andika,

kita sepakat saja untuk mendulungnya bulat-bulat yakm dengan suam

aklamasi. Tidak usah ada pemilihan. Daripada calon saya dipecundang
dimuoka umuom, tebih baik kita atur saja. Nyatanya ia mau mengikuti

ajakan saya.” (wawancara, |1 Agustus 2003}

La Gde Kapita, vang biasa disapa Kapita, didekat oleh kubu Munajah
karena posisinga s¢hagai kelwa PAC Mandonga waktu 1tu sehingpga secara
otomatis mempunyai hak suara. Posisi Kapita scndicd amat vital, Jika suaranya
diberikan pada kobu Andika, dipastikan Munagjab kalah dalam pertarungan.
Melaivi peran La Tongkene, hubengan Munatab dengan Kapita yang awainya
scbatas hubungan formal dalam urusan prganisast, berubah menjadi hubungan
pribadi yang lebih informal _

Kampanye utama kebu Mungjab dafam arena konfercabsus adalah
dengan memompakan semangat emis. Kubu Munajab menghembuskan bahwa
Mungjab merupakan puterz daerah, sementara  Andhka adalah pendatang

Propaganda ru bepilu cepat berkembang di kalangan peseria konfercabsus dan
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dapat dikatakan mengabaskan peran  Andika sebelummya yoanp sebetulnyva
cukup loyal terhadap orgunisasi,  Perkembangan  selanjuthya  terus
menunjukkan bahwa kekuatan Andika menjadi semakin melemzh. Ini salah
satunva dischabkan oleh meningkatnva propaganda dari aktor yang terus
memompakan simbol etnis. MNaiknya pengaruk  Munajab, bukan saja
disebabkan oleh =akibat hijmhnya para pendukung yang sebelumnya
mendukung  Andika, akan tewapi Juga disulut oleh Jangkah akior yang
dikategonkan sebagai opartunistis, [Yikatakan oportunistis karena orientasinya
tidak jelas apakah kepada Munajab ateu  Andika Omnentasinya sangat
tergantung pada situasi kepentingan jangka pendek yang ingin  diraih.
Orang tersebut adalah La Ode Mino.” Pada waktu konfcreabsus, tekoh im
terlibat akuif di kedua kubu.

Mendekati acara Konfercabsus, ia terhibat secara penuh  dalam
menyusun siralegi di kedua kubu. Berbagai pertermuan penting yang digelar di
kedua kubu dihadirinya. Pada suatu szat, Andika memperithatkan “kabinet

bayengannya™ kepada La Ode Mine pka ia terpilih. Andika memang senggja

7 Aktor ini merupakan paman dar La Ode Kapila. Munajab juge mefihal posisi La Ode Mino
sebagai adik kandung La Ode Munadora sehingpa meropakan penginbang dari dukengan La
Ode Munadora yang itelah memberikan dukungan pada Andika Munzjab mengharapkan
dukungan La Ode Miro karena 1a mempunyal days politik vang cukup besar bagi kader-kader
PDI-P dan karenanya memiliki jaringan yang cukup mengekar. Jika La Ode Mino dapat
dirangkul taake dengan senditinys Bur depat memobilisasi dukungan dengan menggunaken
Jeringan yang dimiliki oleh La Ode Mino. Akan tetepl Gdah modah hagi Bor unluk langsung
didukuny cleh La Cie Mino. Hal itu disebabkan karena awabnya La Ode Ming, ingin bersikap
netral. Siapa pun yang jadi, entah Munajab atau Andika, bdak masalah karens keduanya kader
PD-P yang ketika PD terpecah keduanya sama-sama kansisien uniuk tétap bergabung di PDI
Pra Mega la menunggu dan melibal situesi. Sikap ity temysts didukung dengan baik karena
La Oude Mino dapan diterima di kedua kubu, baik di kubu Andika maupun Munagab. La Ode
Mino mefiorded perilaki bkedus kandidat wersebut  lo smedior perilaku dan ingin melilie
kumitmen Bur pada organisasi. Tidak ketinggaian, La Ode Mino juga mefio-fior Andika Ta
ingin membandingkan ketajaman visi dan kedua kubu dalam membawa organisasi ke depan.
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melakukan 1ty apar La (hde Mino membeokan dukunesn kepadanya karena
dulam komposisi vang disusen ra diporsikan scbagan wikil ketua.

Malane baer  Andiko, La Ode Mimo tudak senane denean komposisg
terschut. Ketidsksenangannya dipicu oleh “kabinot bayanpan™ vang disusun
oleh  Andika, pesgurusnya schagan besar coms Buges Hanva Ly Ode Ming
dari etnrs Muna. Sebapat orangt Muna, tenty La Ode Moo udak seneng dengan
pentlaku  Andika tersebut 1 maia La Ode Mino, Andiks adalah sosok yanp
imgin meducull etmis Muona di POD-P La Ode Mino cemas, jika  Andika
menjadi hetwa, dava pobuk etnis Burs menjadt kwat di PP dan
kemungkinan besar dapal mengeantukan domunasi etnis Muna. Hal ine yang
menvebabkan sehingga La Ode Mino mendukune Mungjab, schagan satu-
satunya jalan uniuk totap menjapa duva saing poliok orang Muna di PDI-P.
Apa vang ditakukan eleh La Ode dMino ialah suate proses untuk menghadirkan
dan mengaktifkan identitas etnis setelah berjumpa denpan etnis lain, Dukengan
vung diperoleh dan kader panas dengan basis s Muona, menunjukkan babwa
sesamia enis Muna akan salmg mendukung dalam arcna-arena penting di
OrQRnIsEs].

Pada paparan benkit digambarkan strateg kubu  Andika datam arena
Konfercabsus tersebutl. Dasis ulama pemuangan Andika dalam mobilisas)
pendukung adalah dengan vang. Melalut pengaruh vane,  Andika dapat
mungprambarkan bonatiditas dirinya di depan pura kader pana vaneg dapat
tnabisirkan dalam upaya antek menank dukungen dan kader partar vang akan

menpadt peserta konfercatsus, Denwen hatg laing Andika mclakukan hal
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tersebut untuk menunjukkan bahwa melaly vang ia dapat mempengatuhi dan
mengikat para kader partai untuk memilih dirinya.

("ata vang dilakukan oleh Andika, bukan dengan memben langsung
kepada kader partai, melainkan melalui cara-cara “dana pelitik™ Banyak
periemuan alau sekodar korpho-kongko di cofé, Kendan Beach, dan warung
makan vang sermua biayanya dilanggung oleh Andika [Hasan. Tidak diperoleh
angka yang pasu berapa besar jumiah wang yang dikeluarkan dalam rangka
perhelatan menvengsong koufercabsues PDI-P. Hanya saja salah seorang
pendukung  Andika memben perkiman sepuluh juta hinega lima belas juta
rupiah yanp dihabiskan oleh Andika menghadapt momen tersebut,

Dengan preferensi uang pula, Andika mencarr dukungan kepada
sejumlah fungsionaris PAC. [a mendekati Ishak Azis, kctua PAC Baruga,
Antara  Andika dengan Ishuk Azis, sama-sama menjadi wiraswasta. Hanya
bedanya, Ishak Azis masith masok dalam berkategorn wiraswasta tipe bermodal
dengkul,® sememara Andika berkategori wiraswasta bermodal besar. Bagi
[shak Azis, salah saty alasan schingga mendukung  Andika adalah
mecngharapkan dapat menunjang mata pencahanannya schagal wiraswasta.
[engan kelebnhan  Andika tersebut, ia berupaya untuk membujuk Ishak Azis
untk mendukung dirinya. Upaya lersebut memang berhasil karena [shak Azis
orang kedua seielah Ambo Tang yang secara mencolok memberikan dukungan

kepada Andika.

* Dalam penagamatan wiraswasta yang dirckunt yakni reaha sehlon fpercetakan dalam skala
hecil Di rumaheys yang sekaligus dijadikan lempat usaha banya 1ersedia peralatan untok
sablon seadanya
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Alas dasar preferenst uang juga, Andika mendapat dukungan dan La
Ode Manadora’, ctnis Muna, yang menjabat sehagai ketua DPEY PDI-P
Sulawesi Tengeara. 1lanva saja  saat i, kedudukan La Ode Munadorn agak
sulit. Apa pun pengaruh yang dimiliki, penganth itu tidak berakar dalam ke
seluruh peserta. Figur m memang termasuk Acomy di Muna, tetapm pada arena
konfercabsus ta ditentang oleh adiknya sendini La Ode Mino. Maka tidak
tmengherankan kalau ia mengalam Kesukaran lebeh besar dalam menghimpun
pengikut vang setia pada saat konfercabsus terschut Akkirnya, Munagab ndak
mendapal kesukarsn dan banyak mengendalikan suara yang ada di PAC kareng
berhasil melompubkan kharisma la Ode  Munadora. Kedudukan Mungajahb
semakin kekoh karena beregabungnya La Ode Mino.

Persaingan kakak-beradik (La Ode Munadora dan La Ode Mino)
diman(astkan oleh Munajab untuk menggalang kekuatan-kekuatan yang sudah
dibangun sebelumnya olelr  Andika. Beberaps omng yang tidak fanatik
dijanjikan posisi dalam stroktur pengurus. Bagl orang vang belum pemah
berpartai, tawaran seperti itu merupakan perangsang yang cukup kuat untuk
membenkan dukungan. Akibatnya, beberapa pendukung Andika terpecah
Ada yang memang letap loval, sepert Ambo Tang, namun heberapa orang
langsunp pindah dukunpgan.

Denpan demikian, upays  Andika untuk memobilisasi dukungan

melalui cara wang dar para kader partar gagal la dikalahkan oleh stratepi

! Berdasarkan wawancara penelit, bahwa atasan kuat sehingga ia mendukung Andika karena
dikarapkan organisasi dapat lebr mandiri karena lyeor ind sndah mapan vang memiliki
keungznlan pang la membandmpkan dungan sosok Munajah vang dilukiskannye akan
mengelola crganisas: dengan “mesdake greag T stilah in popeler di kalanwan aktitis jika
seprgng yang memalankan ak1iilasnya schigal peryurus pamtang panting mensar dans
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Mungjadr vanp memobilisas) dukuepgan melale saluran emds. Keampuhan

stratepi Munajab tersebut dapat dikatakan schagai cara cemerlang untuk

mencesab Andika merath posisi ketug partal Agac lebih jelas jaringan vang

dimiliki ¢leh Mungab dan Andika dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar
{ambar 1

Jaringan Munajab, 5.E. dengan Tokoh-Tokoh Partai

La Tungkumnn Munijab [ Odde Munadorg

[La Qde kapta La Ode Mino La Ode Fib

Keteranpan
sasnesnssrs . hubunpan sesama alumnt Unhalu

------------ - hubungan Keluarga
o hubunapan crms
....... . hubunpan sesarma kader meda paral
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Gambar 2
Jaringan Andika dengan Tokoh-Tokoh Partai

Andika
© @ @
Ishak Azis Ambo Tang

8

La Ode Munadora

Keterangan

: hubungan emis

. hubungan sesama wiraswasta

{rambar | memperlihatkan jaringan pribadi yang dimiliki  Munajab.
Ada nmamz La Tongkuno, La Ode Kapita, La Ode Mino, dan La Ode
Munadora. Hubungan yang tercipta di antara keempat orang tersebut lebih
banyak karena atas dasar persamaan latar belakang etnis. Sementara gambar 2
memperlihatkan jaringan pribedi yveng dimiliki Andika. Dari gambar tersebut
tampak bahwa ada tiga tokoh partai yang dekat secara pribadi dengan Andika,
Keempat orang tersebut yakni La Ode Munadera, Ishak  Awns, dan Ambo
Tang. Hubungan yanyg tercipta dengan ketiganya kareng sama-samg menggeliuts
wiraswasta. Hubunpan vang febih dalam yakni dengan Ambo Tang karena
s¢lain sama-sama menggeluti wiraswasta jupa karena sama-sama etms Bugs.

Berdasarkan ciricin inleraksionzl jaringan  Andika dengan kotiga

Jatingannya terscbul bersifat nonmaterial karena  didasarkan  hubungan
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kesejawatan dalam pekedgaan ataw aktivitas organisasi dan ¢tms Dari arah
interaks vang terjadi, hubungan antara  Andika dengan ketiga tokoh itu
mempunva ¢in yang tidak seimbang. La Ode Munadora dan Andika grang
yang punya modal kual, sementara Ishak Azis dan Ambo Tang tidak terlalu
kuat. Ketidakseimbanean juga terjadi pada usia, vakm La Ode Munadora dan
tshak Azis tersebut 40 tahun pada saal permilihan, scdangkan Ambo Tang di
bawah 44} wahun. Kesenjangan juga terjadi karena perbedaan postsi vang jauh.
La Ode Munadora sebagai Ketua DPFD Wilayah, [shak Azis dan Ambo Tang
Ketoa PACT. Akthainva, hisa jadi hubungan mereka berlangsung dalam salu
arah saja.

Cari lamanya terjadi snterakss, hubungan  Andika dengan ketiga tokoh
1ersebut relatif sebentar. Hubungan i hilang setelah tugas-tugas orgamsas
selesal dilaksanakan. Hubungan-hubunpan yang terjalin hanya digunakan
untek mengalirkan informaesi agar komunikasi dengan merekz berjalan langar,
sehungga tugas-tigas organtsasi dapat terjalin dengan baik.

Dar cin intensilas interaks tampak bahwa hubungan antara Andika
dengan para wokoh parpel tidak didasan hubungan yang kokoh, vang
memungkinkan munculnya kesadaran saty pihak untuk melakukan kewajiban-
kewajrban bagl kelompoknya. Yang ada ialah scbatas hubunpan-hubungan di
orpanisisi. Hubungan seperti ini mempunyai inlensitas vang rendah. Hubungan
dengan intensitas yang tingoi hanya (erjadi dengan Ambo Tang karena adanya
hubungan etmis dan wiraswasta. Ambo Tang sering kontak denzan Andika
karena tempal tingpal  Andika yake di Sedohoa, scdangkan Ambo Tang di

Gunung Potony, kurang lehih satu kilometer. 1nbandingkan semua tokoh parta
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vang ada, jarak tempat tunggal Ambo Tang vang paling dekat. Ambo Tang
dengan suasana santai dapal berkunjung ke rumah Andika entuk berbicara
Urusan orgamsast, wiraswasta, atan sekedar silaturahmt biasa saja.

Dalam hubungan itu, frekuensi relasi antara  Andika dengan tokeh
pamol vang lain telatif udak banyak tenadi. Andika dengan profiesi utamanya
wiraswasta yang bergerak di bidang hasil faut vang terkadang ke pulau-pulau
sehingga meninggalkan tempat  sampai duz minggu lamanya. La Ode
Munadora saja yang merupakan janngan pribadi yang dimiliki olch Munajab
tidak begitv intens melakukan komtak karena kesibukannya mengurus
usahanya di Muna.

Selanjutnya, dan cin frekuensi atau banyaknya interaksi, boleh jadi
hubungan Munajab dan La Tongkunolah yang mempunyai frekuensi tertinggi.
Akar tetapi, perlu dicatat di sini bahwa tidak berarti tingginya intensitas akan
berpengaruh pada kualilas hubungan yang terjadi. Hanya saja, hubungan
pribadi Munajab dengan kelima tokoh sangat intensif' dan terator. Selain itw, di
antara orang-orang yang terlibat dalam janingan tersebut mempunyai hubungan
yang akrab, karsna tidak lebarmya status vanp dimiliki Mereka rata-rata
berumur di bawah 40 tahun dan sesama aktivis DPC. Secara singkat,

perbedaan karalkterisuk jaringan kedvanya dapat dilihat tsbel dibawah ins
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Tahel 6.3

Perbredaan Karakieristik Jurtagan Munajab Jan Aadika

Rubu Frekuens Orientasi Sifat Posisi HKusis
Sumgaly Intens. A ISHHTBNTV I E 1gu IRFIE
Clinge o Material . S
Andihi Traw Matenal L Raswonal senjang Frofesr,
teratuer, : . Pekerpaan

CHendah

Dyare Lasus persainpan di atas, maka terlihal bahwa pam akiar berperan
penting dalam membangkitkan senfimen ctms denpan cura menpekspolitas
perlakuan dishritinanf dan ketidakadilan clire yange bertatang belakang sosial
Bugis, Berkat peran ablor fersebun, einisitas sang sebelumnyva hanta simhbaol-
simbot, akhirnya memadi kidop dan konkrel sepert “bekerja”™ dalam jaringan.

Eeberhasilan  Munajab dan janngannva memperlihatian penttngnya
keterampilan pribadi dalam memompakan sentimen etmis. Senada denpan hasil
penehitian Liddle dalam kapannya di Simalungun menuijukkan babwa palitis)
vanp sukses adalah vang dapat menwmbuhkan keikotsersan anpgota dalam
suale parial pohiik. Dalam kases Munajab, 12 adalab orang vang mudah
didekan, dan dapat diandalkan aleh kalangan etnisnya pada saat membutubban
keahlannva, [h mata pars elite non Muna, bunarab bisa merupakan cerita ter
Mungahok dalam  kepemimpiman FI3-1*0 da lebih banvak mencurahkan
perhatian kepada pribadi, cimis BMura dibandingkan perhatiannva kepada

kehnaken dun platfonn pana
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6.3 Analisis Jarinean

Sctelah penubis mengemukakakan tentang jaringan sosial Munajab da
jajaran strubtue penpurus, pada bagian benikut ini divraikan analisis janngan.
Sehagaimana divratkan uleh Mitehell {1969:1--2} bahwa sccara analitis
Jarngan sosial adalah suatu bentuk hubungan saling keterikalan vang bersifat
khusus di antara seketompok orang tertente, dengan cin-¢int bahwa hubungan
sahng  kelerkaman ity secara keseluruhan  dapat  digunakan  untuk
menginterpretasikan ungkah taku sosial dari orang-orang vang terliba di
dalamnya. Oleh karena . penppunaan konsep jarngan sosial secara analitis
harus memperhatikan aspek  hubungan perscorangan, yaitu  hubungan-
hubungan yang dimilik( eleh seorany mdivide dengan individu vang lain.

Jika dianahsis menurul cini-¢irt sebuah jaringan sosial, maka dapat
dijelaskan peritaku Munajab dalam jaringan yang terhentuk u, Dari ciri-ciri
intcraksional sebuah jaringan sosiat dapat dijelaskan mengenai sifat hubungan
antarindivicu, tingkah laku individu dalam bethubungan dengan individu vang
lain, serta bagaimana proses interaksi vang tegadi. Adapun  ciri-cin
interaksional scbuah jaringan sosial meliputi - isi, arah, lama, intcnsitas dan

banyaknya interaks vang terjadi.

6.5.1 Hubungan Munajab-Jajarao Pengurus DPC

lHasi) perelitian menunukkan bahwa dinamika perkembangan jaringan
sangat diteniukan aleht faktor figur dan hubungan. Terdapat sctidaknva dua
fipur kuat vang memberi sumbangan besar kepada pertumbyhan jaringan di

BIM-P, vakni Mungjab dan La Ode Munadora
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Kekuatan figur  Munajab dalam mengembanpkan jaringan terlihat
bukan hanya dilihat pada saat rekrnimen pengurus DPC, tetapt juga sampal
pemekaran Penpurus Anak Cabang (PAC). Di jajaran penpurus, Munajab
mermiliki pengurus yang sudah lama saling kenal. Interaksi tetjads relatil Icbih
mudah tenadi karena schelumnva telah saling kenal satu sama lain. Dan
seluruh pengurus vang direkrut oleh Munajab, semua sudah dikenalnya secara
pribadi karena ada hubungan keluarpa, persamaan organizasi, dan hubungan
sesama alumni PT. La Ode Abd, Sima dan 5t Wuna merupakan sesok
penpurus yang mempunvai pertalian keluarga. Z¢th Sialla dan Butiu Malaka
sudah dikenal Munajab sejak mahasiswa kareng pernah kuliah di FE Unhalu.
Bahkan Zeth Sialla, adalah sahabat akrab kerena teman angkatan (19823 di
Unhalu, juga akiif di organisast FEPPL dan AMPL Adapun Lz Tobelo yanp
kuliah di FISIP Unhaiu, sering beriemu  Munajab di Resimen Mahasiwa
fhdenwa’ Unhalu.

ketika awal Munajab memimpin organisasi, ta mengendalikan parta;
dan kediamannya di Jl. Sawerigading Mandonga,"™ Belum ada sekretariat
partal, sehingga tempat tinggalnya meryadi “tumah bersama” bagi penpurus
pariai, dan berbagal simpatisan pstial vang ingin berkonsultasi atau meminta
bantuan dan Mungjab. Dengan pusal pengambilan partai di rumgh Munaiab,
dapat dirumuskan bahwa wujud tindakan dan gava kepemimpinannya sangat
mempribadh (persosafized). Tala cara semacam itu memberikan peluang

bagimya untuk mempraktikkan sepenubnya kemampuan dalam membangun

"™ Letak rumahnya tidak berada di pitugir jelan raya ulama Penukis memperkirakzan jarzknya
dart jaban rava utama sckitar Y00 m - 1 000 m dengan lokasi vane berada di ketinguian Mka
herjalan kaki wakiu yare dibuthkan uniok mercapai tempal tinggalnya 15-20 menit
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jaringan pribadi b selalu ingin tamah dan penuh perhatian kepada sevap
pergurusnya. Denpan cara seperl ilu, Mungjab mampu membangun jaringan
dengan para peneurus yang merasa buthutang budi kepadanya,'’ bukan kepada
PDI-P. larmgan vang dimiltki Munajab sangat membantunya  untuk
memenangkan  perlarungan dengan Andika maupun umiuk  mengelola
Oryganisas.

Lebih dalam lagi, peneliti menclusun jarnngan antara SCSama pengurus
vanpg mempunyal kesamaan etms, Dan Janngan vang ada, hanya dua orang
petgurus yang bukan dan ¢tnis Munz vakni Zeth Sialla (etnis Tator} dan
Andika (zinis Bugis) Yang lain berasal dan etnis Muna yakni Munahil, 5t
Wuna, La Tongkune, La Cde Pili, Wa Ode Muna Darma, La Tebelo. Dan
pengurus vang etms huna, ada vang lebih “dalam’ karena sama-sama lulusan
FE Unhaly {La Tengkuno), dan ada pula karena hubungan keluarga (51, Wana
dan La Ode Stwa). Adapun proses dari ferbentuknya jJanngan atas dasar etnis
dapat dirinpkas sebapai berikut. Parz pengurus dari Muna mengandalkan
Mungjab vang mempunyai latar belakang etnis Muna untuk mengarahkan
tindakan mercka dalam hubungan-hubungan antaretnis secara umum. Munajab
berhak untuk mendessk mengeliminasi kelompok etnis lain untuk menpuasai
posisi-pasisi penting di organisasi.

Perkawanan alas ¢ints menyajrkan tnedium yang melembaga yang
digunakan oteh Munajab untuk memennatah di PDI-P. Isu vang sering

dilontarkan oleh Munrajab dan kelompoknya adalah perlunya putera daerah

"' Kesetrazn kepada hunajzb armar kuat di kalangan pengunis yany pernak dibaserya, seperi
51 Wora Dalam suare wawancara vang pepodis kakukan, 198 secara 1erano-1erangu memesi
kelehiban Munajah sebapal ketua partai
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diben kedudukan strategis. Akibatnva stercoup dan praduga berkembang dan
menyebar di kalangan anpgota etns lan seputar isu tersehut. Mereka mengern
siluasi kehidupan nvata vanp mercka alam  bebikh jauh lap, ada sarana
penting lain yang membuat janopan & dalamnya it semakin solid yakm
kesamaan di bidang bismissekonomy Granovener (dalam Flamilton, 19%6:180)
menvtmpulkan bahwa faktor bisnis memainkan peranan  krusial dalam
menrhubungkan oranyg dalam jaringaa.

Penelitian penulis terhadap antarehite mendukung hal terscbut, 1h
jajaran peneurus PDI-T, ada beberapa pengeurus vange sudah mempunvar badan
usaha, sepertt La Tobele. Nama perusahzapnya, yakm CV. Module Grup. Pada
tahun anpparan 2003/2004 ja ikt tender pada berbapai provek yang akan
dilaksanakan di lingkup Pemkot Kendan. Guna memperlancar kegiatan
tersebut, La Tobelo berapa kali bertemu dengan Mumajab di Kantor DPRD di
ruang komisi lempat Mungjab bekena yang tidak dihadin oleh 1eman parta
vang lain.”” Ketika hal itu ditanyakan oleh penclits, mengapa Munajab dan
Karim melakukan pertemuan yang tigak dihaden oleh teman-teman partai lain,
Munajab menjawab sifal pertemuan cahasia karena membahas alokast proyek
untuk fraksi. Dikatakannya, jatah untuk fraksi tiap tahun anggaran hanya

salu.”

'? Ketika penelitian berlangsung, penetiti sering bertemu dengan La Tobelo di Tuangan
Munapab pada Komisi A, iempat Munajab borgabung, lika Karim darang, biasanya ia hanya
berdiskusi 1entang infirmasi tuta cara pengajuan penawarzn, besar anggaran provek y2ig akan
diikyti Bigsanya Munajab memberikan informasi wimum rentang oama proyek bersanskulan
dan memberikan ntoronasi lentang persyaraian antuk ik di dender pada proyek yang akan
duikuri

" Saat penclitian berlangsung, APRIY Kata Kendari T A 302/2003 bany saja disahkan
menjadi Perda
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Masihva La Tohelo dikim qeongan prbad Munajab, sebetulnva
sernakin memperkokoh kedudukannya sebagsn kerua parpol. Saling sikane dan
saling terhmtnva para chte parpol mennudiban parnngan wa semakim remat dan
Kompleks Hal Wy disehabkan kareny eloe parpol vane melakukan jaringan atas
dasar vinis, Wiap pada saal vang smna, spektruminyd juga merambah atas dasar
Brsrns.

karcna alasan te penubis cukup aman untok menank kesimpulan
bahwa  Munmab mempunvan quringan pobady vang molipleks dengan
nenpures PO vang lun Ada vang dekatl karena scsama alumne MU ada vanp
karena keluarga, dan viw o v elnis. Hubunpean sepemi ilo menunjukkan bahesy
seorang elite sefalu memhbuat mata ramar dengan orang lain, dan akhimya ia
menjadi Utk senlral Y opusat janmean tersebul Saling silang terkaitnva

Munajab dengan penpurus 1PC, dapat dilithal pada pambar 3 bertkut.

{zambar 3
Jaringan Pribadi Muoajab deagan Jajaran Pengurus Lain
di PI}E-P
St Wuna Munatil Foth Sialla

a &
— T —

Buttu Malaka

Wd. Mupa Darma Tongkuno La Ode Siwa 1.a Tobelo

Beteraman
~—— . hubungun ctnis
sevezzzazzezzz hyghangan glumme UL Dol
————: hubungr keluarpa

== hubunpan oreamsas
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6.3.2 Hubungan Munajah- Pengurus PAC

Bukan hanya di ungkat DPC Munajab berusaha ingin memads “pusal
dari janngan”, tetap wuga di tingka Pengurues Anak Cabang (PAC) Karena itu,
Munajab dalam menyeleks: pengurus PAC mencan orang  vang dapat
dipercaya dan tidak meragukan. " Kepercayaan it membuat Munajab vakin
bahwa pengurus yang akan direkrutnya bersedia mernjadi partner. la akan
mathum pada nilai-nilai dan platform crpanisasi. Kedudukan Munajah sebagai
Ketua DPC menguntungkan baginya dalam menyeleksi orang dengan knteria
tersebut. Semua itu menepakan ensur-unsur pokok yang melekat pada modat
sosial yang dimiliki oleh organisasi. Coleman {1986:123) mengatakan bahwa
rulai utama dan modal sosial terletak pada nilai-nilai strukiur sosial tempat
para aktor bekerja dan dipakai oleh para aktor sebagai sumber daya untuk
mewujudkan kepentinganniya,

Diskusi mengenai pembentukan PAC sudah dimulai awal tahun 2003,
Dengan dibantu oleh Munabil, ada beberapa krilena yang dirumuskan untuk
menyeleksi pengurus baru, khususnys unmuk PAC vang baru dibentuk yvakini
PAC Kec. Abeli dan PAC Kec. Kendari Baral, Munabil mengatakan sebagai
benkut:

“ Untuk Kendan Barat kami sengaja pak Manuru karena ia termasuk

senior &i wilayah tersebut. Calon vang ada di Kendari Barat adalah dua

yakni pak Arudin dan pak Manuru, Kami ke pak Arudin, ia setuju

karena pak Azis iu juga ponakan dari Mungjab (kewa DPC PDI-P
Kota Kendan). Lalu untuk Kecamatan Abeli kita menunjuk pak Garilu

.H Pada saai penelitian berlamisung adn hebeérape PAC vang akan di reposisi kirena mesa
Iabatannya sudah berakhir. Ada juga penambahan PAC sebapail konsekuensi dari pemekaran
wilivah kecamatan dt Kona Kendasi
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karcna sebelumma 1a salah sate peneuras PAC Poasia fulu kata drop

turun. Frakttsnya, orang-orang vag menjadi penpgures PAC adalak

sesual denpan wilavah masing-masane” Twaaancas, 3 Mores 2003

D0 kedua PAL terschol, ntervenss pengurus [P sungal domiran
untuk meneniukan st vang akon menade ketae o omasioe-masing BPAC
Koty PAC Kecamatah Kendani Barat, La Manure, S5 7 dilunjuk lgngsung
eleh penguras PO La Manurw, ctnns Muna sekaiges kemenakan Muonapb,
denpan pertimbangan a semor. Dermikian halonya Ketoa PAT Keco Abeli,
Munano.5 Pd" etms Muna ditueas aleh [3PC meniadi Eetua pamal dengan
pertimbangan ia pernah menjadi Penpurus PAC Kee. Poasia

Yang menank, peautjukan Ketua PAC vang baru (PPAC Rendan Baral
dan PAC Abcli) didasarkan atas kesamaan etnis, vakm Muna [m merupakan
salah satu cara vang digunakan oleh Munajab unfuk memobilisas eoms BMuna
pada saat pemilu 2004, Dengan sermakin dekatnya permilu 2004, di hawgh
kepemimpinan Munapab, etnis manjadi alat untuk memperoteh legitimasi dan
selurubh komponen PAC. Walaupun senantiasa Munajah menpgemukakan
balvea platform parm adsluh nusionalisme, demokrasi, dan keadilan sosial,
namuon struktar internal partar tdaklah mengeambarkan hal terscbut. Munajab
meneaku bahwa kedoa kenma o atas sudah diseleks secara wehin, tetape dalam

penurtjukan ketua tersebut fampak bahwa Munagab mngin menjadikan PAC 1ty

¥ Paduhil figar wni belum mempunys pergalaman memadai daiam peimk Kerike ka!ish
aktrvilasnva sebagar relavan LEPMIL dan reponer radio Soara Alamy Blalam pengakioanmes
kepada penedi= Sunajah vane menpear jahatan ketuas PAC BEondasi Wt

" Saima haliva denpan L Maeeow, fuae ind igga masih miskan penraiaman dalar duina
pulitik Belike menjzd mahasswa, abiiviasnva hanva schatzs kaliah saja la ol terjun ke
doa puedink setelade menypelesathan studieya di FEIF Linhaly Tralam pesgzabuannya kepada
penalin, iadnrsany unink menjade Ko PAC Abeh dan Kepnalao (danta Keloa Al
Fiaasia] Alasan Kapitalae ssat o, orgsioess kesolton bader dalam mengari Hour Ketpg PAL
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sebagai perpamangan tanpan alas kekuasaan yang dimilikinya. Tampak bahwa
kedua orang yang ditunjuk lerscbut adalab figur yanpg mempunyai “keahlian
untuk melakukan apa vang diinginkan maiikan™. Tidak aval, tindakan yang
dilakukan oleh Munajab tersebul mendapat reaksi dari Andika. 1a membuat
plesetan bahwa PDI-P adalah singkatan dari, “Partai Demokrasi Indonesia-
Pribadi™.

Sekalipun tidak pemah Andika mengungkapkan kekecewaanya secara
terbuka, tetapt perilakunya menjelang persiapan pemilu 2004 menunjukkan
adatiya kecurigaan bahwa ia ingin menjadhkan diri dart segala aktivitas partai.
la jarang ke sckretanat dan dalam periemuan-pertemuan vang diadakan oleh
partai, ia jarang menghadirinya. Munajab jupa kesulitan untuk mengpantinya
karena efektifitasnya dirapukan, dan jupa tindakan itu tidak stratepis.

Imbas dan pesmainan Munajab vang mengambil properti etnis dalam
memperkual legmmasinya i ungkat DPC berpenparuh pada perilaku pada
elite parpol di tingkat PAC. Hal itu terlihat pada konsolidast PAC yang sudah
habis muasa jabatannya. Ketuz lamz, dengan berbaga macam alasan, tidak
ingin Jagi menjad: Ketua PAC. Mekanisme pergantian ketua dilakukan dalam
forum Musyawarah Cabang Khusus. Permainan etnis terjadi denpan kasat mata
karena pengganti Kctua PAC lama mempunyai latar belakang etnis yang sama
dengan Kelwa PAC baru. PAC Soropia, La Ode PiliS.H., {¢tnis Muna)
menggantikar Kamtalao {etnis Muna). PAC Kecamatan Kendan Ferryl
Malleppe (ctnis Bugis) menpgantikan Ambo Tang (eimis Bugis). PAC
Mandonga La Ode Munasir {etnis Muna) menggantikan La Ode Kapita {etnis

Muna). PAC Barupga. Guslan (etnis Tolaki) mengyantikan Abd. Azis {etms
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Tator). Adapun nama Ketua dan Sekretaris Panar hasil konsolidasi pengurus
dapat dilihat pada tabel 6.6 benkut

Tabet H.6
Nama Ketua dan Sekretaris Hasil Kansolidasi OQrganisasi

| Pengurus Nama Ketea | Nama Keterangan _
Anak | Sckretaris | !
N |
: Cabang | ; :
| (PAD) I S S
!-Kendari Ferrvi  Malleppe | Saleng Beddu | Disahkan olth o Penguims  DPEE |
'[BEE'“‘} i {Bugis) Mo Ao | LE TP LR PTSA I 20NR .
Mandn}n_ga_'_ Lz Ode Munasir | Ifan o,  SP., | isahkan ol Pengurus DFD
i{Muna) ~{Muna) Mol ] RDP DTS AT 2003
[ Kendari Bara Ew Manumu, SFE. ! La Bomeo | Bisahban oleh  Pongues DR
' {huna) . Lasamuna (Mungy | MofOSAHTSDRDIKPTSANILZ
Poatia [ La {3de Pili, SH,  La Ode Mubarak | Dizahhan oleh Penpurus DPD
| {Muna} Sma, S.P. Muna) | NoDUF | DPDRPTSVIL200:
Abei ! Munand, S.Pd £ Al Jaiz (Muna) Disahtan olch  Pengurus DPD
! Muia) ; © b 06 L ETPIVKPTSAN I (K3
Bamuge I Guslan (iolakiy | Aldryn {Tatar) ‘Disghtan olch  Pengurus DPD
i 1 Mo 00271 | HDPTVKPTS VI 2003

" Sumber : Sekretaria1 DPC PDI-F Kota Kendari, 2004
Dengan komposisi sepertl di atas, elite parpot pada level PAC saat int
benar-benar dikuasai oleh orang Muna. Dengan kekuasaan vang dimiliki oleh
Munajab, tampaknya ia berhasil untuk mengkonsolidasikan semua kekueatan-
kekuatan yang ada, schingga dengan demikian erang-crang vang duduk dalam
Jabawan-jabatan strafegs, sepert pengurus DPC, anggota DCT, dan pengurus
PAC, didominasi oteh etnis Muna. Ini tentu 5378 bertentangan denpan apa yang
permah disarankan Lijphart {dalam Snvder, 2004) denpan ide comsociarionat
democracy yang dalam wle im terdapat gagasan adanya ststem tawar menawar
anlarpimpinan etnis, dan penghormatan terhadap semua anggola kelompok.
Berdasarkan  pengakuan  Munajsh,  hubunganmya  dengan PAC
dilakukan pada rapat-rapat pariai yang mengundang PAC. DBiasanys PAC

dilibatkan pada momen-momen penting di organesasi Berikat ini aienz-arena
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di organisasi vang mehbatkan PAC vakni pencntuan delegasi untuk mengikub
kongres dan permintaan nama bakal calon waliketa Kendan Perrode 2001--
2005 Munajab menuturkannya scbagan berikut
“ Pada wakte iy, DPC mengundang semua PAC vang ada guna
mengambi] keputusan stapa delegas vange akan mewakdi DPC Kendzn
pada sat Kongres. PAC scnpzja dilibatkan karena saat itu banyak
angpea yang mau berangkat. Adapun kemampuan organisasi uniub
membiava apak terbatas vakni hanya 2 orang. Jika ingtn berangkat
denpan asa sendicl tidak masalah. Untuk menjamin objekiivitasma,
yang pimpin rapal saat iteyakni Hermmanto, S M. Hum dan DPD
Wilavah, Akhimva peseria rapal secara aklamasi mempercayakan
kepada Sava {maksudnya Munajab) dan Erwin untuk mewakili DPC
menpikull kongres terschul Pada momen penjannean nama-nama
bakal calon Walikota, kita juga meminia nama-nama calon wahkota
Kendart Sctelab surat dikimm, temyata ada beberapa pengurus PAC
yang datang menemutnyad & Kantor dan meminta informasi tentang
pela kekuatan masing-masing calon Sava gambarkan, dan saking
bersemanpainya ada PAC yang langsung ke DPR[D menvampatkan
aspirasinya tanpa melalui DPC lap™ {wawaneara, 17 Maret 2003
hakw oleh Munajab bahwa tidak ada jadwal khusus dan pertermuan
yvang melibatkan PAC tersebut. Biasanya rapat diadakan jika ads hal penting.
Rapat ity sendiri penting karcna banyak masalah yang perlu untuk dibicarakan
bersama. Dalam rapat-rapm tersebul Munajab kadang-kadane mempraktikian
stratcgn ala pelang karet. “Kadung dilepas kadung diturdk. la fepas pada saal
jika imgin mengetahwi lebth dalam apa masalah vang dihadap oleh PAC
tersebut. Pada kesempatan laim, 1a mrendrdnve jika PAC tersebut tidak paham
bewl persozlan yang dihadap. Pada saat-samt tertentu. dengan kapasitlasmoa
sebagar  kcwa  parai, 13 mengerahkan  kekussannya  Gngkat  terakbur
tnenppunakan alasan mstruksi dan DPPT dan denpan demikian diskus

ditutup. Momen yung dimaksud Munajeb adalah sosialisasi paris parai

tentangy  mekamsme  pencalenan calon anggota  legizlant sepern sudah
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dipaparkan penulis pada bagian lain tulisan e Sayang penelitian ini tidak
banyak waktu untuk mengunpkap bagaimana respons PAC menghadap

tekanan seper .

6.33 Hubungan Munajab - Basis Massa
Salah san hal yang cukup krusial vang dihudapi oleh elie parpol

adalah bagaimana mundapalkan legitimast dan para penpikuinya.  Anggola
massa pengnkul yang terdini atas berbagui Tmar helakang sosial sepert azama,
etnis dan gender memerlukan cara pendekatan tersendin dan udak dapat
digeneralisasikan begitu sayja. Tidak dapal diketahwn dengan past berapa
jumlah komposist berdasatkan etnis, agama, dan gender para pendukung
Munajab dan partai. Akan tetape dapat diduga adanya kecenderungan bahwa
latar helakang angpota massa pongikut cukup bervariasi dengan latar belakany
gtnis, agama, dan pender. Perbedaan etnis, misalnva, hisa saja dijumpa
adanya anggota massa pengkul yang merasa identitasnya kurang diharpai dan
mereka belum merasa memperoleh atokas] yang memadai dan ¢hite parpelnya,

Elite parpol yanp ada sekarang mi sadar bahwa etms bisa menjadi
medium penting vang dapat mempertemukan  (menvambungkan) dinnya
dengan basis massanya. Pzda tataran empins dyumpar hubungan vang terjahin
tersehut lebih banvak atas dasar perkawanan  salu sama lain. Hubunpan
antara elite-anpeota massa lebih bersifar pnbadi, sepert a “wapb' hadir pada
acara-acara kematian, atau undangan permikaban, dan sunatan pengikuinya.
Sctizp kerumunan orang di tempat-lempat wrienlu 1a menegurnva detcan

sapaan damat Aamr dftekn bapap purgelan sapaae boase basy suatu isulah
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yang sudsh sangai familiar bagi orang Muna. Karena posisi pribadinya vang
sertng dipertaruhkan,  Munajab kadang harus menangeung resiko umtuk
mengeluarkan sejumlah bigva politik cuna tetap menjaga kesetiaan emosionat
pengikutiva,© Sclama penelitian berlangsung, tiduk jarang  Munajab sering
membelikan rokok ataw terkadang memben uang kepada pengikutnva untuk
membeli kumeko. ‘Kewajiban pnbadi’ tersebut bermanfaal guna menopang
Larer elite, ataw sehdak-tidakova memboat penpikul tersebut dapat disuruh
melakukan atay tidak melakukan kegialan-kegiatan tertentu.

Lebib lanjut, Munajab menggambarkan strateg umum partar dadam
usaha meandekatkan diri dengan para permihih, sepertt paparan benkut

" Bostabisasi Wwerus kila intensifkan terutama bagi perilih pemula, Kam:
sudah sosialisas) @anda gambar dulu. Ada yang mempersaalkan bahwa
iu sudah curk start. Tetapi pertangpungjawaban Kita adalah itu hanva
sosialisasi belaka karena dalam ianda gambar it belum ada nomor
partal. Nah, coba lihat bendera kami kan belum ada ada nomormva
samz dengan partai-partai lain yang juga sudah memasang tapt belum
dicantumkan nomor partai. Kami lebih memfokuskan pada pemilih
pemula karena mereka lebth mempunyai kemampaan untuk menyeran
miommasi Ketimbang pemilih-pemibih tradisional. Tetapi infkan bukan
pekenaan yang mudah karcna kami belum sempat membangun fondast
vanp sglama 32 tahun hancur, Fondasi dalam sebuah partai itukan
dibentuk katau orang-orang dalam partai menjiwai betul wdeclogi partai
dan semangat partal yakni semangat kemerdekasn, Nah, dalam wakw
dekat ini kita akan mencoba meningkatkan wawasan mereka falu kina
memben penjelasan. Kita kan melhat bahwa ine buuh proses yang
panjang telapt inikan kita banya bagaimana mensamulus. Nah dalam
10 tahun kedepan kitz dapat mengelola partal maka dengan sendinnya
kita akan mengelola kepentinpan partat tu beranti mengelols
kepentingan rakyat banyak. Nah, kalau ada anggots angpoa DPFRD
bahwa vang mereke kelola disitu adalah hak-hak rakyat schingga
mereka tidak lagi terpisah. Yang sekaranpg im terjadi bahwa mereka
seolah duduk di DPRD sava ini wakil rakyal schingga senng

" Dalam suatu kesempatan, Munajab mengelel kepada penutis mengemai terlalu scdikit rekan-
rekanmyva di kalengan pemaurros partae vang sizp twakorban desni partai 1a memberi HAustrasi
Jika ingin memadi elte di PDI-P sama seperti dengan menvusul bave” Untuk menyusoi hay
Wi memerlukan susu penul vilamin, sementara kebany ahan ehic lain sameat enppan
memberikan vitamin

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

25

mengatasnamakan rakyat. l'adahal szeberarnva mereka v adalah
mempenuangkan hak-hak sipil sehingpa sebelum memutuskan sesuatu
tanya dule. bagarmmana ini ™ah im berar amlara rakvat dengan
wakinya itu sudzh tdak ada jarak lag. Nab, kna harapkan kedepan ity
akan bentu” (wawancara, 12 Maret 20030,

Banyak ragam yang dilakukan oleh Munajab dan elite parpol tain
untuk mendekatkan dim denran massa pengikutnyva. Yang paling umuom adalah
penyeharan tanda pambar partw, pamflet, sticker, dan poster. Tanda gambar
terscbut banyak dipasang di palan-jalan utama. pagar rumah pribads, bangunan-
bangunan publik, tklan di koran dan televisi lokal, kalender, uang-tiang 1istik,
decker, dan iempat-iempat strateps famnva. Media untuk sosiabisasi. senny
bisa dengan kampanye terbuka di lapangan atau pertemuan dengan skala yang
lcbih terbatas.

{egadi perubahan penting dalam pola sosialisasi pemilu pada saat
kampanye pemilu 2004 vang lalo Perubahan ity menvanpgkut merosotnya
kegiatan kampanye,"™ sehingga timbul kesan bahwa semangal berkapampanye
di sebagian jurkam sudah kendur. Munajab menyadan kemungkinan terkecoh
dengan mudahnya massa untuk menenma baju kaos dan datang untuk
mendengarkan pidate-pidate politik para jurkam partai. 13 mencontohkan,
kehadiran massa pada suatu kampanye bukaniah ukuran bagi kekuatan partai -
karena orang dalang unluk ikut menikmati suasana keramaian, atau sekedar
karena ada kawan yang mengajaknya, Kegialan sosialisasi parial pada
kampanye 2004 letnh mengandalkan pertemuan yang lebib kecil di tempat

terbatas, misalnyy dilaksanakan di momah kader partar atao di avla werentu

* Mani fadual kampanye vang dikeluarkan oleh KPHD Kota Kendari hebierapa kali PII-P tidak
memperisunakan kesempatan vame diberikan tersebot
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Denpan teknik perlemuan seperti nu, lelih mudah bagi  Munajab dan elte
parpol fato untek menanamkan kedalam pikiran para massa kaitan antara parta
tersehut dengan caleg vang akan duduk ¢ PRI Kota,

Upaya paling serius dari «luie parpol uniuk mendekatkan dengan basis
massanya adalah dengan distrnbus kanu anggota sebanvak mungkin. " Kartu
anpgota, sekalt pun diperoleh tanpz uang pendaftaran atau juran wayib,
tampaknya menciptakan ikatan vang efeknt. Bila dukungan scorang  warga
1clah berhadil diperoleh, betapa pun besar keihkasan warga nw, dekunpan
tersebut masih dibuat lebth kukuh lag dengan membetinya kanu angpota,
Penerimaan anggota bamu tdak pemah disenar pengambilan sumpeh, etap
khasiat karty anppota serupa dengan sumpah.

Dajam hari-hari terakhir menjelang masa kampanye yang telah
thtentukan oleh KPUD, elite parpol memusatkan tenaga pada tata cara
penicoblosan di semua wilayah daerah permibhan, Kampanye partm diakhin
denpan kunjungan pribadi-pribady ke rumah-rumah  kader partai untuk
memastkan pilihannya. Ada puta rumah yang dikumungs pada orang vang
pilihannya dianggap masih ragu, dan bisa dibujuk untek mengubah sikap.

Satw 1su mama yang muncul di sebagian massa adalak apakabh Munajab
dan ¢lite parpal yang ada di PDI-P sanggup menyedizkan pekeraan dan
pluang usaha bapr mereka. Jika digeneraiisasikan, keinginan massa tersehot
adalah kebuluhan adanya patronase di tubuh BPOU-P. Patronase hukan schedar
kebutuhan palitis, tetapn merupakan budaya yang sudah sangal mengakar

- —_ —_ = [

" Sulit memperkirakan dengan pasti berape jumbah kartu anugora yane dikeluarkan oleh glite
parme| Penvehabnya karena sefain DPD Proping mencetgk dan mepyebarleaskan kartyr
anpieta. tolapl joed kanu aneeola jugs diceiak dan disebarlgaskan oleh PAC Kecamatan, dan
jprara calew setiap kampanye dan sosishisasi juga kerap membapikan karty angeata
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dalam kehidupan masvarakat tradisionalis Indonesiz. D kalangan angpota
PDI-P tumbuh sualu sikap bahwa elitenya mempunyai kewajiban untuk
mendistnbusikan kemakmuran. Kalangan anggota berharap agar  Munajab
selaku elite dapat memanfaatkan kedudukannya untuk memben kesempalan
bagi para pendukungnya. hMunajab vang meniadi anppota DPED Kota Kendari
diharapkan scmakin burharga karena dapat meningkatkan status, memberikan
jarminan tersedianya lapanpan pekerjaan, dan kemampuan bertindak sebapar

pengayom bagi kelompok etnisnya.

6.3.4 Koneksi-Koneksi Politik

izlite parpal memeliki sejumiah koneksi-koneksi politik denpan sesama
birokrat, atau orang penting lainnyz. Meskipun sulit membuktikan apa vang
schenarnya tequdi, tetam sulit dibayangkan bahwa tanpa ada koneksi elite
parpol akan mendapat bhanvak infermast penung dan rahasia dan sequmlah
kalangan. Proses koneksi dapat terjadi kareva ¢lite parpol yang kebetulan
menjadt anggota DPRD dapat mengakses dengan pusat kekuasaan vang ada di
tingkat lokal. Melalui koneksinya iz mendapat jatah proyek dari scjumlah
pimru yang ada di lingkungan pemkot Elite parpol sudah semakin lincah
untuk memperoleh informast terbatas tentang  proyek-provek vang bisa
dikerjakan.

Munajab berhasil memperoleh pekerjaan. Tampaknya setiap tahun
anpgatan, walikotarwakil walikota yang mengeiola kekuasaan di lingkungan
pemkot membagikan proyek kepada semua gulongan poliik yanrg ada. Dengan

bendera CV. Module Group, Munajab bersama iungsionaris partai lainnva, 1a
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Tebulo kerp mengparap provek vanp dianggap sebagai jatah “Fraksi™ vang
ada di DPRD Koa Kendan, Berdasarkan informasi damr La Tobulo, dalam
tahun anpparan 2003, perusahaannya mengerjakan provek vang berasal dan
Belanja Pembangunan vakni Pemeliharaan tanaman dan penghijauan di
kawasan Kenduri Bewchi dengan total anggaran Rp. 25,000 000 -, Rehab dan
Penataan/Pematangan tanah Komplek Olahraga Wuoa-Wua sebhesar Rp
75 000 000 -

Koneksi dengan birokrasi semakin menentukan keberadaan elite
parpol. Sebapai elite pampol vang memiliki koneksi di lingkunpan birokrasi,
Munajab dapat memperich keuntungan karena mudah mengakses informasi
teritang proyek-provek vang bisa dikeakan. hu hanva dapat diperoleh karena
1A mempursya “orang dalam™, Sementara orang lain, tidak mudah mengakses
informast tersebut karena harus mengikut prosedur resmi. Muomajab kadang-
kadang melakokan kontzak dengan “perantara-perantara’  jika  ingin
mendapatkan  pekeraan yang lebih beser. [a juge kadang melakukan
pertukaran tnformal yang penuh siasat untuk mendapatkan proyek dengan
keuntungan tirﬁhal I::alillu;. Keterampilan untuk membangun janngan dalam
bentuk koneksi tersebut hisa saja dilakukan guna membanmtu orang lam,
sekalipus memanfaatkan posisinyg uniuk memperkaya diri sendin. Simasi
seperti itu telah memaksa Munajab untuk menggunakan “taktik gerilya” datam
kegiatannya guna masuk dalam lingkaran birckrasi dan pejabat lokal.

Dalam suvatu kesempatan. Munajab mengatakan bahwa ia mencari
konckst umtuk “mernjapa diri”. Ungkapan  Munajab, jika ditafsirkan

mengandung arti bahwa latar belakang keputesannya mencar koneksi karcna
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ada kekhawatiran ia udak mampu bersaing dengan orang kan dalam arena
vang ada. Jika diperhatikan, frenf untuk mencan koneksi di birokrasi bukan
hanva dilakukan oleh Munajab. Ir. Yani Muluk adalah contoh dan elite Partas
Golkar yang juga mempunyai koneksi kuat di jajaran birokmsi ™ Ada pula
elite parpel dan Partai Bulan Bimang yakni Haskar Hafid, 5. F., vang mampu
membina hubungan dengan brrokrasi dan terus memelinara koneksi dengan
mercka Sepert Yanl Muluk, 1a pun berhasil memehhara saluran untuk
memperoleh pekerjaan.

Jadi, ada pola yvanp sama dalam penyebaran tremd ini di kalangan elite
parpod Jokal. Denpan kata lain, ada penularan sosial. Keputusan vang diambii
oleh  Munajab dipenganthi oleh lingkungan sosial dan tindakan yvang diambil
menpalarkan dan memperkuat cfek secara kolektif. Karena informasi mengalir
dalam jaringan, ada preses pengatabilan keputusan yang cepat dalam jaringan
tersebut.

Selain mencan koneksi di lingkungan birokrasi, ada pula koneksi di
hingkungan organisasi. Koneksi penting Munajab dalam organisas adalah La
(de Munadora, ketua DFD PDI-P Sultra. Keduanya sama-sama einis Muna.
Secara morgl La Ode Munadors wmgin menjadi “bapak” yang baik baw setiap
DPC vang ada. Fada saat pemehiban Walikota yang lalo, berdasarkan informasi

vang peneliti peroleh fa Ode Munadora tela merogoh kocek pribadinya dan

1 kerapkali mendapal borongan pekerjaan sepenli pembuatan decker, rehab bangunan, dan
suplai ATK ke kanter tectentu Yang menjelankan roda bisms adalah perusahaan CV Y usmar,
vang, Lhrekiuenya adafab [ Zulkarnain Muluk, adik kanduegiya sendini Semwa pekerjgan
vaop didapat kareny ada konchs, sementata bagi vane tidak punva komeksi. sokar mnok
mendapat pekerjaan
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memberinya uang masing-masing sebesar Rp. 35 Juta i kepada setiap anggota
PRIY dan Fraksi F-PDIP. [anpkah ini ditakukan untuk menjaga apar kader-
kader PIM-P udak terjebak dalam menicy poditics.

Dan urman di atas dapat dipahami bahwa satu fakior vang sifatnya
menentukan muncul, kemampuan seorang eine parpol dalam mengembanykan
koneksi adalah kemampuannya unluk memperoleh “jatah™ yang alokasinya
dikontrol oleh pejabat. Yang memperaleh keuntungan dan keadaan itu adalah
gktor yang menguasai jalur-jalur singkat dan kontak dengan para pejabat
tersebut. Hanva saja resiko seperd it tetap ada. Jika ator ersebut sangat
tergantung dengart pejabal wrsebut, tentu hal tersebut sangat rawan oleh seliap
perubahan politik. Uraian vang ierakhir dak akan banyak dibicarakan datam

tulisan mi.

6.4 Hubungan Kekerabatan antara Sesama Pengurus PDI-P

Ihn dalam  keluarga besar PDI-P. ada beberapa penpurus yang
mempunyai hubungan kekerabatan satu sama fain. La Od¢e Munadora Pedansa
schagay pengurus PDI-P Propingt Sulawesi Tenggara mempunyai hubungan
keluarga denpan La Ode Ndoria (Ketna PAC PDI-P Mandonga), Adapun

hubungan antary Leduanya vakni seperti Jalam diagram dibawah ini.

—_—

*! Rukan hanya anggota DPRD Kora Kendari yang diperlakukan seperti ity Pada peroilihagn
Gubernur yamg lalu, 1.a Ode Munadora juga memberi uang Rp 75 Juta kepada setiap angeota
PR Fropinsi dari F-PINP supaya udak sipancing dengan permainan mrosey peyiines
Langkah secupa jupa dilskukan peda pemilihan Walikota Bau-Bau, infurmasi yang peneliti
meroleh kalaw jumlah vang yang diserahkan vakni Rp 35 luia per orang, sama dengan juinlah
utuk anggeota DIPRD Kota Kendar
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l] 2 JE mﬁ j)b_f?

& =laki-Laki I—f = besaudara

O = Perempuan [ = suami istri

Keterangan

Nao. 1 : La Ode Munadera
2 : Wa {Ode Munitna Pedansa
3 La Ode Saka
4 : La Ode Hasid Pedansa
57 La Ode Mino
6 Wa Ode Tasima
7 . La Ode Sefu
8 . LaGde Kapita
9 - Wa Ode Hasnah
10 : Lz Ode Munasir

Dar gambar tersebut terlihat bahwa keluarga besar La Ode Pedansa
berkiprah penting di PDI-P. La Ode Munadora sebagai Ketua PDL-P provinsi
Solawest Tenpgara, Adiknva, La Ode Hasid Pedansa menjadi anggota DPRD
Propinsi Sulawesi Tenggara hasil pemilu 1999 dan pada pemily 2004 menjadi

caleg dengan menempati nemor urut pertama DPRD Propinsi dagrah pemilihan

Kota Kendar dan Konsel, Adik iparnya, La Ode Sefu menjadi anggota DPRD
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Kahupaten Muna hasih Permiu 1999 dan untuk pemilu 2004 menjadi caleg
P3P Kabupaten Muna nemor unet pertama daerah pemitihan Katobu, la jupa
mempunyai kermenakan ipar vakn dengan la Ode Munasir {Ketua PAC PDI-
I' Mandonga}l, di samping kemenakan langsungnya vakni La Ode Kapita
(mantan ketua PAC PDI-P Mandonga),

Brasanva dalam ikatan kekerabatan, keanppotaannya didasarkan pada
keaslian dan hubungan ketwrunan. Denpan jalan pikiran seperti ity, dapat
diduga bahwa orgamsasi PP merupakan suate faringsn vang di dalamnya
terdapat hubungan kekerabatan tertentu. Hubunean keria antara La Ode
Muradora dengan para pengurus yang lain ibarat “bapak™ dengan “anak”. La
Ode Munadora adalah bertindak sebagai “bapak™, dan pengurus yang dipilih
dan  diangkal sebagar “anak”™. Para pengurus yang  diangkat terschut
diperlakukan sebagai pembandu dalam organisasi wmuk menjaga “saudara-
saudara” yang lain. Kendati para pengurus punya pikiran dan pendapat sendiri,
merekas diharapkan cukup matanpg untuk mengendalikan dir dan senantiasa
patuh terhadap pelunjuk dan La Cde Munadora.

Hubungan  “bapak-anak™ memmbulkan adanya otoritas  vang
patcmalistis. “Sang hapak™ sebagai patron membenkan perlindungan bantuan
matern} kepada “anaknya® M Sebagai imbalannya, “anak™ akan membenikan

dukungan dan loyalitasnya kepada Bapak. Dengan demikian, kultur yang ada

= Bandinghar wraign dengan uraias Scei yang mengemukakar badwy pada kebanvakan
masyarakal di Asia Tenggara hubangan patron-klient didasarkaa a1as perbmbangan umung
Tuge, lihat misabnya “Pateon-Client Palities and Political Chanke in Southeast Asia™. dalam
Amorwan Polrireal Scievoe Beview Vol, S8, Seprember 1975 hal. 1028, Pola hubingan
patron-Klien vang lebih canguih di Indonesia 1elah dilukiskan oleh Karl T3 Jacksun dalam
wlisanmya * Iradional Authority and Nauanal Integration “The Barul Ulum Jslam Rebedlion
in West Java”, Ph D Pesscrttient, Massachusetis Instime of Technalogi (61T London, 1971
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dr PP keterlibatan anppeota dalam partai berarte mengikat dirt kepada
“bapak”™ dan merasa berkewajitbun untuk mendukungnya dalam segala hat.
tkatan-katan sos1al seperh o mengadi fandasan bael pembentukan kekuwasaan
clite parpel, yany herarh babwa elite parpel mengembangkan pengikut vang
muerasa bechwang bud

Apa yang tenadi di PDI-P, adalab bekerjanva “keluarpa™ yang
sebetulnva bukan hal baru dalam fenomena polinik di Indonesia. al 1tn dapat
dilihat dan pandangan Ruth Me. Vey (dalam Shiraishi, 2000:122) bakwa suatu
kelompok atay orpamsast merppakan “soglo keloarpa besar™ Hal Geosebut
dalam masyarakat Indooesia modem, keberzdaannya amat kokoh, 1apal
dektakan bahwa berdasarkan pertailan kekerabatan vang ferjadi di kalangan
ehte PD[-P, perbenturan kepentinpan di antara sesama penpgurus tidak
minparah pada kontlik senus vang dapat menggangeu kinena parta. Sulit
utiuk drbaniah babwa kebwerhasalan i erat hebungannya denpgan pengendalian
elite atau kKekuatan etnis kain di tubuh partat Akbhirnya, sumber dava vang ada
di organizasi dapat dipunakan atan merangkol kelompok clnis lain yang

herputens: menjad: bagman dan oposisi di orgatisasi.

6.5 Modal Sosial di PDI-P : Koat Bonding, Lemah Bridging

dodal sosial adalah adanya kebersarnzan dan kerekatan sosial yang ada
dalam sebuah arpamsay Kehersamaan dan kerekatan vang haik di antara
anggota organisask lerschul ukan mencipiakan jaringan. Dalant uraian tentang

jarinian pada sub bab dy atas telah dipaparkan hahwa bekenansa jaringan vang
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dibentuk oleh elite parpol wersebut diawall olch tumbuhmya kepercavaan yang
diberikan pada vrang tertentu. Kepercayaan i rmbuh bisa dengan berbagm
alatan, misalnya karena adanya persamaan etnis, pertemanan, kerabat, dan
keluarga.  Alasan untuk  membentuk jamngan  karena adanya sentimen
cmesional dan merasa senasith. Relevansinya modal sosial dalam organisas)
seperti di PDI-P tu amat kuat karena modal sosial organisasi ind pada masa
orde baru tergerus dan terkikis akibat kenatlik imemal vang sering tenadi.j"'
Dratam  kasus Jf PDI.P, jaringan dikendalikan terutama melatuwi
hubungan ¢tnis, Elte parpol akan menempatkan orang yang sama Cimisnyi
pada posisi yang berpengarch dalam parpol dun dan situ omng-orang yang
ditempatkan terscbut dapat mengembangkan “kancr polinknva™ sckaligus
menjaga kepentingan chienya, Tanpy dukungan elite parpol, kemajuan “kaner
polmk” seorang anggola partai amat sulit dicapat. Dalam keadaan sepeni (tu,
umumnya teradi tawar-menawar “tak terucap” antara “elite parpol™ denpan
“massa pengikul” yang menjamin keuntungan keduanya. Elite  parpol
mengandalkan massa pengikutnva untuk menyuarakan pandangan scrta
kepentingannya, sedangkan massa pengikutnya tergantung pada elite parpol
daiam hal otontas serta keamanan dinmya. Hal o dimungkinkan karena
clitelah vang berhak mendesak dan mengebmings kelompok etrus lam yang

akan mendaotminasi sumber daya di orgamisas:,

* Sepanjang rezim orde baru, konflik terms meae s teqadi ¢ imemal partas puncaknsa fegadi
prada kasus kelompok Megawat vwersus kelompok Fatimah Achmad vase berimpkikasi sampat
di lmgka DPRDPC dan PAC Kopflik tersebut diperpareh eleh betum adanys konsensos
el nal partai vang distur dalam ADYART menpenai mekanisme politik van jelas dan dapat
dhjpellsmani sebaga “atwran main’ dalam sehap bonterda maupoan hontercaly, sehingea dapat
rerhindar dari konthik dan ialan bunu
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Sebagaimana lazimnya di sebuah jaringan, dalam keadaan yanp utuh
orang-pming yatg ada merupakan salah satu kekuatan. Hal iu merupakan
kekuataan ampub karena ikatan yang dibemuk aras dasar persamaan etnis
selalu  berkembang dalam  kuantitas, apalapi jika dibarenpi dengan
berkembangnya sceara kualilas maka denpan sendininya janingan sosialnya
berkemhbang sangal luas.

Bapi elite parpol sendin, persamaan latar belakang sosial akan
‘dimanfaatkan’ daiam memen-momen terienty. Pemanfaatan o merupakan
salah satu pilihan bagi elite parpel terhadap pemahamannya atas etnis.
Kesadarannya sebapal orang Muna tidak terlepas dan kebudayaan Muna secara
umurn, Hal it dapat dilihat misainya dalam momen-momen penting di parpolk.
Melaksanskan pertemuan vang melibatkan massa banyak, mendistnbusikan
tanda pambar paral, membagikan sefebaran/pamiletbrosur, menambah
simpatisan, konsolidasi organisasi, metatih unmk mencoblos, kunjungan ke
rumah-rumah, sampar mobilisasi orang umuk keperfuan kampanye. Sema
momen tersebul membutuhkan orang yang setia dan dapat dipercaya. Flite
parpal yang tidak punya janngan yang luas sampai ke arak ranting, dan
hetharap dapat meryangkau massa melais media massa saja, biasanya akan
pagal- meski elite parpol tersebut punmya uvang dan kekuasaan dalam
pemerintahan.

Dari sejumlah pemanfagtan vang telah disebutkan di atas, yvang paling
menonjol adalah mobilisasi massa yang dilakukan cleh nm sukses. Para elite
parpol jika ada jadwal kampanye, awainva akan menghubungi tim sokses

yakni para kader panai yang biasanya mempunyai latar belakang etnis yang
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sama dengan ghne parpoinya. [lenpan konlak dengan para tm sokses ind
semakin lrbemuk janngannya vang khas pada masmg-masing anggola.
Munculnya tim sukses tersebut, bisa jads akan semakin kompleks karena ada
penambahan anggota di lapangan yang bisa berasal dari latar belakang sosial
yange berbeda dan sepi einis, apama, dan pender. lika dihubungkan dengan
konteks organisasi, hal tersebut merupakan modal sosial karena dapat
digerakkan dan dimobiiisasi. Jenis 1katan seperti di atas dikatakan oleh Pulnam
{2000) schapa Hhondungy social capual yakni ikatan-ikatan sosial diantara para
anggotanya yang berasat dari segmen vang sama (etnis dil).

Kecenderungan terjadinya Hendimg vang kum di amtarz elite PDI-P
sendini disebabkan oleh tipa faktor. Pertama, faktor migrasi etnis pendatang,
khususoya Buggs Makassar yang ingin menjadt “penguasa di kampung orang™
sehingpa memunculkan kompetisi terselubung antara elitc ctnis pendatang
dengan elite etnis ash, Kedua, faktor budava lokal Muna yang memungkinkan
orang Muna untuk menyatukan din kedalam solidaritas kelompok yang kuat
Ketiga, faktor Munajab sendiri yakm yrang yang lebih realistis dan ingin cepat
mengambil keputusan kaerena terbiasa berhadapan dengan masalah-masalah
genting di lapanpzan. Hal itu yang membual Munajab tidak merasa periu untuk
banyak menyeharkan pola-pola relasi yang Iebih fuas Taw.

Modal sosial bonding  yang kuat di PDI-P, tidak diimbangi dengan
modal sosial briggimg yakni adanva ikaman persilanpan, antar perbilahan
sosial. Ditengah suasana politik yang amat kompetitif, lepitimasi elite parpol
udak hanya dientukan hamya darl satu kelompok saja, telapi juga sudab harus

menyebar di kelompok-kelompok lain, Parz pemulin banyak yanp semakin
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skeptis dan pesimis terhadap elitenya yang diangpap tidak mampu membawa
perubahan dan mencoba mengambil farak dan clienya serty membuat
kalkulasinya sendirt. Demikian pula ada orang atau kelompok yang sudah
kecewa karena sakit hati dan tidak ingin diperalart lapi oleb elite tersebut,

Dalam kondisi yanp separt it dibunubkan figut yang mampu menjad:
jembatan {(Aridgme) denpan angpota-anggota lain yang berasal dar sub
kelompok berbeda. Savanpnya, di wbuh PDI-P, sosok itu tidak banyak
dijumpai. Yang ada adalah para elite vang sedang asyik-asyiknya hanya
memperkuat ikatan ke dalam saja atas dasar einis, perlemanan, dan
kekerabatan.

Elite parpol yang banya mengandelkan basis dukungan pada satu
Lelompok saja, cepat atau lambat akan terpingpirkan. Elite vang kokoh adalah
¢hte yang mampu untuk melakukan hubungan sosial secare menyebar, jamak,
dan heterogen. Dengan demikian, seorang elite akan mempunyai basis vang
kust sekali apabila ditopang oleh banyak kubu. Oleh sebab it seorang elite
harus pandat mempertahankan jaringan yang dimilikinya. Faktor ini bisa jadi
akan mengaiahkan modal lain, seperti uang, kekuaszan, dan kekayaarn.

Bagaimanapun juga, modal sosial Aomdimg  yang  kuat akan
menghasilkan kepercayaan hanya pada satu kelompok saja, tetapi pada sast
yang sama medal sostal fu meingkatkan keddakpercayaan pada kelompok
yang lain. Inilah yang menjadi masalah di PDI-P, modal sosiat bonding yang
kuat ndak dumbangi oleh Arigzme vane kuat pula. Bomdag yang kuoat, dan

brifgag yang lemah mengakibaikan kepercayaan dan pertukaran hanya di
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EAB VII

ANALISIS

Urmian pada bagian ini hermaksod  denpan menpacu kembali pada
bagman scbelumnya, baik dari perspektif penelitian teort maupun dari hasil-
haul penelitivn lapangan. Hal int penulis tempuh agar kontnbusi teoritik

penelitian it memyadi lebih jelas.

7.1 Interpretasi Hasil Penelitian

[}emgan segubs kekurangan dan kefebihannva, pembahasan sebelumnya
telah berupaya memaparkan sccara komprehensif temusn Japangan tentang
pengkategorian elite parpol tentang cimisitas. Dalam teori konstruks: sosial, hal
tersehut  dinamakan  first  order  wnderstanding. Unuk mendapatkan
pengkateponian vang [¢bih utuh, pada bagsan ini akan dikernukakan interpretast
dan penulis sebapal upaya mencapai second order understanding,

Data lapanpan menunjukkan bahwa kenday terdapat sejumlah vanasi
dalam penghateponian yang dikernukakan olch ¢lite parpol, namun pada
dasarnya <chagian besar dati mereka memberi makns ctnis Muna sebagal,
“suate emis yang mempunyai ¢ini khas tersendiri dan keaanggotaannya
didasarkan atas kelaheran, tempet tingpal, geneolopis, dan darah™ Dengan
mengacu pada hal ersebut, bisa disimpulkan bahwa elite Muna mendefinisikan
dinnya sebagai einis Muna jika lahir di Muna atas bertempat tngpal di Muna,
orang tuanya darn Muna atay mempuoyvai darah Muna. Denpan pengkateperian
demiian, maka pengakuan ke-Munw-an paling dapal diwnekapkan melalu
alasan-alasan ohjekif melaiui atribut Muna sepenti nama_ bahasa, dan bentuk

tubuh  (wrmasuk  wama  kulith, Selwn kriteria obickud, pengkateygonan
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seseorany dapat secara subjekut vakni sescorang digolongkan sate etwis jika
ada pengakuan dart dini sendiri atau orang latn mengakui orang tersehut.

Bapi orang Muna sendire, identitas  etnis  tidak  mudab  untuk
dihilanekan, tetapi justtu dibangkitkan kembah Sentimen elnisitas dapal
dibanghitkan kareng mempunyvin fungss vakni imtemal dan eksternal. Secara
mtermid fungst ctmes untuk membenkan jawaban wrhadap pertanyaan “siapa
dirinva” di tengah alam semesta vang sering ambinuitas, Pabam posist vang
demikazn, fungsi etnis adalah menyatukan orang-orang ke dalam satu
Lelompok, meneegah iniegrast, memperkokoh, dan menjaga kesinambungan
budaya kelompok ctms. Ketenkatan sebapal satu kelompok etmis memperkuat
rasa kita (w7 groupj dan berbeda denpan orgng mereka (o group). Sepert
yang dikemukakan oich Simmel {dalam thonson, 1986:272) bahwa tiap-tiap
kelompok etnis berkeyakinan bahwa peraturan, tata tenib dan budava etnisnya
vang paling balk. Sikap iu memimbulkan intoleransi atau opesisi terhadap
kelompok lain, prasangka, penafiiran dan sebagainva,

Sementara itu secara ekstemal, fusps: ctniz adalah unuk tepitimasi
seseorang vang dikembangkan  dalam bentuk-bentuk ekspresi cims tertentu.
Cinis daput menjadi pencgas 1dentitas, dan dalam kondisi seperi ilu, ctnis
dimanfaatkan oleh elite untuk memobilisasi karena sertimen-sentimen euns
mudah mengikat orang yang berbual seakan-akan “kepentingan etmismya”

Tarmnpak bahwa etis: parpol di kendari, mwmilik) kecenderunpan untuk
membanpkitkan etmsitas, baik untuk penegponaan dalam rekruitmen peneurs
vung - merepresentasikan kelompok ctnistiva Jalam abatan sirateps,

pembentukan jaringan atas dasar ctmis, mobilises dukungan kelompok cins
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1ertentu Tindakan dan elite parpol di atas dapat ditafsirkan sebapgai upaya

untuk memperoieh dukungan dari angpota penpikutava,

Hal 1tu dimungkimkan olch watak oligarkh para chite parmpl vang
tetkombinast dengan manduinva pelembagasn partai Perilaku elite parpol
membangkithan yang dirmaksodkan dalam konteks imiovaket penfaku vang
semantiasa hanya mementingkan kelompok saja. Padahatl pernyataan formal
ATLYART Parpol pada umumnva tdsk menvatakan kaitannva dengan suai
Ctms terlenlu saja. Malahan yanp dituntul adalah keharusan tumbuhpyva
nasionalisme. Penalanan nasiwonalisme itu yang di satu sis1 disemangati oleh
suste 1majinasi yany meneoba ingin melakukan upaya pembentukan identitas
baru partar yanp bercorak inklusif, tetapt disisi lain cita-cita normatif ideal itu
hdak kunjung tiba dalam realitas perpolitikan kehidupan parpol. Alih-atih
mercalisasikan imapingsi bersama elite parpo] untuk memikickan kepentingan
bersama dan nasionalisme, rcalitas perilaku elite parpol lebik merupakan
replika dari keberlanjutan masa lalu yang berbau kolonial, vang beryjung pada
kegagalan merealisasikan kepentingan bersama. Bila demikian, maka jelaslah
behwa ideologi partsi kebih difungsikan sebapai kamuflase kepentingan elite
parpol untuk meraih dukungan dard mpssa secara  mudah dan murah Jowat

1abur jaringan atas dasar ¢ims.

Kecenderungan untuk mengutamakan dan mendahulukan kepentingan
pribadi danatau kelompok di balik pilihan sikap dan perilaku elite parpol.
merupakan salah satu Faklor penliog yang bisa amoujcioshan Taiw icluahaing

sehingga membanghiskan cinesitas dalam pangeung parps|.
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Apar tetap berkuasa, ¢lite parpel harus dapat menyesuaikan din dengan
tuntutan, baik supra dan intern orpanisasi sendin. D tingkal supra organisasi,
elite parpol peelu mempunyai sejumlzh jaringan baik kepada pegabat di lingkup
hirokrasi, antarpimpinan parpol atay pengurus DPP di Jakarta. Janngan-
jaringan fu pada suatu saat akan dibutuhkan jika ada keperluan-keperluan
mendesak. TH lingkup intern partai, elite parpol banyak memecahkan masatah
dengan mengandalkan kemampuan persuast dan membujuk. Hal 1tu tidak
susah dilakukan karensa orang-orang vang ada di sekebihngnya sudah
berkerumun orang vang setiz denganmva, indmadu-imdivide  yang  bisa
dipercaya, cnab karena sama-sama kubiah di Unhalu, aktif i organisas

sdenwa, dan wis o vis sebagian besar crang Muna.

Langkah sen:pa juga dilakukan elite parpol ¥etika membangon jaringan
dengan basis massanya. la mengeni cara-cara lokal ontak betpaul dengan para
pendukungnya, udak pasgkic dengan membelikan rokok, kameko sampal cara

halus menyapa dumai naini dheki bopa,

Dapat dikatakan, polittk di parpel masih “dipribadikan”™ Artinya,
aktivitasnya berpusat pada sosok clite parpol. Elitelzh yanp mengembangkan
hubungan dengan pribadi-pnibadi strategis di dalam dan supra organpisasi.
Janngan bisa bersifat horizontal seperti teman-temannya di orpanisasi, harmun
Juga vertikal seperti hubungan dengan para birokrat, DPP, dan orang lain. Pola
bubungan ini dilaksanakan denpan cara direncanakan (Ay desregn’ atau sambil

lalu {hv acendent).
Dengan tmeryuk pada lenomena di atas, pertanvasnnva kemudian

sicara tconts apa “makna” dar temuan studi ini utamanya dalam menjelaskan
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perspektif elite parpol dalam menyikapi fenomena etnisitas di daerah? Seperti
telah dikemukakan dalam perspektil teori di depan, bahwa secara teoritis
petspektif pembahasan ewvisitas dibedakan kedalam kedua kategon wtama,
yaitu pnmordmalist dan instrymentalist. Bila dua perspelui{ uwtama dijadikan
sebagar “indikator” dalam menjelaskan “makna” dari temuan studi in,
utamatya dalam menjelaskan perspektif ebite parpoi dalam  menyikapi

fenomena etnisitas di ungkat fokal,

Primordialist adalah seperti yang dikemukakan oleh Parsons {dalam
Henry, 1976:380) vakm scsuaiu alamiak vang mempunyai pattern variabies,
rofes are based on  asciriprion,  pariictidarism,  diffuseness,  colfectivity
orientalism, and effeciviny. Denpan kata lain, pendekatan pnimordial adalah
suatu kenyatzan sosial secara alamtab dan basis utamanya adalah adenya
kesamaan biologis, etms, dan agama. Sementara perspektif instrumentalist
memandang bahwa etnisitas mempakan upaya dan individu untuk merespens,
meniliki sikup pragmatis, dan merasionalkan lingkungan. Einisitas bagr kaum
instrumentalist adalah sesuatu yang tidak slamiah karena merupakan sumber
politik, sarana kohcsi bag orang yang dipromosikan gunz memfasilitasi
ariiknlasi politik dan kepentingan orang dan kelompok, Hasilnya adalah suatu
arena politik tawarmenawar dalam situasi plural (Brown, 1998:xvit}, Dengan

demikian etnisitas adslah scsualu vang mampwlated constructed.

Bila dua perspektif utama dijadikan indikator dalam menjelaskan
“maknz” dari temvan lapangan,maka secars umum dapat dikatakan bahwa
pengkateponan ¢lite parpol masih sangat kental dipengaruhs oleh atau bahkan
didasarkan padz manipulasthasil konstruksi. Indikasi akan hal ini 1erlihat dari
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antars lan perilaku elite politik yang mengeimkkan pobink dan menjedikan

cenis uniuk mengikal anggota-anpootanya.

Denpan penekatezonian seperti o, maka kemudan mendorong eliw
parpod berupaya mengorganisie atas dasar ctrus. Hal ru dimungkinkan karcna
isaL etmik vany lehih mudah untuk kepentingan mobibisasi lalur vanp ditempuh
adalah potitik karena kelompok-kelompok komunal bisagnya lebih erorganisic
untak  aksi-aksr  poliik  dan kel mampa memperahankan  wsahanva
dibandingkan kelompok-kelompok penekan lainnya. Politik dalam masyarakat

demmkian, secara alami mengikut pans etk

Sckalipun perspektif instrumental sangat menonjoi dalam studi 1o,
tetapi tidak beramti perspektif primordialis tidak ada. Perspektif’ primordialis
juea muncod karena adanya kesadaran kubteral yang diperoleh dan bekeganya
institus: sosial paling dasar sepertt kepercayaan, komumitas, klan dimana
mercka fahir, kecil dan dibesarkan. Sentiinen demikian merupakan kesadaran
wentnas paling dasar vanp ada mendahulul sepala macam bentuk wenbitas
Eainnya, seperti kelas, partai politik dan merupakan yang given tanpa ada yang,

hisa menclaknya (Fsaacs, 1975:5)

Meskl kedua perspeknl di atas berbeda, namun intinya pada dasamya
sama. Perspekul omtrumentafiss dam pronordiedng hanva beda pada woal siapa
lebib dormanatu berperan membentuk dentitas ethis dan bagaimang koeduanya
bekerpa, Perspekiil srsrrumentadrse menekankan peatingnya ¢hie, semenlara
primiordralist menekankan bahwa konstrukst etnis merupakan basil produks

bersama. bak chte dan muassa. Masnenentalice hekerja pada adanva kalkuolas:

Eka Suaib
Disertasi ETNISASI KEBIJAKAN PUBLIK



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 200

rasional uniuk kepentingan ficrtentu, sementara primordiafist sepenuhnya

bekerja dalam kesadaran kuiwral.
7.2 Memzahami Konstruks: Sosial Elite Tentang Etnis Muna

7.2.1 Etnis Muna : Penanda-Penanda Penting

Suau einis adalah polongan sosial yvang khusus, vang asknipuf, yvang
sama coraknya dengan gelongan umur dan jenis kelamin, Kckhususan dan
suatu etnis sebagai sebuah golongan sosial ditandai oleh ciri-cirinyva, yaitu
diperolch  secara  askriptf atan didapat begitu saja bersama  dengan
kelahtrannya, muncul dalam interaksi berdasarkan a1as adanya pengakuan oleh
warga etius yang bersangkutan dan dizkui oleh warga otnis yang lainnya. Suaty
¢tnis merupakan cin-cin yang umum dan mendasar berkenaan denpan asal
muasal manusia, yang digunakan schagal acuan bagi identilas atau jati diri
pribadi ateu kelompoknya, yang tidak dapat scensknya dibuang atan
ditiadakan. Karena cin-cii tersebut melekat hidup bersama dengan

keberadaannya sejak kelahirannya (Barth, 1969:9),

Sama halnya dengan kelompok etnis yang lain, etnis Muna juga
mempunyai ¢iri tersendiri. Etnis Muna mempunyai citi seperti mempunyai
letar belakang sejarsh, bahasa, dan kebudayaan. Meialui ciri itu kemudian
membentuk suatu sistem etnis yang digunakan sebagai acuan atau sebagai

pedoman uniuk hidup sebagai warga suam etnis yang bersangkiian,

Melalui latar belakang sejarah ctnis Muna, akan dapat diketahui
identifikasi etnis Muna yang sebenamya. Dalam tradisi lisan orang. Muna
mengungkapkan bahwa penduduk pertama puluu Muna adalah pengikut (awak

kapal) dani sawerigading puters Raja Luwu. Dalam zaman purba, hanva ada
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air. Pada suaty hary, scorang bemama “Sawirigad)™, putra Lakina Raja Luwu
vang dilahirkan oleh ibunya bersama ayam kuning - itu berarti i2 adaiah
seorang mula suaty mahluk dari tinpkat adikodrati  beeperahu dif atas kawt ini,
Perahunya menabrak suatu gundukan dasar jaut vang agak dangkal Dasar laut
terscbul tiba-tiba muncut ke pennokaan last membentuk daratan yang luas.
Sawirigadi dapat beralan di atas daratan itu hingga k¢ pantal, selanjutmya
menuju ke tanah airnva. Tempat dimana perabu sawirigad: terdampar itu masih
ditunjukkan sckarang ini karena di atas tempat itu terletak suatu batu besar
dalam bentuk perahu. Daratan luas ind kini disebart Pulau Muna. Lakina Luwu
mengirim kelompok orang untuk mencari perahu Sawingadi. Sebagian dan
kelompok 1mu langsung menetap di Muna, di kampong Warmlei, dan dengan
detnikian mercka menjadi penghunt pertama Pulaw Muna, Beberpa diantam
mereka pulang ke tanah airnya untek menjempul 150 dan anak-anak mercka.
Mereka vang telah menetap disitu, melalui musyawarah mufakat, memtilih

scorang kepala kampung. Kepala kampung itu mereka beri gelar “Ming™

Padi zwalnyz penduduk Muna tinggal daiam satv kampung. Akan
tetap, karena jumlah mercka terus bertambah, mereka lambat laun menghuni
empat kampung yang menjad) empat daerah. Mereka mengembangkan suatu
sistern pemertntahan, mirip denpan sistem kersjazn  Muna. Finis Muna,
terutama etnis Muna Tengah (karena Muna Utara menjadi kerajaan tersendin,
Tiworo, dan Muna Selatan, antarg lain Lolibu dan Wale-alg, juga menjadi
kerajaan-kerajaan tersendin dengan masing-masing tradisi), dipimpin elch
sedrerned wiita yang diketuan gleh ompreo (kg AMotar, taja, penguasa. vang
terpiith. Anpgota-anggota dewan lain adalah pegawai-pegawal seperti 4

fempul) hepaly dactah ghocearo, | isatu) Sl fafoiio. 1 (satuy sumfaran
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hetura dan 2 (dua) dupitedao. ika angeota-angeota dewan benengkar, misainya
lentang penggantian ompmto, Sultan Buton sening kali memainkan peran yang

merentukan.

Sesudah Temate tidak lagi menguasai Buten dan Muna, hubungan
antara Buton dan Muna bisa diangpap sebagat hubungan kakak-adik. Hal 11u
mempunyal akar histons .~ ketika menduduki jabatan Raja Buton, sebagai raja
ke-n, Lakilzponto mempersalukan Muna denpan Buten. Hal itu karena ia
sendin adalah putra Raja Munz, yang dwangkat menjadi Raja Buton.
Lakilaponto adalah anak Raja Muna yang ke-2 yang bernama Sugilaenda.
Menurut riwayal yang diturunkan secara lisan, ia dijadikan menantu oleh Raja
Buwton, Mulae, sebagai imbalan atas jasanya menpalahkan musuh Buton,
Labolontio. Setelah Raja Mulas meninggal, ia dinobatkan menjadi raja. Dan,
sebapai anak Raja Muna, maka sepentnggal ayahnys ia mempersatukan Muna
dengan Buton. Meourut A. Ligtvoet, sejak awal abad ke-17, Muna seringkali
mempadi medan perang antara Raja Goa, Makassar, Raja Ternate, dan VOC.
Walaupun demikian, Ligtveet juga menulis : “tidak ada tanda-tanda bahwa

orang-orang Fortums mencoba untuk menetap di Pulay Buton™.

S¢cara resmi Muna merupakan satu dan empat distrik wilayah
Kesulanan Buton.  Tetap, mungkin karena Muna dule berdawlat dan baru
kemudian han menjadi bagian dan Buton, penguasa Muna tidak herhak untuk
mengikuti permilihan Sultan Beton (de Jong, 2000; 671, Kekuasaan di Muna
Selatan dalam tangan Buton. “Scbagai contohnya, walau dikatakan Lolibu

mempunyan rita senchn, namun sebenamya Mamin Lanto, yane memenntah di
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dalam kampong 1tu, bukan bawahan Raja Lolibu. Kampung itu memang betul

terletak dr Pulau Muna, tetap tidak berada di bawah perintah Raja Muna.

Salah satu penanda penting lain dan etnis Muna yakni bahasa dagrah
vang diperpunakan yakni bahasa Muna Keadaan bahasa Muna, rumit sekali.
Hal itu disebabkan karena ada 3 dialek vang merupakan rumpun bahasa Muna
vakni Aafase Laborg, Bahesa Bubu dan Bahase Wune Ghoerg, Dan ketiga
dialek tersebut, yang pabing banyak dipergunakan zdalah rumpun Bafuesa
Wuna Choera. Hal itu disebabkan karena selain yang paling banvak
penganutiya, fuga karena bahasa ini digunakan untuk bahasa pergaulan dan
bahasa dalam pemerittabian yang digunakan ¢i Kerajaan Muna masa lampau
{Wa Ode Ibu, tanpa 1abun, 33,

Hal yang menonjol pula dari etnis Muna yakni masih kuatnya fungsi
kekerabalan. Dalam etnis Muna, kekerabatan dalam meliputi ikatan hubungan
darah, yang berada di sekitar saudara sepupu sekali, sepupu dua kali, sepupu
liga kali dan juga sepupy cripat kali. Sedangkan kelima merapakan lingkungan
yang jauh, malahan dapat dikatakan sudak diluar lingkungan kekerabatan.
Lingkunpan vang merupakan sepupu sekali disebut pisa, dua kali disebumt
topendua, tiga kall disebut topentidu, sedang empat kali disshut ‘opeapa.
Sedane hubungan dalam paris kehima bemams fopekung dan merupakan
kerahat yang dianggap berada di luar ghanis kekerabatan yang ada.

Istilah kekerabatan dapat diterjemahkan dalam bahasa Muna dengan
pebhusiiwe, lewalaka, dan sombu. Dengan  pobhasioe dimaksud  seluruh
indivedu vang mengelompok dalam {ingkungan ikatan hubungan datah vang
merupakan keselurunan yaitu ikatan hubungan secara sepupu sampai uga kali.

selanputiya pobiusite, jupa dapat berarti persahabatan dalam satu Lingk ungan
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malahan sening pula diartikan schagar persahabatan, Scdang fewerloke berarti
kaurmn kerabal yang twrun  termuren dan merupakan suate kelompok yang
dikelerwikan  sekcturnnan  femfn mempunyal o pengertian sckelompok
individu vang masih memponyval hubunpan darah dalam bentuk keturunan

sera mendiaml arsal vang sama.

1.2.2 kanstruksi Sosial Elite Atas Etnisitas

Drari uraizn di atas maka etmis Muna vange dimaksud dalam disenasi in
adalah pengetalivan kolektf tentang asal usul, sejargh, dan bahasa Muna, yang
thkonstruks: lewat penpntnainasian aktor dan seranphacan interaks dari orang
Muna-bukan Muna. Kemudian, elite yang membangkitkan etnisitas yang
dimaksud dalam disertas in adalah tumbubinva keadaran etnis dari angeota
sualy kelompok. AKlor ulama vang membangkitkan tersebut vakni elite kepada
anggora nengikutnya agar memibib orang asal muasal yang sama entah karena
sedarah, saty keiurunan, dan wmpat tnggal dalam momen-momen politik.
Anggota pengikut vang dibangkitkan nerasaan etaiseya mercsponsnya karena
ada keyakinan bahwa dengan [atar belakanp sosial ctms vany sama maka
kepentingan dan aspirasy politiknyva dapat dipecjuangkan oleh clite yang 1a
mlith. Pemompaan etrusitas diciptakan, dipertahankan, dan dichah melalw

tindakan dam imloraks: manusia.

kinis Muna vang dimaksud dikanstruks lewat proses dialektis secara
simubtan apa vang dikatakan oleb ferger dan oackman (19901857 dimaksuad
denpan proses dialekiika vang beclangsung (erus menerus dan terdiri dari tipa

monmen.  chsternalisas, ohpcktinas. dan internabisass Fimis Muna dajam
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kenvataannva, berada sebasar kenyvataan ohjektf manpun subjekdf, denpan
demikian setiap penafsirgn terhadap suaty masalah haruslah mencakup kedua
kenvataan w1, vang oleh Berger dan Luckman jues menpatakan, scjauh vang
menyanegkut fenomena masyarakat, momen-momen itu tdak dapat dipikirkan
sehagdr sesuate vang beefangsune dalaee suaty urwtan wakte. Yang benar
adalah, masyarakat dan sctiap baglan darinya secara serentak dikaraktenisasi
oleh ketipa momen itu, sehingea setiap analisis vang hanyva melhat salah satu
dari ketiga momen du adalah tedak memadai. Hal itu juga berlaky ban anggota
masyaraka! secara ndinadval, vang  secara seeentak snengekstemalisas
keberadaannya  sendin ke dalam dumia sosmal dan menginternalisas

keberadaannya zebapal svain kenyataan objeknt

Fendek kala, manusia merupakan instrument dalam  menciptakan
reazlitas somal  objektif melaiui  proses eksternalisasi, sebapaimana s
mempengarubunya melalul proses intermalisast, yang mencerminkan realitas
subjekof {Berger dan Luckmann, 19900613 Fontruksi dari akior yang
memhbanpkitkan  simbol  ctms  scbenamya  telah menghasifkan  realitas
kehidupan sehari-hari vatg memiliki dimenst subyektif dan objektif, lewat
proses ekstermaiisas). Namun harus diingat bahwa bagaimanapun meyakinkan
tarmpaknya bagt individu, objektivitas dunta kelembagaan adalah objekiivitas
vang dibuat dan dhibangun oleh wanusia. Proses dengan mana prodak-produk
aktivitas manusiy yang dicksternalisasi ity memperaleh sifat objekuf disebut
olyektivas) {Berger dan Luckmann, [990:871 Menijadi fupas penedis untak
melakukan  pembacean wlane melafui perspekul won tenentu  dalam

menjedaskan fenomena lapanean.
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7.LL1 Internalisasi

Internalisas: dalam arts umom merupakan dasar bag penpkalegonan
menpenal “sesama sava’, valte pengkategonan individu dan orang lain sena
ponpkateponian  mengenal dunia sebagai sesuate yang memahami dan
kenvalaan snsial. Pengkategorian ini bukanlah merupakan hasil dari penciptaan
makna secara otonom okeh individu-individu yang teesosialisasi, melainkan
dimular dengan individo yang Umengambil alih™ dunia tu, individu dapar
memodifikass dunia tersebut bahkan dapat menciptakan kembali dunia secara
kreatif. Dalam konteks ini, Berger dan Luckmann (1990186 mengatakan,
bagaimanapun juga dalam bentuk internalisast van kompleks, individu tersebut
tidak hanya memahami proses-proses subjektil orang lain, melainkan juga

memahami dunia dimanz ia hidup di dunia ity menjadi dunia lainnyg.

Salah satu contoh dan chie parpol vang sangat memahami dunianva
adalah La Ode Kifai Pedansa, Keiua PII-P Wilayah Sulawest Tengpara. [a
lahir di Muna, suatu daerah yang awalnya merupakan bapiat dan kesultanan
Buton. Beberapa wiktu kemudian, daerah ini tumbuh menjadt kerajaan sendim,
hahkan salah satu rajanya vakm Lakioponto diangkat menjadi raja Buton
dengan gelar Sultan Murhum, [Dan kebesaran penparuh Lakiloponto in
kemudian, di sehapian besar orang Muna mempercavai bahwa ia juga diben
pelar pahblawan di etruk Tolgkr dengan scbutan Faluoleo. Dengan latar
belakang sejarzh ini, maka etnis Muna kemudian merasa lebih superiar
dibanding dengan einis larn vang ada di Solawes: Tenggara

la Ode Ritar Pedansa menpaku banyvak memahami budaya Muna dan

Imgkungan keluarpamnva, teratama dan kedus orang tuanva. Orang lanva yang
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termasek salah saty ketwrunan mja di Muna, dengan demikian maka 1w
memperoleh status kelompok wafwke di Muna, Dengan status yang (a peroleh,
i1 tumbuh dalam keluarpa vang sanpat mengharga budaya Muna, Uelar La
(Ode dipasang di depan namanya, dan dikalangan politisi lain, termasuk
Megawali, Ketua PDI-P, namamyva disapa denpgan Pak (e, Di rumahnya,
bahasa Munz menjad: bahasa pengantar sehan-hari. Denpgan bahasa Muna 1a

melakokan musyawarah kalaw ada masalab dalam keluarga.

Sebagai ketua partal dengan latarbelakang sosial etnis Muna, ia
menjadikan rumahnyva vang terletak di Jalan Kamboja No. § Kendari sekaligus
tempat melaksanakan aktivitas sebagai ketua partai. Di tempat itu, ia bersama
istri dan anak-anakpya tinggal. Tempat itu, tidaklah dikatakan mewah untuk
ukuran sebuah rumah ketea partal. Ada 4 buabh katnar tidur. Ruangan yang
paling luas adalah ruang tamu, D tempat imlah 12 banyak menenma tamu
Suasana informal banyak tercipta, karena 12 hanya memakai sarung dan kadang
tidak memakar baju ketika berbincang dengan para tamuo. Orang vang datang

kertamu sebagian besar adalah dari Muna.

Karena kedekatan dengan etnis Muna, pikirannya membuncah ketika
mengetahui bahwa ada elite dan emis lain yang menjadi kompetitor dalam
persamgan memperebutkan jabatan ketua di parpel. la menjadi comas, jika
elms [ain tampil sebagai ketea parpol, daya politik etnis Mupa menjadi lemah
digantikan oleh etms lain. La Ode Rivai adalah salah satu contoh sosok vang
merasakan adanya hegemeni etnis fzin di Kendari. Dalam kondisi vang seperti
iy, 13 berkenginan untuk mengimbangi hegemom einis lain dan mencan

peluang untuk memberi akses kepada orang Muna Ji arena poliik lokal.
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Ternvara pengalaman dan pengkategorian yanp dilhatnya membuat elie
parpel memotivasi umtuk mereflesikan sebuah reatitas sosial. Hal i1 ditunjang
oleh kenyataan banvak orang Mung, seringkali ikatan etnis lebah disukai dan

ikatan-ikatan lain seperu atas dasar profesi.

Dalam kanteks studi ¢inisitas, perilaku di atas dapat dikatakan sebaga
kebangkitan etnisitas suatu ¢tnis. Kebangkitan etnisitas etnis Muna karena ada
dua fakior vaitu adanya kolonialisme intemnal, dan kompetisi {¢kanomi dan
politik). Pengkategorian dart elite parpol dan kondisi itu adalah bahwa posisi
etnis Muna “kalah dan terputuk™ dibanding etms Jain. Kekalahan yang
ditasakan oleh etnis Muna menyebabkan merosomya koalisi multi cinik,
karena masing-masing etnik memperkyat posisi. Akhimya, prosedur dalam

demokrasi yang seharusnya ditaati, tetapi vang ada adalah tindakan manipilasi.

Sebagai akibat kebangkitan emtsitas etnis Muna, meka para anggota
emis Muna menciptakan dan menetapkan batas-batas sosial snate kelompok
etnis. Arlinyz, berdasarkan atas batas-batas emis tersebut, angpota einis
membedakan din dengan oreng yang berbeda, dan menggolongkan sejumlah
orang yang tergolong “kita™ dan suatu kelompok etnis yang dapat dibedakan
dengan “mereka”. Melalut batas-batas sosial ini streotip yang dipunyai oleh
masing-masing satu etnis mengenatl salu sama lainnya menjadi lestan, karena
melalui dan didalam stretoip imiah perbedaan-perbedaan etnis vang berbeda it
terwujudkan. Perbedaan antar etnis kemudian menjadikan anggota etnis Muna
menyvadan bahwa di luar etnisnya erdapat etmis lain. Dakam teori komntruksi
sosial, momen nd disebut  schagar wahapan  internalisasi vakni  proses
melakukan identifikasi diri di dalam dunia sosio kulturalnya. Realitas sosial ity
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berada di dalam din manusia dan denpan cara itu maka diri manusia akan
teridetifikas) i dalam duma sesio kollorainva [elernalisase  merepakan
momen penarikan rcalitas sosial ke dalam dirl aiau reabitus soswl menjads

kenyataan subjeknl
7.2.2.2 Eksternalisasi

Tahap eksternalisasi merupaka momen adamtas din dengan dunia sosee
Luttural. Dalam moemen i, sarana vang divunakan adalah bahasa dan
tindakan Manusia menggunakan bahasa wntuk melakokan adaptasi dengan
dutia sasio kulturalnva dan Kernudian tindakannva juga disesuaikan dengan
dunia sosio kulwralnva. Pada momen ini, terkadany dyumpai orang yang
mampu beradaptast dan quga ada vange wdak mampu beradaplas, Secara
kamseptual, momen penyesustan dice dengan duma sosio kultural dapat

digambarkan dari proses dibawah ini

Secara kodratr, manusia memilik kecenderunpan untuk mengelompok.
Artinya, manusia akan selalu berada o dalam kelompok, vanp kebanvakan
didasarkan atas rasa se identitas. Sckat interaks tidak dijurmpan pka manusia
herada didalam identitas yang sama. Jika sesama einis Muna, secarg leluasa
dapat melakukan interaksi yang intensif Tetagn pika interaksi antara orang
Muna dan Bugts misglnyva, akan terbatas pada persoalan-persoalan segmental
[Dalam s¢gmen terentu bisa berkomunikast tetapn didalam sepmen lain akan

metnbalase din

Lapisan ety Muna mempunvar batas vang jelas {order fine] dengan
vimis bon. antara lam dihihat dasi perbeduan bahasa. sejarah. dan kekerabatan.

Ada bebuerapy streonpe tentange orang Muna, misalnya asal wsulnva diangpap
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sama dengan Buton. bicarama keras, cenderung apertunis, dan sebagaimya
Sebaliknyi. orang Muna Juga punya cara pandang terentu terhadagp elnis yanp
ada di Sulawest Ceneeara Scjarah perkembangon di koota hendar kemudian
menunjukkan adanva penegasan perbedian mata pencahanan. Orang Cina,
Atab. dan Bugs dengan mudah menpuasae sector perdagangan. Cranp Tolak
dungan mudahnya menduduki jehatan-jatatan strateges di fingkungan rokrat
petmerintah kota Kendar, Sementara orang Muna hanva menempat: pos-pos

penting di parpol.

Selanjutnya, datam ineeraksi elite Muna-Bukan Muna terscbut, darn
data lapangan menunjukkan adanva koperauf dan kompentit. Fenomena
koperattf yakn dapat dipandung schapan keberhasilan dan sepenap chite vang
ada untek bekerja sama meneeliminir perbedaan yang uda, Sementara interaks
vang kompetitit, pada taaran lokal vakni kempetisi antara ¢tnis asli versus
ctnis pendatang, tataran nasional kompetisi Jawa versus Luar Jawa: 1alaran
mternasional  sosialisme versus  kapitalisme;  tataran nilai antara sosio
komunalisme versus kapdahisme,  Pada lahapan ni terkadang dijumpai ada
orang yang mampu untuk beradaptast dengan etnis lain dan ada jupa yange

hdak mampu beradaptasi.
7.2.2.3 Ohbjehktivasi

Daiam  konteks  studi etmisitas,  serangkaian iniceaksi  antar etnis
membawa BASINT-RASINE cims untuk members dan mencrima kebudavaan
sudtu etnls. Akihatnya, akan menpghasilkan duniz sosigl anar subjek kedalam
dirr vinis sebagan suan kenvataan obektit. Dising. kemvalaan objektil vang

dimaksud vakal berorentasi lewar interaks sosial antar etnis Muna tetap
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mempenahankan identtas ctisiva, dan demikian pul schaliknva, etnis non

Muna tidak mevapikan identitas etnisnyva.

Tindukan  membangkokan  perasaan etmsitas, olch schaman el
melakubannya dalam suatu pelembagazn vaitn proses untuk membangun
kesadargn memadi tndakan B3odalam proses pelembagaan eines lersebut,
nilai-nlai yang menjadi pedoman ¢ dalam melakukan interpreras) (erhadiap
tindakan tclah menjadi bagian vanp ndak wrpesahkan sehinpgea apa vang

disadan adalab apa yang dilakukan. Momen ini denamakan objekivas

Fenomena banghkinya ctmisitas d arena polink iokal kimc benar-benar
tmerchak seiring dengan melemahnya pemenntah pusat schingpa posis orang
daerah menjadi tebil tinggl. Aktor-aktor kuner yang dulunva banyak “droping”
dart pusat, kimi sudah digeser oleh penduduk asli yane ada di daerah.
Wasyarakyt oi daeruh rama-ramar menunngt caleon-calon gubernur. walikota,
sampal dengan pengesian jabatan ketua partan hendaknya berasal dari penduduk
asl [lah konteks vang melatarbelakangm sehingpa Burhanuddim 5.8 dan la

Cide Kalar Pedansa berhasil mendoduki singgasana Ketua Parpal di PP

Langkah untuk menempatkan pendoduk ash umuk menduduki jabatan-
Jabatan penting dr dacrah denpan dalif hahiwa mercka “menpenal dan dikenal
masyarakal di daecghnva™ Lebeh dari itw penempatan mereka dimaksudkan
sebaugr representas etmis di arena politik lovak, disamping (¢lah menunjubkan

criteria untuk memmmpin parpol.
Penduduk asli yane dianpgap mampu untuk memperuangkan aspicasi
dactah. schinggs @ dianggap pume penparuh wntuk urusan-urusan warea dar

ctnisiva di kamponge asal. Ketika penerimaan PRNS musalnva, tidak sedikil
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warga dari emmsnya di daerah asal vang dating ke kota umtuk mungpolkan
anaknya atau sanak saudara yang tengah menjalani tes PNS. Maksudnya, apar
elileriya vanp mempunyal basis sosal emis vang sama  dan kini sudzsh

mempunvai penparuh untuk “melobi” pejabat yang ada di kota.

Dralam prakieknya, di arenz-arena polink tokal saat mi banyak
pemilihan gubemur, bupati, ketua parpol, perganpkatan pejebat di birokasi
samipai panerimaan CPNE lebih ditentukan oleh pertimbangan etnis. dibanding
pettimbatgan-pertimbangan  profesionalitas, keahlian, pengalaman, dan
pendidikan. Jahatan-jabatan yang diperoleh kimt lebih banvak ditentukan oleh
latar belakang sosial etnis, bukan merupakan representasi dari kemampuan

yang dimiliki seseorang dalam memahami tupas dan tantangan yang dihadapi.
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Tabel 7.1
Dialektika Internalisast, Eksternalisasi, dan Objektivasi
dMomen Proses Fenomena

Internalisasi | Identifikasi din | Adanya penggolongan sosial yang
dengan dunia sosio | berbagis etmis sehingpa eiri-zin
kultural etnis  berbeda satu samz  lain

seperti terlihat dan nama, bahasa,
bentuk tubuh dli. Penggolongan itu
muncul karena adanya kompetitor
dari etnis lain dalam persaingan
memperebutkan  jabatan  dalam
parpo! dll.

Eksternalisasi | Adaptasi diri dengan | Sekat interaksi tidak dijumpai jika

dunia sosial manusia berada didalam identitas
vang sama. lika sesama  etnis,
secara leluasa dapat melakukan
interakst yang intensif. Tetapi jika
etnis yang berbeda, interaksi akan
ferbaias pada persoalan-persoalan
sepmentai.

Objektivasi Pelembegaan  etnis | Pelembagaan  diwupudkan datem
yaity proses untuk | pembentiukan jaringan stas dasar
membangun &tmis. Anggotanys yang direkrt
kesadaran  menjadi | masuk dalam jaringan  adalgh
tindakan homogen darn  latar  belakang

etiisnya.
Tindekan  elite mulai tahap internalisasi yang hanya berupa

pengkategorian {internalisasi} untuk sampai ke pelembagaan (objektivasi) vang

mgin membangkitkan semangat etnusitas tidek begitu saja dapat dilaksanakan.

Ada prasyarat yang harus dipenuhi agar tindakanmya i berproses menpju ke

arah tersebul. Berbedz dengan kontruksi pemikiran dengan parameter

kuantitatif, seperti ekonomi yang lebih mudah dikompromikan, maka

konstruksi pemikiran dengan parameter kualititatGf seperti etnik lebih sulit

dikompromikan. Persoalan ekenomi lebih memungkinkan unmk dicar ik
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temu lewat proses tawar menawar, sedangkan persoalan etnik, sulit dican ttik
temu, karena public goods bag saiu komunitas athnya menjadi gaddic bad bapl
komunitas lainnva. Seperti dinvatakan Rabushka dan Shepsle  dalam
masyarakal majemuk ternyata koalisi multi etnik tidaklah stabil. Kerjasama
multietnik bisa digalang hanya pada saat menghadapl musuh bersama, seperil
penjajah. Namun, seteleh kemerdekaan, berkembang ambigy, karena beberapa
tokoh nasional secara konsisten tetap menyuarakan koalisi multietnik, di sisi
lain bermuaculan elile parpo! yang menyuarakan ikatan etnis untuk menjaring
massa dalam pemilu. Para elite parpol semzkin lantang menyerukan

pentingnya etnisitas.

Dengan memperhatikan pagasan dan perilakn elite parpol dan Muna
dapat dikatakan sangat beroqentasi pada penémpatan posisi elnisnya tetapi
kurang memandang secara komprehensif. Perilaku sepenti itu dapat dianggap
sebapai bagian dari sejarah peelanan hidupnya i pampel, karena dalam
perjalanan partai, orang Munalteh yang menpalemi pahit getimya menpelola
orgamsast, Pada saat vang sama ketiba tiba era otonpmi dagrah memberi

kesempatan untuk memperbaild posisi dirinya.

Perilaku elite parpol dapatlah dipashami sebagai salah salu cara untuk
tetap menjaga posist dan kedudukannya. Jika fungst etnis dijalankan, maka
ctnis menjadi faklor penggerak perubahan yanp bersifat transformatif bagi
rencerahan peradaban, Tetapi, datam kenvataannya, etrus di tangan clite parpol
berjalan dengan hukumnya sendin. Kekuasaan demi kekuasaan, sedangkan
etnis udak lebih sckedar faktor lewihimasi. Disini etnis tersubordinasi olieh
dominasi kekuatan poelitik {politisas: etnis),
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BAEB ¥Il
SIMPULAN

Finusitas apabila benar-benar berfungsi dalam kehidupan pohitik, maka
akan menjadi fakier pengperak perubahan yanpg bersifat transformatif bapi
pencerabian peradaban. Finisitas akan bermakna setelah dioperasikan oleh
aktor-akior vang ada didalamnya yang membentuk dan dibentuk oleh realitas
di mana ia berada. Otehkarena i tfokus studr im ingin mengetahue makna
ettisitas.  Setelah melalw  serangkaian kegialan  penchitian mular dan
pengumpulan daya hingga interpretasi di lapangan, ads dua simpulan pakok

vaknt sepertl divratkan dibawah i
8.1 Simpuian

Fereama, clite parppl Muna memiliki kecenderungan mengpunaian
kritgria kelahiran, hubungan darah, dan kekeragbatan untuk digolongkan suatu
etmis. Karena i, secara nyata yang dilihat wergolong satu etrus adalabh satuan

biolopis vaitu keluarga, kelompok, kerabat, klen, komuniti, dan masvarakat,

Tampak bahwa meskt elite parpol Muna mesk: berada di Masyarakat
Kota Kendan, tetapi penlakunya dapat mengembanghan wentitas ke-Muna-
annya. Hal itu dimungkinkan karena Kota Kendan scbagar dacmb yanp tidak
mengenal adanya kebudavaan etnis dominan sehingga menghasilkan adanva
sckelompek ctnis dengan masing-masing kebudayaantya yang relatif” olonom
dan domipan dalam wilavih tinggal masing-masimg. Dalam keadaan demikian,
masing-masing ctnis dapat membangkitkan perasaan etmisnyg melalu elie
vanp menduduks posesi-posist kuner. Hal itw dapat dibhat dan tindakan mereka

vanp fucal subjects. Prrileku elite vang membanghitkan perasaan ctnis
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dilakukan untuk merebut dan mempenahankan posisi-posisinva. Perasaan etns
dibangkitkan melalui propaganda dengan schutan “putera daerah™ bagi “orany
asl’” yang menghendakn kekuasaan d wngan meteka Jad) sebetutnya, ehile
membangkitkan etnis sebagai alat untuk penggalangan politik- guna memenahi
kepentimean pohtiknya, Atas dusac 1tu, maka dapat dikemukakan bahwa
apabtla ditiltk secara lebih dalam, maka poiitik vang berdasarkan etmis dapat
dipatidang rasiotal - yakm motit unuk memaohilisasi massa berdasarkan emmis

dilartdasi oleh kepentingan yang diperhitungkan dan perumbangan rasional.

Kedwer, dalam prakteknsa ehite parpel berusaha agar etnisnva dapal
menduduki posisi dalam masvarakat dan daemh Kendan, Samna utama untuk
mewuudkannya adalah melalw jaringan yang ada di Panar Demokrast
indonesia Perjuangan (PDI-P). Di wadah inilah vang paling hanyak merckna
grang Muna umuk menjad pengurus pana. Elie dan buna memanfaaikan
organisasi ini untuk memenuhi kebutehan dan aspirasi orang Muna. Banyak
orang Mupa yang mendudukl posisi-posist penung di organisasi dan
menpendalikan jalannya partai schan-han. Dengan demikian, panai im telah
memungkinkan orang Muna untuk moemapankan kelompok mereka melalui
wewenang yang dimiliki untuk mempernabhankan kepemimpinan orang Muna

di tenpah masyarakat Kendan.

K.2 lmplikasi Teoretik
Kapan Liddic tentang fthnicny, porty dnd satswal s0egraiten o
fvdonestanr cene cinefe (1901 menggambatkan adanva aspek etnisitas dalam

politk. kapan Liddle sesunggubnya menjad jendela bag kajmn emang
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ctrnsitas dan politik di Indonesia Banvak studh vang dapatl dikategonkan sama
dunzan dengan kapian Liddle u, sepert Harvey (1984). Dalam kapannya, 1a
muengerambarkan hahwa apar pemberontahan di Sulawes) Belatan mendapat
dukunpan rakyal, Kahar Murzakkar membangkitkan etnisitas  dengan cara
menumbuhkan perasuan anu Jawa sehinppa karena tuntutan itulah migras dari
Jawy dihentikan pada tehun S07an.

Meskipun Bahar (1997) tidak terang-feranpan mengungkapkan tentang
Lebangkitan etnisitas dalam studinya, tetapi pustru 1a mengambil seting baru
dalam studinva, vakm chie nasiomal. Menyrutnya, pada masa orde lama, dwa
lungpa| Sockarno-tlats dalam  membanpun kekuasaannya  sebagar clie
senantiasa  memperhatikan  kepentingan  etoik  di daerah.  Soekarno
memperhatikan dan menangars pulau Jawa, semeniara FHattia menangani pulau
luar lawa,

Studi lain yang juga bernuansa kebangkitan etnisttas dan perspekif
konflik etnik dapat dilihat dan tulisan dan Diamend dan Plastner (1998},
Horowite {1998), Stockweil {2000), dan Snyder (2004). Thamond dan Platmerr
menyvempulkan  bahwa para politkus memanfaatkan konilik emik demi
keuntungan mercka secars langsung. Masih dan perspekul yang sama.
Horowits  toenemukan babwa clite di Keoya dalam situasi konflik etnik
mampu menolak kelkvtsertaan kelompok etmis tertentu untuk 1Kot serta Jdalam
pemenintaian. Stockwell (20003 melihat bahwa elite di Goyana mcmainkan
kartu ctak yang kemudian digunakan sebapal faktor untuk mengakomodasi
etk vany ada dan menphonsireksi rezim atas dasar etnik. Snevder {20040)
menemukan babwa edite vang merckavasa konflik etnik untuk membelokkan
demokratisas:,
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Stucdi lain adalah tulisan van Klinken {2001) yang mengka) periiaku
¢lite ctnis dit Kalimantan Tengah, Elite etnzs di daerah tersebut membangkitkan
etnis sebagai kendaraan politknya melalui asosiasi etnik Lernbaga Musvawatah
Dayak Kalimantan Tengah (L.MDT). Asosiasi tersebut menjadi kekuatan real
di batik layer schingga dunia kepartaian menjadi tertandingt. Hal itu bisa jadi
dissbabkan katena aliran uanp, komumikasi, dan wewenang seluruvhnya
informal sernia ndak kasat mata.

Berbaga: kajian ¢i atas menghesilkan kongep yang sama yakmi
pemanfaatan etmsitas (comstreefed edhniciy)  dengan pendekatan yang
berbeda. Liddie melalui pendekatan kepartaian, Diamond dan  Plattner,
Horewitz, Stockwell, Snyder melalui pendekatan konflik emis. Klinken dengan
pendekatan asosiasi etnis. Konsep constructed ethnicity jelas mengandung
kelemahan, sebab mengabaikan wnsur-unsur primordial yang selalu tampil
dalam setiap emnis, baik sebapai marker maupun sumber nasionalisme etnis,
Kajizn tentang confructed ethnicity juga menyisakan persoalan pada aras nilai
yang ada pada sctiap etmis.

Kajian consrrucied erhnicity yang menggunakan konstruksi sosial ini
menghasilkan temuan yakm para aktor menggolongkan seseorang satu etnis
dengan wacana putera daerah dengan kriteria adanya persamaan darah,
geneciogis, tempat tinggal, dan budaya sebagai hasil hasil konstruksi bersamg
amtara agen (elwe parpol) dengan masvarakat dalam sebuah proses dialektika
yang terjadi terus menerus, Wacana putera daersh imi memiliki keunikan,
karena tidak bercorak romantisasi kultur aslt oenck movanp akan tetapi
sebenarmya perilaku vang khas yaitu pemompaan sentiment etnis sebagai salah

saly cara menyfasati problem vang muncul dari pesckan atau ketepangan
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dakarn bavrs-batss di antara dua ataw lebih kelompok etnis Akibat periluku
tersebut secara nyata teclihat bukan hanya di tingkat wacana, tetapi juga dalam
rreribaby

Wacana putera daerah adalah bersifat lokal sebapai hasil konstruksi
bersama antara chie dengan latar belakanpg etnis vang berbeds dalam sebuah
proses dialektika terus mencrys dengan melembagakannya melalu suatu
medinm janngan {aefwork) aas dasar etnis dioantara elite. Pengpunaan
etnisitas mengadi salah satu preterensi utama dan elite, sehingga melahirkan
fenomena apa vany dekitakan oleh Shepsic dan Rabushka sebapai etnisisasi
kebhryakan publik.

Fenomena di atas diawali sejak Propinsi Sulawesi Tengpara berpisah
dari Sulawes Selatan pada tahun 60°an. Seyak saat itu, etnisitas diproduksi
secara massal dan menychar di panggung politik lokal dalam sawy gerakan
drcdipgenin-isasi. Fenomeny 1t terus berlanjut hingga memasuki era otonomi
daerah pada akhir tahun 90°an yany telah memberikan kesempatan kepada
aktor di tingkat lokal untuk lebih menuntat agar putera dasrah diber posisi
strateyns untuk menduduki jabatan-jabatan puncak
(gubcrmur/bupati/walikotawakil walikota} sampai melchar ke  pengisian
Jabalan-jabatan tehnis administrasi.

Impltkas dan scmua itu, perakan raeipenitm-isasi yang meningkat
hingpa memasukl era reformas, telah mengorbitkan orany Muna ke daiam
Jabatan-jabatan vang lebih penung di parpol. Para elite parpol dan Muna
cenderung Mengamind mdacmilo suatw ctiis dengan pench paitah Mercka
yang digolongkan oleh Barth (1969) scbagar penduduk asli (imcdeercons
peopte) memiliki dorongan unuk tetap merpertahankan keboasuan Jadi
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negara bukan cesntracn bapr penduduk ash untuk memasukil arena duma
polink lokal. Sealan dengan su semua, secara pragmatis ctnis memagds
semakin menvebar Fimsitas Didak banva menjadn simbaol wdentilas seseorang,
tetapn Jupa muncil schaga penpikat sohdantas das suaty komumitas Dengan
kata lain etmsitas tdak hamyva dikenakan pada ranah individu, 1e1ap Juga pada
ranah publik. Perilaku yang ditampilkan oleh chie parpol & PP pada
dasarmva menlik cim dan masvarakat majemuk sepertt vang dikermukskan
gleh Kabushka dan Shepsle (1979) Perramie, mencoba membangkithan
kembah etris sebagat preferenst penlaku termasuk didalamnyva kriteria ctmis
duadikan alzsan wtama bags ehite untuk menenlukan siapa yang tersingkir dan
slapa yang bertahan: kedko, pada awalnya elite mencoba membangun koalisy
koalisi multietk, telapr hal it vdak bertaban lama dan menjadi tidak lag)
penting. Elite PDI-P ingin membangun pantai dengan menpkomodasi semua
elnis penting vang ada di Sulawest Tengpara Akan tetapt koalisi itu tidak
dapat  dipertahankan  karena  ehte parpol  lebth  memenungkan  dan
mendahutukan etms Muna dibanding etmis lain vang ada. Elite PIY-P
mempergunakan kriena ctmis untuk menentukan siapa yang tersingkir dan
siapa yang hertahan.

Melalul tindakan yang memantzatkan etnisitas i, para elite kemudian
melakukan seumlah siasat untuk memenangkan arena permaman, Yang terjadi
kemudian adalan “seni Gpu memipu” telah enpgantikan Useni untuk
memenrtah . Koalis, aliansy dan semacam vang dibentuk bukan atas dasar
reolog), program atau plattorm  fetapi oleh kepenlingan ctnis. Kemampuan
chte dalam mwraerk (craffoigp seanmoenl etms di orgamsas) menghasilkan
demokrast vang elitis dan ohigarkhis
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Diletakkan dakam komteks siasat di oatas memadikan mercka berada
postsi yang saling beckompetis, vakni etk Muna vang bersaing denean etnis
lamn, khususnva etnih Beeis  Posisi keduanva menmadikan orang Muna
memahami bahwa didalam dininva (erdapat kebudayaan Muna, dan atribut-
atribut eimy Muna, Sementara disesi Jain, orang vane diluar dari kelompok
elnisnya diangpap schavai pesaing. Pemahaman bersama demikian i
diinternalisit ke dalam kessdaran din erang Muna, Tns berart balwa orang
Muna yang dimaksud telah wepisah denpan tegas forder {rac) deogan
kelompok etris lain. Tetapi dalam situmst perseteruan itu, tidak mengarah
untuk melakukan pembersihan emis {gerneidel yanp satu dengan elnis yang
laitt karena pada momen lain masing-masing etnik berbaur satu sama lain,

Denpan situasi yang baur seperti ttu, maka konsep melting pot dari
(ilazer dan Moymihan {19763 yang menyatakan bahwa identitas budaya etnis
lain melebur pada buduya einis lain menjadi sulit untuk digunakan. Bagaimana
elite parpol dan etnis lertemiu dikatakan tidak membaur, padahal mereka juga
mengakul eksistensi etus yang lain. Sehalikaya mereka tetap akomodanf
lerhadap etnis lain meski dalam komposisi yang tidak imhang, Sebagian
mereka bahkan sangat ingin akomodatf dengan etnis lain,

(lehkarena iu, dalam konteks studi etnisitas, perspektif instrumentalist
yang memandang bahwa etnis adalsh dimanfaatkan febih memadai untuk
memahami perilaku elite parpot. Perspektit ini kemudian melahirkan varian
conirtcted manipidunon, vakol etms vang dimanfaatkan dimanipulasi. bukan
pada sumber mla-nilai sugtu etnis.

Hal v sebagai implikasi dari propaganda elite vang membangkitkan
clmstas, vang memandang  bahwa ctmsnya adalah  powerfess,  perior
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dibanding dengan etnis lain. Karena ity teori kebangkitan eums seperfti  vang
telah dikemukakan eleh Gellner {1963}, Mughan {1973), Hechter {1974},
Depres (1975) dan Horowatz (19713 terbukti dalam penelitian inl. Setap etms
lain yang mencoba untuk menggantikan deminasi dan etnisnya, maka elite dan
ctos yang akan disingkirkan akan mencoba membanpkitkan sentiment etnis.

Perilaku membangkitkan ctrsitas, pada dasamya merupakan hasil
negosiasi antara satu individu denpan individu lainnya, g dipahami secara
terbagi antara satu denpan lainnya melalui ntus-ris yang 1erus menenus
dilakukan, sehingga membentuk tindakan yang terbagi tersetnd. Karena etms
adalah common Inowledge, maka hakekat etnis adalah hasil konstruksi
bersama  melalu  penpkateporian di antara  individu-imdividu  melalw
institusionalisas:,

Dalam proses eksternalisasi, hakekat emis adalah konstruksi sosial. Di
dalam fase ini terdapat penyeswaian dii dengan norma emis vang telah
diinterpretasikan oleh elite. Di dalam proses penyesuaian ini tentu saja terdapat
problem penyesuman atan yang disebut sehagai penyimpanpan sosial. Adaptasi
dengan duniz sosi0 kultural memanfaatkan bahasa dan tindakan.

Pada tataran obycktivasi, einis adalah suatu usaha manusia untuk
membeniuk suatu jaringan, Melalui medium jaringan tni maka individu dengan
latar belakang etnis yang sama berparnisipasi dengan cara saling menukarkan
informasi, koordinasi, dan memecahkan masalah yang timbul. Datam konsepsi
Berger, Undakan itu  schagai  lepitimasi, yaitu “pengetahuan  vang
diobyekiivasikan secara sosial vanp herindak untuk menjelaskan  dan

membenarkan laanan sosial,
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Pada tataran internakisasi, momen vang terjadi adalah dentifikas din
dengan dunia sosio kultaral. Intt dari teon Berper adalah dialckbka antara xedf
dan ether atan din dalam hubungannya dengan dunia sosizl. Dalam perubahan
menuju ke arah modernisasi atau dalam pembentukan imaju nasionalisme,
tetapn  suatu hal vang tetap muncul adalah sustu perlaku vang tetap
memompakan sentiment ctnts. Dant keranpgka konseptual ini, pemilahan sed
dan othecr vang sangat ketat akan menemul kendala empris. Jadi didalam
diglektika 1ty mesti ditemukan wadah yang dapat mewadahi terpelibaranya
aura semangal individu.

Denpan konsepsi terschul, maka dapat alasan utama schingpa elite
membangkikan eitus, yakm adanyva sindakan e orher terhadap the self.
Dalam perspektif berpikir Berger, pemanfaatan etnistias itu dikattkan karena
adanya fre orher. Singkatnya, membangkitkan etmsitas karena ada rthe other
yvang juga bermam di ranah kekuaszan Karena itu peminggiran the other
merupakan suaty Cita-cita yang harus dinmplementasikan anpa svarat. [{ai
inilah yang menjadi justifikasi para clile menurat perspektif Berger. Elite
parpel membangkitkan etnis karena ada ctms lain vang ada & FDI-P vang juga
mgin menjadi Ketua PDI-P. Kemampuan wang dan etnis Bugts tersebut lebih
banyak dibanding calon dari elite ¢mis Muna. Dalam komposist pengurus
bavanpan yvang disusun oleh etnis Bugis didominasi oleh etnis Bugis. Teur
dar Betger dan Luckmann terbukti datam penelitian ini.

Bapwmmanapun elite parpel dalam memaknan etnisitas dalam arena
politk lokal di Kendar dapat menimbulkan loyalitas atas dasar etmisitas di
Kalangan anggota pengkutnva. Dengan dermikian maka dapal dikatakan
bahwa faktor elnisttas yang mempengaruhi kesetigan dan perilaku politik,
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Denpan merujuk pada hasil penclitian Liddle loyalitas ¢inis jupa terjad pada
dunia parpol. Misalnya, anggota PNI, pengikut setianya etnis Jawa, Batak
Japanuli Utara. Angpota-anpgota Parkinde kebanyakan dari einis Batak
Tapanuli Utara, Masyumi herangootakar etms Tapanuli Sclatan dan beberapa
gtnis kelpmpok tententu. Jelaslah Liddle melihatl bahwa ada permilih tradisional
atas dasar etnis. Kesamaan penclitian im depgan Ligdle vakm faktor cmnisitas
menjadt hal penting dalam panai poliuk. Perbedaannya, vakni Taddle udak
melihat seberapa kuat ewnis itu dikelola oleh dan melalui apa etnis itu
discbarkan ataw ditanamkan. Dalam penehian 1im, icmuan empins terlihat
bahwa elite yang memompakan ¢tmis kepada angeola schingea dapal setia dan
menjadi anggola dan janngan vang dibentod oleh elite bersangkutan. Denpan
kata lain tlemuan penelitian inl menyempurnakan dan iemean Liddle.

Sementara itu, ditempatkan dafam perspekif imajiner dapat dikatakan
bahwa elite membayangkan adanya kntena-kriteria tertentu  sehingga
seseorang masuk dalam rumpun etisoya. Meskipun imajiner, im berbeda
dengan konsep komunitas yang dibavangkan (imagined commerntis dari
Anderson  (1991) karena komunitas yang dibavangkan buksn  sebuah
pembayangan suatu kebangsaan, tetapi sualy cinis, yaitu komumtas vang
dibayangkan kareny adanyy persamaan darah, kelahiran, wmpal kelahiran, dan
eSOl 1S

Meryuk  implikast  teoretik  tersebut, pada tataran  praktis perfu
dipikarkan membangun hubungan antarewnis de dalam masvatakat multictnik
dan muitkuitural maka perle dikembangkan suatu akolturasi majemuk. Ada
kekhawatiran  saya, sudah  muncul persathgan vang tajam  antara ctnis
pendatang dengan etnis ash schagar akibal dan gejala sereefipe di kalangan
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etnts masing-masing. Kini sedah seharusnya kalanpan  Perguman Tingg
mengembangkan pusat-pusat kajian untuk menyelesatkan sejumiah konflik
yang berdasarkan etnis. Selain tu juga perlu mengembangkan kurikulum
khusus yang membahasz etnisitas sebagai mata kuliah interdisiphin misalnya

sosiolog etnrsitas, antropolow etnisitas, poditik etnisitas.
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Fapalele
Kannasa
Anakia
Te'aneleu
Mbuwonta
ronggawa
Kapitan
Sapati
Sangia
tMakots
sulemandara
Sando
Todu

Tamalaka
Tond mato
Pabttara

Anakia
Puutubu
To'ona dadio
Ata

Kaomu

Walaka
Anangkolaki
Papara

Lulo

Kino

Meno

Omputa
Kinogama
Kapitalao
Kapita
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GLOSSARY

: Pedagang perantara

: lkan diawelkan dengan garam

. Golongan bagsawan/lurunan dari istana orang Tolaki

- Penduduk pendataty

: Penduduk negen vang punya negeri

: Mokole di Tongauna vang dijabat aleh Bunggasi

- Mokele di Wawotobi yang dijabat oleh Lasandara

: Mokole di Abuki yang dijabat oleh Roaga

: Mokale di Ranomecto yang dijabat oleh Tekaka

: Kepala pemerintahan dalam lingkup disinik

- Mokole di Pondidaha yang dijabat oleh Saranani

: Dukun yang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit

- Oranp yang menguasai seiuk beluk berbagai tanda yang tidak
baik

: Orang yang berfunpgsi untuk mempertahankan dan menjaga
seluruh wilayah

:Pemimpin  wilayah  vang  berfungst
mengendalikan kehidupan masyarakat
Qrang kedua seielah tonomotuo yang berfungsi  dalam
menyelesaikan sengketa dalam peradilan

: Golongan bangsawan/turunen dari etmnis Tolaki

- Angkia dan wilayah bawahan

: Galengan menengah dari etnik Tolak:

: Golongan lapisan bawah

. Golongan dalam emik Muona dan Buton yang menjelankan
kekuasaan eksekutif

: Golongan dafam eintk Muna dan Butor yang menjalankan
funpsi sebagai perencans

: Golangan daiam etk Muna vang merupakan anak dan isten
selir

: Golongan rakyat

: Tarian khas dalam etnik Tolaki

:Gelar yang diberikan kepada golongan  kaomu  ketika
memegang suatu jabatan

:Gelar yang diberikan ketika polongan lain (selain kaomu) vang
memegang suatu jahatan

- Raja

: Pemimpin keapamazn

. Panglima

: Pengawal istana

mengatur  dan
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[asa

Bhonta balano
Mintarano bhitara
Koghoerang
Modhing kampo
Maokimo

Boka

Lianc bahutura
Betene ne tombula
Pisa

Topendua
Topentolu
Topeapa

Lambu

Tombu

Siwilu

Bhasite momako
Bhasite kodcho

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

: Tanah yang diberikan kepada seseorang karena jasa
: Pembantu utama raja

- Hakim

- kepala-kepala wilayah

. Petugas agama terendah di tingkat kampong

- Pembantu pejabat agama

- Uang mahar untuk sesame golongan kaomu

: Bagian dalam perahu menjadi hang

: Muncul dan pohon bamboo

: Sepopu satu kals

- Sepupu dua kali

: Bepupu tiga kali

: Sepupu empat kali

. Keluarga intt di Muna

' Kelompok kekerabatan yanp lebih besar dan lambo
: Kelompak kekerabatan yang lebih besar dan tombu
: Famili dekat

- Famili jauh
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